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Pengertian Kalam
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Ibnu Ajurrum rahimahullah berkata: Bismillahirrahmanirrahim. Kalam
adalah lafazh yang tersusun, berfaidah, dengan wadh'.

s B> frr

Ahmad bin Tsabit berkata wa billahit taufig: Penulis rahimahullah memulai
dengan basmalah berdasar pendapat bahwa basmalah ini termasuk ucapan

beliau. Beliau melakukan ini dalam rangka mencontoh Al-Qur'an dan
meneladani Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam surat-menyurat beliau.
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Kalam menurut ahli nahwu adalah setiap yang empat perkara terkumpul
padanya:
1. Berupa lafazh
2. Tersusun
3. Berfaidah
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4. Ditetapkan oleh orang Arab.
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Makna “lafazh” adalah suara yang mengandung sebagian huruf hijaiyyah, yang

huruf pertamanya alif dan huruf terakhirnya ya'. Contohnya: :‘u adalah lafazh,

karena ia merupakan suara yang mengandung sebagian huruf hijaiyyah, yaitu:
huruf zay, ya', dan dal. Sehingga keluar dari makna “lafazh” adalah isyarat,
tulisan, dan yang seperti keduanya yang bukan lafazh; sehingga tidak disebut
kalam menurut ahli nahwu.
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Makna “tersusun” adalah setiap lafazh yang tersusun dari dua kata atau lebih.
Sas .. -

Contoh: 4& L. dan ,,u Jw );J\ Contoh pertama adalah lafazh tersusun dari

)w)

dua kata: JsL; dan J4#. Contoh kedua adalah lafazh tersusun dari tiga kata:
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pertama j’j\, kedua J:., dan ketiga 3;(2- Jadi, kata tunggal tidak masuk makna

5.

“tersusun”, contoh: ., sehingga ia tidak disebut kalam menurut ahli nahwu.
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Makna “berfaidah” adalah setiap lafazh yang memberikan faidah sempurna
yang si pembicara sudah bisa diam padanya, dimana si pendengar tidak lagi

$>. .

menunggu-nunggu perkataan lain. Contoh: &) > ini adalah kalam yang

berfaidah, karena ia memberikan faidah sempurna yang si pembicara sudah
tidak perlu mengucapkan perkataan lain. Maknanya adalah mengabarkan
dengan kedatangan Zaid. Karena si pendengar jika mendengar ucapan itu, ia
tidak lagi menunggu ucapan berikutnya, dan si pendengar akan menganggap
bahwa diamnya si pembicara sudah benar. Sehingga keluar dari makna

P

“berfaidah” adalah ucapan yang tidak berfaidah, seperti: ,\,) ,‘m\ .x.p dan (-b J

G5,
&), serta contoh lain ucapan yang tidak ada faidahnya.
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Makna “ditetapkan oleh orang 'Arab” adalah lafazh-lafazh yang kita ucapkan
termasuk dari lafazh-lafazh yang ditetapkan oleh orang 'Arab yang

\3 {‘E\\

menunjukkan suatu makna. Contoh: %L; adalah lafazh 'Arab yang orang 'Arab

gunakan untuk menunjukkan sebuah makna, yaitu berdiri di waktu lampau.

5.
Contoh lain: &), ini adalah lafazh 'Arab yang orang 'Arab gunakan untuk

menunjukkan sebuah makna, yaitu suatu dzat yang dikenakan padanya lafazh

5. ..
Zaid. Sehingga, apabila engkau katakan .} cls, maka engkau telah

menggunakan kalam 'Arab yang orang 'Arab gunakan dalam pembicaraan.
Keluar dari makna “ditetapkan oleh orang 'Arab” ini adalah pembicaraan selain
orang 'Arab, seperti Turki, Barbar, dan semisal keduanya. Sehingga ia tidak
disebut kalam menurut ahli nahwu.
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Contoh kalam yang mengumpulkan empat perkara tersebut adalah ucapanmu:

PPz

.\?.nl\ Cg dan firman Allah ta'ala: ,‘_Laj\, ML \W\ (QS. Al-Bagarah: 153).

Jadi setiap dari dua contoh ini disebut kalam menurut istilah ahli nahwu.
Karena ia mengumpulkan empat perkara. Yaitu “lafazh” karena ia adalah suara
yang mengandung sebagian huruf hijaiyyah. “Tersusun” karena susunannya
dari dua kata atau lebih. “Berfaidah” karena ia memberi faidah sempurna
dimana diamnya si pembicara sudah benar. Dan “ditetapkan dengan kaidah
orang 'Arab” karena orang 'Arab menggunakannya di dalam pembicaraan.

Pembagian Kalam
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Pembagian kalam ada tiga:
isim, fi'il, dan huruf yang memiliki makna.
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Pembagian kalam, yang kalam itu
tersusun darinya atau dari sebagiannya ada tiga, tidak ada keempatnya,
menurut kesepakatan ahli nahwu:

1. Isim

2. Fi'il

3. Huruf yang memiliki makna.
Contoh susunan kalam yang terdiri dari semua tiga bagian ini -dan ini yang

ER s L d

paling banyak- adalah perkataanmu: .01» ;LA "I, Di sini I adalah huruf, JsL.A

adalah fi'il, dan ,\\L'. adalah isim. Contoh susunan kalam yang terdiri dari

8> - - § .

sebagiannya saja adalah perkataanmu: &) 2> dansl£ QM\ Contoh pertama

tersusun dari fi'il dan isim, contoh kedua tersusun dari dua isim.
Isim disebut lebih dahulu daripada fi'il dan huruf karena kemuliaannya di atas
keduanya.
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Isim secara bahasa adalah yang menunjukkan kepada yang dinamai. Adapun
secara istilah adalah kata yang menunjukkan kepada suatu makna pada kata itu

o5 85 b5,

sendiri dan tidak berkaitan dengan waktu. Contoh: &lﬁ A, setiap dari &y dan

C\s‘ adalah kata yang menunjukkan kepada suatu makna di dalam kata itu

G5

sendiri. Jadi &) menunjukkan suatu zat yang dinamai dengan Zaid. &lﬁ

menunjukkan suatu zat yang disifati dengan sifat ini yaitu Rc\a;.‘ﬂ\ (keberanian).

Dan setiap keduanya tidak berkaitan dengan waktu.

Dengan definisi “menunjukkan kepada suatu makna di dalam kata itu sendiri”
maka harf tidak termasuk ke dalamnya. Karena harf itu adalah kata yang
menunjukkan suatu makna di dalam selain kata tersebut. Dan dengan definisi
“dan tidak berkaitan dengan waktu” maka fi'il tidak termasuk ke dalamnya.
Karena fi'il adalah kalimat yang menunjukkan kepada suatu makna di dalam
kata itu sendiri dan berkaitan dengan waktu.
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Fi'il secara bahasa adalah perbuatan yang dilakukan oleh pelaku berupa berdiri,
duduk, dan semisal keduanya. Adapun secara istilah adalah kata yang
menunjukkan kepada suatu makna di dalam kata itu sendiri dan berkaitan
dengan salah satu dari tiga waktu, yaitu madhi (Iampau) hal (sekarang), dan

P

istigbal (akan datang). Contoh: .\U Cf- Di sini Cf- adalah kata yang

menunjukkan kepada suatu makna di dalam kata itu sendiri yaitu keluar dan ia
berkaitan dengan salah satu zaman yaitu zaman madhi (lampau) yang terjadi
padanya perbuatan keluar itu.

Definisi “menunjukkan kepada suatu makna di dalam kata itu sendiri”
mengeluarkan harf. Karena harf adalah kata yang menunjukkan kepada suatu
makna di selain kata tersebut. Dan dengan definisi “berkaitan dengan salah
satu zaman” mengeluarkan isim. Karena isim adalah kata yang menunjukkan
kepada suatu makna di dalam kata itu sendiri dan tidak berkaitan dengan
waktu sebagaimana penjelasannya telah lewat.
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Kemudian, ketahuilah, bahwa fi'il terbagi menjadi tiga bagian:
1. Madhi, vyaitu: fi'il yang menunjukkan suatu perbuatan yang terjadi

sebelum waktu pembicaraan. Contoh: :;U;J\ ,}:}/T ,é—;;, dan é—;,p:.u\

2. Mudhari', yaitu: fi'il yang menunjukkan suatu perbuatan yang terjadi

s 3 23 SSs.

pada waktu pembicaraan atau setelahnya. Contoh: u\la., rﬁ T dan
gy

~

3. Amr, yaitu fi'il yang menunjukkan suatu perbuatan yang akan datang
yang dituntut untuk diwujudkan atau dituntut untuk tetap berlangsung.

Contoh yang pertama dan ini yang paling banyak: CZJL-" ,Qﬁ ’,sz" dan
wa\ Contoh kedua adalah ucapanmu kepada seorang vyang

bersungguh-sungguh: .\f:a-\ yakni teruslah bersungguh-sungguh.

Termasuk contoh ini adalah firman Allah ta'ala kepada tuannya orang-

orang yang bertakwa: 7 L;;\ (QS. Al-Ahzab: 1), yakni teruslah di atas
ketakwaanmu.
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Harf secara bahasa adalah tharaf (samping / tepi) dan secara istilah adalah kata

yang menunjukkan kepada suatu makna di dalam selain kata itu. Contoh: J

adalah kata yang menunjukkan kepada suatu makna yaitu nafi (peniadaan).
Makna ini tidak muncuI kecuali di selain kata ini yaitu di fi'il setelahnya. Jika

£ 9)/s

engkau katakan: ,\,) r.m 1, maka maknanya adalah meniadakan berdirinya Zaid.

Semisal itu adalah Ja, yaitu kata yang menunjukkan suatu makna berupa

pertanyaan. Dan makna ini tidak muncul kecuali di selain kata ini, bisa di fi'il

- 5w} > -

atau isim setelahnya. Contoh: ,\,) VL’ J.a dan (f J». Contoh pertama

maknanya adalah menanyakan dari berdirinya Zaid. Dan contoh kedua
maknanya adalah mempertanyakan kedermawanan Muhammad.

Dan keluar dari ucapan kami “yang menunjukkan kepada suatu makna di dalam
selain kata tersebut” adalah isim dan fi'il. Karena setiap dari keduanya adalah
kata yang menunjukkan kepada suatu makna di dalam kata itu sendiri
sebagaimana yang penjelasannya telah lewat.
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Penulis telah memberi batasan dengan perkataan beliau “yang memiliki makna”

P
-

untuk menjelaskan bahwa harf yang termasuk di dalam susunan kalam adalah

yang memiliki makna. Seperti J/ yang bermakna nafi, J; yang bermakna

pertanyaan, dan (3 yang bermakna keterangan, serta contoh lain dari huruf-

huruf ma'ani (yang memiliki makna). Sehingga, apabila harf tidak memiliki
makna, maka tidak termasuk di dalam susunan kalam. Seperti huruf zay, ya’,
dan dal pada .\,), karena huruf-huruf itu tidak memiliki makna.

Kesimpulannya, harf terbagi menjadi dua bagian:
1. Harf ma'nan, yaitu huruf yang masuk di dalam susunan kalam, seperti

I

huruf ba® pada ucapanmu: d-\?o-y A.“L: yang memberi faidah sumpah.

2. Harf mabnan, yaitu huruf yang masuk di dalam susunan kata dan tidak

memiliki makna, seperti huruf ba® dalam ucapanmu: oL.

Tanda-tanda Isim

cN\ SlYe
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2 s o,

CCN\} JY‘ dfé} ‘d..)ﬂ‘} cud.d.;-la dj’u fwyb db
uU\} c:a” cd} ¢ ey “;“j cé\} ‘u"’ @} cua.d-\ d}f-}

.e—U\} 69‘..“} 6}‘)‘ L’A} awﬂ” J}f} 6(3\“} CJK)\}

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Isim dikenal dengan khafdh
(kasrah), tanwin, diawali huruf alif lam, diawali huruf khafdh (huruf jar)

[ s LRl

-yaitu: <, cd} NIENT cg\, ‘u" huruf ba™, huruf kaf, huruf lam, dan

huruf sumpah yaitu: huruf wawu, huruf ba’, dan huruf ta’-.

pzd }w/)" o Epd s Sawr
e \ﬁuﬂub%d}\)‘}xﬂ\m?\u&fw\“ﬂ, d}\
M\)b C}U\) A.Jy}“ dﬁ) Aﬁw‘) .d)«.}\ MU\j UM;-\ &)Y\ nlNJ
P
ua.e\-\ d}j- u“ df- d)>-.>
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Isim dibedakan dari fi'il dan huruf
dengan banyak tanda. Penulis menyebut empat di antaranya.
1. Khafdh (kasrah),
2. Tanwin,
3. Diawali huruf alif dan lam,
4. Diawali salah satu huruf dari huruf jar.

Pt d

ikl oy cw\, SNE K 3T 3 0K G G Slsil odis,

~u;~3b i€ s T S SEq¥ Loy
e S50 s Bk S odis e e W G A

§-> @

o L
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Tanda-tanda ini di antaranya ada yang ada di awal kata seperti alif lam dan
huruf khafdh. Dan di antaranya ada yang di akhir kata seperti khafdh dan
tanwin. Kapan engkau melihat di suatu kata ada satu tanda dari tanda-tanda ini
atau kata tersebut dapat menerima tanda-tanda itu, maka engkau tetapkan
bahwa kata itu adalah isim.

k) ;Lﬂa;\, D ) gl de A S (L) UG

Sor o N P P s )"/ P

A3y (e Sb LT el Lk Jgs B 80 @1 5K

2w 3 <) ()3 (35 200) 23 & (25) G IS
AR %ﬁw)

]
s 8 .
S 9 ‘)J.A: c%\.&:‘

g

/ e

)\ A F.A%) JCJ ’;3;; i&;; .of\ ’,”&J\

2% w/‘/
|

PR DS w2 S s o o ow S s S £
ely 3ag LR el ol 5ile Ay 8 SO G Le ik s
Adapun al-khafdh secara bahasa adalah lawan dari naik yaitu merendah.

Secara istilah adalah ungkapan dari kasrah yang terjadi ketika masuknya 'amil

khafdh atau yang menggantinya. Contohnya adalah kasrah huruf dal dari .,g;

EPd EE ERg
pada ucapanmu: A S0 Di sini ~\u adalah isim dengan alasan adanya kasrah

pada akhir kata. Contoh lain adalah firman Allah ta'ala, fa-)\ u*_e)\ ;u\ f‘“ (Q@s.
An-Naml: 30). Setiap dari (5;" lafazh jalalah ;\s\ (Allah), ‘;,L;;ji\, dan f?-il\ adalah

isim dengan alasan adanya kasrah pada akhir kata.
Catatan: al-khafdh adalah ungkapan yang dipakai oleh orang Kufah sedangkan
jar adalah ungkapan yang dipakai orang Bashrah. Keduanya semakna.

2885, 8> . Z28 5 2

" g \3\( L o) Ny Oy .U,QJ\ A3y (U,J\) Ll
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& u).J\ Jj>-} J.).Ju c;\.c‘\ L'bjﬁ-j um\ aJ_@ cd\bjﬁ-} (4.,4} ..f\..,\.>-j

L 1

G o 5 ot O (L 3 6,05 Lilh N 3b) s
e &l c,é\, ) d)m SHIp &N, 5K J;; i

Soow o Zoo

AN FYNERY %f@ u) uﬁ N (,Jw%@ gu JG c(.\SU- u)ﬂ

z7 7

- S oar S
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Adapun tanwin secara bahasa adalah bersuara. Contohnya adalah ucapan

Ea] - G
mereka ;)| Oy ketika burung itu bersuara. Secara istilah adalah huruf nun

tambahan yang disukun yang mengikuti akhir isim di dalam melafalkannya,
tetapi dalam penulisan tidak demikian, cukup dengan mengulangi harakatnya

ketika menulisnya dengan pena. Contoh: w .u.> ,&.)L‘Lw‘ Ju Jo, ,01» dll.

Kata-kata ini dan semisalnya adalah isim dengan bukti adanya tanwin pada
akhir kata.

Makna “... mengikuti akhir isim di dalam melafalkannya, tetapi dalam penulisan
tidak demikian” adalah bahwa huruf nun ini diucapkan ketika menyampaikan

kalimat dan tidak ditulis di tulisan. Engkau katakan: \.\jl, ;T) ,ile, EL;, dan

- P & w o s 2o § .
A <,7.. Allah ta'ala berfirman: £ (P N r_‘.L« (QS. Yasin: 58). Harakat

s 2

yang diulang adalah yang kedua, adapun yang pertama adalah untuk
menjelaskan i'rab.

2P P N R ag-

J ) (&)l uw J»,) G s s cw\, ;/m/\ Js Ul

z 7
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@ @9 3 1) uu\; D ,,M.u ey dls J6 (u,u\} s

PRSI ¥ P

.>j>-} ‘_}JJ\: cleel L g uU@\ o.\_@ [V-¢ skl C%Jﬁh»l‘ J>=..J\)

Lyl 3 cw\, <l
Adapun diawali alif lam seperti ucapanmu pada 9‘:; ,‘;};;, dan &i{al@- menjadi
uii,fﬂ’\ ,:}:)\, dan ég)/li\. Allah ta'ala berfirman: &;e;f\ 5,4.2;)\; &%) )/ji:(\ gf"\j\;
));:L’\ 3;5\, (2 (QS. Ath-Thur: 4-6). Kata-kata ini dan semisalnya adalah isim
dengan bukti adanya alif lam pada awal kata.

S s )/‘ E,

éﬂ‘ S <oc> e J%‘ S = ol o ﬁ
S8 (d);
Adapun diawali satu huruf dari huruf khafdh seperti :\a:..:l\ [;\5 g:,.\:i\ ;'f :,a-;

Setiap dari vj\ dan .Aaw.!.\ adalah isim karena diawali huruf jar, yaitu u‘ pada

isim pertama dan él pada isim kedua.

s> P> ER

s 56, cwww\ﬁ(ﬂm Sl o A om0,

,2% > 28 2%
sl uhoys- L?j-'\’ ol
/})‘/ /w// EP L /

(uu;j\ o W‘ w)) ;u;; &L;; (u.c«) qub

d

(uyﬂ\gcv{)) J,a U:L»j (Jc) C’U\
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P gl

Karena huruf jar termasuk tanda-tanda isim, maka di sini penulis menyebutkan
sebagiannya secara global. Dan tempat pembahasan yang tepat akan
disebutkan pada bab isim-isim yang dikhafdh.

1. u‘ dengan mengkasrah huruf mim,
2. :;\;, dan contoh u‘ dan ‘_/;\‘telah lewat,
3. :};, contohnya ucapanmu: ua;ﬁ\ u’ ;,;,:J\ w) (Aku melempar anak

panah dari busurnya),
4, Jc contohnya adalah ucapanmu: w:,d/?’\ Jc JJ (Aku mengendarai

kuda),

16
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5. &, contohnya adalah ucapanmu:)ﬁ\ %) A (Air itu di dalam gelas),

@ 2

6. <, dengan mendhammah huruf ra’ dan memfathah huruf ba’ yang

Ead @ s

ditasydid, contohnya adalah ucapanmu: v..a) f}’ J,) <, (Jarang

orang mulia aku temui),

7. Huruf ba’, contohnya adalah ucapanmu: .\a; u)‘/: (Aku melewati Zaid),
4/;’/ G5,

8. Huruf kaf, contohnya adalah ucapanmu: 4.YK™ 4 (Zaid laksana singa),

9. Huruf lam, contohnya adalah ucapanmu: ,\3:) J\I\ (Harta itu milik Zaid),

10. Huruf wawu gasam, contohnya ucapanmu: a:xf/.;‘g 3&\; (Demi Allah, aku

akan bersungguh-sungguh),

)

11. Huruf ba' gasam, contohnya ucapanmu: Jaf\[ A\L ;..e\ (Aku

bersumpah demi Allah, sungguh aku akan memuliakanmu),
Lo sis S SE oy .
12. Huruf ta’ gasam, contohnya adalah ucapanmu: | 2¥1 C>lol Y b

(Demi Allah aku tidak akan berteman dengan orang-orang yang jelek).
Kata-kata yang disebutkan setelah huruf jar ini adalah isim dengan alasan
diawali huruf jar. Dan pembahasan huruf jar akan datang di akhir kitab ini insya
Allah.

;ﬁiﬁﬁ(ﬁﬁ&§mﬂgk%wuvdu&f JN

R /‘// -

ey B YL SE V-Gl

Pl

—_— p\

Catatan:

1. Huruf-huruf gasam (sumpah) termasuk huruf jar. Penulis menyendirikannya
agar diketahui bahwa qasam (sumpah) itu tidak dinyatakan kecuali
menggunakan huruf itu. Al-Kafrawi mengatakannya.
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2. Terkadang pada satu isim terkumpul dua tanda atau lebih, contoh: d‘ Cand

ug,\&\. Di sini ug.\)\ adalah isim dengan alasan diawali huruf jar, diawali alif lam,

dan adanya kasrah di akhir kata. Ini tiga tanda. Ketika tanda-tanda itu
bertambah banyak, maka bertambah pula keyakinan orang yang mencari
hukum suatu kata bahwa kata itu adalah isim.

’”iﬂiﬂmww,\?ia&ngw,\éﬁﬁg ]
(Cw\j SN o) g - C_Q,; S Ko ¥ ol

s, cr)\J\) JY\ A,Jc g_,Job\ \.:b cd}.JL (uﬂJe ‘_}c J)) be
dL)}‘H C,.e:\» (g',d\ éc C,«f))

3. Kita telah mengetahui bahwa terkadang di satu kata terkumpul lebih dari

satu tanda. Akan tetapi di sana ada sebagian tanda yang tidak mungkin untuk
berkumpul bersama tanda lainnya selama-lamanya. Seperti tanwin dengan alif

S -

lam. Engkau katakan: u‘:; Jc <~y menggunakan tanwin, apabila alif lam

masuk padanya, maka engkau katakan u{j\ Jc JJ, tanwinnya dihilangkan.

o s u.l;i(c ) du\, ¥ w.m Bl & u,, o (3; @u\

S 5 > s s

e o 1K) o\&.(fw\ Lrw,; L c,f, N S ) RAH]
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4. Diketahui dari perkataan kami di awal pelajaran ini: ”Kapan engkau melihat

di suatu kata ada satu tanda dari tanda-tanda ini atau kata tersebut dapat

menerima tanda-tanda itu, maka engkau tetapkan bahwa kata itu adalah isim.”
bahwa kata itu ada dua bagian:

5.
e Satu bagian didapati padanya tanda isim seperti . dari ucapanmu:

o0 -

% s, Engkau katakan pada contoh ini: -‘v adalah isim karena adanya
tanda isim padanya, yaitu tanwin di akhir kata. Bagian ini paling banyak
dipakai.

e Satu bagian tidak didapati padanya tanda isim, namun ia dapat

menerima tanda itu. Contohnya adalah kata |ics dari contoh di atas.

Kata tersebut tidak didapati tanda manapun dari tanda isim yang lalu.
Bagian ini engkau katakan padanya: Kata Iits adalah isim, karena ia
dapat menerima salah satu tanda dari tanda-tanda isim, vyaitu:

P

masuknya sebuah huruf jar, engkau katakan: s Jo .
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Tanda-tanda Fi’il
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Ilbnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Fi'il diketahui dengan 5,

huruf sin, J,;, dan huruf ta’ ta'nits yang disukun.

pzs }w/)" oz EP > 5 SaS

LV": \ﬁ Coﬂubﬁwd}bfﬂ‘mbf‘u}w\ﬂ. ‘Jjﬁ‘

2%

e

ol
B 20) Al L(Gh0) A L (L) el (B) 4N
(s

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Fi'il dibedakan dari dua saudaranya isim
dan harf dengan tanda-tanda yang banyak. Penulis menyebutkan empat di
antaranya:

2.

1. %
2. huruf sin
3. Copu
4. huruf ta’ ta'nits yang disukun.
PP 7 3 } 2o S s oo

s S

(du\ @‘\3\ gb).@m\f\ ¥ %ﬁ

V4 P L P LR G oo - 5;/ €<

e EX5 ads 26 ST oSl eis (e e 101 G 2T G

o
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Tanda-tanda ini ada sebagiannya terdapat di awal kata seperti :\3, huruf sin, dan

;/),; Dan sebagian lainnya ada di akhir kata seperti huruf ta® ta'nits yang

disukun. Sehingga, kapanpun engkau lihat di suatu kata ada satu tanda dari
tanda-tanda ini atau ia bisa menerimanya, engkau tetapkan ia adalah fi'il.

EP VT s So s 38 5. G o La

1 Je clos 3 clally U o i wske (6 (3) LG

o A3y (e L - .u) A el g3y 5 6\ () L]

L) o ;{; &44 Sr (8)5 [ tosesl] e%gmm é" 98
C'Dj\;; ch;; ;44 (5;:.1\} M..lc ( ) df-.: L}J.\, cuol,: ny éLE

uwul‘
(i(;); ()l b B) 2 el g5y o i) (o ,3:)\) ¥l

Sp el e (3) I W (b 35 (¢6); O
ARENG

2.
-

Adapun 2 adalah tanda yang bisa masuk ke fi'il madhi dan mudhari'. Jika

masuk kepada fi'il madhi, maka ia menunjukkan salah satu dari dua makna:

P

1. Tahq|q, yaitu terealisasinya terjadinya suatu perbuatan, contoh: jl. 5
dc dan firman Allah ta'ala: Q};»}U Clé\ 3 (QS. Al-Mu'minun: 1). Jadi, 3

adalah huruf tahqiq. Dan setiap dari 3l. dan Cb\ adalah fi'il madhi,

dengan alasan diawali oleh 5. Sehingga maknanya: Sungguh telah
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terjadi safarnya 'Ali dan keberuntungan orang-orang mukmin.

S G P
2. Tagrib, yaitu dekatnya terjadinya perbuatan. Contoh: s™.a)l c..i 3. Jadi
3 adalah huruf tagrib. Dan %l; adalah fi'il madhi dengan alasan diawali

oleh 3. Maknanya adalah telah dekat waktu pelaksanaan shalat.

Z 5% sz

L@\Mb\écda @Lal\dcvl,; o\)
s i\;)’ (d,.&%\ L 5) 2 J&a\ 285 B ) () Gl

S oos

JUTSEN (wi ) b & o S ()5 (g
~J¢>'=J\ ;ﬁ} d}..&.)\ C\A ‘_}L :Léal\} .4.:1:: (.Jé) g?.b
1 3;); (Jro;l\ L 5) 4 JM)\ e85 455 1l (59) gl

o Soos
My gl 35 (555 ) b &k SE () (fﬁ‘
s> B
,Q\ b)>_5 .A?od.\ CU-J&; (_g\ c4.lc (-\9) df-:
Dan apabila masuk kepada fi'il mudhari' menunjukkan salah satu dari dua
makna pula:

s 5 2o 2s

1. Taqlil, yakni: jarangnya terjadi suatu perbuatan. Contoh: dj..&J\

/s/ Ea

dan ‘}.»3\ ;)4 . Jadi % adalah huruf taqlil. Setlap dari 2 dan 552

adalah fi'il mudhari' dengan alasan diawali oleh 3% Maknanya Jarang

terjadi kelulusan orang malas dan kedermawanan orang pelit

s 285 Sss 5.

2. Taktsir, yakni: sering terjadi suatu perbuatan. Contoh: .\?.,,_U Csr 4 dan
P Pl P N )/s/ P

SJ\ S48 8. Jadi 5 adalah huruf taktsir. Dan setiap dari ~& dan 552

adalah fi'il mudhari' dengan alasan diawali oleh 5. Yakni sering terjadi

kelulusan orang yang giat dan kedermawanan orang yang pemurah.
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Perhatian: Terkadang huruf 5 masuk pada fi'il mudhari' dan bermakna tahqiq.
Contohnya adalah firman Allah ta'ala: JLJ\ 3 d€>, ;J.b a_;; 5 (as. Al-
Bagarah: 144). Jadi % di dalam ayat ini dan semisalnya adalah huruf tahqig.

Dan a_;; adalah fi'il mudhari'. Maknanya adalah telah terjadi penglihatan Kami
terhadap berbolak-baliknya wajah engkau.

L) s il (e 05 @L;iu i wde B (cll) L,
Sy 10l J6 .wm LG Gl (35 k) o U,J\

P4 > w}/

) b 55 g S (G [y ] 4o G i
e () Js gl 3 (O

Adapun huruf sin, maka ia adalah tanda yang khusus untuk fi'il mudhari' dan

menunjukkan kepada tanfis, yaitu masa mendatang yang dekat. Contoh: QB.._M

G5, @ - — il L
Ay yakni sebentar lagi. Allah ta'ala berfirman: ual:J\ o el Jsa (QS. Al-

Bagarah: 142). Jadi huruf sin adalah huruf tanfis. Dan setiap dari (’,m dan d

adalah fi'il mudhari' dengan alasan diawali oleh huruf sin.

P w/:/ }/ s /w/
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Adapun ;/),; adalah tanda khusus untuk fi'il mudhari' dan menunjukkan taswif,

b, 3 3 P
yaitu masa mendatang yang masih jauh. Contoh: . pf‘i <2, yakni kelak. Allah

A A T o
ta'ala berfirman: VA)?\ ('*:3’ <4 (QS. An-Nisa': 152). Jadi 2. adalah huruf

taswif. Setiap dari 52 dan dy adalah fi'il mudhari' dengan alasan diawali oleh

JJ«A.

i worg S, ..

st Jo 3l ol o sl [ (sl ey 6y U
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Adapun huruf ta’ ta'nits yang disukun adalah tanda khusus untuk fi'il madhi

b5 > .
dan menunjukkan muannatsnya fa'il. Sebagaimana pada contoh: .»s .6 dan
firman Allah ta'ala: }L C);I\ o,(; uzlij (QS. Qaf: 19). Jadi setiap dari (‘b dan

;l, adalah fi'il madhi dengan bukti diakhiri oleh huruf ta” ta'nits.
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Ucapan beliau: “yang disukun” yakni pada asal katanya. Jadi, tidak masalah
mengharakatinya karena ada yang memalingkannya seperti membersihkan

pertemuan dua sukun. Contohnya firman Allah ta‘ala:),;j\ ST"/:\ cjl; (QS. Yusuf:

51). Jadi JG adalah fi'il madhi dan huruf ta* adalah ta* ta'nits yang disukun.

Huruf ta® tersebut diberi harakat kasrah hanya karena bertemunya dua sukun.
Yaitu: sukun di huruf ta” dan huruf mim.

/ - s w oS - P
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Kesimpulannya bahwa tanda-tanda fi'il yang telah berlalu adalah terbagi
menjadi tiga bagian:
1. Bagian yang khusus untuk fi'il madhi, yaitu huruf ta® ta'nits yang
disukun.

P

2. Bagian yang khusus untuk fi'il mudhari', yaitu huruf sin dan 5.

3. Bagian yang bisa untuk keduanya, yaitu 5.
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(Y9 ey %JM csﬁ’w\;% RERES %Jwﬂ ﬁ’w\;% :dbs
Perhatian:
1. Penulis tidak menyebutkan tanda fi'il amr. Tandanya adalah tersusun dari dua
perkara:
1. Menunjukkan suatu tuntutan.
2. Menerima huruf ya* muannats mukhathabah.

EET N Ed
Contoh: &) L 42>-l. Maka 421 adalah fi'il amr karena menunjukkan tuntutan,

yaitu pewujudan kesungguh-sungguhan, dan menerima huruf ya' muannats
mukhathabah. Engkau katakan jika engkau menyuruh seorang perempuan:

Xa L: Gdf:\;-\. Allah ta'ala berfirman: é,L:\\ JA,./M\; (@S. Muhammad: 19) dan

i s ey (QS. Yusuf: 29).

S 5% o EP -

;\g@@;.\” ity Ve o (L M\&g’i\gg_{:gé\
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s Wy ool 3 (D)5 C(W:.J\ b B) ,4 e o
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2. Di dalam menghukumi suatu kata sebagai fi'il cukup dengan adanya satu
tanda. Dan terkadang terkumpul pada satu kata lebih dari satu tanda. Contoh:

ui::)\ :,:";/ 5. Jadi ;;; adalah fi'il madhi dengan bukti diawali oleh % di awal
kata dan diakhiri dengan huruf ta" tanits yang disukun.
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E A

(s k) PPN

., s

P

3. Tanda fi'il itu jika ada padanya, seperti pada contoh: dc ple 8, maka cara

i'rabnya engkau katakan')b adalah fi'il madhi karena adanya tanda fi'il yaitu %

& .

di awal katanya. Dan apabila tidak ada tanda fi'ilnya, seperti: Jc pls, maka

engkau katakan: )Lﬂ adalah fi'il madhi, karena ia bisa menerima tanda fi'il,

E. ..

yaltu 3 di awal katanya, misal: J; JeL; 4 dan bisa menerima huruf ta" ta'nits

LR

yang disukun di akhir kata, misal: ,\.» <l

Tanda Harf

EXF IS Ay

o5 A ave

Jodl 5 Y 1 W5 e i Y G ST 06

Ilbnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Huruf adalah setiap kata
yang tidak bisa menerima tanda isim dan tanda fi'il.
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Huruf dibedakan dari dua saudaranya,
isim dan fi'il, dengan tanda bahwa ia tidak bisa menerima tanda-tanda isim dan

tanda-tanda fi'il yang telah lalu. Contoh: L,% ,:};, dan j Huruf-huruf ini dan yang
semisalnya tidak bisa menerima tanda-tanda isim dan tanda-tanda fi'il. Jadi,
tidak bisa dikatakan: J; :\/5 ,:}I\ ,Z}; ;,f, dan ‘_}; ;}); Sehingga, apabila kita lihat
kata tersebut tidak bisa menerima satu pun dari tanda-tanda isim dan tanda-
tanda fi'il, maka kita ketahui bahwa kata tersebut adalah huruf. Contoh lainnya:

& dan :J, tidak bisanya kata ini menerima tanda-tanda tersebut adalah tanda

bahwa kata tersebut merupakan huruf.

oudt ek & Sl G5 (0D g e ) 45

Loy (J)s O E B e s

Loy (5); eyl YL u.a..;- s

B (354 08 Oye (o ey 1l (Y ¢ 1) iy )ik :«%
(f‘; £

Ucapan kami: “seperti 3 ,:};, dan :l/" adalah isyarat bahwa huruf itu terbagi
menjadi tiga:

1. Khusus untuk isim, seperti huruf jar, alif lam, dan lain-lain.

2. Khusus untuk fi'il, seperti huruf yang menjazmkan, :\3, dan lain-lain.

3. Bisa untuk isim dan fi'il, seperti J; dan Y nafi dan lain-lain. Engkau bisa

o Gor 5.

katakan: ,\U ;l, J» dan bisa pula: fb Ay s

28



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Bab I’rab dan Bina

Bab I’'rab dan Bina™

A

S5ty ¢ K f\j;j& :;; ;\;,éx?\ (Sl L) =06

ot 1 e e oot ol

Ilbnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab I'rab. I'rab adalah
perubahan akhir kata karena perbedaan 'amil-'amil yang masuk ke
kata tersebut baik secara lafazh atau taqdir.

¥ A LGl i fo oG if;j\; Sy g
SRy Y S 55 ) ley 53 ) @ Cazally af

> Lo ISS o

.u\fy\ day 0§ s

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: I'rab dan bina" adalah pondasi ilmu
nahwu. Karena hukum akhir setiap kata berkisar pada keduanya. Dan penyusun
rahimahullah menyebutkan i'rab namun tidak menyebutkan bina’. Maka kami -
dengan pertolongan Allah- akan menyebutkan bina" setelah i'rab.

(S Gy G e 0l wdt,j SN (A SRR KW

’;CC; I;;LT 150 (w 3 e Zj,éi) J
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YV 4 vand SV e Y s Td\;;T,J (,)&)\f\,\) P ;\;I\;
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P 3o P

wd\ o cw.)\ 4] -de- cJ‘wuv‘ (251 Il ) anes
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I'rab secara bahasa memiliki banyak makna. Di antaranya menampakkan dan
menjelaskan. Engkau katakan: Gw d u; ;‘//«\ apabila engkau menampakkan
dan menjelaskan apa yang ada di dalam jiwamu. Di antara makna lain i'rab
adalah memperbagus, engkau katakan: 2;525\ ;f\ yakni engkau

memperbagusnya.

Adapun secara istilah adalah apa yang disebutkan penyusun dengan ucapannya,
“Perubahan... “ dst.

Yang dimaksud perubahan akhir kata adalah perubahan keadaan akhir kata
tersebut, bukan perubahan akhir kata itu sendiri. Karena akhir kata tersebut
tidak berubah. Makna perubahan keadaan akhir kata adalah perpindahan dari
rafa' -misal- ke nashab dan dari nashab ke jar.

N s 5 Job e 412 J.a\,n St e i s il
:}:3 ::\.; -}E;- (.\:J)f c}-\ Jw\c [}\; c;q;:j\ ‘_94:.\.4; Jw\.c L;\
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Jcb (.\,J)_a (,\,J ;l,) o \cy/ qu) e J.a[c e J»;

- P PP P /’/ }/,_, B A

'
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Sebab perubahan itu adalah perbedaan 'amil-'amil yang masuk ke kata tersebut.
Dari 'amil yang menuntut rafa' kepada 'amil yang menuntut nashab kepada

'amil yang menuntut jar. Misal ., sebelum masuknya 'amil maka ia adalah isim

mauquf, tidak mu'rab tidak pula mabni, tidak dirafa' tidak pula yang lainnya.
Ketika ada 'amil yang menuntut rafa' masuk ke kata tersebut, maka kata

G5, - G5,
tersebut dirafa'. Contoh: &) l>. Sehingga . adalah fa'il yang dirafa' dengan
2\;. Jika ada 'amil lain yang menuntut nashab masuk ke kata tersebut, maka
keadaan akhir kata itu berubah dari rafa' menjadi nashab. Contoh: \.\,; U.L Di

sini L\U adalah maf'ul bih manshub dengan UT) Dan bila ada 'amil yang
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menuntut jar masuk ke kata tersebut, maka keadaan akhir kata itu berubah dari
EP S s

nashab menjadi jar. Contoh: JU &y Disini JU majrur dengan huruf ba’.

Sehingga engkau melihat bahwa akhir kata ~‘3) yaitu huruf dal, tidak berubah.

Yang berubah hanyalah keadaan akhir katanya, dari rafa’ menjadi nashab
menijadi jar. Perubahan inilah yang disebut i'rab. Dan tiga harakat yang terdapat

di akhir kata .\a; adalah tanda-tanda i'rab. Ini i'rab di dalam isim.

G5, )/;/

Dan contoh i'rab dalam fi'il mudhari' seperti: &) _aJ. Di sini g_,:u adalah fi'il

mudhari' marfu' karena tidak ada 'amil yang menashabkan dan menjazmkan.
Jika ada 'amil yang menuntut nashab masuk ke kata tersebut, maka berubahlah

bor e oo

keadaan akhir kata tersebut dari rafa' menjadi nashab, seperti: &y _aJd ). Di
sini ;;,\; adalah fi'il mudhari' manshub dengan ‘j Jika ada 'amil lain yang

menuntut jazm masuk ke kata tersebut, maka berubahlah keadaan akhir kata

R dd

tersebut dari nashab menjadi jazm. Contoh: ,\U 2l . Disini u;,\: adalah fi'il

mudhari' majzum dengan ,l.
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Ucapan beliau “baik secara lafazh atau taqdir” maknanya bahwa perubahan ini
yang bisa terjadi di isim dan fi'il terbagi menjadi dua bagian. Pertama: secara
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lafazh. Kedua: secara taqdir.
Adapun secara lafazh adalah perubahan yang tampak di akhir kata itu, baik isim

)//

maupun fi'il, sebagaimana telah berlalu pada setiap dari «\u dan _ad.

Adapun secara taqdir adalah perubahan yang tidak tampak di akhir kata itu,
dan perubahan itu hanya tersirat di dalamnya. Perubahan secara taqdir terbagi
menjadi tiga:
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1. Perubahan yang ditaqdir karena ta'adzdzur. Perubahan ini terjadi pada setiap
isim yang bisa dii'rab yang akhir katanya adalah alif lazimah yang harakat huruf

sebelumnya adalah fathah. Isim ini dinamakan isim magshur, contoh: (_g:xi\ ,é;ﬂ’\,

oo o 325 oom .
dan Ladl dan lain-lain. Semua harakat ditaqdir. Contoh: zdl =),y 4 <l
é;dl.. o)(,:; Jadi, é.:i)’\ di contoh pertama adalah fa'il marfu', tanda rafa'nya

adalah dhammah muqgaddarah pada huruf alif. Yang menghalangi dari

munculnya adalah ta'adzdzur. Pada contoh kedua, L;A\ adalah maf'ul bih

manshub, tanda nashabnya adalah fathah muqaddarah pada huruf alif. Yang
menghalangi dari munculnya adalah ta'adzdzur. Pada contoh ketiga, éj\ adalah
majrur, tanda jarnya adalah kasrah muqgaddarah pada huruf alif. Yang
menghalangi dari munculnya adalah ta'adzdzur.

Semisal ini ada pada fi'il mudhari' mu'tal dengan huruf alif, seperti ums 624/,
dan 6;4; dan lain-lain. Harakat yang ditagdir hanya dhammah dan fathah.

2a - &S

Contoh: & JU 6&- dan e}.k: 6&- J Jadi, gs“" di contoh pertama adalah fi'il

mudhari' marfu' karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. Tanda
rafa'nya adalah dhammah mugaddarah pada huruf alif. Yang menghalangi dari

munculnya adalah ta'adzdzur. Dalam contoh kedua, gs:“‘/: dinashab dengan ‘j

dan tanda nashabnya adalah fathah muqgaddarah pada huruf alif. Yang
menghalangi dari munculnya adalah ta'adzdzur.

Makna ta'adzdzur adalah bahwa huruf alif asalnya tidak menerima harakat
karena keadaan huruf alif selalu disukun.

Mﬁi&fu . af\ uﬂ fw\ 5 qu, cJ;:USJZL: g8l fwm
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2. Perubahan yang dltaqdlr karena tsigal. Perubahan ini terdapat pada setiap
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isim yang bisa dii'rab yang akhir katanya adalah huruf ya™ sakinah (yang disukun)
lazimah, huruf sebelum ya" dikasrah. Isim seperti ini dinamakan isim manqush.

Contoh: g\:}\ ws"ﬁ" dan u’\w)\, dan lain-lain. Hanya dua harakat yang ditaqdir,
Pz - Pz S s p2d
yaitu: dhammah dan kasrah. Contoh: Wl tl> dan LWL <7, Jadi, oWl
pada contoh pertama adalah fa'il marfu', tanda rafa'nya adalah dhammah
mugaddarah pada huruf ya'. Yang menghalangi dari munculnya adalah tsigal.
Adapun pada contoh kedua adalah majrur karena huruf ba’, tanda jarnya
adalah kasrah mugaddarah pada huruf ya'. Yang menghalangi dari munculnya
adalah tsiqgal.
Adapun fathah bisa nampak karena ringan diucapkan. Contoh: :soh/d\ ;j; Di

sini L;;L;l\ adalah maf'ul bih manshub, tanda nashabnya adalah fathah yang

nampak di akhir kata tersebut.
Yang semisal ini terdapat pada fi'il mudhari' mu'tal dengan huruf ya'. Contoh:

<5~‘r st"“ LSMJ dan lain-lain. Juga pada fi'il mudhari' mu'tal dengan huruf

3 o

wawu. Contoh: M e ,)P.a\a dan lain-lain. Harakat yang ditagdir hanya
dhammah. Contoh: 4 L?;afw &;4-\ d‘& .)35 )9.)3. Di sini }p.)g adalah fi'il mudhari'
marfu' karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. Tanda rafa'nya
adalah dhammah mugaddarah pada huruf wawu. Yang menghalangi dari
munculnya adalah tsigal. Dan n.s"-": di'athaf ke ,;,\: Yang di'athaf kepada marfu'
adalah marfu' juga. Tanda rafa"'nya adalah dhammah mugaddarah pada huruf

ya'. Yang menghalangi dari munculnya adalah tsiqal.
Adapun fathah bisa nampak pada dua macam fi'il tersebut karena ringan

EP PP

diucapkan. Contoh: 4 ;94.4;, JLU\ Q\ JU }px J Di smlf.,\, adalah fi'il mudhari'

P

manshub dengan uj Tanda nashabnya adalah fathah yang nampak di akhir kata

tersebut. Dan Lsafz;juga seperti itu.

Makna tsigal adalah bahwa huruf ya' dan wawu keduanya menerima harakat,
akan tetapi berat diucapkan.
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3. Perubahan yang ditagdir untuk mencocokkan. Hal itu terjadi pada setiap isim

yang diidhafahkan ke huruf ya' mutakallim. Contoh: I, ,u;.x; ui&é dil.

325

Semua harakat i'rab ditagdirkan karena hal ini. Contoh: L;)Tc Solys g)Kc el»

2 s o

L;%u &y 29 Di sini d)&c pada contoh pertama adalah fa'il marfu', tanda

rafa'nya adalah dhammah mugaddarah pada huruf sebelum huruf ya
mutakallim. Yang menghalangi dari munculnya adalah karena tempatnya
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digunakan oleh harakat yang sesuai. Dan p/&)'c adalah mudhaf dan huruf ya’

mutakallim adalah mudhaf ilaih. Pada contoh kedua sebagai maf'ul bih
manshub, tanda nashabnya adalah fathah mugaddarah untuk munasabah -
seperti pada contoh pertama-. Pada contoh ketiga: majrur karena huruf ba’,
tanda jarnya adalah kasrah mugaddarah untuk munasabah.

Makna munasabah adalah bahwa huruf ya' mutakallim hanya cocok apabila
huruf sebelumnya dikasrah, yaitu huruf mim untuk contoh-contoh di atas. Jadi
pfa sebelum idhafah adalah mu'rab dengan harakat yang tampak pada huruf

o z 5 ) s, &

mim. Contoh: (‘M’” u)/} LY culys pkc ;l, Ketika diidhafahkan ke ya’

mutakallim, maka mimnya wajib dikasrah agar mencocoki ya* mutakallim, dan
harakat i'rabnya dibuat mugaddarah padanya.
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Adapun bina’ secara bahasa adalah meletakkan sesuatu di atas sesuatu yang
lain sehingga kokoh. Adapun secara istilah adalah lawan dari i'rab, yaitu:

s

tetapnya akhir kata itu pada satu keadaan saja. Contoh: 4 s dari ucapanmu:

Py 3 s o sor 3 2frr sor -

Gadd O)0os &g Sobyy 4 s ;l, Di sini 4 ;.. tetap pada satu keadaan dalam

penggunaannya, dan kata ini bina’ di atas kasrah. Kata ini mabni di atas tanda
kasrah pada kedudukan rafa' sebagai fa'il sebagaimana pada contoh pertama,
pada kedudukan nashab sebagai maf'ul bih sebagaimana pada contoh kedua,
dan pada kedudukan jar sebab huruf jar sebagaimana pada contoh ketiga.
Contoh lain: J;; V;’ j di dalam tetapnya bina’ di atas tanda sukun.

Crie v %

) (‘BJ 2yl dalam tetapnya bina’ di atas tanda fathah.

325, 8 5.

Jisy Eo> dalam tetapnya bina’ di atas tanda dhammah.

Dan telah diketahui dari pembahasan yang lalu bahwa tanda-tanda bina" ada
empat, yaitu: sukun, kasrah, fathah, dan dhammah. Dan bahwa bina" bisa
terjadi pada isim, fi'il, dan huruf. Berbeda dengan i'rab yang hanya terdapat
pada isim dan fi'il saja.
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Faidah: Apa perbedaan antara i'rab dengan mu'rab dan bina’ dengan mabni?

Jawab: Bahwa i'rab adalah proses perubahan yang terjadi di akhir kata berupa
rafa' ke nashab ke jar atau jazm. Dan mu'rab adalah kata yang mengalami

5. 2o
perubahan ini sebagaimana yang telah lewat pada setiap kata (&) dan _ad).
Jadi perubahan yang terjadi pada keduanya itulah yang namanya i'rab dan
setiap dari kedua contoh tersebut adalah lafazh yang mu'rab.

Dan bina’ adalah istilah untuk tetapnya akhir kata pada satu keadaan. Adapun
mabni adalah kata yang mengalami keadaan tetap tersebut sebagaiamana yang

telah lewat pada kata q}y Wallahu a'lam.

Pembagian I'rab

> 3 2%

u\fY\ (a‘....e\

> s / 8-, . 4 ’// 8 5. [P G 08 35 o4,

U’° Lt‘ cf} cua.b-} CW} Cd) 4&:)‘ ML.@ :Jl;
éU; ;,.e d@i\t} 11.9 rf- ‘Yj cua.a.-l-\j w&J‘j ¢ 3\ éJJ;

s Boars o -

‘.‘,a u.a.b- ) cp:\-b cwa.Jb cc)\
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Pembagian i'rab ada empat:
rafa’, nashab, khafdh, dan jazm. Dari keempat i'rab tersebut, isim-isim
memiliki i'rab: rafa’, nashab, dan khafdh. Tidak ada jazm pada isim.
Sedangkan fi'il-fi'il memiliki i'rab: rafa', nashab, dan jazm. Tidak ada
khafdh pada fi'il.

40




Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Pembagian I’'rab

- )//’; z 2%

B s ¥ il e edlly ) G 3\ Sl r‘*" J ]
Sl BIEL

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Pembagian i'rab yang terdapat pada isim
dan fi'il semuanya ada empat, tidak ada kelimanya, menurut kesepakatan ahli

nahwu.
e uaj.a;)w e tu,j\?\; PR 6)\ :J,VI

Z o o> L o S

.gu:&\z&é\it;;tf;ufuﬁdw e SU L) e
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4&9‘) M}’\C) Cj‘/ J&:b (i&\) di}k;-\ .L.Qb (v\fn’ﬁl\) (JA ‘_,K} COf\

P

RYCIS TR

1. Rafa'. Secara bahasa artinya adalah tinggi dan naik. Secara istilah adalah
perubahan vyang khusus, tandanya adalah dhammah dan vyang
menggantikannya. Insya Allah akan datang penyebutan pengganti dhammah
sebentar lagi.

Rafa' bisa ada di isim dan fi'il mudhari', contoh: 1;}3: :\?;i\ if\:\j dan firman
Allah ta'ala: \};:J\ 4l :,;a: (QS. Al-Bagarah: 276). Setiap dariif\zg dan :,>=E adalah

fi'il mudhari' marfu' karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan.
Tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. Dan setiap dari

i\éaljh\ dan lafazh jalalah %) adalah fa'il marfu' dan tanda rafa'nya adalah

dhammah yang tampak di akhir kata.
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2. Nashab secara bahasa artinya istigamah. Secara istilah artinya perubahan
yang khusus, tandanya adalah fathah dan yang menggantikannya. Nashab bisa

ada di isim dan fi'il mudhari' pula. Contoh: ;?\j\ :}A\ ‘j dan firman Allah ta'ala:
7 ;»: J (QS. Al-Jinn: 12). Setiap dari :}}T dan :.»: adalah fi'il mudhari'
manshub dengan J, tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata.

Dan setiap dari ;,?\:J’\ dan lafazh jalalah il adalah maf'ul bih manshub, tanda

nashabnya adalah tahah yang tampak di akhir kata.

uéj,aé'-jwu \o-}&k.,ab M\)&bj C\.@j}!\ u\q@ :\:3;;; U;':;\ IE%GJ‘

EPd 2 S SIS o

(f»\) “:“4" u} (45) o S5 [V ] bl 1 015 43,

s So S oo [ Py

.of\ L}c oij:J\ fﬁg\ w M)kj eLJL uéj.&é-

3. Khafdh. Secara bahasa artinya adalah lawan dari naik, yaitu merendah.
Secara istilah artinya perubahan yang khusus, tandanya adalah kasrah dan yang

2 s -

menggantikannya. Khafdh hanya ada pada isim, contoh: ,\u & ,y,» dan firman
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Allah ta'ala: &L 1,5k (QS. Al-Hadid: 7). Setiap dari & dan lafazh jalalah &)

adalah dikhafdh dengan huruf ba® dan tanda khafdhnya adalah kasrah yang
tampak di akhir kata.
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4. Jazm, secara bahasa artinya pemotongan. Secara istilah artinya adalah
perubahan yang khusus, tandanya adalah sukun dan yang menggantikannya.

Jazm hanya ada pada fi'il, contoh: @U\ 5 Jw N dan firman Allah ta'ala: Y
gnl{ ilfn (QS. Lugman: 13). Setiap dari Ja.ws dan i)fu adalah fi'il mudhari'
majzum dengan N nahiyah (larangan) dan tanda jazmnya adalah sukun yang

tampak di akhir kata.
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Diketahui dari penjelasan yang telah berlalu, bahwa empat pembaglan ini
hakikatnya kembali pada dua bagian:

1. Berserikat antara isim dan fi'il yaitu rafa' dan nashab.

2. Khusus untuk salah satunya, yaitu khafdh pada isim dan jazm pada fi'il.
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Bab Mengenal Tanda-tanda Pembagian I'rab
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Mengenal Tanda-tanda
I'rab. Rafa' memiliki empat tanda: dhammah, wawu, alif, dan nun.
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Telah lewat penyebutan bahwa
pembagian i'rab ada empat, yaitu rafa’, nashab, khafdh, dan jazm. Dan setiap
satu dari empat i'rab ini memilik tempat-tempat khusus dan tanda-tanda yang
menunjukkan kepadanya. Dan tanda-tanda itu ada empat belas: empat tanda
untuk rafa’, lima untuk nashab, tiga untuk khafdh, dan dua untuk jazm.
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e Bl
Penyusun akan menyebutkan sesuai urutan ini. Beliau memulai dengan tanda-
tanda rafa' karena kekuatan dan kemuliaannya serta bahwa rafa' merupakan
i'rabnya pokok kata seperti fa'il dan selainnya. Maka disebutkan bahwa rafa'
ada empat tanda: satu di antaranya tanda asli yaitu dhammah dan yang tiga
adalah penggantinya -ketika tidak ada dhammah- yaitu wawu, alif, dan
tetapnya huruf nun. Jadi, kapan engkau dapati dalam sebuah kata ada satu
tanda dari tanda-tanda ini, maka engkau tahu bahwa kata tersebut dirafa'.

Tempat-tempat Dhammah
w P v
f}i\ :’C.,a\, 4,;,’? 3 &“ e 0,55 1 LG J6
S;g@ @La.l\ J’.ﬂj‘j cJL.J\ gj\ @; cjg...iuﬂ\ é;; c.s:,.;.l"\

>

: ° L»J.,a:a
.w//// /‘.

-

‘\

Ilbnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun dhammah
merupakan tanda rafa' di empat tempat: isim mufrad, jamak taksir,
jamak muannats salim, dan fi'il mudhari' yang tidak ada apa pun
bersambung di belakangnya.

Sw o B> s o oo /w/// SE @
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Dhammah adalah alamat asli untuk rafa'
sebagaimana telah lalu. Untuk itulah penyusun memulai dengannya.
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Dhammah adalah alamat rafa’ suatu kata di empat tempat:
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1. Isim mufrad. Yang diinginkan dengan isim mufrad di sini adalah: setiap kata
yang bukan mutsanna, jamak, bukan yang mulhaq dengan keduanya, dan
bukan termasuk asma’ul khamsah. Karena setiap dari ini tidak disebut mufrad

dalam bab ini. Sama saja apakah mudzakkar seperti: i\u zl; dan firman Allah
ta'alaz)(fa‘;\5 J6 (QS. Al-Bagarah: 258); atau untuk muannats seperti: :u.lfb i

dan firman Allah ta'ala: e u;;\l\ %;}T; (QS. Az-Zalzalah: 2). Setiap dari i\,;
Jof}!\, ;J/ab; }(,f\;\; adalah isim mufrad marfu' dan tanda rafa'nya adalah

dhammah yang nampak di akhir kata.
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Terkadang rafa'nya dengan dhammah muqgaddarah sebagaimana dalam contoh:
P o sor s o Py P A PR
@des sbw\, & pledan ol dl ) g_,kb dan firman Allah ta'ala: yovse JB (QS.

P

Al-Bagarah: 54). Setiap dari kata wyg Mo d)&cj yw\} 6&\ adalah isim

mufrad marfu' dan tanda rafa'nya adalah dhammah mugaddarah. Yang

menghalangi dari munculnya adalah at-ta'adzdzur pada Ls:')"} M gs"“ dan
tsiqal pada @LBJ\ dan tempatnya terpakai oleh harakat yang sesuai pada L;)\'c.
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2. Jamak taksir yaitu setiap kata yang menunjukkan kepada lebih dari dua
disertai perubahan di bentuk mufradnya. Sama saja baik mudzakkar seperti:
S w Rl 8w L -
)l .l dan firman Allah ta'ala: 43 =" L3 (QS. Al-Bayyinah: 3); atau untuk
s 85 - g g 5
muannats seperti: > 54! < /l> dan firman Allah ta'ala: G s (QS. Al-Wagi'ah:

3 S5 32

22). Jadi setiap dari kata ));; S5bl, JJ dla.)\ adalah jamak taksir marfu',

tanda rafa'nya adalah dhammah yang nampak di akhir kata.

Terkadang rafa'nya dengan dhammah mugaddarah sebagalmana dalam contoh:
L;)LA!\ ¢l dan (¢l w}, dan firman Allah ta'ala: 6;L9 e \.:b (QS. Al-

Baqarah: 186). Jadi setiap dari L;.sL;, ‘_;J\.\,J\) ‘_;JLJY\ adalah jamak taksir

marfu', tanda rafa'nya adalah dhammah mugaddarah. Yang menghalangi dari

munculnya adalah at-ta'adzdzur pada 5;\3;3\; ‘_;;L;;‘Y’\ dan harakat yang sesuai

Dan apabila engkau perhatikan di kosa kata jamak ini, engkau dapati bahwa
bentuknya tidak selamat dari perubahan di tengah-tengah bentuk jamaknya.
Bisa dengan penambahan pada bentuk jamaknya disertai perubahan harakat

P P
sebagaimana pada contoh Jl>,, J=. Bisa dengan pengurangan pada bentuk

s -
jamaknya disertai perubahan harakat sebagaimana pada contoh: _="y, _¥.

Bisa pula dengan selain itu dengan berbagai jenis perubahan.
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3. Jamak muannats salim yaitu setiap kata yang dijamak dengan huruf alif dan

ta’ tambahan, contoh: :fu‘gj :A;J: o\:\:&’\ ¢,:\;>-T Maka, o\:\;g\ adalah jamak

muannats salim marfu’, tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir
kata. Dan huruf alif dan ta” ditambahkan dari bentuk mufradnya, yaitu .ua

Terkadang rafa'nya dengan dhammah mugaddarah. Dan hal itu ada di satu

tempat. Apabila diidhafahkan kepada huruf ya™ mutakallim, contoh: é‘;:e‘-:” Q;ET

dan di dalam Al-Qur’an: GL: ;/3‘_; (QS. Al-Hijr: 71). Jadi setiap dari dL:; L;\;é

adalah jamak muannats salim marfu', tanda rafa'nya adalah dhammah

mugaddarah pada huruf sebelum ya’ mutakallim. Yang menghalangi dari
munculnya adalah terpakainya tempat oleh harakat yang sesuai.

~es

Adapun jika huruf ta® nya asli terdapat di bentuk mufrad, seperti: uL\) u«,

demikian pula huruf alif seperti: o\.,a.e} Gab, maka ini bukan jamak muannats

salim. Namun ini adalah jamak taksir.
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4. Fi'il mudhari', contoh: &1 ke ‘_;z:)\ 24 dan firman Allah ta'ala: 2.4 P

E\z\

2 S 2 fd

.L;.WU (QS. Al-Baqarah: 245). Jadi setiap dari Ly 5 2k, );‘-, adalah fi'il

mudhari' marfu' karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. Dan
tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata.

Dan terkadang rafa'nya dengan dhammah muqgaddarah contoh: Jal\ é\ :\,) uu;\

S o Sas w, sz &

dan {4l a& 5, dan 4;) Jc )9.)\, dan firman Allah ta'ala: Ju) 44., J-u (QsS. Ar-

Rahman: 27) dan f\&m‘ .]aj.a L;\ ;LA ‘;,n G%J ril...)\ J\a L;\ \)p.,\, 4»\, (GS. Yunus:

25). Jadi setiap dari ‘_;.AN ) )9.,\;} 5JJ d‘*‘ adalah fi'il mudhari' marfu'

karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. Tanda rafa'nya adalah
dhammah muqaddarah Yang menghalangi dari munculnya adalah at-

i

ta'adzdzur pada u"‘J u‘*‘“ dan ats-tsigal pada contoh sisanya.
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Ucapan beliau: “Dan tidak ada apa pun bersambung di akhir kata” yakni
disyaratkan di fi'il mudhari' yang dirafa’ dengan dhammah yang nampak atau
yang mugaddarah untuk tidak bersambung di akhir katanya dengan nun niswah,
nun taukid khafifah atau tsagilah, alif itsnain, wawu jama'ah, dan ya’
mukhathabah. Sebagaimana yang engkau telah lihat di contoh-contoh yang
terdahulu.

ER Ay

rK»\ u.)w uu-\.,,a.}\) )4- O)gamj\ Lgc L@:.; L9 o).wd\ dj r-b g_,.l,,a;\ ob
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(Bl 55) 5 5 0 AL 0,50 o ;M # ol b (Gmr)
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Apabila nun niswah bersambung di akhir fi'il mudhari’, maka mabni atas

harakat sukun. Contoh: ur"° VK" R ;Q-L;J\ dan firman Allah ta'ala:

T Pl 25
O&,'ajg a‘.\U\, (QS. Al-Bagarah: 233). Jadi ;Waz dan -s5 , adalah fi'il mudhari'

mabni atas harakat sukun karena bersambung dengan nun niswah. Dan nun
niswah adalah dhamir muttashil pada kedudukan rafa' sebagai fa'il.

2 PP Z, - A
jéc.d\éc\.w@ M}\UKM v\a{‘}«”uyddvlqm‘d\}
Z Sor Gro o ER A S 5. b5 w/}://

%Lﬁj uvw)%e dlw 43;9; («f\.xe g o.\rodj A yd ) U&J)
Y od F w @L‘“ J” (o) 4~v (555) [1Y i)
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Apabila nun taukid baik khafifah atau tsagilah bersambung di akhir fi'il
5o o S5 b5 @S

mudhari' maka mabni atas tanda fathah. Contoh: é d.\‘:oJ, dwyd &) O

r

o, 22 G 28

f\_xe dan firman Allah ta'ala: L)Q} M (QS. Yusuf: 32). Jadi u«.(; dan et

adalah fi'il mudhari' mabni atas fathah karena bersambung dengan nun taukid

tsagilah. Dan o:\r:&; dan L;)Q: adalah fi'il mudhari' mabni atas fathah pula

karena bersambung dengan nun taukid khafifah. Dan nun taukid tsaqgilah atau
khafifah adalah huruf tidak memiliki kedudukan i'rab.

PP T 4 PP e B s S PR

Oyﬂ) )f-icL?" \_}_5\ (OLJ\@_} OLJ-A:) )ﬁ-w\ J\QL}.@\ Q\_}

soro >z s s 2% PV T

.&JKJ;-L: QJ)J;-L’ 4;\‘/9\ dK (uuﬂ) )4- st'- ;-L: _5‘ (dyfw_)

gl w; "4;}7\/9; C)g-\; WU\ N oa;;.) c}tje
& 0% 8 Q}LJ\ de o Mﬂb 21150 1 SN co,m

L g// s

Al 0 5l u\ (w\ uﬁ o)J\ A;L) L; A;L (_;LM K chb

Dan apabila alif itsnain bersambung di akhir fi'il mudhari' seperti &Lj;:; &Lj:a:

4

41‘-;‘}?\ o-\_b d)@

P

LR AT I

atau wawu jama'ah seperti oyfw, uy,w atau ya’ mukhathabah seperti uufm,

maka i'rabnya dengan huruf, bukan dengan harakat. Sehingga di dalam contoh
ini, ia marfu' karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan dan tanda
rafa'nya adalah tetapnya huruf nun (tsubutun nun). Dan alif, wawu, atau ya’
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adalah dhamir muttashil mabni atas sukun dalam kedudukan rafa' sebagai fa'il.
Sebagaimana penjelasannya akan datang di dalam bab “Penggantian Nun dari
Dhammah” insya Allah ta'ala.

Penggantian Wawu dari Dhammah

AL 550 @g-wfdeju e 3,55 LT, <06

JL:}.:} chej ch*j CJ‘?\} C_Sy\ @j 64...&’“ :-LG“Y\ d}

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun wawu menjadi tanda
rafa’ di dua tempat: di jamak mudzakkar salim dan di asma’ul khamsah,
yaitu: :_S;; ,ﬂ;; ,3_5};-1 ,1!;7, dan Jb ,3.

Fwrl oo e PG oo - 5%
umg&u,u&)a.\,\w\dcf%d\w\w\u 5

3o %5@\ By ke e 0,5 1 55 o Je iyl
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Tatkala penyusun selesai membicarakan
dhammabh, beliau mulai membicarakan pengganti dhammah dengan memulai
dengan wawu daripada yang lainnya. Beliau menyebutkan bahwa wawu
merupakan tanda rafa' suatu kata di dua tempat.

P

3 3>L,, G2 FAIE ;\ £) ;C.J\ }m\ @ (n]

) (Gl G0 ad B

i

oj,\;)\) uﬁ "Ks %y 5] e%u,n.lul\ st%o e 43;9, (‘)j,\;)\
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Tempat pertama adalah jamak mudzakkar salim, yaitu setiap isim yang

menunjukkan lebih dari dua dengan tambahan di akhir kata. Di mana boleh
untuk menanggalkan tambahan ini dengan mengathafkan semisal kata itu

s Soa - s SGr 5o s o-
kepadanya. Contoh: 0,43 ¢l> dan firman Allah ta'ala: Ol cs (QS. At-
s Soa s SGr 5o
Taubah: 81). Maka, setiap dari &, )| dan O,adl| adalah jamak mudzakkar salim
karena ia merupakan isim yang menunjukkan lebih dari dua dengan sebab

tambahan di akhir kata. Yaitu huruf wawu dan nun di dua contoh tersebut. Dan

huruf ya' dan nun pada contoh: g,\;)b uJ/, du\a)‘ \) Serta boleh untuk

§>5.0 G50 G5

menanggalkannya, yaitu memisahkannya, sehingga engkau katakan &35 A 5s &)

§as . §as .

dan _alz, _alz, uls'- Serta boleh untuk mengathafkan semisalnya kepadanya

sebagaimana engkau telah lihat di dua contoh ini.

Sehingga setiap dari :;;.,gw)\ dan :)JJI;LL\ adalah fa'il marfu', tanda rafa'nya adalah

wawu sebagai ganti dari dhammah karena ia merupakan jamak mudzakkar
salim. Dan nun adalah ganti dari tanwin pada isim mufrad.
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Dan jamak ini dinamakan salim karena bentuk mufradnya selamat dari
perubahan.

Ju 535 <85 eyay BT, 8,0, 1;1\ 2 dU\ @@1\
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\)%o él; 43;9) .d\.» wha 6‘ (db 93 :\3;) :‘JJ;E :u.weg:\ d\:‘f;
po N s Lo oty 6 (1o Al felidl Jad 5
15 Stas ey 1 G 0 Y al e it iy 3

5 8 . s S oo
U\d@ﬁ&fw\)\ﬁuﬁow
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Tempat yang kedua adalah asma’ul khamsabh, yaitu: iSjs ,ﬂ,a ,’_Sf-; _Sj\ dan )a
Jl.
Contoh pertama adalah ucapanmu: ;_Sjj J.;; dan firman Allah ta'ala: (’,.A_}j dl;

(QS. Yusuf: 94) daniﬁ,? )C’j L:;E (QS. Al-Qashash: 23).

Contoh kedua adalah ucapanmu: _Sf-\ C" dan firman Allah ta'ala: V“L J6 3

!

r.a)s.\ (QS. Asy-Syu'ara™: 106).
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Contoh ketiga adalah ucapanmu: ﬂ}; 21; dengan mengkasrah huruf kaf

sebagaimana yang akan datang penjelasannya.
P A

Contoh keempat adalah ucapanmu: 8 3.

) b5,

Contoh kelima adalah ucapanmu: JL» 35 &y yakni mempunyai harta. Dan

firman Allah ta'ala: f:la.-)\ M\ ;5 eus\; (QS. Al-Bagarah: 105). Jadi setiap satu

dari isim-isim ini adalah marfu' dan tanda rafa'nya adalah wawu sebagai ganti
dari dhammah karena ia termasuk asma’ul khamsah dan ia mudhaf. Dan kata
setelahnya berupa dhamir atau isim zhahir adalah mudhaf ilaih.

i & TR () B TS ﬁ (_s,a)/ A5

6. /}/’/ 2 B

AN J\je\ o.\_@ Lsfw JM :}.3_) .4»_3)\ u)by ‘_}.3_) C))f....l\

@ )"/’

VL Q81 ) e (o

. o s

S0t s So

el 20 C,)\ u)b\‘.}ca{u;\g:)

Dan ucapan beliau: _S,e dengan mengkasrah huruf kaf karena VA-\ adalah nama

T

untuk kerabat suami menurut pendapat yang masyhur. Dan dikatakan pula
nama untuk kerabat istri. Dan dikatakan pula gabungan antara keduanya. Jadi
inilah tiga pendapat. Yang paling shahih menurutku adalah pendapat ketiga.
Namun memutlakkannya kepada kerabat suami lebih banyak digunakan.
Wallahu a'lam.

Penggantian Alif dari Dhammah

22 Soo

M\ u“ J‘Y\ ‘bL.

P & P oo

Aol sV B G S0 s 0K CNI LT, 206

Ilbnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun huruf alif adalah
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tanda rafa' di isim mutsanna saja.
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Alif adalah tanda rafa' suatu kata -
sebagai pengganti dari dhammah- di satu tempat. Yaitu isim mutsanna.
Definisinya adalah setiap isim yang menunjukkan dua -mudzakkar atau
muannats- dengan tambahan di akhirnya, yang tambahan ini bisa ditanggalkan

dan semisal isim ini diathafkan padanya. Contoh: d\:@\ 2\; dan firman Allah
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ta'ala: Q)L; 3(5 (QS. Al-Maidah: 23). Dan Q\:J;L’\ o:;l; dan firman Allah ta'ala:
oksla olie s (QS. Ar-Rahman: 66). Jadi, setiap dari ol 010kl oS, 010 3,
dan uL;Laa adalah isim mutsanna, karena ia merupakan isim vyang

menunjukkan dua; dengan sebab tambahan di akhirnya yaitu huruf alif dan nun
S 25

di contoh-contoh ini. Dan huruf ya' dan nun pada contoh: u)/, u-\’)‘ v\)

@,\ijl{ dan boleh untuk ditanggalkan, yaitu dipisahkan. Jadi engkau katakan: J\_,j

§, Gor S, G- S5, G5 G5 . G 85 .. 65 . G5

elay Bla ooy e ey ks, sy Jos 40 dan boleh pula untuk di'athafkan
semisal isim kepadanya sebagaimana engkau lihat di contoh-contoh ini.
Sehingga, 9\:§:J\ dan semisalnya 9\2;&;:; 91;;; 9\:\..;&\; 95/&:-; adalah marfu' dan
tanda rafa'nya adalah alif sebagai ganti dari dhammah karena merupakan isim
mutsanna. Dan huruf nun adalah pengganti dari tanwin pada isim mufrad.

Penggantian Huruf Nun dari Dhammah

] -, i s
dedll oo Ol Al

4 Joil 13) e Ll Jdl & é}u e 0,55 o, L, 206
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun huruf nun menjadi
tanda rafa' pada fi'il mudhari' apabila tersambung dengan dhamir
tatsniyah, dhamir jamak, atau dhamir muannatsah mukhathabah.

s P s P oo
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Huruf nun merupakan tanda rafa' suatu
kata -sebagai pengganti dari dhammah- pada satu tempat, yaitu pada al-af'alul
khamsah (fi'il yang lima). Af'alul khamsah adalah setiap fi'il mudhari' yang
bersambung dengan alif itsnain, wawu jama'ah, atau ya" muannatsah
mukhathababh.

S 2@ - v IS A% / } //

V.:J\_,%o Al 4, (uL:i: 1) J,e : ‘)/\ u{\ " J,.A,\
Joo ipm )] %OL} C)t.; L‘*r’%’) c["\ ' %O\Mﬁdﬂ\j

s A%

Contoh yang bersambung dengan alif itsnain adalah perkataanmu: ot::.(: %l dan
firman Allah ta'ala: Q\.\M ;,:J\, V"d" (QS. Ar-Rahman: 6), dan JLN.,A ol L.ﬁ.'a
(QS. Ar-Rahman: 50).

oo BB

oM,% A 45 (055 fq\) 03 elk| 0 4 Qs L
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Contoh fi'il mudhari' yang bersambung dengan wawu jama'ah adalah
] E
perkataanmu: u,:.(? =1 dan firman Allah ta'ala: s3uall 150.2 4 (QS. Al-Baqarah: 3).
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Contoh fi'il mudhari' yang bersambung dengan ya" muannatsah mukhathabah
adalah perkataanmu: :,\.&: | dan firman Allah ta'ala: ;Is\ /\ u"’ u\;v;‘ (as.
Hud: 73). Jadi fi'il mudhari' pada semua contoh ini adalah marfu' karena tidak
ada yang menashabkan dan menjazmkan. Dan tanda rafa'nya adalah tetapnya

huruf nun karena ia termasuk af'alul khamsah. Dan huruf alif, wawu, atau ya’
adalah dhamir muttashil mabni atas harakat sukun pada kedudukan rafa'

sebagai fa'il.
Tanda-tanda Nashab
> @ P
ey K cJY\} (o) ub)\c e wl:.u; :J6
.o,.)\ :}3;;

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Nashab memiliki lima tanda:
fathah, alif, kasrah, ya“, dan hadzfun nun (dihilangkannya huruf nun).

u&}j\; é/c K .\a-\ d)\ ub}’\c dc C)@\ uﬁ &.Ml\ LS‘("‘U' dy\
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S o LU o2 o Pl Zo o P 4

e G Eie Ul adts fe e 1801 S0 G

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Setelah penyusun menyelesaikan
pembicaraan terhadap tanda-tanda rafa', beliau mulai membicarakan tanda-
tanda nashab. Beliau menyebutkan tanda nashab ada lima tanda. Satu di
antaranya tanda asli yaitu fathah. Dan empat lainnya pengganti dari fathah -
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ketika tidak ada-, yaitu alif, kasrah, ya“, dan hadzfun nun.
Jadi, kapan saja engkau dapati di suatu kata ada satu tanda dari tanda-tanda ini,
maka engkau tahu bahwa kata tersebut manshub.

Tempat-tempat Fathah

/’/’

o G e B3 3 ol e 88 3 LG 106
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-

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun fathah merupakan
tanda nashab di tiga tempat: isim mufrad, jamak taksir, dan fi'il
mudhari' apabila ada yang menashabkannya dan tidak ada apapun
yang bersambung di akhirnya.
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Fathah adalah tanda asli nashab

sebagaimana telah lalu. Oleh karena itu, penyusun memulai darinya. Fathah
merupakan tanda nashab di tiga tempat:

S s> P4 2 LG oo o 28>
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1. Isim mufrad definisinya telah disebutkan-, sama saJa apakah untuk

zat S soo

mudzakkar seperti: |4& wf\ dan firman Allah ta'ala: J.a_t"‘ ﬁ\) (QS. Shad: 48)

Zs s -

atau untuk muannats seperti: \,us Wu/ dan firman Allah ta'ala: u&.&\ d fs\,
f,",- (QS. Maryam: 16). Sehingga, setiap dari ‘q[/ ,\.L:f J,ch*\ ,\3‘4 adalah isim
mufrad manshub. Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata.

Terkadang nashabnya bisa dengan fathah muqgaddarah seperti: L;M)c; «5‘/‘“ ;);
dan firman Allah ta'ala: L;,L\ \1} (QS. Shad: 26). Sehingga, setiap dari 6;:5\

L;Nb, dan ‘_;)M adalah isim mufrad manshub. Tanda nashabnya adalah fathah

mugaddarah. Yang menghalangi dari munculnya adalah at-ta'adzdzur pada kata

éfj\ dan (s,4; serta harakat yang sesuai pada kata k.

FR SN S RN PR R <] @ g8 @a;l’\
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2. Jamak taksir -definisinya juga sudah disebutkan-, sama saja apakah untuk
mudzakkar seperti:J/.:..wEJ\ ;,: G\:T ;)a.f.;- dan firman Allah ta'ala: :Jl:%-\ ‘_g;’; (@s.
An-Naml: 88) atau untuk muannats seperti: JP:L\ L):ef % ;;L\ :_,.;; dan firman
Allah ta'ala: :S’i‘j’ 4 l::b (QS. An-Naml: 60). Jadi setiap dari ;;L\ :Jl:L\ Ll:\
dan :;,:\:\; adalah jamak taksir manshub. Tanda nashabnya adalah fathah yang

tampak di akhir kata.

PR A

Ada kalanya nashabnya bisa dengan fathah muqaddarah seperti: (_;.N;\ e
d:h;i\ ;\;e dan firman Allah ta'ala: » ‘Y\ \f&;\} (QS. An-Nur: 32). Sehingga,

setiap dari 5;‘}?,\ dan L,:l:‘\l\ adalah jamak taksir manshub. Tanda nashabnya

adalah fathah mugaddarah. Yang menghalangi dari munculnya adalah at-

ta'adzdzur pada kata L;lf}!\ dan harakat yang sesuai pada kata ‘:;;‘J;T.
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3. Fi'il mudhari' yang didahului oleh perangkat yang menashabkan dan tidak
ada sesuatu pun yang telah disebutkan di tanda rafa' yang bersambung di

akhirnya. Contohnya adalah perkataanmu: ;\:,2‘\[\ ;so\ ‘j dan firman Allah

P

ta'ala: L;jl 245); o \;,\, J (QS. Al-Kahfi: 14). Jadi setiap dari J\ dan sx
adalah fi'il mudhari' manshub dengan u‘ Tanda nashabnya adalah fathah yang

tampak di akhir kata.
Terkadang nashabnya dengan fathah mugaddarah seperti: :.;J\ L/L\‘ Q:.J ‘j dan

s @ P S S~ P s oo E
firman Allah ta'ala: (g radl ¥y 55l e 27 s (QS. Al-Bagarah: 120).
Sehingga, setiap dari kata u:.«i dan Ls;l: adalah fi'il mudhari' manshub dengan

J Tanda nashabnya adalah fathah muqgaddarah pada huruf alif. Yang

menghalangi dari munculnya adalah at-ta'adzdzur.

z
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Adapun jika nun niswah bersambung di akhirnya seperti: >,z ) Oleddl,

maka dia mabni atas tanda sukun di kedudukan nashab.

Apabila nun taukid bersambung di akhirnya, baik khafifah seperti: u;':’“‘ B

S E

atau tsaqilah seperti: ‘> ! ), maka ia mabni atas tanda fathah pada

kedudukan nashab.

Dan jika alif itsnain bersambung di akhir fi'il mudhari' tersebut seperti: lnj; )

P

atau wawu jama'ah seperti: |50, -} atau ya' muannatsah mukhathabah seperti:

L;}é' Ej, maka nashabnya dengan menghilangkan huruf nun, bukan dengan

fathah. Dan huruf alif, wawu, atau ya' adalah dhamir muttashil mabni atas
tanda sukun pada kedudukan rafa' sebagai fa'il. Sebagaimana penjelasannya
akan datang di bab “Penggantian Hadzfun Nun dari Fathah” insya Allah ta'ala.

Penggantian Huruf Alif dari Fathah

Py 2> Soo

Au..d\ u“ ..,aN\ A;L,
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Ilbnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun huruf alif menjadi
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3 25
tanda nashab pada al-asma’ul khamsah (isim yang lima), contoh: ../,

-

;Jl?.L LSLA dan yang menyerupai itu.
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Ketika beliau telah selesai
membicarakan fathah, beliau mulai membicarakan pengganti fathah. Beliau
mendahulukan huruf alif daripada yang lainnya. Beliau menyebutkan bahwa
huruf alif merupakan tanda nashab suatu kata -sebagai ganti dari fathah- di
satu tempat, yaitu: al-asma’ul khamsah yang telah lewat penyebutannya di
“penggantian huruf wawu dari dhammah”.

- /;5/ /}5/ Zr S oo /)//

g

[n w,.,] %ﬁu S L;&I 4}9) (é’“ 15 w\) (5\;

S [1e ] e%du 53 ol [14 w,] e%o\»\ NGy

> Zoor E R

;,,e 4,\( GM\ F ‘bL, J‘}“ 4..,,4.: M}\cj uw ¢L¢‘Y\ oJ_b uA Jo\}

l Colas ol oo 2 o g Ly Ol )l 4

Contoh asma’ul khamsah yang dinashab adalah perkataanmu: P:" ,i!tj C‘M
36 s ,iSl; %;JJS ,;_M;T, dan ;\,j\ 13 :,;:;-T serta firman Allah ta'ala: V;LT ;’;l;;

(QS. Yusuf: 16), ot 4| &4k (QS. Yusuf: 69), Js 15 3§ of (QS. Al-Qalam: 14).

66



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Penggantian Kasrah dari Fathah

Jadi setiap dari isim-isim ini dinashab. Tanda nashabnya huruf alif sebagai ganti
dari fathah karena isim tersebut termasuk asma‘ul khamsah dan merupakan
mudhaf. Dan kata setelahnya berupa dhamir atau isim zhahir adalah mudhaf
ilaih.

Penggantian Kasrah dari Fathah

s Sos
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun kasrah merupakan
tanda nashab pada jamak muannats salim.
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Kasrah menjadi tanda nashab suatu kata
-sebagai ganti dari fathah- di satu tempat yaitu jamak muannats salim -

definisinya telah berlalu-. Contoh: o\;;@’\ %L:.» u" oLl u)J; dan firman
Allah ta'ala: o‘;:i:\ \jszl; (QS. Al-Bagarah: 148). Jadi setiap dari <L) dan
o\:;i:\ adalah jamak muannats salim manshub. Tanda nashabnya adalah kasrah

yang tampak di akhir kata, sebagai ganti dari fathah.
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Terkadang nashab suatu kata menggunakan kasrah mugaddarah, contoh: ;T

23200

dl.: dan firman Allah ta'ala: \’ N dﬂ.ﬂd (QS. Al-An'am: 130). Jadi dL dan

L;L;T adalah jamak muannats salim manshub dan tanda nashabnya adalah

kasrah mugaddarah pada huruf sebelum huruf ya" mutakallim. Yang
menghalangi dari munculnya adalah terpakainya tempat oleh harakat yang
menyesuaikan, sebagai ganti dari fathah.

Penggantian Huruf Ya" dari Fathah
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun huruf ya® merupakan
tanda nashab pada isim mutsanna dan jamak mudzakkar salim.

Al s P s s P oo
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Huruf ya* merupakan tanda nashab
suatu kata -sebagai ganti dari fathah- pada dua tempat:

P E E 5 g// }:/ )} £ /w// EP I

A Ay (& ©l3) 2 ad m pds By ) fw\(\ L«N»\
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1. Isim mutsanna dan definisinya telah lewat. Contoh: le{ Q\Js dan firman

A
.8"\ \

28 - - e sor o P
Allah ta'ala: (e, Lf.'a .b)é (QS. Al-Qashash: 15). Dan contoh: (£ <K'l dan

28 -

firman Allah ta'ala: u\~> LJ’J,\J L.l»- (QS. Al-Kahfi: 32). Jadi setiap u«lav ,uu\{

2o

uo,c, dan u\..o- manshub dan tanda nashabnya adalah huruf ya' yang huruf

sebelumnya difathah dan huruf setelahnya dikasrah sebagai ganti dari fathah
karena ia isim mutsanna. Dan huruf nun adalah ganti dari tanwin pada isim
mufrad.

wu\ Sydn) 2 L m;g.iw.\gj gu\;m@ L3u\ c‘@;\

s >

[\iz L] e u}\ T y% Al 455 (m\x\ 4% o
,,.,’<1’\ (1w wSley Oy (o8 uwx.@u) o p

o ua,a 50, ;u f:u - w Gocdl) g 3G b b Cfu\
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2. Jamak mudzakkar salim dan definisinya juga telah lewat. Contoh: u;..\a
s..r\.,\c:\ .L.Lm ‘,MLJ.\ dan firman Allah ta'ala: ;U) _J/,/&LQ\ \,.'\'f'r" N (QS. An-Nisa':
144). Jadi setiap dari Q.}.“.L\ dan @J}/KJ\ adalah manshub dan tanda nashabnya

adalah huruf ya® yang huruf sebelumnya dikasrah dan huruf setelahnya
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difathah sebagai ganti dari fathah karena ia merupakan jamak mudzakkar salim.
Dan huruf nun adalah ganti dari tanwin pada isim mufrad.

Penggantian Hadzfun Nun dari Fathah
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Ilbnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun hadzfun nun
(dihilangkannya huruf nun) merupakan tanda nashab untuk af'alul
khamsah yang tanda rafa'nya dengan tsubutun nun (tetap adanya
huruf nun).

P2 P s P oo A P 4
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Hadzfun nun menjadi tanda nashab
suatu kata -sebagai ganti dari fathah- di satu tempat, yaitu: af'alul khamsah
yang dirafa' dengan tsubutun nun. Telah lewat pengertian af'alul khamsah,
yaitu setiap fi'il mudhari' yang tersambung dengan alif itsnain, wawu jama'ah,
atau ya' muannatsah mukhathabah.
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Contoh af'alul khamsah dinashab yang bersambung dengan alif itsnain adalah
perkataanmu: Lii, J dan firman Allah ta'ala: Li».\f:\ -l;t ol (QS. Al-Kahfi: 82).

@) \,ﬁ, S 10 05, (15,55 ) Jc(;i\j\} 4 G G Jes,
JivacoLe ) 4l

38 5

Contoh yang bersambung dengan wawu jama'ah adalah perkataanmu: \,;.(: B

\\

\

2P bs. 5o
dan firman Allah ta'ala: s 4l 1y 2 ) (QS. Ali 'Imran: 176).
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Contoh yang bersambung dengan ya muannatsah mukhathabah adalah
perkataanmu: 6:(./ ui Jadi setiap fi'il dari fi'il-fi'il tersebut adalah dinashab

>

dengan ‘j atau ol. Dan tanda nashabnya adalah hadzfun nun sebagai ganti dari

fathah karena ia termasuk af'alul khamsah. Dan huruf alif, wawu, atau ya’
adalah dhamir muttashil mabni atas tanda sukun pada kedudukan rafa' sebagai
fa'il.

Tanda-tanda Khafdh

Ta S s ose
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Khafdh memiliki tiga tanda:
kasrah, huruf ya“, dan fathah.
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Setelah penulis selesai membicarakan
tanda-tanda nashab, beliau mulai berbicara mengenai tanda-tanda khafdh.
Beliau menyebutkan tanda khafdh ada tiga tanda: salah satu di antaranya
merupakan tanda asli yaitu kasrah dan dua lainnya merupakan pengganti
kasrah -ketika tidak ada- yaitu huruf ya® dan fathah.

Jadi, kapanpun engkau dapati pada suatu kata satu tanda dari tanda-tanda ini,
engkau kenali bahwa kata itu dikhafdh.

Tempat-tempat Kasrah
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o) 3 rpale @9 G i Wd 0,58 32K0 LG 106

w/)s s 28> EP s 25>

,JLJ\ u).l\ @*j cdj.a..l\‘,l..ﬁ;ﬁ\ @*,j cdfa.l\ :}QJ.\

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun kasrah merupakan
tanda khafdh di tiga tempat: di isim mufrad munsharif, jamak taksir
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munsharif, dan jamak muannats salim.
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Kasrah adalah tanda asli untuk khafdh

sebagaimana telah lalu. Oleh karena itu, penulis memulai dengannya. Kasrah
menjadi tanda khafdh suatu kata di tiga tempat.
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1. Isim mufrad munsharif. Munsharif artinya yang menerima sharf yaitu tanwin.
Sama saja baik untuk mudzakkar seperti: .\ll; Jc v’:\; dan firman Allah ta'ala:

J,J d‘ L.a-,\ B (QS. Yunus: 2). Atau untuk muannats seperti: o;.é ‘_;c u,b.e\ dan
firman Allah ta'ala: 4.}Lc 4.':,- & (QS. Al-Ghasyiyah: 10). Jadi setiap dari ,Jq, ,.\SL,

8;5, dan 1:;- adalah isim mufrad dikhafdh karena masuknya huruf khafdh
padanya. Tanda khafdhnya adalah kasrah yang nampak di akhir kata. Dan kata-
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kata tersebut adalah isim yang munsharif karena adanya tanwin di akhir kata.
Penyusun memberi batasan isim mufrad dengan munsharif karena isim mufrad

yang ghairu munsharif dikhafdh menggunakan fathah, contoh: :x/at o;[/:,

sebagaimana akan datang keterangannya insya Allah.
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2. Jamak taksir munsharif. Makna munsharif telah disebutkan. Sama saja baik
- - - P P oo sr 2%
untuk mudzakkar seperti: (dtbe Jl>, ke Cduas dan firman Allah ta'ala: ke f\

|

-t 25 P P r s -
L4 Las) u,k; (@QS. Muhammad: 24). Atau untuk muannats seperti: ;J,.;r <,y s dan

PR

firman Allah ta'ala: e Jf”- rg_.o-,), (QS. Ath-Thur: 20). Jadi setiap dari JLJ

o

258 ,u,b dan Jf- adalah jamak taksir dikhafdh karena diawali huruf khafdh.

Tanda khafdhnya adalah kasrah yang nampak di akhir kata. Dan kata-kata
tersebut adalah isim yang munsharif karena adanya tanwin di akhir kata.
Penyusun memberi batasan pula dengan munsharif karena jamak taksir ghairu

munsharif dikhafdh menggunakan fathah seperti: :J,L.:c :’Jw:' sebagaimana

akan datang penjelasannya insya Allah ta'ala.
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3. Jamak muannats salim, contoh: ubsf uL..a; u)/ dan firman Allah ta'ala: u\

+ &N

25 -

o,:«, w 3 @4:1\ (QS. Adz-Dzariyat: 15). Jadi setiap dari C)L,:s dan th-

adalah Jamak muannats salim dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tanda
khafdhnya adalah kasrah yang nampak di akhir kata.

Penyusun tidak memberi batasan dengan munsharif karena jamak muannats
salim hanya dijar dengan kasrah. Berbeda dengan isim mufrad dan jamak taksir.
Keduanya dijar dengan kasrah hanya ketika munsharif, sebagaimana
penjelasannya telah berlalu.

Penggantian Huruf Ya" dari Kasrah
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun huruf ya® merupakan
tanda khafdh di tiga tempat: asma‘ul khamsah, isim mutsanna, dan
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jamak mudzakkar salim.
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Ketika penyusun telah selesai
membicarakan kasrah, beliau mulai membicarakan pengganti kasrah. Beliau
mendahulukan huruf ya® dari yang lainnya. Beliau menyebutkan bahwa huruf
ya' merupakan tanda khafdh suatu kata -sebagai ganti dari kasrah- pada tiga
tempat:
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1. Pada asma’ul khamsah yang telah dijelaskan pada tanda-tanda rafa'. Contoh
asma ul khamsah yang dikhafdh adalah ucapanmu: ,dl.>-\ Jc g_,a.b.o\ ,é,l:\[ ﬁw‘

dw ‘_;c .Lwl, g_,Lva ua (5»;-\ dan ;ﬂ\ 1) u" L. Serta firman Allah ta'ala: ZL
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P

w iy J6 (QS. Yusuf: 4), »\ o b A ,m ¢ (QS. 'Abasa: 34), dan s by
‘_'LJJA\ 3 (QS. Al-Kahfi: 83). Jadi setiap isim dari isim-isim yang disebutkan

adalah dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah huruf ya
sebagai ganti dari kasrah, karena ia termasuk asma’ul khamsah. la juga mudhaf.
Sedangkan dhamir atau isim zhahir setelahnya adalah mudhaf ilaih.
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2. Isim mutsanna -telah lewat definisinya-, contoh: WJ‘:J\ éc W)Laj\ d‘ Jka

-

dan firman Allah ta'ala: ij Lg u'oj}!\ L}b (QS. Fushshilat: 9). Contoh lain: a)[,-

P

ey s 2
u\.l.z 25 dan firman Allah ta'ala: ucfa Lg au\’ ﬁ oK 4 (QS. Ali 'Imran: 13).

P Ep T

Jadi setiap dari CF25s e ,WJ:J\ ,W)LA\ dan ua:a adalah mutsanna yang

dikhafdh, karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah huruf ya™ yang
huruf sebelumnya difathah dan huruf setelahnya dikasrah sebagai ganti dari
kasrah. Dan huruf nun adalah ganti dari tanwin pada isim mufrad.
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s 25>
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3. Jamak mudzakkar salim -telah lewat definisinya-, contoh: Q\A-L,a)\ Q"’ g_')J\S\
- 285 w &y s &
dan firman Allah ta'ala: puwsdd| e 0 3 &) S~y O] (QS. Al-A'raf: 56). Jadi setiap
- @ - EP T
dari ;x4 LAl dan (el adalah jamak mudzakkar salim dikhafdh, karena diawali

huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah huruf ya yang huruf sebelumnya
dikasrah dan huruf setelahnya difathah sebagai ganti dari kasrah. Dan huruf
nun adalah ganti dari tanwin pada isim mufrad.

Penggantian Fathah dari Kasrah
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Ilbnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun fathah merupakan
tanda khafdh pada isim ghairu munsharif

A d s P P S Py

@aﬁ J-«Qupsbh A«Q\uwdcuy\cw\d)gdy\

.JJ,‘AN Y Gj‘ fw‘j‘ ;;; C.:\a-b

Sor @gb o o P 2o o SEE Py

fjw\ldg \jw Cd)..)\}b) Jjﬁaj\d.daysb\ &Jjga-aysb; LS’“}
i;jl:‘[ ] ke o 4l 1 L3 (R e )

78



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Penggantian Fathah dari Kasrah

flos Lz F:} b phish dis 43 (e A 2))

I Py PP 2

df.\s Cuﬁjﬂ.ﬁ- fw\ (f'/} MLC} ) }j‘;) uﬁ J§9 Yo C-Lw\j\]
Gl o WG o T Je Ealll il w0 o il 2

s o
S as - . 85 Sa

O Y :(_g\ cg}fa;: Y (w\ &Y
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Fathah merupakan tanda khafdh suatu

kata -sebagai ganti dari kasrah- di satu tempat, yaitu: isim ghairu munsharif.
Makna isim ghairu munsharif adalah isim yang tidak bisa menerima sharf, yaitu

P

tanwin. Sama saja baik untuk mudzakkar, seperti: ,& u° ) sa) dan firman

Allah ta'ala: u‘_‘.lw o 45\ (QS. An-Naml: 30). Atau untuk muannats, seperti: &’J

R T

wlc ua %Wl dan firman Allah ta'ala: L;.lz:« (KL f‘/ éc r&y) (QS. An-Nisa™: 156).

Pz

Jadi setiap dari ulc ,uLQ.JM <, dan fc/ adalah isim yang dikhafdh karena

diawali oleh huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah yang tampak di akhir
kata sebagai ganti dari kasrah, karena ia adalah isim ghairu munsharif, yakni:
tidak ditanwin.
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Kadang-kadang khafdhnya menggunakan fathah mugaddarah, seperti: <,

s bor L Gor

Mo a2 ,L;f-, dan firman Allah ta'ala: Lsﬂf d‘ L.:-)\) (Q@S. Al-A'raf: 117).
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Jadi, setiap dari éj ,u;;, dan Ls:')‘ adalah isim yang dikhafdh karena diawali

oleh huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah mugaddarah pada huruf alif
-yang menghalangi dari munculnya adalah ta'adzdzur-, sebagai ganti dari
kasrah. Karena ia adalah isim ghairu munsharif, yakni: tidak ditanwin.

o u\?;l;i’\ e i Lyt Z}?li\}ﬁ S an ¥ ;N\;
¥ 5 s e KaL; NGEL o N J,Té 4_,&?’ sl

el P A7

dbu 43.3\ ¢L.u d\ uL,a)bJ.\ ub
Dan isim ghairu munsharif jenisnya ada banyak. la juga memiliki syarat-syarat
yang menuntut untuk penjelasan yang panjang. Namun, untuk pemula cukup di
awal-awal pelajaran untuk mendapat gambarannya secara umum dahulu. Dan
insya Allah akan kita bicarakan hal tersebut di bab isim-isim yang dikhafdh.

Dua Tanda Jazm
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Ilbnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Jazm memiliki dua tanda:
sukun dan al-hadzf.
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6. S5, B > - sov oo A
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Setelah selesai membicarakan tanda
khafdh, beliau mulai membahas tanda-tanda jazm. Beliau menyebutkan bahwa
tanda jazm ada dua tanda. Salah satunya tanda asli yaitu sukun. Dan yang
kedua adalah pengganti sukun ketika tidak ada, yaitu al-hadzf.
Jadi, kapan saja engkau mendapati di sebuah kata ada satu dari dua tanda ini,
engkau mengenali kata tersebut dijazm.

Tempat Sukun
s 4 s s
O oyt
ol ladl Judl 3 o s 055 & Son GG 206

P
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun sukun merupakan
tanda jazm pada fi'il mudhari' shahih akhir.

P Sw s S

Jw) CM\ 4 \,\; \.\J:j cr.\.@ { }“— WY\ AABU\}&: uﬂd\ d}s\
/}: 2 5 > s Do oo

S

Y

P Z 25 s P o GE P

c:\.':'m\ M\ d}f uﬁ g)ﬁ Lrwe ‘J“'d of\ d\ f‘w c&? 4.’; S8

P P APZ

.;—Ub C}‘}”j CJY‘ L})

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Sukun adalah tanda asli untuk jazm

sebagaimana telah berlalu. Oleh karena itulah, penyusun memulai dengannya.
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Sukun adalah tanda jazm suatu kata di satu tempat, yaitu: fi'il mudhari' shahih
akhir.

Makna shahih akhir adalah bahwa akhir fi'il mudhari' tersebut tidak diakhiri
dengan salah satu huruf dari huruf 'illah yang tiga, yaitu: alif, wawu, dan ya’.
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Contoh fi'il mudhari' shahih akhir yang dijazm adalah ucapanmu: .} JN(. ,l

a:\b\ dan firman Allah ta'ala: .Qj ), .\L ) (QS. Al-lkhlash: 3). Jadi setiap dari

.Ai M, dan 43;1 adalah fi'il mudhari' yang dijazm dengan ,l. Tanda jazmnya

adalah sukun yang tampak di akhir kata, karena kata tersebut shahih akhir.

Tempat-tempat Hadzf
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun al-hadzf merupakan

tanda jazm pada fi'il mudhari' mu'tal akhir dan af'alul khamsah yang
rafa'nya dengan tetap adanya huruf nun.
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Al-Hadzf adalah tanda jazm suatu kata -
sebagai ganti dari sukun- di dua tempat:

To

1. Fi'il mudhari' mu'tal akhir. Makna mu'tal akhir adalah fi'il mudhari' tersebut
diakhiri salah satu huruf dari tiga huruf 'illah, yaitu: alif, wawu, danya'.
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Contoh fi'il mudhari' mu'tal yang huruf akhirnya alif adalah u-...A Engkau

P

katakan ketika jazm: Ja-.“ d‘ .\a; o A dan contohnya firman Allah ta'ala: J,
7 ‘>1L u*‘ (QS. At-Taubah: 18). Jadi setiap dari kata CA dan uw4 adalah fi'il

mudhari' dijazm dengan j Tanda jazmnya adalah dihilangkannya huruf 'illah

alif sebagai ganti dari sukun. Harakat fathah pada huruf sebelumnya adalah
indikasi atas hal itu.
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Contoh fi'il mudhari' mu'tal yang huruf akhirnya wawu adalah f,\?. Engkau

katakan ketika jazm::,.ii\ ‘_/;\ C"“ N dan contohnya adalah firman Allah ta'ala: ‘Y;

45 P

e 4 & u**j " u.m (QS Al-Isra’: 36). Jadi setiap dari kata g dan u.a: % adalah

-

fi'il mudhari' dijazm dengan N nahi (larangan). Tanda jazmnya adalah

dihilangkannya huruf 'illah wawu sebagai ganti dari sukun. Harakat dhammah
pada huruf sebelumnya adalah indikasi atas hal itu.
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Contoh fi'il mudhari' mu'tal yang huruf akhirnya ya® adalah LSAL Engkau
katakan ketika jazm: u/;.\ J;, ua.m Y dan contohnya adalah firman Allah ta'ala:

l,;,: uaf}!\ d gwc ‘ﬂ; (QS. Al-Isra’: 37). Jadi setiap dari kata ua.a: dan uzf

>

adalah fi'il mudhari' dijazm dengan N nahi (larangan). Tanda jazmnya adalah

dihilangkannya huruf 'illah ya" sebagai ganti dari sukun. Harakat kasrah pada
huruf sebelumnya adalah indikasi atas hal itu.
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2. Af'alul khamsah yang dirafa' dengan tetap adanya huruf nun. Telah lewat
definisinya bahwa af'alul khamsah adalah setiap fi'il mudhari' yang bersambung
dengan alif itsnain, wawu jama'ah, atau ya' muannats mukhathabah.
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Contoh af'alul khamsah yang bersambung dengan alif itsnain adalah ucapanmu:
l/:;ﬁ’: j dan firman Allah ta'ala: & Y (QS. Thaha: 46).
Contoh af'alul khamsah yang bersambung dengan wawu jama'ah adalah
ucapanmu: \;ﬁ{ j dan firman Allah ta'ala: \;;j Y; (QS. Al-A'raf: 31).
Contoh af'alul khamsah yang bersambung dengan ya® muannats mukhathabah
adalah ucapanmu: %Sj.ﬁ: j dan firman Allah ta'ala: ‘%\Z \E (QS. Al-Qashash: 7).

Jadi setiap fi'il dari fi'il-fi'il ini adalah dijazm dengan j atau Y nahi (larangan).

Tanda jazmnya adalah dihilangkannya huruf nun sebagai ganti dari sukun,
karena ia termasuk af'alul khamsah.

Adapun huruf alif, wawu, atau ya' adalah dhamir muttashil mabni atas harakat
sukun pada kedudukan rafa' sebagai fa'il.
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Kata-kata yang Dapat Dii’rab
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Pasal. Kata-kata yang dapat
dii'rab ada dua bagian:

1. Dii'rab dengan harakat

2. Dii'rab dengan huruf.
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Setelah penyusun rahimahullah selesai
menyebutkan tanda-tanda masing-masing i'rab secara terperinci, beliau mulai
membicarakannya dalam pasal ini secara global. Untuk melatih pemula kepada
kebiasaan ulama ahli nahwu terdahulu rahimahumullah ta'ala.
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Kata-kata yang dii'rab yang telah disebutkan secara terperinci ada delapan,

isim mufrad,
jamak taksir,
jamak muannats salim,

1
2
3.
4. fi'il mudhari' yang tidak ada apapun yang bersambung di akhir kata,
5. mutsanna,

6. jamak mudzakkar salim,

7. asma'ul khamsah,

8. af'alul khamsah.

Kedelapan jenis ini terbagi menjadi dua bagian:
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ﬂﬂ\) cw\) cdend! u" LSH cu}U\ UK}L uju L L2 s

S ar o oo oo - S sa s

edo 8 \-L&_) quay‘)b f\mﬂj‘ \..X_b_, co)@\ LV' d"L’J

1. Kata yang dii'rab menggunakan harakat yang tiga, yaitu: dhammah, fathah,

dan kasrah. Sukun diikutkan di sini. Dan bagian ini adalah yang pokok. Oleh
karena itu, beliau mendahulukannya.
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2. Kata yang dii'rab menggunakan huruf yang empat, yaitu: wawu, alif, ya“, dan
nun. Al-Hadzf diikutkan di bagian ini.
Setiap jenis dari dua bagian ini akan disebutkan, insya Allah ta'ala.

Kata yang Dii’rab Menggunakan Harakat
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Ilbnu  Ajurrum rahimahullah mengatakan: Kata vyang dii'rab
menggunakan harakat ada empat macam: isim mufrad, jamak taksir,
jamak muannats salim, dan fi'il mudhari' yang tidak ada apapun
bersambung di akhirnya.
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Bagian yang dii'rab menggunakan
harakat yang tiga dan sukun ada empat macam:
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1. Isim mufrad, contoh: u.L.aJL \f Ju; C‘; Di sini C’“’ adalah fi'il madhi. JU

adalah fa'il yang dirafa’, tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir

kata. \j:; adalah maf'ul bih dinashab, tanda nashabnya adalah fathah yang

tampak di akhir kata. Huruf ba" adalah huruf jar. 9,\.;5\ adalah isim yang dijar

dengan huruf ba’, tanda jarnya adalah kasrah yang tampak di akhir kata. Setiap

88



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Kata yang Dii’rab Menggunakan Harakat

Zor

daril,# .\U, dan u.ul\ adalah isim mufrad.
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2. Jamak taksir, contoh: u)U;.U il,,a.i\ eLLJ\ 4’) Di sini 4», adalah fi'il madhi.
;LA’J\ adalah fa'il marfu', tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir
kata. %};:5\ adalah maf'ul bih manshub, tanda nashabnya adalah fathah yang

tampak di akhir kata. Huruf lam adalah huruf jar. g‘)il;.!\ adalah isim majrur

dengan sebab huruf lam, tanda jarnya adalah kasrah yang tampak di akhir kata.
e @ 35 ad
Jadi, setiap dari éha;l\ W), dan oMkl adalah jamak taksir.
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Rl

3. Jamak muannats salim, contoh: o@l;ﬂ uu\ uL‘;Y\ w) Di sini _&,

adalah fi'il madhi. Huruf ta’ adalah tanda untuk muannats. otr-\!\ adalah fa'il

marfu', tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. c)f;j\

adalah maf'ul bih manshub, tanda nashabnya adalah kasrah sebagai ganti dari

fathah. (3 adalah huruf jar. al/é./x;i\ adalah isim majrur dengan sebab 3, tanda
jarnya adalah kasrah yang tampak di akhir kata. Jadi setiap dari c)l:j\ ,g;f:-;\?\,

dan <64l adalah jamak muannats salim.
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sl (§ o tlan Job <¢;~>é (02005 b5k )5 (5 é)
b (35)5 AT o Sl A wd LS C,fi\; el o
s 13 ()5 wpmie gilian 18 (055 -t ) 55 s
o gl 1 <;Z>; s B (D) s L a2

> S )‘//)‘ S S oo

(s pss o52) 2 f) | Jcﬁw 0)@‘ a3y (J),

P

4 .8 ,«,.
gl Job

s s

4. Fi'il mudhari' yang tidak ada apapun bersambung di akhirnya contoh: V}L

5/)» . 2

dari ucapanmu: &5 s, Dan a2 J serta (..m . Sehingga, pm adalah fi'il

mudhari' marfu' karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. Tanda

rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. :\;; adalah fa'il. J adalah
huruf nafi dan nashab. %}Z adalah fi'il mudhari' manshub dengan sebab 5,

tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. j adalah huruf nafi
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dan yang Keluar dari Aturan itu

dan jazm. V.:z: adalah fi'il mudhari' majzum dengan sebab ,é/ tanda jazmnya

/)/))/

adalah sukun yang tampak di akhir kata. Sehingga setiap dari r}m (‘)"-’J dan (,.m

adalah fi'il mudhari'.

Asal dalam Mengi'rab Kata yang Dii'rab dengan Harakat dan
yang Keluar dari Aturan itu

Bor s o s> P / 2 2%
(.;;; Sl iy Al sy ¢l é} G5 6
Gy Y il o2 CET Bk Qs o R w;.n,

Pl Jadlly il Jaie dfa..» y 6.3\ f.&\, G

2r S0l S ,_,’ 405

Ilbnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Seluruh kata yang dii'rab
menggunakan harakat dirafa’ dengan dhammah, dinashab dengan
fathah, dikhafdh dengan kasrah, dan dijazm dengan sukun. Ada tiga
yang keluar dari aturan tersebut: jamak muannats salim dinashab

/

dengan kasrah, isim ghairu munsharif dikhafdh dengan fathah, dan fi'il
mudhari' mu'tal akhir dijazm dengan menghilangkan huruf akhir.

uf;) il K s o il m,w UV‘ 3 Je d}s\
f_ﬁ/ (Um‘; J\;:”; v\:u ufw ue ‘ﬁ: (uL&A\, dl,)\, ,\,)'

P
@@ EP A

.of\dcoﬁw\ M\ 4by dadley

i
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dan yang Keluar dari Aturan itu

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Asal dalam empat jenis yang telah
5. 2 >

disebutkan adalah seluruhnya dirafa’ dengan dhammah, contoh: &) <

2 S S sw s S sw 5. b L P

Slkdly Jle . Jadi, setiap dari )l ) ,o 2, dan oUWl dirafa’. Tanda

rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata.

@ S0 o 4l gu\ ,1\@\.\cu el i Cax 3,

P }’/

(Jler )\, 55 O30 G 06 (0000 3605135 o J) i

Soosr s PP P 2 E P A S o
4»'))\9} u},a..ﬂ (uum.l\)_, .of\ é‘ onUaJ\ M\ 4..,4; M}&cj &.J}«,A.ﬁ
- @S So. Si s 2o P I A

guu,ﬁ@wcu upsuL 5 Sl 4...,44

Dan seluruhnya dinashab dengan fathah selain jamak muannats salim yang
s 2Bs o s sw s P - 2 i -

dinashab dengan kasrah, contoh: oWy Jb s 1y < 21 o). Jadi setiap dari

\:y; ,;fj, dan :Jl;:ﬂ dinashab. Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di

akhir kata. Dan c»L/.l;I\ dinashab, tanda nashabnya adalah kasrah sebagai ganti

dari fathah, karena kata tersebut merupakan jamak muannats salim.

ua;wd,;vdmfm\ -5 &L L e
ORCHON I IO @Lal\ et 16 1 il
e (ut.u\, JEN 23) & K@ e ogy;
WSk Ul ooy (30)5 w7 b aall 5 K00 ks sl

o> - 85 Sig s P Soooom

.uﬂyfw\ 4;\! coj..&.!\u:«auh M\W

Dan seluruhnya dikhafdh dengan kasrah. Kecuali isim ghairu munsharif yang
dikhafdh dengan fathah dan fi'il mudhari' yang tidak bisa dikhafdh. Contoh:
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:\;xi; ofv\:j\; Jely & g;)j// Jadi setiap dari Jl>Jl ,43, dan <UL adalah
dikhafdh, tanda khafdhnya adalah kasrah yang tampak di akhir kata. Dan a

dikhafdh pula, tanda khafdhnya adalah fathah sebagai ganti dari kasrah, karena
kata tersebut adalah isim ghairu munsharif.

u,f\ Jf,ﬁw d,m i M}&cj (J) ;,,; @Lm e (uf@),

P

— "D
EP S 4 -5 85 85, o0
M uf ol dn e u'ﬂc, (J) pﬁ@\,@e J:.e (C.A).e (45 C.a
Pz //’/ s P > 8
Lr.lcd.}.} LSH M\_} Cd}{.«”upd;h JY‘jb_,
Dan bahwasanya fi'il mudhari' dijazm dengan sukun selama tidak mu'tal akhir.
Contoh: 15; uj.a; 1. Jadi uja; adalah fi'il mudhari' dijazm dengan 1, tanda
jazmnya adalah sukun yang tampak di akhir kata. Jika fi'il mudhari'nya mu'tal
akhir, maka dijazm dengan menghilangkan huruf 'illah, berbeda dengan asalnya,

s sor ’

contoh: -\u CA . Di sini CA adalah fi'il mudhari' dijazm dengan J Tanda

jazmnya adalah dihilangkannya huruf 'illah yaitu alif, sebagai ganti dari sukun.
Dan fathah di huruf sebelumnya adalah indikasi atas hal itu.

Kata yang Dii’rab Menggunakan Huruf
P so 252

>3

28 2 os oG -

S S0 25 B gl Al s AL o s 206
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s oo s Ve ,28 2 o s28 2 -
(Oghndy g <Oy wM u"} Gk dlae\(\} EWEE AP
2 s Bros
'iladsy (O gy

Sl ) Loz (Nl 5% i
S iz LZ; il e S0 2 T

s /9}/ }/9)/ S s s28 2  Ggs

L i, JNL ey c,\,st, A e eI L,

-
' d

P }/’)} S B So 28 sas S 5> GEe
g i p&-j 5 9 ‘d}«’l.a B L QY Ll
Ilbnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Kata yang dii'rab dengan
huruf ada empat macam:
1. isim mutsanna,
2. jamak mudzakkar salim,
3. asma’ul khamsah,

s s Soow

4. af'alul khamsah, yaitu: q,!w ) glndy ,ub&w ,oM danwlus

Isim mutsanna dirafa' dengan alif, dinashab dan dikhafdh dengan ya".
Jamak mudzakkar salim dirafa' dengan wawu, dinashab dan dikhafdh
denganya’.

Asma’ul khamsah dirafa’ dengan wawu, dinashab dengan alif, dan
dikhafdh dengan ya'.

Af'alul khamsah dirafa' dengan nun, dinashab dan dijazm dengan
membuang nun.

s 2% o & s s

o o015 50 SN ) N O Ll Sl el it 5

s 28 Sorol

IEL:.:I\ Ew)\
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Bagian yang dii'rab menggunakan huruf
yang empat -yaitu: alif, wawu, ya’, dan nun- ada empat macam:

P2 P I B s Po s sr28 2% 852 @8> P
gUL ‘)4} 2 9 4.@,4)\ uﬁ« ‘\JL JYL d‘/ d\ 4.5\/;} Céﬁ.l\ :d}\!\
- PR - S s //’/ P

i) i -5 Sl el e G- b b ,,&1\ C,.m

g

(u}“’.—*“}b *—’)x); ‘(WM\ \,)j c(mu\

1. Isim mutsanna. Hukumnya: dirafa' dengan alif -sebagai ganti dari dhammah-,
dinashab dan dijar dengan ya" yang difathah huruf sebelumnya dan dikasrah

huruf setelahnya -sebagai ganti dari fathah dan kasrah-. Contoh: uL;A.A\ ;l,
u;w;,k;ﬂ :,J;, dan u;i,k;.‘b g;Jf,:

P A A i PP S NS Gy S S @
ﬁ) R 9 w\ ‘JG 44L~ \)L 6" d\ 4&} ce/L.J\fJ.l\ C’" dw\

A d P4

W) s Sl atd) e 3G B L cr*“ 14., L ,/,&1\ ;Du/

(u—“)h u)/)) ‘(u.—‘s)‘ ‘J)) c(u},\:)\

2. Jamak mudzakkar salim. Hukumnya: dirafa' dengan wawu -sebagai ganti dari
dhammabh-, dinashab dan dijar dengan ya yang dikasrah huruf sebelumnya dan

difathah huruf setelahnya —sebagai ganti dari fathah dan kasrah-. Contoh: zt;

kg 28, -

;f ) ub,d}u\:)‘ dand.)v)b u)/

Cazy Ald o 3G sy 5 OGS Ak e ol
(B, 22 2 5K o G- L 25 - o G- oL

(g.JwLJ U)/)) ‘(—SLJ\ g_,ub);

3. Asma'ul khamsah. Hukumnya: dirafa' dengan wawu -sebagai ganti dari
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dhammabh-, dinashab dengan alif -sebagai ganti dari fathah-, dan dijar dengan

L i P eEe o S o PR S
ya' -sebagai ganti dari kasrah-. Contoh: £L1 ey, 841 ¢, dan &L,L &0,

LA e W o,J\ o @. O Gl JWl i)

C)‘}) (dlﬁjﬂa d\u\:)\) )f- ng...j\} M\ uﬁ« ‘\JL L@ﬁu\ﬁ- rﬁ) Wty
P R P -

(L 1) (LA

4. Af'alul khamsah. Hukumnya: dirafa' dengan tetap adanya huruf nun -sebagai

ganti dari dhammah-, dinashab dan dijazm dengan membuangnya -sebagai

P T S s o%
ganti dari fathah dan sukun-. Contoh: Loy 1 Lesay s Olesa Ol

N EAEI éj\ Sy ol 5 (..u, iz J.a[i\;
of.&} CCJ& dﬂmb CJ;J- J..SJ\) Cw.,u M\} C@J.U M\ @)

JY\; ;\)\ s CM\ u; uf u'j\? cdj,a\(\ o.ua ;,; :\;\: }@i;
0l o,J\; 200 K00 GNI ) sl o éj\; .ZLC}\ 5
.g;:i-\ L;_ﬁ d‘}{wj\ : :-/JD\_}) cdp;z\_; 96\ L,a" Cofag‘ uﬁ OC\;\;

s Lo 848 N £ /w// E

.uu-LaJ\ “'S'M (_g.,\\\ 4» ..uL\) cal..n\!\ - NY &l Jw,a.cb r..bb NtY)

Kesimpulan dari pembahasan di atas bahwa tanda-tanda i'rab ada empat belas
tanda.
e Empat di antaranya adalah tanda pokok, yaitu: dhammah untuk rafa’,
fathah untuk nashab, kasrah untuk jar, dan sukun untuk jazm.
e Sepuluh adalah tanda cabang pengganti dari tanda pokok.
o Tiga tanda pengganti dari dhammah adalah wawu, alif, dan
tetapnya nun.
o Empat tanda pengganti dari fathah adalah alif, kasrah, ya“, dan
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nun yang dibuang.
o Dua tanda pengganti dari kasrah adalah ya™ dan fathah.
o Satu tanda pengganti dari sukun adalah dibuangnya nun.
Dan telah berlalu perincian itu semuanya beserta contoh-contohnya. Segala
puji bagi Allah yang hanya dengan nikmatNyalah amalan yang saleh dapat

sempurna.
Fi’il dan Jenis-jenisnya
!5y JSY
A Gl i el % JNI (9B 150 (06

> - s P P
.ufo\} (g b 2

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Fi'il-fi'il. Fi'il-fi'il ada tiga:

P

madhi, mudhari', dan amr. Contoh: uj.a: o 2, dan uja\

Z s> - r 28 S o o

lela] u C’b N (.u\ oW 2 J.xe @ JLNI dy\

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Af'al adalah bentuk jamak dari fi'il. Dan
fi'il tersebut ada tiga bagian, sepakat tidak ada yang keempatnya:

P SS v s P A > S Gg
: [3

Ak ‘_}..e 8] M)&Gj é.b\) 6} &.)Jo ‘}C dJ ))b) LS;LL\ JJY\
(Ha E2B) 4 0 (46) o2 ds ey

1. Madhi, yaitu setiap yang menunjukkan suatu kejadian yang telah terjadi dan
telah berhenti. Tanda fi'il madhi adalah kata tersebut menerima huruf ta’

ta'nits yang disukun, contoh: fb, engkau bisa mengatakannya La wb
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O easle; (JCaN; O J& " 35 1) o @t;fi\ g8l

(35 om0 (k) £ () S

2. Mudhari', yaitu setiap kata yang menunjukkan suatu kejadian yang sedang

berlangsung dan akan terjadi. Tandanya adalah kata tersebut bisa diawali :5,
contoh: pé; engkau bisa katakan :\,; VJ:* ,l/

2% 8B oo S8 5 > DS I @

d\ MB&G) (o)\ﬁ“\}\ Ajy,é}- g/JLJ &.)u\a- L;ﬁ dJ Lé) j‘h} ‘/’Y‘ JU\
.(g}) 4 djfos (VS) :;4 E\.,Ialé;l\ 2\.1 Md\j c;;.U:J\ éc ng

3. Amr, yaitu setiap kata yang menunjukkan suatu kejadian yang dituntut untuk
terwujud atau tetap berlangsung. Tandanya adalah kata tersebut menunjukkan

Epd
tuntutan dan bisa menerima huruf ya' mukhathabah, contoh: (.3, engkau bisa

katakan L;';;
Hukum-hukum Fi’il
s2% 2 PR Y 3
Jlad Y| oiia CK"

s S o 24 8 55, 2% 5 ~ P

@Lal\, Al ey 31 o AV C,u 21 :J6
2 (i) 45 E @y\ 3 san A G K

8 s P s o //5,5)/
.f)lan }‘ w‘u 4\.1& J’u\ﬁ LS" “u\ﬁ‘ Cj‘/
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Fi'il madhi selalu difathah

huruf akhirnya. Fi'il amr selalu dijazm. Dan fi'il mudhari' adalah setiap
fi'il yang di awalnya ada salah satu dari empat huruf tambahan yang
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. s ’/‘ . 0 .
dikumpulkan oleh ucapanmu: 5! dan ia dirafa' selamanya sampai ada

amil nashab dan jazm yang masuk padanya.

s wlb S P
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Setelah penyusun selesai menyebutkan
jenis-jenis fi'il, beliau mulai menjelaskan hukum setiap jenisnya.

NN 35 oty G o FIEA N HTIRE

Adapun fi'il madhl, hukumnya adalah selalu mabni. Dan mabninya di atas tiga
keadaan:

Za&-rS 5% > S

)i 31 O (sl el e o O N1 25 LA 4

& sss P - s S 2 @ P2

\_3 4: J.,,a.~ ,J_, fﬁ}/\ C.ﬁ-’ QK \J\ La”..\’\ dtxp)ﬂ A wa\ CJAL’

e 3P s PP A A V2 R S W A }’/ } w S s S I P

1l A3y (arals by o5 Ty pB) 2 e B, e Y, dcl=|
[re ] dose) 6y

JL; (:’J/L;/ ;SAJ)_} (_;.«\:_; _;_f:") )f- c«l: _9‘ \_9\_; qf-\ OK \.)‘ du‘_,
4., PP . P .
J= JLsY! ou@»\}ﬁ[\\q:s ]%N& “”‘s@%’ Al

.of\écﬁwc.m&;&wu

i

BTy ) T 513 ey e @a;i 4 S%D <

2 > o

y.},\,ﬁ [0 :4b] c%@w\ wﬂ\&u})\;@ Al 43y (Bl
oy oo g (NI Jo L ) e o C ol b JIGNI e
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Keadaan pertama -dan ini adalah keadaan asal-: Fi'il madhi mabni atas tanda
fathah baik yang tampak atau tersembunyi.
Fathah yang tampak memiliki dua tempat:

1. lJika fi'il madhi tersebut shahih akhir dan tidak bersambung dengan

i - -

wawu jama'ah dan tidak pula dhamir rafa' berharakat seperti: rf\ fb

;::,;:\ cw\ dan firman Allah ta'ala: o&») JG (@S. Al-Maidah: 23).

/)// 5.

2. lJika fi'il madhi tersebut huruf akhirnya wawu atau ya’ seperti sy 5
dan ;3.3; ;54;, Allah ta'ala berfirman: V‘”; i&\ ;Sp; (QS. Al-Maidah: 119),

maka setiap salah satu dari fi'il-fi'il ini adalah fi'il madhi mabni atas
tanda fathah yang tampak di akhirnya.
Fathah yang tersembunyi memiliki satu tempat, yaitu apabila akhir katanya

berupa huruf alif seperti: é.a./':..u\ ,dLaT ms:;*;' dan firman Allah ta'ala: é/c ;*_:;)\
. L};:H (QS. Thaha: 5). Jadi setiap satu dari f'il-fi'il ini adalah fi'il madhi

mabni atas tanda fathah muqaddarah pada huruf alif, ta'adzdzur (mustahil
diucapkan) menghalangi dari munculnya harakat tersebut.

I S

156 2 elk| 0 4 st 15) JJ;, fA\ Je & o @B\ AL

ds.

K[V ] 4o Y \;b% Ao 4,,} (\,,M\, ity 150575
j‘j) u\c\}-\ }‘}i ASLA’y f\aj‘ ZS.A uél; Jﬁ dl&?y‘ o.\_b uﬁ .\o-‘}

E A Rl

&b@,ydwﬂo@w

Keadaan kedua: Fi'il madhi mabni atas tanda dhammah, vyaitu ketika

bersambung dengan wawu jama'ah, contoh: \)J}.::;\ ,\fi:\ ,\,e:ﬁ ,\}»@ dan

firman Allah ta'ala: ;,a; N \jb (QS. Hud: 70). Jadi setiap satu dari fi'il-fi'il ini
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adalah fi'il madhi mabni atas tanda dhammah karena bersambung dengan
wawu jama'ah. Dan wawu jama'ah adalah dhamir muttashil pada keadaan rafa'
sebagai fa'il.

29 Jm d,,aa i sl 13 U w,g.m & g &l
u,ém] £ B0 EBy 6 43 (05 L}; Sy ;is; o)

s P

1 JUY edes e ey S c[o\ Caey] 4 W Jas;), J¥q

g

) 0] S ) ek Y & e

g P

E\z\

>/ wor

6)‘};@9@\,},@\,\@)\,\ ﬁ\écwwf{o (o,.)\)
.qu

Keadaan ketiga: Fi'il madhi mabni atas tanda sukun yaitu ketika bersambung

>3 /)

dengan dhamir rafa' berharakat, contoh: u’g ,v} ,u} ,g,.} dan firman Allah
ta'ala: 4 s1% Ls c,lS (QS. Al-Kahfi: 39) dan :&g u.’b.‘_’- ‘_)S (QS. Yusuf: 51). Jadi setiap

satu dari fi'il-fi'il ini adalah fi'il madhi mabni atas tanda sukun karena

bersambung dengan dhamir rafa' yang berharakat. Huruf ta’, LE, atau huruf nun

adalah dhamir muttashil mabni atas tanda dhammah, fathah, kasrah, atau
sukun pada keadaan rafa' sebagai fa'il.

AN W L sl () g (L) ] J,b S B

PP 4 }w//) 28,5, @ s S 2% > P

dek (B L300 s L SR sl p _,,J\
3 (6)F gl Jll eiae, _sj,q\, () & ;u\{% By

PR g

- /};

SO el .wa Lo Jadly Jalt ST u\! ()

o T s os
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canle ) 5ys O o1 (6) & Ll

P g ., 7 P

Peringatan: Terkadang ada yang mengatakan bahwa dhamir C pada L,; adalah

sukun dan tidak berharakat karena huruf akhirnya adalah alif yang disukun.
Jawabannya adalah kita katakan bahwa ucapan mereka “berharakat”

2o
mencakup huruf itu sendiri yang berharakat seperti huruf ta’ pada ~.2 dan

mencakup pula berharakat pada sebagian huruf yang bersambung dengan fi'il
25

seperti G pada 2. Karena huruf yang bersambung dengan fi'il ada yang

berharakat. Kesimpulan jawabannya bahwa yang diinginkan dengan berharakat

pada G adalah huruf nun-nya saja bukan dhamir secara keseluruhan.

28 s SS oo v 4 Z 5% w’/}wi)‘)"/ 2% >
VG gl e o3 il G5 L o 4 S NG,
Adapun fi' |I amr, hukumnya bahwa ia juga selalu mabni. Mabninya di atas
empat keadaan:

W}‘ LB JJ} cdjgaj\ &/c L;: :)/\ -J.,a‘}“}b) ‘;jig\ }A/Sg-\

PP A S & s

tﬁ“‘) (;\) rﬁ) J& ;—Lsa an.s )} ‘;-Y‘ Cé‘-’ OK \J‘ d}Y‘

e 5] %Mx Je%o Al dgy (s

35 (O aly pakly [,35’ o) 2 Y1 by ¢ Sl 15 g0

Zor L

dw\ st ol ﬁ, Py oY) 4By Y ub,%o : s
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o s sz S >

& e SEY1 05 w0 Je sl %m\ X 6.,,,\ o

B s e 8l e

Keadaan pertama -dan ini merupakan keadaan asal-: Fi'il amr mabni atas tanda
sukun pada dua tempat:
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1. lJika fi'il amr tersebut shahih akhir dan tidak bersambung apapun,
contoh:;ii::;\ ,’c:;“\ ,Qﬁ ,;?, dan firman Allah ta'ala: ;D::;:uj Jg (QS. An-
Nur: 30).

2. Jika fi'il amr tersebut bersambung dengan huruf nun muannats, contoh:
:)J’f’;‘#‘ ,;;:a:\ ,;,oji ,;3 dan firman Allah ta'ala: \;,:.a; ‘5,; :,L)e; (Qs. Al-
Ahzab: 32). Jadi setiap satu dari fi'il-fi'il ini adalah fi'il amr mabni atas

tanda sukun yang tampak di akhirnya. Dan nun inats adalah dhamir
muttashil mabni atas tanda fathah pada keadaan rafa' sebagai fa'il.

S e - s pod 2% 5% S @ S

2 AN o S5 5 el % oI e G STl i
0@19 JP‘J% [V el ‘%ﬁ“ dﬂ%’ Al 45)5) (CJ‘) Yy )
dw JN o;v_; u” J,\; ﬁ’ [\ u\fy\] O@\ 5\% A 2]

prre o editd so w EPd

CJ‘) o AU el JJ; Lép WJ\, (w\, f\) o }\}s\} cﬂj’c ‘_}J;

e 5 Q3 2400 (15

Keadaan kedua: Fi'il amr mabni atas dihilangkannya huruf ‘illah, yaitu apabila

2 Goor

fi'il amrnya mu'tal akhir, contoh: C)\ ,f\ y\ dan firman Allah ta'ala: («,& Jss
(QS. Al-Qamar: 6), \;9 Jﬁb (QS. Al-Bagarah: 286), dan 7 ds\ (QS. Al-Ahzab: 1).

Jadi setiap satu dari fi'il-fi'il ini adalah fi'il amr mabni atas dihilangkannya huruf
'illah yaitu:
e huruf alif dari u/t;-\ dan :J;, fathah pada huruf sebelumnya adalah

indikasi atas hal itu

e huruf wawu dari "/o\ dan Ja.;\, dhammah pada huruf sebelumnya

adalah indikasi atas hal itu
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e hurufya’ dari C)’\ dan 5\, kasrah pada huruf sebelumnya adalah indikasi

atas hal itu.

2% 2% Soo@ Soroo

K o) il 4 ot 15) J:, w,m Sl Jc G Ol ) Asu.\

e /}’
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)
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s s o Bor Soo /}’ Air B> P s s

@M\-’ dj\_} dj) &J} b ' 4...}.“ G—L: 4: J,,aa L: Liﬁ)
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\
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}\‘}H}‘ JY\) 'OJ‘H d.«\a- dc LS'"‘ L/\ ‘-}” ‘JWY\ o.\_b (J" Ja-\j ﬁﬁ

‘_}cbdjdﬁéo@\&wwﬂ";tﬂ)\

Keadaan ketiga: Fi'il amr mabni atas dihilangkannya huruf nun, yaitu apabila
bersambung dengan alif mutsanna, wawu jama'ah, atau ya' mukhathabah.

e Contoh yang bersambung dengan alif itsnain adalah ucapanmu: ,L;Js
\:.j;;:\ ,l;f;\ ,L:Jﬁ dan firman Allah ta'ala: L/.;)V ﬂ; d \?,E; (QS. Thaha: 44),
. Contoh yang bersambung dengan wawu jama'ah adalah ucapanmu

\,Jw\ \}w\ \f}/\ \}A}e dan firman Allah ta'ala: (o ua:L.U \)}e) (@s.

Al-Bagarah: 83),
e Contoh yang bersambung dengan huruf ya* muannatsah mukhathabah
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adalah ucapanmu: 6;‘5;;;‘ ,u-l:;\ ,ugﬁ ,2# dan firman Allah ta'ala: «.;K;
\;; ‘_;:/5; @;.;\; (QS. Maryam: 26).
Jadi setiap satu dari fi'il-fi'il ini adalah fi'il amr mabni atas dihilangkannya huruf

nun. Huruf alif, wawu, dan ya™ adalah dhamir muttashil mabni atas tanda sukun
pada keadaan rafa' sebagai fa'il.

E P & S

S UgE ASH Og 4 Sl 15 N5 el e G O a1 A
u’&“‘b u‘}/‘) uﬂﬁ) % M}‘ (Oﬁ’w\J u’&“‘b u‘f‘) or#)
A B e g ‘_},é V) s 5e o K (5l

.u\f‘}”uﬁu&yg}fﬂw}\wwﬂ\dj)C..«\.{}.de

Keadaan keempat: Fi'il amr mabni atas tanda fathah, yaitu apablla bersambung

PRl ,/}

dengan nun taukid baik khafifah seperti: ajw\ Nl ,uef\ ,rs#, atau

tsagilah seperti: oJi:aﬂ\ ,Q,..e-w\ ,Oaf\ ,Oa);. Jadi setiap satu dari fi'il-fi'il ini

adalah fi'il amr mabni atas tanda fathah karena bersambung dengan nun taukid.
Dan nun taukid yang khafifah atau tsaqilah adalah huruf yang tidak memiliki
kedudukan dari i'rab.

oLl Al gl (01 52 ,\z\)) coall 35 g
Aoy 072 ol golial) O € L u;\.m J G 4V el
5 w % 3;; G &

74  § Ss

Peringatan: Ucapan penyusun: \,\;\ o2 /\1\, artinya bahwa fi'il amr

diperlakukan dengan perlakuan mudhari' yang dijazm. Karena ia mabni atas
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tanda sukun dan hadzf sebagaimana bahwa fi'il mudhari' majzum dijazm
dengan keduanya. Dan di atas hal inilah ucapan Abu Rifa'ah yang terkenal: “Dan
fi'il amr mabni atas harakat ketika mudhari'nya dijazm. Wahai siapa yang
paham.”

s S 2o oo 5% > //’)‘ Sy Zo o SEp 3325 @i

oo 058 565 N Gy U 05 556 ol K& ¢ Lall U,

5. Zo8 5 S

.\«fj.”dy‘Y)ubY\dyQMY\Lﬂbﬂd&

Adapun fi'il mudhari', hukumnya bahwa satu saat bisa dii'rab -dan ini lebih

sering- dan saat lain mabni. Bisa dii'rab dengan syarat tidak bersambung
dengan nun inats dan tidak pula nun taukid.

4 - 28 33 s P S R @ - P
r \.a- )‘ w wLx d.lc Ja-.)e L§> CLC\.) C}é‘/ 44\‘/9\ dﬂa- LB P9
S s P IS B S, PR A - SSs. Ep

PN L:"“AJ rjAQ jﬁo‘)u\.cu)‘ oﬁUad.e.«,aidaU QK ‘}w CMJ»J

z

[yva 5] %@;u\ au \,)\ 7 L;;E%o Al 4, (s'a.a;,

s s [P S 8 S w)‘/

C)u-\) wU\ u; oJJzJ cty‘/ @L,m J’*’ (u’dj (.)g,) u,, f,
oa;;J @,@”j;f;\l; s o AT Je 5B 23 0 5k

PR IV E S i Soosr P

L;))@_B o C‘» TP SNHUE WS PR SIS w,u\ up
.éU\ L}/ JJ{J‘_} C(M) LEJM‘

Dan fi'il mudhari' i'rabnya selalu dirafa' sampai dimasuki amil nashab sehingga
menashabnya atau amil jazm sehingga menjazmnya. Sama saja apakah rafa'nya

2 P P I 4

dengan dhammah yang tampak atau tersembunyi. Contoh: 22 s , s ’(‘)31
dan firman Allah ta'ala: =504 du i;)‘\' ] o>=C (QS. Al-Bagarah: 276). Jadi

setiap dari }p:'i; dan :;;r.é adalah fi'il mudhari' marfu' karena tidak ada yang
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menashabkan dan menjazmkan. Tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak
di akhir kata. Dan contoh-contoh selain keduanya adalah fi'il mudhari' marfu'
karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. Tanda rafa'nya adalah
dhammah mugaddarah pada akhirnya. Ta'adzdzur (mustahil diucapkan) pada

d/‘:i dan tsigal (berat diucapkan) pada contoh sisanya mencegah dari

munculnya harakat dhammah.

9)‘/ >/ }:/ 2o 2% Sas - /“/ Ed }9/ S r EY P

[;; o}w i) 4 425&@ (J).; u,;; @t;u J;.e (g.,;); (,C;
B el 550 w25 (), }L’é Flan b (o) wo T

JeB I (325 w0 4T

Jika ada amil nashab yang masuk padanya, maka ia menashabkannya, seperti:

Sas P P

A ('32“' o) atau jika ada amil jazm yang masuk padanya, maka ia
menjazmkannya, seperti: i:é V': j Jadi (”: adalah fi'il mudhari' manshub
dengan sebab ‘j Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata.
Dan V‘Z adalah fi'il mudhari' majzum dengan sebab J Tanda jazmnya adalah

23
sukun yang tampak di akhir kata. Dan .& pada dua contoh tersebut adalah fa'il.

& m,nj% % 43 2 w,m X ;9 LYl by 4 chat o

Zo o 2% 2o

s A2 ) uK% .&,J\ dy 4 Sl o\, [Y¥y 8 a)l] %W;,

-

G oo s Grs > r

015 € MY ey] 46505 Gl 1l 4,9,4 cc.d\ L;c ~

Jika bersambung dengan nun inats, maka mabni atas tanda sukun. Contohnya
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firman Allah ta'ala: ;,x.,f,, C)‘:Q/‘/j\; (QS. Al-Bagarah: 233). Dan apabila

bersambung dengan nun taukid baik khafifah atau tsaqgilah, maka mabni atas
tanda fathah. Contohnya firman Allah ta'ala: b,i/j; :;;mj (QS. Yusuf: 32)

sebagaimana telah lewat pada tempat-tempat dhammah.

P EEP S P 3 s B>
@j Cé:u)\ u,f u‘ .\,\, uﬁ a0 O @La.l\ $ .\, ‘Y,
_3\ CJ)J\ (5’1 (W\) Jj : 49}«’;1\ (U\) S«U\_’ d).)\_, OJAKL\)
2% 2% >, 2% S 25 s o
ozl g (du,\ L}G\) A3 S e (210 03
Fi'il mudhari' harus diawali dengan satu dari empat huruf tambahan, yaitu:
huruf hamzah, nun, ya’, dan ta'. Huruf tersebut terkumpul dalam ucapanmu:

2 af P f oo

) yang artinya aku dapati, atau .U artinya aku jauh, atau db o) artinya

datang.

A Dk K ry e Je J5 S eds & LA
[;2 3550, ((.,9\) 2 55 1 O 155 sass g&.i\ g i 5k

J\:J\ d&: dn\:éU\) C(r}b) J& o_;\c CEY) G’MJ‘ M V.E.&l ¢K—l

is) ;’; (V; u\) 2 T LR e O% e, (;;;1 )

£ O s ‘@‘w J” (p585 s psiis p51) o u@ (p5%
Ayl &
J\ (uwj qu J—% f‘) ;4 0:\:‘;;’«; 4~l~a\ df\(\ o.ua oK "l’

b PR P P Zrs - _d

s eoris r}’\) 2 c.u.l\ el ke S5 W Gl o
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S 0%

)LC‘ A.\)\} ClC)Lm YL.,aLA M\ QK (

Huruf-huruf tambahan ini disyaratkan menunjukkan suatu makna, yaitu: yang

PR

berbicara, yang diajak bicara, atau orang ketiga. Huruf hamzah menunjukkan

satu yang berbicara baik mudzakkar atau muannats, contoh: f);T' Dan huruf

nun menunjukkan yang berbicara mengagungkan dirinya atau ada yang lain

a4 2 % G5

bersamanya, contoh: (-}2.:. Huruf ya® menunjukkan orang ketiga, contoh: p};_ A

Huruf ta‘ menunjukkan yang diajak bicara atau orang ketiga muannats, contoh:

))/ - ))/ ER ))/ ))/ ))/ 3

£55 i dan ¢58 La. Jadi setiap dari ps& ,p58 058 ,ps\ adalah fi'il mudhari'

karena adanya huruf tambahan di awalnya.
Apabila huruf-huruf di awal kata merupakan huruf asli bukan tambahan,

P 1

seperti: u,.«su u.w & f\ atau huruf tambahan namun menunjukkan makna

eror 2 o>

lampau, seperti: U, ,u,,a-, ,ff\ dan )\w maka fi'il tersebut adalah fi'il madhi,

bukan fi'il mudhari'. Wallahu a'lam.

Yang Menashabkan Fi’il Mudhari’

s So

@La.l\ W‘j’

S o 2/, 2 oo 2/ F
.

rYJ 45 rYJ 45} ¢

'd L dd P I

p 6.
51 RIRTS ‘:u‘”} P w\}ib .36

.}‘} 6}“}“} ul.db u\}‘} 6@} CJ}’{"

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Yang menashabkan fi'il
mudhari' ada sepuluh, yaitu:

1.
2. 3
3. 43
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55
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Ahli nahwu berbeda pendapat mengenai
jumlah 'amil yang menashabkan fi'il mudhari'. Mushannif mengikuti ahli nahwu
Kufah berpendapat bahwa jumlahnya sepuluh yang disebutkan dalam matan.
Adapun ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa jumlahnya hanya empat, yaitu:

EDS

o;l " ,Z}T, dan 5 Dan inilah yang sahih. Adapun enam sisanya, maka fi'il
mudhari' dinashab setelah kata tersebut dengan ol yang mudhmar baik wajib

atau tidak. Bukan karena kata itu sendiri yang menashabkan, sebagaimana
penjelasannya akan datang, insya Allah.

Py R s 2% > P 4

3 Pz &é P I 3
\f'y CUU\ r\ L‘?b) Cd‘r” d 9 OJNL\ . (d‘) %Jy‘ odla o3
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Yang pertama dari empat 'amil ini adalah o\, ini adalah pokok pembahasan.

Karena 'amil ini menashabkan fi'il mudhari' baik secara zhahir atau mudhmar
dan dinamakan huruf mashdar, nashab, dan istigbal.

Contoh 'amil ini menashabkan fi'il mudhari' secara zhahir adalah perkataanmu:
:\E:i oT 6}:? dan firman Allah ta'ala: /i‘; ;a;}- uT 2 ;;(QS. An-Nisa': 28). Jadi

owd

o adalah huruf mashdar, nashab, dan istigbal. Dan setiap dari :\f:é- dan _asx

adalah fi'il mudhari' manshub karena oT dan tanda nashabnya adalah fathah

yang tampak di akhir kata.
Dinamakan huruf mashdar karena dapat membentuk kata setelahnya menjadi

mashdar yang tagdirnya pada contoh pertama :_S;L;:;\ L;;T dan pada contoh
kedua X.; u:..a,d\ ) & - Dinamakan huruf nashab karena ia menashabkan fi'il

mudhari'. Dinamakan huruf istigbal karena mengkhususkan zaman yang akan
datang, yang mana pada asalnya fi'il mudhari' bisa untuk waktu sekarang dan

111



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Yang Menashabkan Fi’il Mudhari’

akan datang.

Ay, (Ul J) 2 :Ju,f\j iy &m e 25 (J) du\ Sl
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Huruf kedua adalah J yaitu: huruf nafi, nashab, dan istigbal, contoh: Jsl.«\ B

- /;,

dan firman Allah ta'ala: r)a 2 J.‘Uu u‘ (QS. Al-Munafiqun: 6). Jadi setiap dan;b\

dan ﬂ*z adalah fi'il mudhari' manshub karena J dan tanda nashabnya adalah

fathah yang tampak pada akhir kata.
Dinamakan huruf nafi karena ia menafikan suatu peristiwa, misalnya perjalanan.

Dinamakan huruf nashab dan istigbal seperti yang telah lewat pada ol.

(& O3) o2 s ;\ﬂ u\);- 7wy (83) I8 S
o s u\? Sa (H3)3 (w,s 3 .\?.>L~) A J6 L P

ER A }5/ .3 65 s o Ep Pl

oﬁUa.‘\ Aae..,d\ 4..,,44 M)kc} (OJ).’ u}"“’"‘ @LN J’-’ (c‘g)} ‘%,/M“;}

3 > owt o

L oY ¢(slm) s e u,u (‘3@ P c’“ w c(u\? S Oy
./@m\ o w g(ws), ks U205 e

o2z 2

Huruf ketiga adalah u:\ yaitu: huruf jawab, jaza", dan nashab. Contoh: Csr o:\

P
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EAE

sebagai jawaban untuk orang yang berkata kepadamu: 6@): g Ara-Lﬂ Jadi 03

3|
adalah huruf jawab, jaza’, dan nashab. Sedangkan Cs: adalah fi'il mudhari'

manshub karena usl dan tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir

kata.

Dinamakan huruf jawab karena ia merupakan jawaban dari dialog sebelumnya.
Dinamakan huruf jaza® karena setelah huruf tersebut adalah balasan dari
kalimat sebelumnya. Dinamakan huruf nashab karena menashabkan fi'il
mudhari'.

" @L;i\ e LA iy shan B2 25 (&) i S

LTS s, s 2%
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N () s i 52 (£)> e ¢ ()3 (e
3 (55 o T o oplin 2l 5w (8)y s gl
@L;i Je (L3 cy,mdc s ke o G B
(Jat ) 2y o 2T 6 all 220) MZ e, L,. Oy
5 035 [re ] @506 m% 35 43 s e Wy
L uu Lﬂ (,.w o) uwj [VY uan\ oéw,m Zf%o

ww R

) 2 Sr (0 Zi) A Gl g ol shag e
(G 5,9) @u\ S S (5

Huruf keempat adalah 5 yaitu huruf mashdar dan nashab. Untuk dapat

menashabkan fi'il mudhari disyaratkan harus didahului huruf lam ta'lil baik
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P2 LBl 22

secara lafazh, contoh: )l @ <> atau secara taqdir, contoh: )l ‘5 e
Jadi huruf lam adalah lam ta'lil. Sedangkan 5 adalah huruf mashdar dan
nashab. Dan /;);\ adalah fi'il mudhari' manshub karena 5 dan tanda nashabnya
adalah fathah yang tampak di akhir kata. Adapun 5 pada contoh kedua adalah
huruf mashdar dan nashab di atas taqdirnya lam ta'lil. Dan /j;:i adalah fi'il
mudhari' manshub karena :5, tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di
akhir kata. Dan taqdirnya adalah :13 SJ/ Dan contoh keduanya dalam Al-
Qur’an adalah firman Allah ta'ala: \):«E >/K/£ (QS. Al-Hadid: 23) dan firman Allah

Do G 22
ta'ala: lze L& § (QS. Al-Qashash: 13). Dinamakan huruf mashdar karena ia

dapat membentuk kata setelahnya menjadi mashdar yang taqdirnya pada dua
contoh pertama ;f.u pada contoh ketiga fLA C,w yaitu kesedihan kalian,

T

dan pada contoh keempat b 5,4,

Tempat-tempat GT Mudhmar

ps 2 s s PP L E PR I P A e $E s s a
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Telah lewat bersama kita bahwa o mashdariyyah adalah pokok pembahasan

bab ini. Karena ia menashabkan fi'il mudhari' secara zhahir -sebagaimana telah
berlalu- dan mudhmar, yang terbagi menjadi dua bagian: jaiz dan wajib.

Makna mudhmar adalah ia tersembunyi dan tidak dilafazhkan dalam
pembicaraan.

Makna mudhmar jaiz adalah ia boleh dimunculkan dalam pembicaraan.

Makna mudhmar wajib adalah ia tidak boleh dimunculkan dalam pembicaraan,
sebagaimana akan datang penjelasannya.
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Mudhmar yang jaiz terletak setelah lam ta'lil yang diungkapkan oleh penyusun

dengan ucapannya “lam kay”. Contohnya adalah ucapanmu: /C;"y o:?\; dan
firman Allah ta'aIa:’l:B\ & :,a.«:J (QS. Al-Fath: 2). Huruf lam di sini adalah lam ta'lil.

Setiap dari /C;j dan;i;; adalah fi'il mudhari' manshub karena ui yang mudhmar

jaiz setelah lam ta'lil dan tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir
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kata.

Dalil bahwa u\ di sini mudhmar jaiz adalah ia boleh dimunculkan setelah huruf

o2t ok 3 ol . . s% 3 A
lam ini. Seperti ucapanmu: g-\ oY of\s dan firman Allah ta'ala: oY <.l
PR

ZL».L:L’\ 4! d}?i (QS. Az-Zumar: 12). Jadi setiap /C;‘-T dan :))ﬁ adalah fi'il

mudhari' manshub karena & yang zhahir.

Dan huruf lam ini dinamakan lam kay karena ia bersama dengan 5

menunjukkan ta'lil (akibat).

/"; Pyl /’/}

Adapun mudhmar yang wajib adalah setelah lima huruf:
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1. Huruf lam juhud, yakni lam nafi dan ia didahului oleh 56 L atau u{' )

s oo

Contoh pertama adalah ucapanmu: u.@ ,\U 5 L dan firman Allah ta'ala: Le,
V;"U"J Wl o (QS. Al-'Ankabut: 40). Contoh kedua: dfw,d Jgj uﬁ I dan firman
Allah ta'ala: VZ :.1.«:) 2 u}< j (QS. An-Nisa™: 168). Jadi huruf lam adalah lam

s o2

juhud karena didahului oleh o€ L atau ui; 1. Dan setiap dari gJ..A ék. ,u.&
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dan ;4;; adalah fi'il mudhari' manshub karena & yang mudhmar wajib setelah

lam juhud. Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata.

@ - S o

(Lﬁ@‘}‘ &)@I@\ &) dU\d}\

3l [a9 41 4ol a;t, G S by G 4 :dm;

@Zj\ i &Y i 11 e 18 ol SGT O
du) o J@ Al jo% § 6l @l J,.\,@AM P aub
}4;5/&;; c( 3 ) :x: L):-; o;;,a.: (u\)_, u},a..ﬁ @Lm Jv (J;.\:;

.of-\ é‘ aijaJ\ doed) 4..,,4;
2. L;; yang bermakna [;\‘(sampai) atau 5 (supaya).
PR VI I DR
Makna pertama seperti firman Allah ta'ala: ol el 3> &by dely (QS. Al-Hijr:

99). Yakni: sampai al-yagiin mendatangimu, yaitu kematian. Kematian
dinamakan al-yagiin karena diyakini pasti terjadl

M I & -

Makna kedua seperti: ad| |&X > gw\. Yakni: supaya engkau masuk surga.
Jadi setiap dari dt dan ;};.\a adalah fi'il mudhari' manshub karena o\ mudhmar

wajib setelah L;;- Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata.

- -
3/ e W w

,\@bou,.m () 5135 2l £6) C’

e

(.‘_E\

: v o ;// @
u,\”uw@u B

- e . S G S P g B s o GE

3 dan 4. Huruf fa" sababiyyah dan wawu ma'iyyah yang didahului oleh tuntutan
atau nafi.
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Makna sababiyyah adalah bahwa penggalan kalimat sebelumnya merupakan
sebab penggalan kalimat setelahnya.

Makna ma'iyyah adalah bahwa penggalan kalimat sebelumnya menyertai
penggalan kalimat setelahnya dan terkumpul dalam satu zaman.

ch@;;x?\; ‘G(J\, A, A 2 w‘ PRI

e b, - w ol - EZ N

C) C4~LC oJ.@ﬁ} C@ﬂb C(S.C’b Mb ‘- ;-U‘ djg.vﬁ u’j’j‘}

- .,
.MMJ.J\
P s
se 588 e srir ol
> s B

)7\?’ L}J\ _Mf CJ‘)L}C r‘,\a.g-uéf\) J.w) 4;\) ﬁ;\)(/

Tuntutan mencakup delapan perkara, vyaitu: perintah, doa, larangan,

I’

pertanyaan, 'ardh, takhdhidh, tamanni, tarajji. Ini delapan, ditambah nafi
menjadi sembilan.

R T I A

Sebagian orang mengumpulkannya dengan perkataan: u‘f‘) Jes 4l C;\J ‘/

)/ E2d w// > weo

uu\ Ak )\, OF ek

os cors - U IR e s o oS3
oI g (95 () I (5 59 2l (M) e L
,.,\\ L’CA\ 63 Uy e (8)3 Oy g5lian Job gfx?\

S G AT o Ealll il i S (;‘J\) FYS
.5’\1’5\ =2 e ;L;J’\ .x,u

//9/4}}4//:} 4 S5, &

.of\[;; ﬁLﬁJ\ M\Mw@ (2N ﬁ,qa 5,1 241l

r
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5 81 e 511 c"f” A
e PO AR E (RN X 5,

Contoh fa’ sababiyyah dan wawu ma‘iyyah setelah perintah adalah ucapanmu:

C>r..e }/\: atau ng Di sini c¢ di contoh pertama adalah fi'il mudhari'

manshub karena d\ yang wajib mudhmar setelah huruf fa' sababiyyah yang

didahului oleh tuntutan, yaitu perintah. Tanda nashabnya adalah fathah yang
tampak di akhir kata. Dan an-najah (keberhasilan) yang terletak setelah huruf
fa" disebabkan oleh mudzakarah.

Dan é; di contoh kedua adalah fi'il mudhari' manshub karena o yang wajib

mudhmar setelah wawu ma'iyyah yang didahului oleh tuntutan, yaitu perintah.
Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. Dan an-najah
(keberhasilan) yang terletak setelah wawu menyertai mudzakarah, karena
keberhasilan tidak terjadi kecuali disertai mudzakarah. Dan kiaskanlah dua
contoh ini pada contoh-contoh yang berikutnya.

(Lo LT S (s J2 6 ey %) 03 (s Lc~\3‘) 1o Lk,
((..u,) ,\ (r.u o y) 2§ () o W
(e ))W\,) 31 (ae )WL; 55 3le ) 12 (CL@My\) Wy

PR 94 PR 4

Contohnya setelah doa adalah ucapanmu: U-L,a Jel 6;:.9) u) atau u-La M.

s orr 2 P

Contohnya setelah larangan adalah ucapanmu: r.u J-*r Y atau r.u,

/w/;/

Contohnya setelah pertanyaan adalah ucapanmu: A.lc )Mb ,\;J ;l» JA atau

e Swobe

ae Lty

-

o Sos s 8 s

V) P (u\b u’J vﬂﬂ”) y’v oyl dﬁ”’ (u"ﬁ”) oy Ladlis

119




Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Tempat-tempat o Mudhmar

() 3 (I G5

s 22 % P

wf\ ‘J\A) ;,U)z (C\c)\} uﬁ- vﬂaj\) jb} (uawu)\) NPY L;.;LL»)
(USR)) S (U555

2 o Sor P s I

Q}L/J) il (ﬁoub}\ Sl g,lla))a) (63\) dny Ledle

-
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(4o dm\,) 31 (4 32406 Y
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Contohnya setelah ‘ardh (penawaran) yaitu permintaan dengan halus dan
S 23 S 4 G s

lembut adalah ucapanmu: Jazs U, Nl atau Prery

Contohnya setelah takhdhidh yaitu permintaan dengan anjuran atau sindiran

S s 7 PR

adalah ucapanmu: 2/ SCzw ‘J\a; wf\ Sls atau I .

Contohnya setelah tamanni yaitu permintaan haI yang mustahil atau sulit

adalah ucapanmu: u u.\@b N d VJ atau u u.\,,mb

Contohnya setelah taragjji yaitu permintaan perkara yang disukai adalah

EPAFS Zs- & Pz

ucapanmu: 4§ (.\b B JJ atau mﬁ;

(el ) 51 (A W5 oY) el (uu\) e,

05 3 Uy e (3) opin 481 0 ot 3 @Lal\ el

- -
> 2% W w

dﬁoﬁw\ M\MM}&C} L}’}‘Vlbd‘gj““l‘ w‘}‘}}‘w

-—

.O‘f-\

raad

PP LI A

S8 o~ P P B2 A

Contohnya setelah nafi adalah ucapanmu: 4! C.a.@ A ok Y atau o -
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Jadi, fi'il mudhari' di seluruh contoh-contoh di atas adalah manshub karena u?

yang wajib mudhmar setelah fa" sababiyyah atau wawu ma'iyyah yang
didahului oleh tuntutan atau nafi. Dan tanda nashabnya adalah fathah yang
tampak di akhir kata.

(0 37 (0 lereie & e () el S
(o 125 SV 2 (625 B2 gak G L O 3, b5
s G e ()3 e gl 0 ()5 22 81 )
G&E\.«WJMY\)%J) Lé;gg\ G

A 4 P23 s Fros P d

’p}\j& uLeY) j# (o.\a-\) Qb > Ls"-“'“ ks

‘E'\
C-=a

o Ly 3 yaas (u\)., u},a.: @Lm ‘ys (}LA)/ A‘A 5 ‘ﬁ!ﬂ\g :;;T
O P LI ST %9‘- J (V) e @G
Gl

5,\ yang bisa ditempati oleh Ll\‘ atau ‘YL

Ketentuan yang pertama adalah bahwa penggalan kalimat sebelumnya berakhir
secara bertahap. Contoh: ’*@”/: }\ \,\a; d:.la:%}{, yaitu: sampai dia datang. ;64/
adalah fi'il mudhari' manshub karena o yang wajib mudhmar setelah j yang
bermakna Ll\;. Dan penungguan itu berakhir secara bertahap.

Ketentuan yang kedua adalah bahwa penggalan kalimat sebelumnya berakhir
seketika. Contoh: ;\.A j }KH ul.f}l, artinya: kecuali ia masuk Islam. Jadi }.A
adalah fi'il mudhari' manshub karena & yang wajib mudhmar setelah j yang

bermakna \T

!

Dan pembunuhan -yakni: menghilangkan ruh dan keluarnya ruh-
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berakhir seketika.

Yang Menjazmkan Fi’il Mudhari’

DL

goball o)

‘/"\?\ }\6 cU.\} \; cU.} o} uﬁj cf,& 4..: (’J‘;"; .6
CL:;\_; CL;;_; Cuﬁj CLO_) d‘j c;lc.é\) ‘_9(.” é (Y)_} c;lc.é\)

P LA g s

Jam“ ‘:\} (wj (M} (d‘} ¢ L:

i

£ 28, e w;,/
Ly clrly ¢30s sl

/W 7

o s
Ilbnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Yang menjazmkan fi'il
mudhari' ada delapan belas, yaitwLﬁ :ﬁ u ,J huruf lam amr dan doa,

s 2

Y dalam larangan dan doa, Lu.{ L«.a- ,d‘ ,¢L.\ ,u‘ ,6« ,L;\ Lu\ g w‘ Lz ,¢\

dan 1;1 khusus dalam sya'ir.

I’ P a4 P

M\ ..«\.9 Lﬁ“) C\.ﬁ‘)\o-f.,& ANLC @L,a.l\ J&O.U A.A‘)u-\ c.)b.)ﬁ\ d)s\

>z e

(WESS T, )\) Ll u)t; e wen] C’*
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WSl ) eLw o\ QL du\s Cou.aj\
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Perangkat bahasa yang menjazmkan fi'il
mudhari' ada delapan belas. Dan setelah diteliti, kembali ke lima belas saja

dengan menghilangkan Ui ,:ﬁ, dan L:.::.,f Adapun ,ﬁ dan Lwﬂ, keduanya masuk
ke dalam j dan U. Adapun L;.;.? karena ia tidak menjazmkan menurut

pendapat yang shahih, sebagaimana penjelasannya akan datang insya Allah.
Perangkat ini terbagi menjadi dua bagian: Satu bagian menjazmkan satu fi'il
dan satu bagian menjazmkan dua fi'il. Adapun bagian pertama yang
menjazmkan satu fi'il ada enam huruf:

i35 (35 A 15) p 2 By e UZ S s ()
B oy e (J)J v ioese W) ¢y 4 )%o L;t,u

/f//// -8 § 5

g)jﬁ..,)\ 4np WOl (J) pﬁ @L@‘ J"’ (-ﬂj’} -X\’} ) u‘ ‘.,KJ

.%;\ ]
o)y S () Sy S i Y (5 SR)
Sl G il B JIE GY c(qa) c@Lﬁ\ SF R
el € Joad T35 32 ) 205 Gen BB (st 0y I
.stu.‘ uLoj\Lg

I D

1. ,J huruf nafi, jazm, dan galb. Contohnya ucapanmu: ,\,J L 4 dan firman
Allah ta'ala: _ﬂx ,J, .xb, J (QS. Al-lIkhlash: 3). Jadi J adalah huruf nafi, jazm, dan
galb. Setiap dari ,\,\: ,i\,(::{;, dan .;3;, adalah fi'il mudhari' yang dijazm dengan j

Tanda jazmnya adalah sukun yang tampak di akhir kata.
Dinamakan huruf nafi karena menafikan peristiwa, yaitu kesungguh-sungguhan
misalnya. Dan dinamakan huruf jazm karena menjazmkan fi'il mudhari'. Dan
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dinamakan huruf qalb karena memindahkan zaman mudhari' dari sekarang

atau akan datang kepada zaman yang telah lewat. Karena makna ucapanmu: ,l

5. > oo
A A (Zaid tidak bersungguh-sungguh) adalah kesungguh-sungguhan belum

diwujudkan oleh Zaid pada waktu lampau.

P P 6>, 58 @ S G o EP

Al 435 (.\,,rgu) 2 pdi L (. ) J.u;f@, (u) dﬁn
. /) U”:F; m.j;_; r};éd} (Lwl/)/ [/\ ué] e%u\.x/c \jsj.\: U.%
(S/

/
é4 35, 4 .8 8> P

(o) & 2l SR wim 13y (0), 0k @t;m I (1553

4.“%-\ dﬂo‘}/\ o 4,\! cojﬁ..J\ N @L (\,9}.\,) d u,.)\ e

2. U dia huruf seperti I di atas. Contoh: ~\,u' r.m_ { dan firman Allah ta'ala: g_g\x \y,,y a (Qs.

o 55 s s
Shad: 8). Di sini, U adalah huruf nafi, jazm, dan galb. Setiap dari r.:u dan 14,4 adalah

fi'il mudhari' yang dijazm dengan U. Tanda jazmnya adalah sukun yang tampak

s S

pada ("‘b dan hadzfun nun pada |$,J sebagai ganti dari sukun karena termasuk

af'alul khamsah.

P

P w,d‘ CWY\ o,«r uy\ w VL c()) u.w @, ()\) _JU\

-

(68 et o SEl B L ol 3 éc LR iR

s s 28 2% }’/

A CJ“J\] ‘%JJ*’ I Cﬂ Jly wds 43 (& et ) 22

E Pl s Soooom

b & B m s o ) cww (35k1)3

.

2. 0 ER > ~ 2%

d‘ ﬁU‘J‘ O)@‘ “"f" 40*9: (J) pﬁ @Lﬁ J” (A =)

nOJP.-‘

i

124



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Yang Menjazmkan Fi’il Mudhari’

3. ,ﬁ asalnya adalah ,J/ hanya saja disertai oleh huruf hamzah istifham tagriri

yaitu: ungkapan untuk menggiring orang yang diajak bicara untuk menetapkan
dan mengakui suatu perkara yang telah ia ketahui berlangsung atau tidaknya.

Contoh: & C’;j ,ﬁ dan firman Allah ta'ala: EJ;.A.; a1 C;:; ,ﬁ (QS. Asy-Syarh: 1).
Di sini huruf hamzah untuk istifham taqgriri. Huruf j adalah huruf nafi, jazm,
dan qalb. Setiap dari C';j dan C;:; adalah fi'il mudhari' yang dijazm dengan ,é/
Tanda jazmnya adalah sukun yang tampak di akhir kata.

2 6,,4.)\ CL@M\M Sy i Y] (D) s 25 (1) i

s, s

o L,a, af (u), 4(5,,4.)\ cL@““‘}“ (w,\) (a,U\ w‘ fﬁ)

.O‘f:T

raad

4. CL/\ asalnya adalah L“L/ hanya saja disertai oleh huruf hamzah istifham tagriri.
Contoh: EJJ\E u.:oj Lﬁ Di sini huruf hamzah adalah untuk istifham tagriri. Lwl/
adalah huruf nafi, jazm, dan qalb. u.:oj adalah fi'il mudhari' yang dijazm
dengan LT dan tanda jazmnya adalah sukun yang tampak di akhir kata.

/.’: - -

o odl e IE G350 1) (5 (66t SN pY) sl

£t ;Z/Léaj,}»ug (A r\’> w\é@( Cal r) (3l
35 0. . 2% > ’T PRV Y

NI AT T I A R A R EEE R

55 Gy < 05 (G J) CaB) 8y UG (N Y )ZJE;
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.e;:\ JCJAM\ djg..\)\ Mf M}&c} c(‘/y\ cy) (:jjﬁ- @

e Jailp -l 13;2; (ol T 3 Said) 23 (sl oY) ini»;

4 5 E A -

Jo (SR i) o J@ e rV (P”‘P [Vv df)‘] ‘%Ju

P

Sicy (i) g ol o,i.d\ w13y () oY), pﬁ- £l
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5. Huruf lam amr dan du'a vyaitu yang dimaksudkan untuk meminta
diwujudkannya suatu perbuatan dengan permintaan yang ditekankan. Lam du'a
hakikatnya adalah lam amr, namun dinamakan doa dalam rangka adab.
Perbedaan keduanya adalah bahwa amr (perintah) terjadi dari pihak yang lebih
tinggi kepada yang lebih rendah sedangkan doa sebaliknya.

Contoh lam amr adalah ucapanmu kepada anakmu: J):J\ Ll\; g_,;.x.! dan firman
Allah ta'ala: Ga 93 C,a...) (QS. Ath-Thalaq: 7). Huruf lam di sini adalah lam amr
dan setiap dari g,:bu\}: dan L‘,’,a.: adalah fi'il mudhari' yang dijazm dengan lam amr,

tanda jazmnya adalah sukun yang tampak di akhir kata.
Contoh lam du'a adalah ucapanmU'))i; L: ) J,o...:J dan firman Allah ta'ala: ua.i)

>

Jv) L.Jc (Q@S. Az-Zukhruf: 77). Huruf lam di sini adalah lam du'a. Setiap dar|

3!

z\\

dan u'a.éi adalah fi'il mudhari' yang dijazm dengan lam du'a. Tanda jazmnya
adalah sukun yang tampak pada Jm/ dan dibuangnya huruf 'illah yaitu ya" pada

u'afz;sebagai ganti dari sukun.

Pl

L J.uz)\ Jj V.Lb L(' ..L,cw LS”) J’) c;\c.ﬂ\) (5\"“ d (Y) J;U\
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6. Y dalam larangan dan doa. Yaitu, yang dimaksudkan untuk meminta

ditinggalkannya suatu perbuatan dengan permintaan yang ditekankan. Dan N

doa hakikatnya adalah N larangan. Dinamakan doa dalam rangka adab.

Perbedaan keduanya bahwa larangan adalah dari pihak yang lebih tinggi
kepada yang lebih rendah, sedangkan doa sebaliknya.

Contoh Y larangan adalah ucapanmu kepada anakmu: ;ﬂ: ﬂ;‘j N dan firman
Allah ta'ala: ;\2 \@i/\5 ;\)\ é é:\: ‘:!; (@S. Al-Qashash: 88). Di sini N adalah
larangan. Setiap dari iSJ.t: dan %:\: adalah fi'il mudhari' yang dijazm dengan N
larangan. Tanda jazmnya adalah sukun pada 13;:3 dan dihilangkannya huruf

'illah yaitu wawu pada f:\:
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Contoh Y doa adalah ucapanmu: st f;’ N u) dan firman Allah ta'ala: L}f- ‘Y,

PRI Iy

O gny 65 (QS. Asy-Syu'ara’: 87). Di sini N adalah doa. Setiap dari E{ dan 4.4‘-
adalah fi'il mudhari' yang dijazm dengan ‘Y doa. Tanda jazmnya adalah sukun

yang tampak pada &: dan dihilangkannya huruf ‘illah yaitu ya’ pada;.';’-.

J\E c:;’//; Cuvfe.)\ QLA:L; J}f A:{ f\lﬂj\ \..Lb}

s 28r

Wy

Bagian ini seluruhnya merupakan huruf dengan kesepakatan ahli nahwu dan ia
kembali kepada empat huruf sebagaimana telah engkau lihat.

/:; s 28 oo /}/ L I A P

(B3 ;1; gx?\ éc ;;f :%w\} d) f} cd\.mb uf dm

s > P2
(o;\f} ij}\ u\f) LNP«L:_} (ij)\ J.’.a) U\Jwﬂ\ J_;\ G‘MJ
Adapun bagian kedua adalah yang menjazmkan dua fi'il, yaitu ada empat jenis:
1. Huruf menurut kesepakatan ahli nahwu, yaitu: dl

2. Huruf menurut pendapat yang sahih, yaitu: L:;L

3. Isim menurut pendapat yang sahih, yaitu: LW

4. Isim menurut kesepakatan ahli nahwu, yaitu sisanya.
Fi'il pertama dinamai fi'il syarat dan fi'il kedua dinamai jawab syarth wa jaza'uh
(jawab syarat dan balasannya).

P

Z > &i/ - ¢ P A P > - > P L7 S @z
2 ~OUl el (2 041 08y 5hebl WSS (O]) lsaVl odis Il
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2, 28 5 5. >
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Perangkat yang pertama adalah 4| dengan mengkasrah hamzah dan mensukun nun.

Dan ini adalah pokok pembahasan. Contoh: J;jj J/»,a: u\g (Jika engkau sabar,
engkau akan diberi pahala) dan firman Allah ta'ala: \,fx;: :):.L: ob (QS. An-Nur:
54). Di sini Z)\Eadalah huruf syarat jazim, yang menjazmkan dua fi'il. Fi'il pertama
adalah fi'il syarat dan yang kedua adalah jawaban dan balasannya. Setiap dari
Jf,w dan :j:.%j adalah fi'il syarat yang dijazm dengan QL dan tanda jazmnya
adalah sukun pada ,\,,a:* dan menghilangkan nun pada :):.la; sebagai ganti dari

sukun karena ia termasuk af'alul khamsah. Setiap dari f- dan \,.\:f" adalah

jawab syarth wa jaza' uh yang dijazm dengan JL dan tanda jazmnya adalah

Soms

sukun pada f. dan menghilangkan nun pada |4+ sebagai ganti dari sukun

karena ia termasuk af'alul khamsah.

JJ&IJ»U»\);ZL?;%;@ éﬁs}j(ww\ﬁb);()

w}/

\J.m) uA f) cu&a.e rjﬁ- C‘a > %jﬁ: (w\ (Lé)ﬁ [\‘\V SJ,ZJ\] o%}

z

Cs\

£

£
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Siny (T3) ¥ 540 anm Vey (1) w; LA (\,x,w,
b Hms LA Di (55 D) L K5 (E) g o

s s 4 EP R I

O am ey (1),

Kedua: La contoh: 4..» .M.:.A \J.m " (Apa yang engkau baca, engkau akan

P2

mengambil faidah darinya) dan firman Allah ta'ala: 2 4,,\*1 JQ:. ‘;,» \,Luif La; (Qs.
Al-Bagarah: 197). Jadi l adalah isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il.
Setiap dari ‘\;{7 dan \;\;.3; adalah fi'il syarat yang dijazm dengan l- dan tanda

2o 3.0
jazmnya adalah sukun pada | & dan menghilangkan nun pada |4~&. Setiap dari

Soror

.M..,.A dan 4lx adalah jawab syarth wa jaza uh yang dijazm dengan I dan tanda

jazmnya adalah sukun.

ER L EP LI R P

r&ww%ﬂ &wyj(@wu»)f fl‘c.m () M8

b £ ol oF gl L e ()5 [y ] des 2

o 5} SEN wh WS, <~ )4 (‘Jﬁ LAl Job (Jans 4E)

O}Q«” %;- e (u,,) pﬁ 5 %—*3‘ e (ﬁ} cﬁ)

w/:} pa 3 s Po s > 5. /‘ A EPZ

oo Y w,m o W6 () & N e o2 BL ()

. J,'.Y\
Ketiga: C}ﬁ dengan memfathah huruf mim, contoh: csr .\72;/- u” (Siapa yang
bersungguh-sungguh, dia akan berhasil) dan firman Allah ta'ala: ﬁ \z)w JML 0“

<4 (QS. An-Nisa™: 123). Jadi u:‘ adalah isim syarat jazim yang menjazmkan dua
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fi'il. Setiap dari .xr:é dan J;;; adalah fi'il syarat yang dijazm dengan u; dan
tanda jazmnya adalah sukun. Setiap dari Cf;:: dan :.4)-, adalah jawab syarth wa
jaza'uh dengan u: dan tanda jazmnya adalah sukun pada C; dan
menghilangkan huruf 'illah yaitu alif pada :.4)-, sebagai ganti dari sukun karena ia
adalah fi'il mu'tal akhir.

¥ e Lﬂ fw\ (L) (d\.lcﬂlm u:aﬂ Ll;) ;’" (L) \”)\

() S5 i B35 (L) g0 %-3‘ o () e

SN k) (L) s ehlimy b g\ﬁ
Keempat: L;é contoh: él:rc J.;L: u]/a.:‘,' L;é (Bagaimanapun engkau sembunyikan,
akan tampak atasmu). Jadi, L;; isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. ulfj
adalah fi'il syarat yang dijazm dengan L;; dan tanda jazmnya adalah sukun. Dan

J;L;‘ adalah jawab syarth wa jaza'uh yang dijazm dengan L;r/' dan tanda jazmnya

adalah sukun.

> 2 %

('J;' pl» Lfﬂ df- (Lo.:)_a (wJa\wJ;bs) )ﬁ- Le.:) u,weU—\

SN wh wdey (L3, w; LA o (L) el

s 24 EP R ot
~d)§u«” f':f :M%j (LGJD rjjs'- OJ“;-} .LJ..J\ u\f- (wlo-‘)j
Kelima: L.3) contoh: ol W2 L3I (Jika engkau duduk, aku duduk). Jadi L3|

-
Ed

v-\x

adalah huruf syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. u*"l’”' adalah fi'il syarat
yang dijazm dengan L::L dan tanda jazmnya adalah sukun. Dan le adalah

jawab syarth wa jaza'uh yang dijazm dengan L"l dan tanda jazmnya adalah
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36 g5 @ s F) S0 (&) sl
N JED & (D3 [y ey 4D TN B e n Ch
b (005 4 S5 (5 S g G o i 2
5 g}m Sl ()5 w55l w3 (&), (.,,4 L ,J\
c)/t, Lﬁ fw\ up\ N G (CT)/ .o,u\ %; 1;5«;; (6\) (.,,4

u,.)\ S ik SR (C\) w,; L J,.; (\,p.\,) LZ‘C (w,,j

J& S (6.“;\ 2N Ae) s .u»\ duy\ w w w,{wn o 4,L

2‘2‘/// S -

Keenam: ‘:;? dengan mentasydid huruf ya*, contoh: S fa\ (a; (’f 5\ (Harl

yang mana saJa engkau puasa aku akan berpuasa menyertalmu) dan firman
Allah ta'ala: 6...4-\ ;l.r\!\ 4,\9 \)p.,\, " L\ (QS. Al-Isra’: 110). Di sini 4_;\ dalam contoh

pertama: isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il dan ia diidhafahkan dan

(’;L adalah mudhaf ilaih. Dan f;: adalah fi'il syarat yang dijazm dengan ;;T dan
tanda jazmnya adalah sukun. f‘;i adalah jawab syarth wa jaza'uh yang dijazm
dengan :gi dan tanda jazmnya adalah sukun. Dan Lﬁ di ayat yang mulia adalah
isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. I+ adalah tambahan dan disebut
pula dalam Al-Qur‘an sebagai shilah dan taukid dalam rangka adab. Dan \);,\;

adalah fi'il syarat yang dijazm dengan Lﬁ dan tanda jazmnya adalah

132



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Yang Menjazmkan Fi’il Mudhari’

menghilangkan nun sebagai ganti dari sukun karena ia termasuk af'alul
P cois S
khamsah. Dan kalimat z.d! Yl 46 pada kedudukan jazm adalah jawab

syarth wa jaza'uh.

worSs > s /:/9} Pl > 3 s & 8 8 s

- poel) OB G BBl J0d 56 Bk (L) o piE

$\\

6 L2 a\j ST L A:) a3 G K‘utmjc 1y j?‘ﬁ\;i \:u:)
SN G 130k WL eVl G oty JE s G € e pF

/)5/ Zr2b o 7 FER 2g P oo

Lbj#} A.Cﬁ\ ‘b‘}“ L3 { C;chn.: AJ}JAA dl.?‘j \..\a-b 3&&9 r} OJL}
Perhatian: Diketahui pada pembahasan yang telah lewat bahwa li\ syarthiyyah

sesekali digunakan sebagai mudhaf seperti pada contoh pertama dan ini lebih
sering dan sesekali tidak diidhafahkan sebagaimana dalam ayat. Dan diketahui
pula bahwa perangkat bahasa syarat sesekali menjazmkan dua fi'il
sebagaimana pada contoh ini dan lainnya pada contoh-contoh terdahulu dan
ini lebih sering. Dan sesekali menjazmkan satu fi'il dan kalimat yang disertai
huruf fa* sebagaimana di ayat yang mulia ini dan semisalnya.

s o e L2 (393 (ET 35 8 2 (8 o
)3 .ng.“)\ mf- 4»'%9; (‘_g‘) (’)f- ‘Lf“)\ J"" (L)

LV & 85, 88 . .

.djg.«” MJ?- M)AC) (LS") r}ﬁ OJ‘f) LJ.«M
Ketujuh: (_;,e contoh::éL;\ J;u ‘_"9.6 (Kapan engkau bersafar, aku bersafar). Di sini
; isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il dan ju adalah fi'il syarat yang

dijazm dengan é" dan tanda jazmnya adalah sukun. Dan Jéu\jawab syarth wa

jaza'uh yang dijazm dengan s’: dan tanda jazmnya adalah sukun.
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LA 2 - GE

(3L1)3 (qﬁf\au 560 )4-5\3\ 3l bl e (SU1) el

.

wde, (ub\) bt .Lf.J\ (o)) s 02 c;/t; LA (L\

.j—‘}/\ J..M AJY ‘djgouj\ u:« AJL c;U\ }b} A.).aj\ g.)f ol Mf

//

S

~d}§¢uj‘ M; M&C) (db\) VL‘; o)\f} ,LJ,..J\ g_)\)>- (rj\)

Kedelapan: :: Tdengan memfathah huruf hamzah dan mentasydid ya’, contoh:

\sc 8

dwf\ LgL; L (Kapan pun engkau datang kepadaku, aku akan memuliakanmu).

g

Di sini dLi\ adalah isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. C)U adalah fi'il

syarat yang dijazm dengan :JKZT dan tanda jazmnya adalah dibuangnya huruf

|IIah yaitu ya’, sebagai ganti dari sukun karena ia adalah fi'il mu'tal akhir. Dan

rf\ adalah jawab syarth wa jaza'uh yang dijazm dengan uL\ dan tanda

jazmnya adalah sukun.

2

24 58 5 3. % oo o 25 28 23 0. 5% Sos 5% 5 @
N 1555 L'q,\%e 1A 4 (u§.~\ S ) 2 (o) eetd
o ()3 i ) J; pt, b ﬂ fw ()5 [vA :;L;d\] C%c);l’\

EP I I w}/

s\ﬁ}- wdley (u\) r)JS- .wa‘\ (‘j}g) U'{“A) g" ‘_,K) "\‘5}’}
N R o 1L (559 § o SE [ESE G

s a,\j;; LA Ol (_s,,\,, Sy 2 % AE Y

S o

SE0 ane WSl (u\)J

Kesembilan: J, contoh: uﬁ.j ‘_’S..A :ﬁ (Di mana pun engkau tinggal, aku akan
tinggal) dan firman Allah ta'ala: Q;I\ ﬁ().y \}:ﬁ L/:j (QS. An-Nisa': 78). Di sini
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:;j adalah isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. l adalah shilah dan
taukid. Setiap dari uij dan \jﬁ adalah fi'il syarat yang dijazm dengan ;J dan

R P4
tanda jazmnya adalah sukun pada UK..A dan dibuangnya huruf nun pada 4,5

sebagai ganti dari sukun karena ia termasuk af'alul khamsah. Dan setiap dari
u&“‘ dan i)).\j adalah jawab syarth wa jaza'uh yang dijazm dengan u‘ dan
tanda jazmnya adalah sukun.
\ (3N ((-; ok gl 2 d}J\ a2y 5abl Cb (&) 2
EP R -
‘\ff- ey (d\) r}f- .Lj...)\ J&‘) (w.)e)} uJuo rjé p\a. .Lf»

2o oo 8 85,

“'jf' LSl (d‘)-’ 3% 31 %—J‘ U‘? (g‘;)} ~d)§~3‘

0 ji.d\
Kesepuluh: J dengan memfathah huruf hamzah dan mentasydid nun, contoh:
(’% g,:b.): j (Ke mana pun engkau pergi, engkau dimuliakan). Di sini L;T adalah
isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. g_,;-\: adalah fi'il syarat yang dijazm
dengan L;T dan tanda jazmnya adalah sukun. Dan {ﬁi adalah jawab syarth wa

jaza'uh yang dijazm dengan L;T dan tanda jazmnya adalah sukun.

L,t fw\ (L) (Cé* gu\ d}b L¢.>) 2 (L) :fzo &>

d.of wiley (Lw).; rjjs'- .LJ,..J\ (dﬂ)} u‘laé rﬁ r)la-
oj\j-} .%J.‘IJ\ u‘j" (Cf.:)} .&,JL.J\ :-La:h/ cf».ijb iSj-} o,K‘.J\

EP R I PP L [ )

~O)§.~J\ Mf 4,6))\9_5 (Lw)_: f}ﬁ
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3 s 8 oo e P

Kesebelas: Li>, contoh: o Q/LJ\ J Li> (Ke mana saja seorang alim itu
P

singgah, ia akan bermanfaat). Di sini Li> adalah isim syarat jazim yang

> 5 P I
menjazmkan dua fi'il. J;% adalah fi'il syarat yang dijazm dengan L= dan tanda

>

jazmnya adalah sukun. Diharakati kasrah karena pertemuan dua sukun. Dan C"‘"

Pz

adalah jawab syarth wa jaza'uh yang dijazm dengan Lz~ dan tanda jazmnya

adalah sukun.

c,'l; L}i ;L\ (Lif)5 (;4;\ u’.J& w) 2 (LES) e dw

/

SE win sy (LES)s ot LA B (L)) ol p’;
.d)gu.s” 4,,4:; 4;31/5; (LQ.Q..{).: ()J;/'- 0)\:;} .LJ.“H e.)\}>- (L}‘J"))

4,‘}[ coo,a.‘\jb) dyjd\W} W}Q\wv\ﬁ( LS ) r}\

R

.LJ,..J\ u\)s\ u» \AJ«: éc uﬂL.aJ\ u-’;b-’ JU.\
Kedua belas: L;:f, contoh: u"{?‘ ‘_,.AL;. Lg.&.‘{ (Bagaimana pun engkau duduk,

aku duduk). Di sini L:.;.f adalah isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il.

u“l’;' adalah fi'il syarat yang dijazm dengan Lu.{ dan tanda jazmnya adalah

PR

sukun. Dan u.,lb\ adalah jawab syarth wa jaza'uh yang dijazm dengan LS dan
tanda jazmnya adalah sukun.
Peringatan: Jazm dengan Lo.;.f adalah madzhab ulama nahwu Kufah. Adapun

ulama Bashrah tidak memasukkannya karena tidak didapati satu pendukung
pun dari ucapan orang 'Arab setelah penelitian yang cermat. Mereka hanyalah
menyebutkan contoh ini dengan metode mengkiaskan kepada perangkat-
perangkat syarat lainnya.
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Soro Ey

e OF el 1 06 Lale LM Sws S LA SE 03
.431

Faidah: Jika syarat dan jawabnya berupa fi'il mabni baik madhi atau mudhari',
maka jazmnya pada kedudukannya.

)’ P S8 o o G5, oz (44 S g 2o

(C‘)J (’ﬂ’ ‘LJ‘"' df (d)J (oy\ O C‘ u) ,4 Jeyb

A 6>, .

(CJ’)J ‘J‘b ("‘J)) “Lf"‘” ‘)&9 rf ‘_}5- L} cc..d\ éc :9» up\,

d\cb (2)s <o\ Lﬂn e p J‘ 3 z=dl e w uou

E% ER A

4] Cslan (240 ol f} (;U‘) 4xd ) dadley ‘E;ﬂ/

a

6

E A coq

Kasus pertama contohnya: o | CJ’ & c4 o\ Di sini o\ adalah huruf syarat jazim.
C{- fi'il madhi mabni atas tanda fathah pada kedudukan jazm sebagai fi'il syarat.
G5, P

4 adalah fa'il. ~ 5 adalah fi'il madhi mabni atas tanda fathah pada kedudukan

e
jazm sebagai jawab syarth wa jaza uh. s\ adalah fa'il yang dirafa' dan tanda

rafa'nya adalah huruf wawu sekaligus ia mudhaf. Dan dhamir ha" adalah
mudhaf ilaih.

d\,, (44); cpt,. Lk ,.u S (b )3 (’CZ M& o ) 3 du\j

J,,rf.d; cM\ .\5,)\ %j ALm‘y cc.mgcs.»@

e }LZJ\; Sy ;,13 PRPEYERT S (%J\)j ]
SE aim TSy Wiy LA Sl (ngj () 2ok o
s o .55 6 . 55 ..

(g_«u‘) oJM MJ&" A&Gb}
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22 oo s s

Kasus kedua contohnya: CA u.\fsl u\ Di sini q\ adalah huruf syarat jazim. .xrs‘-

adalah fi'il mudhari' mabni atas tanda fathah karena tersambung dengan nun
taukid tsaqgilah pada kedudukan jazm sebagai fi'il syarat. Huruf nun adalah nun
taukid, huruf, tidak memiliki kedudukan dalam i'rab. Fa'ilnya dhamir mustatir
taqdirnya ;T Dan C;:: adalah jawab syarth wa jaza'uh dan tanda jazmnya

o 2%

adalah sukun. Fa'ilnya adalah dhamir mustatir, taqdirnya c.:!.

T @w\ e 5505 &l ¢(aol A \;\)) 3 Mi\ J3s

wa‘ dﬁ{ CJ\J‘ OJJJ&J\L}Y\ cjﬁ-
JLLLQ}M\J\, @gg%s_&wuw\

(\J) pﬁ L,J\ J,@ (w) u\w pz (-;l; L}i r‘:‘ (\SD;

Ucapan penyusun: “Dan \;l khusus dalam syair” adalah sebagai tambahan atas

delapan belas dan ia menjazmkan hanya di syair tidak dalam ucapan biasa.
Seperti ucapan seorang penyair:

w///}/ -

Pl Sb . 28 - EP s
Merasa cukuplah -selama Allah mencukup| engkau- dengan rasa cukup dan
apabila engkau tertimpa kemelaratan, maka bersabarlah.

Di sini \;l adalah isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. g_,.,a.‘:' adalah fi'il
syarat yang dijazm dengan \31 dan tanda jazmnya adalah sukun. Dan kalimat

& oo

Je><3 pada kedudukan jazm sebagai jawab syarth wa jaza'uh.
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Jumlah Isim-isim yang Dirafa’ dan Contoh-contohnya

A 2pr s Boss B oo
Loty Ole g I e
. S . Pous ,<, R . .
(QK) fw‘} cop} c\:\::l’\; ca,\c\.; ;:.; J] ‘:;:3\ :J }:/’\;

c-L.w‘ Aaa)‘ ‘}A} ‘Cf}‘u C;U\j ‘tf")"b (d\ J\a.} c‘.r\f\j
.d-\;‘_’ c..\;}:}\} GJ.I;JJ‘} CC,',.AJ\

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Isim-isim yang Dirafa'.
Isim yang dirafa' ada tujuh:

fa'il,

maf'ul yang tidak disebutkan fa'ilnya,

mubtada’,

khabar mubtada’,

isim kana dan saudara-saudaranya,

khabar inna dan saudara-saudaranya,

NouhsawNRE

tabi' (yang mengikuti) isim yang dirafa', ada empat jenis: na'at,
'athaf, taukid, dan badal.
z } P ] }‘ b4

b5, . . PR 5. }’/ 2 P ASas

(u\}) rb) g/U)Q ‘JA (v\’)) )4 ch\ L&L}
(deb s T ot Jpailly Cill) oo ol 3o chL?ﬂ\ RN

€\

b5, 5 .55 . 65

(85 )5 (X5 O ) 1F G (35)

139



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Jumlah Isim-isim yang Dirafa’ dan Contoh-contohnya

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Isim dirafa' di tujuh tempat:

§s. o -

1. Fa'il, contoh: _\,) dari ucapanmu: &} rb

2. Naibul Fa'il yang diistilahkan penyusun dengan maf'ul yang tidak disebutkan
§-. . 2 6>, 3 .55

fa'ilnya, contoh: ,\,) dari ucapanmu: & <2 dan . © .

3 dan 4. Mubtada’ dan khabar, contoh: ‘c@ Jg).

P 1 S o o Sl

) G e (Al i) 2 AT iy (36) o Fe
(1 531 \), (G2 c,,)\
135 o)) 5 (+, (b) 2 AT G 5T Q) e ol

G ¢ 25, Gi-

NEWREY ol{)j ‘(f‘b
5. Isim kana atau salah satu saudara-saudaranya, contoh: 'c_t.)\ dan ;J,J\ dari

& . ssa o . 2 o e s
ucapanmu: L2 sl 087 dan |y 5 ) o,
g -

sz
6. Khabar inna atau salah satu saudara-saudaranya, contoh: gts dan 4.l dari

Zor GEr

ucapanmu: f-b \:\,) u\ dan o Iy 0K

c«[..:j 1::;? ;_; ct;::\] }c:in c:u\

(J.,ahﬂ\ ..\;) ;lo) VU} u" (J.,abﬂ\) )5’- ;,.,.J\ d}\“

.«\:; c-lo) ;U; u” (j}) J#— ‘d‘"" g,c.la& d(c; ;&; ‘e A.la.z.\”’\ dU\

(.w, ft, |2oa) J}e u‘ (,\,.\,) ¥l ch Cobae ‘(}f}

65, P4 65,

.«\uc-lo) ;,Uyue(.,\u) ﬁub.a)u\a{y Lﬁd‘dlﬁyﬁ)cwﬂ\ JU\
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P
28 5 G5 - P £ & 5. 8 P G5

(4 ;t,) (A e (m) - csr’“ -L.{f; (45
.(ﬂf'-\ .)g} zl,) é,U;S O'j (ﬂf'-\) )ﬁ- cd.x,)\ :@U\

7. Tabi' (isim yang mengikuti) isim yang dirafa ada empat macam:
s G

a. Na'at, contoh: Jpw\ dari ucapanmu: J,au)\ %) ;l,

b. 'Athaf, ada dua macam:
G5 Gsr 0 G5

e 'Athaf nasaq, contoh: )f" dari ucapanmu: ,&4 W) ;l,

& . S Lo

e 'Athaf bayan, contoh: ,\a.u- dari ucapanmu: A ;"l’ fdis

c. Taukid, ada dua macam:
§5. G565 -

e Taukid secara lafazh, contoh: . dari ucapanmu: &y sl

})’/ )}s/)e/

e Taukid secara makna, contoh: 4.4 dari ucapanmu: 4w &y sl

o 3E 85

d. Badal, contoh: :)f\ dari ucapanmu: &1 W) zl;.

o s ijél; -,,2131\ e u&;;l’\ y\ w (Jeldll G M;“”\ Y

.dtx 0 5L d\ cLL LL A)V,a.‘u M\

Penyusun memulai dari fa'il karena ia merupakan pokok dari isim yang dirafa' -
menurut mayoritas ahli nahwu- dan ketujuh isim ini akan engkau lewati secara
terperinci bab demi bab, insya Allah ta'ala.
Bab Fa’il
s> 2
Jedl <l
rd

Bo Sros S Sooo

A 3 5550 g g0 ‘Fm o Jeldl (el S0y 06

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Fa'il. Fa'il adalah isim
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yang dirafa' yang fi'ilnya disebutkan sebelumnya.

E Swo S S S 2.5 5 2

)fa) Aj.m u.“a_\ oﬁ b \»)Ma.,a\) ‘_};ud\ .\a-)\ O 4 ch\ d)s\
.i\ (wa\

- /}’ 4 PP
S L2 PP S8 o
5@’ L*r" ~\>‘J dﬁ 5 ‘ufd‘) urﬂ“ 4 Cf* (@’J—U) 2y
trrobs & - - )"/’ }w // Sors o / > }/’/ S g )‘)"//
2 25% 8 5 S 5,285 5o 4 5 . 6> Zor
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Fa'il secara bahasa adalah siapa saja
yang mewujudkan suatu perbuatan. Adapun secara istilah adalah yang
disebutkan penyusun dengan ucapannya: “Isim...” sampai selesai.
Ucapan beliau “isim” berarti fi'il dan huruf tidak termasuk, sehingga salah satu
dari keduanya tidak bisa menjadi fa'il.
Ucapan beliau “yang dirafa'” berarti yang dinashab dan dijar tidak termasuk.
Sehingga salah satu dari kedua jenis isim itu tidak bisa menjadi fa'il.
Ucapan beliau “yang fi'ilnya disebutkan sebelumnya” berarti mubtada’, khabar,
dan isim marfu' lainnya tidak termasuk. Karena mubtada’ -misalnya- adalah
isim yang dirafa' namun fi'ilnya tidak disebutkan sebelumnya secara asal.

2

c@; ’%o 115 435 (\:C; =0 ) (; }b) A Jcl.aj\ du

Ao aiis £ 525 ;w\w ( Jeb (&5 .us,;)wﬁa Yy J»J\

e

s S o z 2 - @ Zs P R &

| 0,5 Y5 ko L,svﬂwi?\g ,Q‘YJcLa)\o\er

142



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Pembagian Fa’il

> > s Za sl
N e
.M‘ ‘ \f}ﬂ
> $ar o .

Contoh fa'il adalah ucapanmu: ﬁ fb dan ‘v\u A& O 2, serta firman Allah ta'ala:

Sas  G-.

JU ;l,j (QS. Al-Fajr: 22). Jadi setiap dari 4& 5, dan UL) adalah fa'il karena ia
adalah isim yang dirafa' yang didahului oleh fi'il (perbuatan) yang dilakukannya

e s

yaitu < > fb dan ;l,

Jadi, telah diketahui dari pembahasan di atas, bahwa fa'il tidak bisa kecuali
berupa isim, tidak bisa kecuali dirafa', dan tidak bisa kecuali terletak setelah fi'il.

Pembagian Fa’il
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Fa'il ada dua bagian: zhahir
(tampak) dan mudhmar. Adapun yang tampak seperti ucapanmu: (‘t’

Jl»)‘ r}b dl»)‘ rb ,d}v\i)‘ f)m ,d_,,\s‘)‘ rb ,d‘,\s‘)‘ (n)m ,d\,\s)\ rg ,i\:; ;): ,x;
655 571 cab SAKD 8, S wb OVl 5 01 i, L 0k, 1} 6

u‘{*ﬁ fl’ ;Sy-\ fl.e ,;}.M dan L;)k pm, serta yang semisal itu.

e EET

Adapun yang mudhmar ada dua belas, seperti ucapanmu: i, » ,o, »
P P P R @2 22 o Pl EP Py Pz

b2 b2 s lup2 0 2 2 o2 B 2 s 2 s 2 dEN G
o2 S /i /}/’/ e 3. o8 s B a3
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Fa'il terbagi menjadi dua bagian:
1. Zhahir, yaitu yang menunjukkan kepada maknanya tanpa perlu satu

2

indikasi pun,

2. Mudhmar, yaitu yang menunjukkan kepada maknanya dengan adanya
indikasi pihak yang berbicara, yang diajak bicara, atau yang tidak diajak
bicara.
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Adapun fa'il yang zhahir dirafa'kan oleh fi'il madhi dan mudhari', baik tunggal,
dua, atau jamak mudzakkar serta muannats Contoh fa'il zhahir mufrad

=

bersama fi'il madhi adalah ucapanmu: AALLQ} S J..a>- dan bersama fi'il

LR 2 T

mudhari' adalah ucapanmu: wu, A faé Contoh fa'il zhahir mutsanna
bersama fi'il madhi adalah ucapanmu: gl:.,'uj\) g\.xod.\ J_,Z\, dan bersama fi'il
mudhari' adalah ucapanmu: 912/.:)\, u\.\p/:l.\ :}:A: Contoh fa'il zhahir jamak
bersama fi'il madhi adalah ucapanmu: g;\:\.}\; :;)\; ::;L:\:J\ :.;L;, dan bersama
fi'il mudhari' adalah ucapanmu: ;\:Lik\; ;;j\; :;;L:l;d\ :fl:‘.

Jadi fa'il dalam semua contoh ini -dan contoh yang disebutkan penyusun yang
ada dua puluh contoh: sepuluh bersama fi'il madhi, sepuluh lagi bersama fi'il
mudhari'- adalah isim zhahir.

Pz @B 5, > /a/ 2. :}: /5/
Fa'il yang mudhmar terbagi menjadi dua bagian: muttashil (tersambung) dan
munfashil (terpisah).

€ GBI G (V) 20 Y 3B g T ¥ ) ) 2 bl
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Fa'il mudhmar muttashil adalah yang tidak bisa untuk memulai pembicaraan
dan tidak bisa terletak setelah “illa” pada ikhtiyar (selain sya'ir). Seperti huruf

2 25
ta’ pada .. Ini adalah dhamir muttashil, karena tidak bisa untuk memulai

pembicaraan sehingga tidak bisa dikatakan (-\9 ; dan tidak bisa terletak setelah

“illa” pada ikhtiyar, sehingga tidak bisa dikatakan: ; ‘YWL /rl; L.
Makna ikhtiyar adalah selain kebutuhan untuk sya'ir.
wo B @l o
3&.& (o 012 20 1] Yol
S s . )"/ Zr S 2% o o FagrS S o weSs S
(o 2) 12 lese o) O 15 de cod éi.qu ur,.a.l\ (+ U\) (el

Py Sor SSs. S
01050 (E2) 52 o sn ol 41 (il Bl égﬂu () :g®
Fa'il mudhmar muttashil ada dua belas dhamir: Dua di antaranya untuk pihak

yang berbicara.
1. Huruf ta’ yang didhammah untuk satu pihak yang berbicara, baik

P

mudzakkar atau muannats, contoh: =, .,
2. U untuk pihak yang berbicara yang mengagungkan dirinya atau ada

yang selain dia bersamanya. Contoh: 1:;; dengan menyukun huruf ba’.

PP w/}’ /’}’ //}: }/’//

.(@ ,@) :,Z 2301 5 ,w smﬁ\ (:u\) Bl
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Lima untuk pihak yang diajak bicara.
1. Huruf ta’ yang difathah untuk tunggal mudzakkar, contoh: ;fa

2. Huruf ta® yang dikasrah untuk tunggal muannats, contoh: c,;.;

3. Huruf ta’ yang didhammah beserta mim dan alif untuk mutsanna, baik

Ao o

mudzakkar atau muannats, contoh: & ».

4. Huruf ta’ yang didhammah beserta mim untuk jamak mudzakkar,

285 -~

contoh: fmj,a
5. Huruf ta’ yang didhammah beserta nun untuk jamak muannats, contoh:
- o @ s s b5 Sor  Ggls o 25> b PP o S50
4 Jel) b (S a)) 1 S 5 Al () e 2Bl a,

52 ,/5/,}6
(f) U.MM;&”
(2) nit wwu&@\ 5 (&b ) i (2) g8

OlAl) o Lf K (Lf o\,\,)\) ,4 oK \f.v 6«” (J‘Y\) VJU\

(2

(e Ssa ) o $A0 S (G i
(G I 1 5T () el
Jsbéj:};éwwwyumceé&@&

Lima untuk yang tidak terlibat pembicaraan.
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1. ;» untuk tunggal mudzakkar, contoh: ;;..; :\;; Fa'ilnya adalah dhamir

bl
mustatir tagdirnya s».

sG>

2. L;t, contoh: &, » La. Fa'ilnya adalah dhamir mustatir tagdirnya L,b

3. Huruf alif untuk mutsanna, baik mudzakkar seperti: L_.J:a o\,\_,j\, atau

P

muannats seperti: k. > u\.\.&\

E I

4. Huruf wawu untuk jamak mudzakkar, contoh: I > s 3.

5. Huruf nun untuk jamak muannats, contoh: ;,U.‘a o\x.&\.

Jadi fa'il di semua contoh ini adalah dhamir muttashil pada kedudukan rafa'
sebagai fa'il.

A /‘/// S oo ;//:} @ 5 PZ3 PN & -
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>/ wor Py
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Gl el ot g j1is @,L M‘M‘ & o360 305

L

Al W sl u\

Dhamir munfashil adalah yang bisa memulai pembicaraan dan bisa terletak
setelah “illa” dalam ikhtiyar. Contoh:;; ‘5\‘ ;;L; 1.; ,;j ‘Jl u:,..a L» ,ﬁ ‘5\‘ (b L;,

A

|

Allah ta'ala berfirman:; \Jl E,C; ;}:- )}..: l.:; (QS. Al-Muddatstsir: 31).

Sehingga, fa'il di semua contoh ini adalah dhamir munfashil pada kedudukan
rafa' sebagai fa'il.

Dan akan datang pembicaraan dhamir munfashil dengan lebih luas daripada ini
pada bab mubtada® dan khabar, insya Allah ta'ala.

148



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Pembagian Fa’il

el Qe U il ol ad el Jeldl O 0F d
J‘ J@ s 2 AUl e ¢

P o

./y\) @L&lb Lng.\ wﬂ

£ ( ...(j;;; C;;; u’;;) ;u; M‘M‘ C - 21 Jid

Peringatan: Telah disebutkan bahwa fa'il yang zhahir dirafa‘kan oleh fi'il madhi

dan mudhari'. Adapun fa'il yang mudhmar dirafa‘kan oleh fi'il madhi, mudhari’,
dan amr.

m oo PP

Contoh fi'il madhi bersama dhamir muttashil adalah ucapanmu: & >, = 2>

R

<y 2. dst.
Contoh fi'il madhi bersama dhamir munfashil adalah ucapanmu: l;\ ‘J\/ %L; "
dst sebagaimana telah disebutkan.

I I R A S5 8. L
JMB (ps2s p5%) p‘v osl) B M\ M\ o plall dbs,

>

2% o~ 28 2% Sor 2% G > 8 & 2% >
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Contoh fi'il mudhari' bersama dhamir muttashil adalah ucapanmu: p&}, pé\
p.eu po, Jadi fa'il dalam seluruh fi'il-fi'il ini adalah dhamir mustatir di dalam
fi'il itu, tagdirnya adalah = ’u’;' ,\.ZT, atau :.a Dan dhamir mustatir termasuk

bagian muttashil.
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Contoh fi'il mudhari' bersama dhamir munfashil adalah ucapanmu: ] \7\; ,2: L

dan firman Allah ta'aIa:;n ‘JL Eﬂ; ;},;- /)/u; L:; (QS. Al-Muddatstsir: 31).

255 |9 ds L o) el Sz Y 055 Y5 M\ - 31 desy

(o4

Contoh fi'il amr bersama dhamir -hanya bisa dhamir muttashil- adalah
P - S ’}

ucapanmu: lse 8 b o5 danu.é

Naibul Fa’il
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Ilbnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Maf'ul yang tidak
disebutkan fa'ilnya. Yaitu isim yang dirafa' yang fa'ilnya tidak
disebutkan bersamanya. Jika fi'ilnya madhi, maka huruf awalnya
didhammah dan huruf sebelum akhir dikasrah. Jika fi'ilnya mudhari’,
maka huruf awalnya didhammah dan huruf sebelum akhir difathah.

&N g €K G 0gE 0L 3 el § 12814
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Asalnya fa'il disebutkan di dalam
pembicaraan, sebagaimana telah Anda lihat di contoh-contoh yang telah lewat
dalam bab fa'il. Dan terkadang bisa dibuang karena suatu tujuan. Sehingga,
maf'ul bih pada saat ini menempati kedudukan fa'il dan mengambil seluruh
hukum-hukum fa'il. Maka, jadilah ia dirafa' setelah sebelumnya dinashab.
Jadilah ia inti kalimat setelah sebelumnya hanya tambahan. Demikian pula
hukum-hukum fa'il lainnya.

3 J;T’ ar w,a 3 al;‘x?\ 4,,,,4}; u\w‘)&d\ /’,;
Z 55’\336}5}4}?}@&% d\da.cj\d\ M\\.\_;;L?;
uj.a.:) 4 S‘i’:‘& cﬁ_} 43_9 fw\.c)\»a» OK O\_} (u\’) s.)f)

.J:-g\ J..; L‘».S L@;@\) Cd_f}[\ fw dgﬂwb (.\:J

Dalam keadaan ini, fi'il wajib diubah bentuk aslinya ke bentuk lain supaya dapat
dibedakan antara fa'il dengan naib sedari awal. Aturan perubahannya:
e apabila fi'ilnya madhi, maka huruf awalnya didhammah dan huruf

§-. . 2

sebelum akhir dikasrah, contoh: & © .

e apabila fi'ilnya mudhari', maka huruf awalnya didhammah dan huruf

6>, 5 .52

sebelum akhir difathah, contoh: &y © .

Jadi, keduanya sama-sama huruf awalnya didhammah, namun huruf sebelum
akhirnya berbeda.
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Jadi <2 adalah fi'il madhi yang telah berubah bentuknya dan . adalah

25 Sas o o

naibul fa'il. Fa'ilnya dibuang. Asalnya adalah |y A& ufa Dan contoh di dalam
Al-Quran adalah firman Allah jalla jalaaluh: d),a‘}:\ J,é (QS. Adz-Dzariyat: 10).
S 28 5.
Dan < . adalah fi'il mudhari' yang telah berubah bentuknya dan . adalah
25, Sas S > -

naibul fa'il. Fa'ilnya dibuang. Asalnya adalah |,y ) 4# o 2. Dan contoh di dalam

Al-Qur’an adalah firman Allah jallat 'azhamatuh: E})ﬁ};b(‘ g):.; (QS. Ar-Rahman:
41).

Pembagian Naibul Fa’il
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Naibul Fa'il terbagi menjadi
dua bagian: zhahir dan mudhmar Adapun vyang zhahir seperti

Gsr . s b G2, S5 .58 G2, . Gsr S0
ucapanmu: ,,& f;‘ ISPy u,.a, dan ,,# fﬂ Sedangkan yang
2 B

mudhmar ada dua belas, contohnya adalah ucapanmu: L,J.o a2
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Naibul Fa'il terbagi menjadi dua bagian,
yaitu zhahir dan mudhmar -sebagaimana fa'il juga demlklan— Adapun yang

b5, 858

zhahir adalah seperti yang telah disebutkan, contoh: ,jf ff\ dan ¢ fﬁ

& S o2 .

2 NS W oKL sl 2 (Ce2) i e L) N‘lb

oo 8B - 22 - s/ wor

Wb% Al 48 fu\ u\,m oo Ay cdcb ub 2 JE e Jw

ISR (u N ufp u) ;Wu\, [y a}a] oggu,\ \s

Adapun yang mudhmar, ada yang muttashil seperti: ujsd dengan

mendhammah huruf dhad dan menyukun huruf ba’. Sedangkan huruf ta
adalah dhamir muttashil pada kedudukan rafa' naibul fa'il. Contoh dari Al-

Qur’an adalah firman Allah ta'ala: u‘/i T{ r.wb (QS. Hud: 112). Ada pula
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mudhmar yang munfashil seperti: Gl ‘)71 ;)J..a L dan =il ‘JL f;i" L. Jadi setiap

dari \:T dan éj adalah dhamir munfashil pada kedudukan rafa' naibul fa'il.
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Dan telah disebutkan bersama kita, pengertian zhahir dan mudhmar di bab fa'il.
Dan telah disebutkan pula pembagian mudhmar menjadi muttashil dan
munfashil. Juga telah disebutkan pengertian setiap jenis dari keduanya.
Sehingga tidak butuh untuk diulangi di sini. Alhamdulillah.

Mubtada® dan Khabar

Soros o~ ;//9)9

ety 1o
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Mubtada™ dan Khabar.
Mubtada® adalah isim yang dirafa' yang terbebas dari lafazh-lafazh
'amil. Khabar adalah isim yang dirafa' yang disandarkan kepada
mubtada’. Contohnya adalah ucapanmu: ul.cb du)\ ,?La i\,), dan d}:\a)\

A

5,26,
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Penyusun mengumpulkan antara
mubtada’ dan khabar ke dalam satu bab. Karena khabar selalu menyertai
mubtada’, berbeda dengan fa'il dan naibul fa'il, keduanya tidak bisa berkumpul.
Mubtada® secara bahasa adalah setiap yang memulai pembicaraan. Adapun
secara istilah seperti yang disebutkan penyusun dengan ucapannya: Isim yang
dirafa'... dst.

e Lw Moty 85 % (S o G; (V)
ke Lo 2ol 5,5 56 c,,fi\; el o 22 (5 00) 455
S 3p (o2 Gy el 4 2 (ol o 6)&3\) 13
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Ucapan beliau “isim”: berarti fi'il dan huruf tidak termasuk. Sehingga salah satu
dari keduanya tidak bisa menjadi mubtada’.

Ucapan beliau “dirafa'’: berarti yang dinashab dan dijar tidak termasuk.
Sehingga salah satu dari keduanya tidak bisa menjadi mubtada’.

Ucapan beliau “yang terbebas dari lafazh-lafazh 'amil': berarti fa'il, naibul fa'il,
dan yang semacamnya tidak termasuk. Karena setiap salah satu dari keduanya
adalah isim yang dirafa' namun didahului oleh suatu lafazh 'amil yaitu fi'il.
Sehingga fa'il atau naibul fa'il tidak bisa menjadi mubtada’ karena tidak bisa
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lepas dari lafazh-lafazh 'amil.

e 13;;; (@L M) e J@,Mu d;jﬁ\ (S
;N\ w JL d@\, M ) o ﬁ’ VYA L] oggp Cu\,%o

- 835 £ . § 5 .

.5,,1?.&\ J:\}J\ o -3 2 :95\- i\c ﬁy"/
Contoh mubtada® yang memenuhi tiga syarat tersebut adalah ucapanmu: ;LJ\
éfl‘: dan firman Allah ta'ala: i\; é.i)\; (QS. An-Nisa™: 128). Jadi setiap dari jﬁ:\
dan )Clij‘ adalah mubtada” karena ia adalah isim yang dirafa’ yang terbebas dari

lafazh-lafazh 'amil.

/‘5/ £ } E3 ] :E\,

(\;\..l\ Ji @, s 1 fm A ,a.\)) 4

z Pz - - :é, s JSar . G5,

o ;;; Qo) 3y Sl e g fw\ ab (46 55) 5 L (46)

-

A G GEs b e (G ) Codn 35) G o)
Tty s A D d) L e fw\ LW g @3;3\

o i 65 ¢ (i) o) St c’éﬁ\ ) g
Ucapan beliau “khabar adalah isim yang dirafa' yang disandarkan kepada

s
mubtada™ artinya: dinisbahkan kepada mubtada’. Contoh: gts dari ucapanmu:

g 5.
f‘ls ). la adalah isim yang dirafa’, disandarkan kepada mubtada’, artinya

dinisbahkan kepadanya. Maknanya: Zaid dinisbahkan kepadanya perbuatan

4 - 8.
berdiri. Contoh lain: CSLJ dan s dalam dua contoh yang telah disebutkan.

Setiap salah satu dari keduanya adalah isim yang dirafa’, dinisbahkan kepada
mubtada’. Maknanya: ilmu itu dinisbahkan kepadanya kemanfaatan dan
perdamaian itu dinisbahkan kepadanya kebaikan. Dengan cara ini, kiaskanlah
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yang lainnya.

Mu\ Vegd s 5 4@)\%‘ J{ < S\ﬂu, \,\.._L\ wﬁdaé@
(ume 6"3‘) )4 a)J..u )\ cuw.\z.l\ uJU.K) (fb ..\;)) js‘- ojb\.b
sé.oa o SBrasts PG oG s S o 88 L ?_//:/‘

C)..«\a.j\ Lb)ﬁ_b L}A Cﬁ OJ-«\.Q.H Mﬂ-\\ 433) M)&C) Cy‘/ ‘-«\mﬂ (@)A)J

P

il 5,4 ol iz u,,,@g o
A Qs 4y (06 ou)\) & NELA oo Dt G

s Bos )‘//

) o2 U S C‘ 3 \,nj (6 5] $OED pute ol
;LMY\ 6_} [Yci oJAJ‘] %d}a\_w\ d‘,}dﬁ\}% dtsu 43)9) (Q‘}Cb

Diketahui dari pengertian mubtada’ dan khabar bahwa hukum setiap salah satu
dari keduanya adalah rafa'. Rafa' keduanya bisa dengan dhammah yang tampak

§ . G-

seperti: rfls ) dan dua contoh sebelumnya. Atau bisa dengan dhammah
mugaddarah seperti: u‘“«""; 6:};. Di sini gs:‘)‘ adalah mubtada® yang dirafa'.
Tanda rafa'nya adalah dhammah muqgaddarah. Yang menghalangi dari
munculnya adalah mustahil diucapkan. Adapun u&;.\; adalah khabar yang

dirafa'. Tanda rafa'nya adalah dhammah muqaddarah pada sebelum huruf ya’
mutakallim. Yang menghalangi dari munculnya karena tempatnya dipakai oleh
harakat yang sesuai.

Atau bisa pula dengan yang mengganti dhammah seperti huruf alif seperti:

ol&6 a\:\;wj\ dan firman Allah ta'ala: ul:'l;,m; o‘:\; ‘_}: (QS. Al-Maidah: 64). Atau
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huruf wawu dalam jamak mudzakkar salim seperti: :),f\; :)}J.:w)\ dan firman
Allah ta'ala: C)f\‘_ﬁj\ - :)jja‘_ij\; (QS. Al-Bagarah: 254) dan dalam asma’ul

- e EE
khamsah seperti: ﬁ}/ Gl 53 2,0

Pembagian Mubtada®

sr28> 3 0%

el oLl

\e

S o285 o 85> PR A & - $. 5 5. //9}9/ P

Mlb o;: f.w bﬁub ¢ s 9 CJALL dLa.mS \-L.Jb :JG6

P @l28, 2525. A 28~ s 28 s L P

T3 (uu‘} (fu‘} (Lt"} ‘u‘j ‘u‘j cu&} (Lo\ UA} (fmf« l.:
PR S ¥ V4 5 £ /}/ s

Le} c(u}‘cb us‘-)j c((-b L\) J}f‘- LTI LPy cuﬁ}
s\ 08
A3l
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Mubtada ada dua bagian:
zhahir dan mudhmar. Mubtada® yang zhahir adalah yang telah
disebutkan. Adapun mubtada’ yang mudhmar ada dua belas: ,:,4 ET

Epd /) - S @Sse 230E SR

;,.a , ,u“ WA ! ,(..\ v ,g_,a‘ ,;A dan u:a Contohnya adalah ucapanmu: L\
ffb dan u;:ls 4,;. dan yang serupa itu.

s B> w S E w// EP o S - g,//’)’ 5 /

il B o Z\;l’\; ,;41\, 4423;1’\ 41.&@ ;fole; .(qun gg)

z ; 77

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Mubtada® terbagi menjadl dua bagian:
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zhahir dan mudhmar. Pengertian setiap dua bagian itu telah disebutkan dalam
bab fa'il. Mubtada® yang zhahir sebagaimana contoh-contoh yang lalu.
Mubtada® yang mudhmar -yang diinginkan di sini adalah yang munfashil- ada
dua belas dhamir:

L L s s Zag b

f Al 455 (fb By 2 B3 51 56 155 o.\a-) g&.«u (&) N
JoN iihwy) o%w Cf‘ 43'JJJ U\%o :)}J\ 3\[/\

P - } s Pos }:/ BBsr S o Bs  wo S

435 (056 () o ozt amn il 5] L gu () b
[rr A1) 405,70 (A de

1. L\ untuk pihak yang berbicara tunggal baik mudzakkar atau muannats,

/;w// 4

contoh: f'l’ U dan firman Allah ta'ala tentang perkatan istri al-'aziz: ¢ @5, Ul
f.:w (QS. Yusuf: 51).

2. ;;: untuk pihak yang berbicara yang mengagungkan dirinya atau ada yang
selain dia bersama dia, contoh: :);f/l/é :);: dan firman Allah ta'ala: f);‘)/‘;!\ :,;-; (Gs.
Al-Hijr: 23).

P - EP R P I

43y (A 2y o2 ST D (B LB 2 () w2

*

|
A

v en] 5 AT

(1o _:Z?) 2 sl 55 LR b oK (i)

(0055 By o2 ofine T OE o5 bRl ik (BT« mll

S SR

P 28 285%

Al 43;9; (djv\rg- fu\) )5‘- wbhl\);.m CIL W (fu\) uﬂ;L‘J\

2T
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Jivasole J 455N ?ﬂ;%
(Sl ) 12 ST G gk Gy (ST 2l

3. & dengan memfathah huruf ta’ untuk pihak yang diajak bicara tunggal

P R

mudzakkar, contoh: .\f.; <l dan firman Allah ta'ala: ,,\, u\ Lc\ (QS. Hud: 12).
4, u\ dengan mengkasrah huruf ta’ untuk pihak yang diajak bicara tunggal

G, 2 sz
muannats, contoh: asles sl

-

5. Lﬁ dengan mendhammah huruf ta” untuk dua pihak yang diajak bicara baik

LGS S LGS S

mudzakkar maupun muannats, contoh: ol5 &1 dan oo .

6. f*s\ dengan mendhammah huruf ta’ untuk jamak mudzakkar pihak yang

ERPZ I 3

diajak bicara, contoh: :yu\f.; f"‘ dan firman Allah ta'ala: u}c‘}!\ \, (as. Ali
'Imran: 139).

2
7. ;%! dengan mendhammah huruf ta” untuk jamak muannats pihak yang diajak

g S @S

bicara, contoh: u\z.iu Rl

PP oo P G o8 8 LV AP o 28>

Gt ey 10 43 (7 ) 4 ST 54D () riell
[8 ime]

pop 06 45 (e ) of sl Ll 5 () it
Jev 23}6] ‘%W ch/-

05 435 (EEG Uo); (06 03) 12 e 2 32 (G3) 00

-

Pl

Je A GG LS
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A0 035 (i by el A () B el
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YAV :s,u\ §53 20 ey

8. ,a untuk pihak ketiga tunggal mudzakkar, contoh: -‘r"' s dan firman Allah

ta'ala: &:&,}zg (QS. 'Abasa: 9).

9. ;,f untuk pihak ketiga tunggal muannats, contoh: g.;,f; ;5? dan firman Allah
ta'ala: rr @4 £ (QS. Hud: 42).

10. l;; untuk pihak ketiga mutsanna secara mutlak, contoh: uLZ‘l; l:ﬁ dan oLEb ‘:ﬂ
dan firman Allah ta'aIa:)lﬁ\ d L/:b 3\ (QS. At-Taubah: 40).

PR P23 B

11. r.a untuk plhak ketiga jamak mudzakkar, contoh: dﬁ-‘r"' - dan firman Allah

ta'ala: o,,S:M V’” (QS. Al-Munafigun: 5).

12. :,a untuk pihak ketiga jamak muannats, contoh: L S5 ¢ dan firman Allah

ta'ala: /}ﬂ u)ul:J :;a (QS. Al-Bagarah: 187).

.;\.m X é} :}; 3 Wﬁa 41.1‘9\ a..Lb o dT”f”

Jadi, mubtada® di seluruh contoh-contoh ini adalah dhamir munfashil pada
kedudukan rafa' sebagai permulaan kalimat.

Pembagian Khabar

P22 R A 3

eI
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So, 0 & . G5, }s/ S 285 . /’} S o (92 ’} Sors o -’

5y c(b 12 5,2l ‘Jﬂﬁj 3,86 dk..aj«.-_l-\} .36

3o oo s 28 S0t P
64.\GL9 Ja.d”j CJJM\} CJJJ,J.\} )U-\ :?-L:.:l\ 2\:.;)‘ JJAJ.\
// 55// - 65 s v Bos s s é//s)s/
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Khabar ada dua bagian:
g . 65,
mufrad dan bukan mufrad. Mufrad contohnya: gls 4. Bukan mufrad

ada empat macam: jar majrur, zharaf, fi'il bersama fa'ilnya, mubtada’
3% oo b5, 28 . Gs.

bersama khabarnya, contoh: o};‘ (»ls o) ,_S.w ,\,, ,,1.,5\ d ,\U, dan 4~_)l> &)

4§, -

aall.

.g;;ijcp aub .J,‘M, I gt ) L;S\f;u f\.wu s i)

P
4 Sar 2% G- s 28>

ey 1 e 6 3 (L Lt Vi ale LI 1) G SATL J\J.l\,
- ) P - . G5, }:/ Zo 28 o
(¢ ,:b dec)b ol.cb m,\,)\, (-b A)) 2 uU\ I L; |5 4 uw
- s Pl oo ST (93 5/‘ 6 .
d‘u‘bwy Mw\)&y CJJ.MJ«:- (d‘}fb} dub}(b wﬁﬁ
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Khabar juga terbagi menjadi dua bagian:
1. khabar mufrad,
2. khabar bukan mufrad.
Yang dimaksud mufrad di sini adalah yang bukan kalimat dan bukan pula yang

menyerupai kalimat. Meskipun ia mutsanna atau jamak tetap disebut mufrad

dalam pembahasan ini, contoh: o6 u\w)\ (rl.e .,\U, dan ujrls u).\:)\ Jadi setiap

P

dari &Lclé ,{:’\5, dan o}:ts adalah khabar mufrad karena ia bukan merupakan

kalimat, bukan pula yang menyerupai kalimat.
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Khabar yang bukan mufrad ada dua macam: berupa jumlah (kalimat) dan

syibhul jumlah (yang menyerupai kalimat). Adapun yang kalimat terbagi
menjadi dua bagian:

> ., . 38 . e . - 8a 5 G55 P

o (“**"‘J 2l ) - (J‘") ‘:\M o v«fj L) P Tl w1y Yl

s

o o (4 )=)s Jj/ \Z(Li (4))3 (M\S e 5) U3
(L»\S - ,1;) A oy orims dU\ e ch\ \.L.Jj\ e (us\a)
Pz )‘// >, W 6% » G558

dﬂ\ \u\,«,@ydw\%
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|

oY) ot G By w0 45 Le (A1) g e d
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1. Jumlah ismiyyah yaitu kalimat yang tersusun dari mubtada® dan khabar,

S, - 2% . b, - % . S5 G5

contoh: u\s A:UL. dari ucapanmu: u\s 4&)\» A ). Di sini &y adalah mubtada’

A

pertama, a)l, adalah mubtada” kedua, dan us\: adalah khabar dari mubtada’

§. - 2%

yang kedua. Adapun mubtada® kedua dan khabarnya, yaitu kalimat aa!3 4 )l

adalah jumlah ismiyyah pada kedudukan rafa' merupakan khabar mubtada’
yang pertama.

§.8 §o8 ) o5 52
Contohnya dari Al-Qur'an adalah 41 ‘| dari firman Allah ta'ala: 4| Wl » 6

(@S. Al-Ikhlash: 1).

(s3] rb) A (BT b5 g o ST 1) ) e {7 -l

] u\’)) dJy uﬁ (o}>-\ ufm) )4} (o};\ rb J‘J) J\]}S uﬁ
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2. Jumlah fi'liyyah yaitu kalimat yang tersusun dari fi'il dan fa'il atau naibul fa'il,

28 - 23 o S5 2 S S S 5’/

contoh: s 4! VL’ dari ucapanmu: o ! fb ) dan ol © 2 dari ucapanmu: )

3 5F 3 .53

o5~ < . Disini ~\u adalah mubtada® dan c):\ fb adalah jumlah fi'liyyah yang

€
N

tersusun dari fi'il dan fa'il pada kedudukan rafa' sebagai khabar mubtada’.
Contohnya dari Al-Qur’an adalah :;1\ :J)i dari firman Allah ta'ala: :;1\ :J}; i&s\;
(QS. Al-Ahzab: 4).

)"/ S G 2o Z s 28 o o P2 I F

)4- dj\ﬂe CL:K» _,\ QK CLJLO) .g.)‘)nj\ d}y\ L,a.:\ M éc A\H‘\ M)

(:S:w .\,,) g d, (92e) an (1 ) Jﬁ o (%)
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.us u,.\s'.f; U\w dKﬁ u,la (..\..o)} .\.u (,\U)} c(\..\cja..,.m
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S ¢ QT CE0 G 05 e (JaD) i G dis
[e¥

Syibhul jumlah juga terbagi menjadi dua bagian:

1. Zharaf baik zaman maupun makan. Zharaf zaman contohnya: I dari

ucapanmu: \3; ,a..J\ Zharaf makan contohnya: _Lw dari ucapanmu: J.\.p ,\U Di

sini J,&..J\ adalah mubtada’ dan \.,\é: adalah zharaf zaman yang berkaitan dengan
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khabar yang dihilangkan, taqdirnya \i\:’: if:u; j :Eg (terjadi atau berlangsung
besok). Dan iy; adalah mubtada® dan :x.:: adalah zharaf makan yang berkaitan
dengan khabar yang dihilangkan, taqdirnya i)l:« JA/..M: }\ E;K (berada di sisimu),
dan huruf kaf adalah mudhaf ilaih.

Contohnya dari Al-Qur’an adalah Jm\ dari firman Allah ta'ala: ;i.» Jm\ :,5)\;
(QS. Al-Anfal: 42).

]
crnS 45 PP AP

\M (u\:‘))ﬁ ( \.\S\ LB v\})) g,U}S g_}" (‘)\.M LB) f)}ﬁl\jju-\ du‘

$EL ) L o FE G O gy
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o] 45 iy 235 43 e (Ke) wadl ST D
e

b5,
2. Jar majrur, contoh: )\.\\\ d dari ucapanmu: )\.\3\ d &3. Di sini ,\,) adalah

mubtada” dan J\.\\\ & adalah jar majrur berkaitan dengan khabar yang

.

dihilangkan, taqdlrnyajbj\ L};M}\ UK (berada di dalam rumabh).

Contohnya dari Al-Qur’an adalah ;'lc dari firman Allah ta'ala: ,(Jc ;.;L: (Q@s.
Ar-Ra'd: 24).

P A o o> @ o & s S

v\ww\&ﬁ;\u\r.\m

Sop v w o oo > - PP PP /9}

.)jjﬁ-j)l’j CJJL} 64.1,3 f&?*} C‘L.Q‘\ 4&?*} C.)J,Qﬁ

Sehingga, diketahui dari pembahasan di atas bahwa khabar secara terperinci
ada lima macam:
1. mufrad,
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2. jumlah ismiyyah,
3. jumlah fi'liyyah,
4. zharaf,

5. jar majrur.

P L sos o b

Cﬁ u)Jac ol CE \f, el ,u\, O Lo @ HE
& Sy §aaal L;ﬂu b Oied) Viis,s (,W 3 ut{) U.\m

e

Peringatan: Apabila terdapat zharaf dan jar majrur sebagai khabar, maka

keduanya berkaitan dengan sesuatu yang dihilangkan. Tagdirnya wajib ,\ :jg

J.i;.wﬂ Dan sesuatu yang dihilangkan ini pada hakikatnya adalah khabar,

sebagaimana yang engkau lihat dalam i'rabnya.

Penghapus-penghapus Mubtada™ dan Khabar

AC31 %56 (o) iy fed) e e Jp\;ﬁ\ ;L) <06

Lr“?-‘} v\.b} ‘Lf'“?"} d‘} ‘Lf'“?"} dK

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab 'amil-' amll yang masuk
pada mubtada® dan khabar. la ada tiga hal:
1. o€ dan saudara-saudaranya,

2. ¢l dansaudara-saudaranya,

B o
3. ik dan saudara-saudaranya.
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Ketika penyusun rahimahullah telah
selesai menyebutkan mubtada® dan khabar, beliau memulai menyebutkan
‘amil-'amil (perangkat bahasa) yang masuk pada keduanya sehingga
mengubahnya dan menghapus hukum sebelumnya. Oleh karena itu dinamakan
nawas:kh (penghapus) diambil dari kata naskh yaitu menghilangkan. Dikatakan:

JM\ UM.J\ w apabila matahari menghilangkan bayangan itu. Karena 'amil-

'‘amil tersebut menghilangkan hukum mubtada® khabar dan menetapkan
hukum lain pada keduanya.

a4

LN Lw\wuﬂ ol otk iz
rWJ\ ay (BT 56 Sy Ma:; (Y @ L zv
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'Amil-'amil ini terbagi -dari sisi amalnya- menjadi tiga bagian:

1. Merafa'kan mubtada® dan menashabkan khabar, yaitu o€ dan saudara-
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2 8 Ss. o o

saudaranya. Bagian ini seluruhnya adalah fi'il, contoh: Iz & 0.

2. Menashabkan mubtada™ dan merafa'kan khabar -kebalikan dari yang

pertama-, yaitu 0| dan saudara-saudaranya. Bagian ini seluruhnya

S Zos G

§ s
adalah huruf, contoh: 42 1wy o).

)

S e s
3. Menashabkan mubtada® dan khabar sekaligus, yaitu i dan saudara-

EAPZ N

saudaranya. Bagian ini seluruhnya adalah fi'il, contoh: laz 1y ciks.

Kana dan Saudara-saudaranya

Al s s
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: 5€ dan saudara-saudaranya

5’/

merafa'kan isim dan menashabkan khabar, yaitu:

s

1. ¥,
2. o,
3. C,,a\
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1. L,
12. L,
13. s L.
Dan setiap kata yang diturunkan dari kata-kata di atas, seperti: ,;4 ;?,

-

dan uf serta c:,a; c.,a\ dan c..a‘ Engkau katakan: L..P w’J Lc\e i\,) o
L.aa;-Lw, dan yang semisal itu.

P @t s So >

3 G @ ATy (B6) i 1D 205 e 0N ol J 50
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Sorr @S 8BS s o PEARP AP I P P
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Bagian pertama dari penghapus
mubtada’ dan khabar adalah 3§ dan saudara-saudaranya, maksudnya: yang
menyerupai ;K dalam amalnya. Dan bagian ini masuk ke mubtada™ lalu

merafa'kannya. Artinya: ia memperbarui rafa' yang berbeda dengan rafa'nya
yang awal lalu dinamai dengan isimnya. Dan masuk ke khabar lalu
menashabkannya dan dinamai dengan khabarnya.
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R ERE

Bagian ini ada tiga belas fi'il dan itu terbagi dari sisi amalnya menjadi tiga
bagian lagi:

Pertama: yang beramal dengan amal ini -yaitu merafa'kan mubtada® dan
menashabkan khabar- tanpa syarat apapun. Dan ia ada delapan fi'il:

2 oo b - Sw s S - Sag

o & J5 &y cmall | % iy Ul (.\ £y () Ayl
W ( Ll cﬂn uK) ,4 gzl C w capu\ uL»)\ ; ¢w>’d e

& [va »L.:A\] e o i O65% 01 43 20 L
B9 2 d Zt;; Al ol @ 3185, A% i Y,

oy 1] @. 5L Al B ()5 [an L] 4lams 1,
4w ch @, el (1) AL JMJ, () op B
wde; o U,N b (L) C8) o 65 w0 AT 6 Bl a0

P P2

NN BE QY Jo 85 o AT o el il .5

P

1. GK dan ia adalah pokok pembahasan, oleh karena itu penyusun memulai

dengannya. la menunjukkan tetapnya khabar untuk isim di zaman lampau. Bisa

z - PR s -
disertai keterputusan seperti: Ll C'?:J\ OK. Dan bisa pula disertai
keberlangsungan dan kekontinuan, contoh firman Allah ta'ala: L..l/c rf ") ug;

(QS. An-Nisa™: 39), yakni Allah senantiasa maha mengetahui. Demikian pula
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pada seluruh sifat-sifat Allah subhanahu wa ta'ala, seperti: L;.;-; \;);.; ) :)g;
(QS. An-Nisa™: 96). Jadi :)g adalah fi'il madhi penghapus yang merafa'kan

PR \
mubtada” dan menashabkan khabar. Dan setiap dari 'C:.tJ\ dan lafazh jalalah "

adalah isim kana yang dirafa’ dengannya Tanda rafa'nya adalah dhammah yang

tampak di akhir kata. Dan setiap dari LL~ dan k.lc adalah khabar kana yang

dinashab dengannya. Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata.
Dan kiaskanlah contoh-contoh selanjutnya sesuai i'rab ini.

35 o) ol G o et 3% (g () gl

z 3 s

. (\))f"‘"
2. 6;,»\ yang menunjukkan tetapnya khabar untuk isim pada sore hari, contoh:
S oo P }/ - -

(:w\),f [V oy w0l d\] c%uf\ ar Wu%g :gu A5 c(\..\:.\ja

e

Farard

Li (BLAD5 L

3. éﬁ yang menunjukkan tetapnya khabar untuk isim pada pagi hari, contoh:

\.u,.u >JJ\ c.,a\ dan firman Allah ta'ala: b ’\ M Wb (QS. Ali 'Imran: 103).

Jadi huruf ta” adalah isim ashbaha, sedang L\y‘-\‘adalah khabar ashbaha.

/’;

(LA _.,{LU\
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4, L}?T yang menunjukkan tetapnya khabar untuk isim pada waktu dhuha,
contoh: LL.,.‘; :,JLLJ\ L}?T

iz 4By 2l 3 f@uﬂu 9,; X :J.\, Y (15) w:u\
) (2ms)5 [oA i odl] logme agry JBb :ile As;;} (Glo

5. J); yang menunjukkan tetapnya khabar untuk isim pada siang hari, contoh:

- Sas @

LCL: A J“’ dan firman Allah ta'ala: \_s),m ‘-P-} Jl: (QS. An-Nahl: 58). Di sini

)4;?, adalah isim zhalla dan b}.,.» adalah khabar zhalla.

G5, -

35 20) o G o ot b JE ) (S0) ol
(bay

6. é»\.: yang menunjukkan tetapnya khabar untuk isim pada waktu malam,

o b5 L L

contoh: L,m‘/ Ay ol

éww

x\\

7.;L4 yang menunjukkan perubahan dan perpindahan, contoh:

4 - e e M. .

435 (66 35 ) 4 i b G SE (D) o
7 (25503 el (N3 [1 vy 0Le JT) 46T, 1,ndy <0

oo Z - 85 oo
8. _wJ yang menunjukkan dinafikannya khabar dari isim, contoh: &6 &} .

dan firman Allah ta'ala: ;\:w \,.).;3 (QS. Ali 'Imran: 113), huruf wawu adalah isim

172



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Kana dan Saudara-saudaranya

laisa sedang i\;:u adalah khabar laisa.

}//’; PP S$5s £ r’/ S oG 2% P P @ S s
ANJ EL3) CAW }\ Lﬁb M.J\AN d\ ,LJ.A CJA.’M (RIS J""’" Lo du‘ fw?z)\
o PR S B N

J‘.;-\ ‘\A)W -«\.Jb M)y‘ o.f\_Aj (C‘;j C&Sj CVLQ:\} Cd‘)) f} d\aﬂ

Kedua: Yang beramal dengan amalan ini dengan syarat didahului oleh nafi atau
yang mirip nafi. Bagian ini ada empat fi'il, yaitu: /@; ,51:33\ ,:J\j, dan /C{/ Dan

keempat fi'il ini memberi faidah terus berlangsungnya khabar untuk isim, baik
terus menerus atau pernah suatu ketika terputus:

(uj’ﬁ@u} i 47 SEG by 45 05 0) 2 O
STAB et e d 3 Y T A u" (6 2F 0 o Bt
Y >0 ool B (35)5 Al ()5 Wit T a3
'fiP:\ ‘;/c onUzJ\ M\ w) M}&Cj Lr tf‘/: L;_?"\ (.«\:;)/ ;«J—\ w;
185 0T o 8l 2l . 203 [ O e (Shi0)5

nO:\;/i

Contoh yang pertama: e JJ} Ll L ,)AUL Jg; J\; &, dan [cj ﬁ/ /Zs/’ .. Contoh
z - S$as - o - -

yang kedua: {6 a2 s L, yaitu sudah diketahui bahwa Muhammad pasti butuh

untuk duduk. Sehingga yang dimaukan bahwa keadaan Muhammad seringnya

berdiri. Di sini L adalah nafi, d\; adalah fi'il madhi penghapus yang merafa'kan
b5,
isim dan menashabkan khabar. . adalah isimnya dirafa' karenanya dan tanda

rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. }LJ\; adalah khabarnya
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dinashab karenanya dan tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir
kata. Demikian pula contoh setelahnya.

s SSos S o s

[VAA 35 e%@.als- d)\J \b%e L;Lu 44 JJ«J\ u" un.)\ dL»)
Lay( )jter\(\}i\)_é

S - El3 7 28 > oo > PP F A

ST R (\.\f,; < Y) &J\ Jes RO @g\ uu\ aiy 5|y

P

ERPZ g }/

(s (i o 34 (s & (D)3 FErRY

B (13225 (&) o a,.wtww ety 3,50 4,5; e
(Be)s s b (V)3 (\,Lc _sf, d\, ) o ;w\ :Jf.»;

s >

J,J\J\“JJ\LS,JW‘ r VI o 3 b A3 G,

S S o A3

s ol uu\ S L

”\;12\1;;,’\ uumjc

P2 Y

..:ra.LU )\J.MY\ u\,v\.a- \srﬁ
Contoh nafi dari Al-Qur’an adalah firman Allah ta'ala: u.a.l.g- o}l\;ﬂ V, (Q@S. Hud:

- 25
118). Huruf wawu adalah isimnya dan 2 adalah khabarnya.

Yang dimaksud menyerupai nafi adalah nahi (larangan) dan doa. Contoh
larangan adalah: \.\f:s)'- C:“; ‘J, artinya: Jangan engkau tinggalkan sikap sungguh-
sungguh, bahkan terus-meneruslah bersungguh-sungguh. N di sini adalah nahi.
C;:? adalah fi'il mudhari' yang dijazm karena Y dan tanda jazmnya adalah sukun.

Sedang isimnya adalah mustatir padanya, taqdirnya u‘ Dan \.\f,s'- adalah

khabarnya.
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Contoh doa adalah ucapanmu: \:/L/c ;_3;\;- J\; N. Di sini Y adalah nafi doa. ;_3:3;
adalah isimnya, sedang huruf kaf adalah mudhaf ilaih. \/L; adalah khabarnya.

Yang disyaratkan pada fi'il-fi'il ini adalah didahulukannya nafi atau yang
menyerupainya. Karena fi'il tersebut sudah bermakna nafi. Sehingga, apabila
diawali nafi atau yang menyerupai nafi, maka berubahlah nafi yang awal
menjadi itsbat (penetapan). Karena menafikan penafian berarti itsbat. Dengan
demikian diambil faidah darinya adalah kekontinuan hal yang dimaksud.

P I

quLJ\ a*).k,a.l\ (La) su.\.u o\ .Lf.é ‘)A;J\ S J.w " VJU\ fw.d\

(D)3 (11555 a5 ols U SL2T V) )4 ((.\J) s Al J s
(43)5 ) Comiy NI BF 2E (5l 16 (0155 386 &0
Do (153) 5 Lol

c;a\;:é\ Ty aadly Bag 035 Y c(4, ) sdis (L) oy
Sl ) gl JE d,.w\, ENI(ENRuYAl o el (.5);

Zwort > PR

R $ S0 JJJ«J\ o ks, (;w 3270 45 glsa
(G5 s 300) Dy e ()5 6 (2B1)3

Ketiga: Yang beramal dengan amalan ini dengan syarat didahului oleh L

mashdariyyah zharfiyyah. Bagian ini hanya ada satu fi'il, yaitu %\; Contoh: Y

Zwors §s

JJ\ ‘JJ‘;\A v\u (n\; " J,ls?\ Di sini b mashadariyyah zharfiyyah, (.\; adalah fi'il

madhi penghapus yang merafa'kan isim dan menashabkan khabar. ,\3; adalah

Zworl

isimnya dan |55 i« adalah khabarnya.

-

L ini dinamakan mashdariyyah karena ia menafsirkan kalimat setelahnya
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dengan mashdar, yaitu: }\;i&\ (kekontinuan) dan dinamakan zharfiyyah karena ia

menggantikan dari sebuah zharaf yaitu 5L, Sehingga taqdirnya pada contoh

Zword &S

terdahulu adalah JJ\ 122 7% ~\u C\,; ke J.Lﬁ\ N. Dan contoh dari Al-Qur'an

adalah L>- g;w; " (@S. Maryam: 31). Huruf ta” adalah isimnya dan L;- adalah

o @l

khabarnya. Tagdirnya adalah L>- d\}s sds.

e 4 20l B 32 & t‘ (el 5 1) sl U35
o s u” J;};l’\ J ZC;; g g\ 3] ,y\ oo g\ )\ @L;l’\

.
L]
'

L@ oo

Ucapan penyusun: \1,«: < & by dan seterusnya artinya perubahan dari bentuk

madhi ke bentuk mudhari' atau bentuk amr atau bentuk selain itu. Maknanya
adalah bahwa bentuk turunan dari fi'il-fi'il ini tetap memberlakukan amalan ini,
yaitu merafa'kan isim dan menashabkan khabar- sebagaimana amalan ini telah
berlaku untuk bentuk fi'il madhi.

B (555 (B 47 )y (62505 :é@} LAl ZJEE
[;; sl i w\ b 203 c,u\, el s ) 4 hm ¢l
(33)5 Ak Coats <y o o7 B0 (E) L S s s 5\

ot U i e ([cf,); Gl

sal] @d Kk 0ol 08050 (A 45 L G Wk
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3 5% -

c(ujﬁ) fw\ (d,«)\ hls CA-\ aj.aﬁ- o2V @M% [V ey
B (32)5 () o (25 s (35);

//5/))/ G5, 3 53

Contoh dalam bentuk fi'il mudhari' adalah ucapanmu: Lc/ls A 0,5 dan 4 ,& =
Uz...wl Di sini ::,}Q/ adalah fi'il mudhari' marfu' karena tidak ada yang
menashabkan dan menjazmkan. Tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak
di akhir kata. Dan ia bentuk turunan dari 5§ penghapus yang merafa'kan isim
dan menashabkan khabar. i\,) adalah isimnya dan Lfb adalah khabarnya. Dan

serupakanlah contoh setelahnya dengan i'rab demikian.
s Sp s

Contoh keduanya dari Al-Quran adalah firman Allah ta'ala: e :J,«)\ 055 s

\.\.4(3« (QS. Al-Bagarah: 143) dan SJ..'a's'- u")\“ C"a (QS. Al-Hajj: 63). Di sini d}w)\

isim yakuunu dan ‘A*r-" adalah khabarnya. u’)\“ adalah isim tushbihu dan oj.a$
adalah khabarnya.

> 2% - z

Jﬁww‘u\*’(uf)ﬁ( =) (L6 uf) v“fﬂ‘ Jes,

Ll ol M;.N; fm @, wU\ (dK) _,A Co e o,iiﬁ\

L R ¥ - 6,55 §

ot U i) o (E6) 5 (i) ot Uy (3 s 2
G5 [or el ] 4552 155 p 00 4 dad) O3 G dles

/} o o
_;«C L»flc u,d} .L&J«a- (oﬂs‘-); L@x"\
Contoh dalam bentuk fi'il amr adalah ucapanmu: G6 uf dan Lb.,:A' @4\. Di sini

ER
L{ adalah fi'il amr mabni atas tanda sukun dan ia adalah bentuk turunan dari

o? penghapus yang merafa'kan isim dan menashabkan khabar. Isimnya adalah
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dhamir mustatir wajib pada kata tersebut, tagdirnya adalah anta. Dan GG

adalah khabarnya. Permisalkanlah yang setelahnya dengan i‘rab demikian.
Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: S;l;*- 15,5 (QS. Al-Isra”: 50).

Di sini huruf wawu adalam isimnya. S;l;*- adalah khabarnya. Kiaskanlah
selainnya dengan dua contoh di atas.

w o S S o

sl TGl (sle r L) roiall O ok
Ll B ad 6 € UJZL\ Gty ) Gk ég (0o i)
ol sl s I G e ;;J}ji?\ Ao 2 o3 Je L) %'T

B Sl Ge e PRI
Peringatan: Ucapan penyusun: “LasL: 3% " artinya: pergi atau hadir

Karena asy-syukhush bisa bermakna safar, bisa bermakna hadir, sebagaimana
yang diucapkan oleh Al-Faisyi. Silakan melihat hasyiyah Abun Naja terhadap
syarahnya Syaikh Khalid Al-Azhari pada matan Al-Ajrumiyyah dan hasyiyah Al-
Hamidi terhadap Al-Kafrawi pada matan Al-Ajrumiyyah.

Inna dan Saudara-saudaranya

/)//’;/ >

o P ‘) C}l
P o P AP I % P
UA} CJ\.-L\ d‘}} F»Y‘ Lrb “V"f"ﬁ \gl.e\ :Ji
\J.? VJ} c(b \.\u :)) J}m cw }‘:)‘g} x j‘éij
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e).’\} u’-JJJ Jajj 6‘5«..” J} CM—.A” OK} CJ\JMN

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun inna dan saudara-
saudaranya, ia menashabkan isim dan merafa'kan khabar. Yaitu:

1.

C' s

= \p—

C- =

[N
\

C' s .
SYa

\
\

2
3
4,
5

1

®
N

6. o
§ - 2o- & g P %
Engkau katakan: ¢6 |y ol dan Lasls 1,# ), serta contoh yang semisal

itu. Makna inna dan anna adalah penekanan. Lakinna untuk istidrak.
Ka'anna untuk penyerupaan. Laita untuk angan-angan. La'alla untuk
tarajji dan tawaqqu'.

PR P S S PR PR W P
S bl gl el (&D S el 2y G L3u\ f*a\ 5]
PP A I S &3 o s8> s 3P 5. S5 >

S e oy cal i a1l o Jo 13, ¢ gl

Sa 25 > o Bos " 2. o Poro S S wrl W o ooe P s

o gl 11tny o s - V1 4y g by A 302 &l gas- and
g_};j

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Bagian kedua dari penghapus-
penghapus mubtada’ dan khabar adalah inna dan saudara-saudaranya, yaitu:
yang sama di dalam amalnya. Bagian ini masuk kepada mubtada® lalu
menashabkannya dan dinamakan sebagai isimnya. Dan masuk pula kepada
khabar lalu merafa'kannya -dengan makna ia memperbarui rafa' yang berbeda
dengan rafa'nya yang awal- dan dinamakan sebagai khabarnya. Bagian ini ada
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enam huruf:

el (15125 o0 ;T 25 w,.n 215, a,.i\f’& Y
gt g, Lk Gl sl o s 0 2 (G sl

Zs, Wi Zor &

\.\,)o\u«\c)) (fb\.x)u) dJyL; e ,\;) (CLA\) .\5;5&\:«0
el (125) 5 onde @j; ;N\w .w) J.r, e (d)_e fb

\.f-t hjxa- (fb) .Of\&ojbw‘u‘wt\ﬁ%}v

.
Pl

ol EP R
~OJ>\L§$OJ§UQM M\ w) Wwey
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.o-\su (_;.\3\ JUJ d J)m \fj

PP B s 3So. 288 o

,f W Tty =0l e J 4P A ORI e WG

Jyae :s,w o%é,
3K ) Cu,,“ﬁ <K b,g.u (Z’T)/ o,,“g.u (&) o ;;23\;

EAFA(EOR] 3 L€ oS 1) G C@ NIHE o i) Sl

1. Inna dengan mengkasrah huruf hamzah dan mentasydid huruf nun. Huruf
inilah yang menjadi pokok pembahasan. Oleh karenanya, penyusun memulai
dengannya.

2. Anna dengan memfathah huruf hamzah dan mentasydid huruf nun. Makna
inna dan anna adalah taukid, yaitu penguatan hukum khabar untuk mubtada’.
Misal, seperti penekanan berdiri bagi Zaid pada ucapanmu: ;5/\; \,\U SLdan :,.{c

& . z-- &

f‘ls E% u? Di sini inna adalah huruf taukid dan nashab yang menashabkan isim
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dan merafa'kan khabar. \i\i; adalah isimnya yang dinashab karenanya, tanda

s
nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. gls adalah khabarnya yang

dirafa' karenanya, tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata.
Inna di contoh ini memberi faidah penekanan berdirinya Zaid dan bahwa
berdiri benar-benar terwujud darinya. Demikian pula yang dapat engkau
katakan untuk contoh setelahnya.

Contoh inna dan anna dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala -tentang

g PR B G 2o o
Lugman-: @i,;.,",o Wl Ol Jely (QS. Al-Bagarah: 260).
Perbedaan antara inna dengan anna adalah bahwa inna terletak di awal kalimat.

Berbeda dengan anna. Anna tidak terletak di awal kalimat sebagaimana telah
engkau lihat di contoh-contoh yang lalu.

L u““ CBK)\ CL) ,z, .J\)MY\ sl y o}J\ .\,.\M (ui.)) JU\

s ’/ PR L: C sz A8 )‘)‘ @S
Sart s o P A

- (0 (.b) A (L35 u§.} A1 2B) J,:f SANE

> P B3 G / > S 285 iR Ep EP T A 4
u.(.)) be C-Lﬂja)—arra’bj u.uwh‘ycr@”,\ur\.sm

Erd

(U.Jla. B

G e i (B ) dw tt»a 3 el 55 i Sielp
o g U EAG S e OG0 3N e D
(1o £53) 203 -

G 55 6 ()5 (55) G 5 oy 25000 S (5505

i 2% &P ’/w// @

f% oz, O 4 Y (uﬁ) ol ¢ L éc} cLsJ«, tL,a) le,)
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3. Lakinna dengan mentasydid huruf nun, maknanya adalah istidrak. Yaitu:
mengiringi kalimat dengan menafikan apa yang dikira ditetapkan atau
menetapkan apa yang dikira dinafikan.

Kasus pertama seperti ucapanmu: uij/l, ‘Ju; ui_/) J»U\ E-l; Perkataanmu: (/-L;
U:«GJ\ (manusia berdiri) akan dikira bahwa Zaid juga berdiri bersama mereka
karena Zaid termasuk bersama mereka. Lalu dlnaflkanlah apa yang dikira tetap
-yaitu berdirinya Zaid- dengan ucapanmu: U,Jl, \.\U u§.\ (akan tetapi Zaid
duduk).

Kasus kedua seperti ucapanmu: t\.; :.(J/ :}Al; .)U Perkataanmu: JA\; ,\U (zaid

bodoh) akan dikira dari potongan kalimat tersebut bahwa Zaid juga tidak shalih,
karena seringnya orang-orang bodoh itu juga tidak shalih. Maka, ditetapkanlah

s Sa -

apa yang dikira dinafikan -yaitu keshalihan Zaid- dengan ucapanmu: tl.,a 4.§J
(Akan tetapi ia shalih).

Jadi lakinna adalah huruf istidrak dan nashab. Setiap dari \.,g; dan huruf ha’
adalah isimnya dan setiap dari U:JL; dan )tl.:a adalah khabarnya. Diketahui dari

pembahasan di atas bahwa lakinna harus didahului oleh kalimat.

o Gl i GG -0 au, 50 i (36 - oy

/
o o 8 2 Zor WEr Sor s oo

L@_c‘\ (\J"J)} w} w df- (OK) (v\*‘“ Iy OK) )‘" uf;'

.ét;lj\ G 328 G5 O s s (s
o) G0N S0 Sy e 3 1 43 bl G QG
.[o/\

4. Ka'anna -dengan memfathah huruf hamzah dan mentasydid huruf nun-,
maknanya adalah tasybih, yaitu: menyerupakan isim dengan khabarnya.
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§ 8 Z5. G- Z5.
Contoh: 4.l |\wy 0¥ . Jadi ka*anna adalah huruf tasybih dan nashab. |y y adalah

isimnya dan :\;T adalah khabarnya. Maknanya adalah bahwa Zaid menyerupai

singa dalam keberaniannya.
3 oses . 3 Ss GG
Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah: o> 1y <)l <K (QS. Ar-

Rahman: 58).
6 (Lo a1 el A0y o« G KBS (E) el

s oo Sa Sr2is 5

) 2 ; dub (¥l SCan 2y &0 cm J3 2 N pp

G (1555 S0 G 5 F SR (ED)S (e
P & .. 6 >
s e e/tc, Ae) o

B s

ee ) 405 5 Gl g o ey

5. Laita, maknanya adalah tamanni, yaitu: menuntut suatu hal yang mustahil
atau perkara yang sulit. Contoh pertama -dan ini lebih sering- adalah seperti

ucapan seorang yang sudah tua: i\/ﬂ; ;»l:}.J\ :,.:l (Andai masa muda itu kembali)
dan contoh kedua: ;\/c \:g; f,j Jadi laita adalah huruf tamanni dan nashab.
Setiap dari uL:J\ dan \.\:; adalah isimnya dan setiap dari i\ﬂc dan Gefc adalah
khabarnya.

Contoh dari Al-Qur’an adalah: l:‘; ;? LS"‘E (QS. An-Naba': 40).

séo@

6}3\)\ L;-JJ\ lALu} (J.J) uﬂ.:L.J\

P I @ B PP

X5 ) 12 u@\ 3 N (u}od\ AL ) @jsu
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Lw ((.5\9), Lo (u ,), .w, c«' e dj‘\?\ Judl & (35
Lo e (JL;); ! (\l;); .w} d; e dU\ Jell G ()
[ el al] 4O ot S) 1053 2 U3 o STA G L
6. La'alla maknanya adalah tarajji dan tawaqqu'.
Tarajji maknanya adalah menuntut perkara yang disukai. Dan ini hanya dalam

suatu perkara yang mungkin, contoh: %;b \JU J.J (Mudah-mudahan Zaid

datang).

Tawaqqu' adalah menanti perkara yang tidak disukai, yaitu menunggu
g - 2

terjadinya. Contoh: ¢lls 14# |« (Jangan-jangan Muhammad celaka). Jadi Ia'alla

di contoh awal adalah huruf tarajji dan nashab. \.\a; adalah isimnya. 6>b adalah

khabarnya. Dan la'alla di contoh kedua adalah huruf tawaqqu' dan nashab. \i\;
g

adalah isimnya dan &lls adalah khabarnya.

Contohnya dari Al-Qur’an adalah firman Allah ta'ala: Ao )c>=‘_/u & (QS. Asy-

Syu'ara’: 3).
Zhanna dan Saudara-saudaranya
P I A A
srrs o frsabs /} Pl ;/ P @gr P
S 2grr B2 oo P 22 o B o s P s B or

CC,.:\)} CC,.?}} CCJé-j CC A9 coib e CO‘Yj&GA
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S, B orr P B P P s s/w/ S 2, v P s
"'\’J w) ‘Jﬂ ‘va.e“j ‘vlso-} cu.\é-\j ‘u.—\’j} CV.JG}
\ //9 2o /

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun zhanna dan saudara-
saudaranya menashabkan mubtada® dan khabar karena keduanya
adalah maf'ul. Yaitu:

S o s

1 cid

W 9% N O 0 & W N
£

10. St

z s Pos 3ol ’;: Z2r B :// . .
Engkau katakan: La=L3 |,# c.l, k6 1)y ciks, dan yang semisal itu.

3 u,,um G- GUAT (o) s 1l 5\, o] r““"” 3

Tl ol dam Wal Sy 1600 e e ;;MJ\ 355 - g

- 2 B2 soro @8 Zag z 2o

'C"“byﬂ"ﬂ;"g‘*‘i)y}‘“yﬂ"
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Bagian ketiga dari penghapus-
penghapus mubtada® dan khabar adalah zhanna dan saudara-saudaranya -yaitu:
yang sama amalnya-. Bagian ini masuk kepada mubtada® dan khabar lalu
menashabkan keduanya sekaligus. Mubtada® dinamakan maf'ul bih pertama
dan khabar dinamakan maf'ul bih kedua.

Bagian ini ada sepuluh fi'il dan terbagi menjadi empat bagian:

(ub i WL) 2 M\ &% \u,j | ¢\ gy (OL) o
3 e (205 om0 T Lk 26 ol 4 (055

S Gz > s/ wor

B sy g Lde (E6); DN Leke (115)5 . 0e6 g5 =
EENEOMN APk

" [ S PP S P

e e 46 U BT T 1 03 (,(J\ ST o Gl

-

\\ \

\

7 25 288 e 3P s

o@b\m\ M_}% Al dso (LmM \; wso-) :)4- (W) dU\
JYA ]
(5 ee 2l q,) ,4 (dt,) VJU\

z /) PEM
1. Yang memberi faidah zhann (perkiraan), yaitu: kemungkinan besar terJadlnya
maf'ul yang kedua. Dan ini ada empat fi'il:
a. Zhanna, ini adalah pokok pembahasan. Oleh karena itu, penyusun
memulai dengannya. Contoh: 6 \,\;; :,.\.Ja Di sini UL adalah fi'il madhi
penghapus yang menashabkan mubtada” dan khabar sekaligus. Huruf

z

ta’ adalah dhamir muttashil pada kedudukan rafa' sebagai fa'il. 1
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adalah maf'ul pertama. L%/(S adalah maf'ul kedua. Kiaskanlah sisa
contoh-contoh berikutnya sesuai i'rab ini.
Contohnya dari Al-Qur’an adalah firman Allah ta'ala: ;Ajci—@ L) :ﬁ 'L:;
(QS. Al-Kahfi: 36)

b. Hasiba, contoh: L:.,.w \; S ~ dan firman Allah ta'ala: U:Lmz V;’:;'; (Qs.

Al-Kahfi: 18).
c. Khala, contoh: ¢ oju m,u.\ g_,la-.

XD R

d. Za'ama, contoh: (cl/s: Iy CF).

T % ) G e @Uuﬁ. & ;J\ML; S8
() i i1 "W} G 035 (e Gl 1) 2 () baa]
W] 403 4 A 4; (3 Jsl301; [v- @u\] %L Y

R s B (N ot G e B o

(Bslo 122 v.xc) 2 () g8
SE 9150 6 4 (W Sk F (1)) 2B
[A ] 4l

2. Yang memberi faidah yakin, yaitu: kepastian terwujudnya maf'ul kedua. Ini
ada tiga fi'il:

Z s Frsss 203G

a. Ra’a, contoh: L>w u.x.a)\ u‘) dan firman Allah ta'ala: (%) \..L;u &gy ('r\

LJ; /fj (QS. Al-Ma'arij: 6-7). Dan yang menjadi bukti dalam masalah
ini adalah firman Allah ta'ala: l.;;; 4};; (QS. Al-Ma'arij: 7). Karena ia

bermakna yakin, yaitu: Kami mengetahuinya. Berbeda dengan maf'ul
pertama yang bermakna perkiraan.
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z - Zas P
b. 'Alima, contoh:lS;La fas ;,.Jc.

c. Wajada, contoh: LeL. )\,J\ u.x,, dan firman Allah ta'ala: ch /J.b.”
&bb (@S. Adh-Dhuha: 8).

A0 5e QG Syl 1t U 2IE fwa
/ (\i.u Lo oy o2 (& LU
.[\Yc :;LJ\] %’;\cﬁ;

- S A Py E Z - P S s s So. P

Gy 6 45 (BE S che) SR () wgl
v 0B ] 41,

3. Yang memberi faidah perubahan dan perpindahan dari satu keadaan ke
keadaan yang lain. Ini ada dua fi'il:

z - .- e \ P
a. lIttakhadza, contoh: wae Ue <321 dan firman Allah ta'ala: "4l J<l,
U /fx;’\ (QS. An-Nisa': 125).

s e B e

b. Ja'ala, contoh: Gl w.d\ vl»- dan firman Allah ta'ala: \J).,» tla et
(QS. Al-Furgan: 23).

(c*‘")fv J»b J’éﬁ; \L;W\d,».u,b CU\ f._q)\

.8 55 3 > Zs. -

5 b dos (1)5 31 & dnde (u))} (T30 Loy 2

g 3 el el Jodl i) (o) o cad e de;
.ubad}:z;

Jre =LV @;ﬁg & w%@ Ao 45 gt d;m\ &: m:,
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o ffv Ay NP "MAZ N (/C‘/‘) a5 -J,Zi.\ e C""‘)} oy

(fw; oy s G5y cr) 2 3\ uﬂ\,;\ Il el dt;,i

/"/ Z S ss

uJ@‘)) C(r\aw\ g,&.))) C(Q\JAH g,.a.c“) Ijﬁ- ‘u\a-\} y}%ﬂ.ﬁ yl g,mﬂw

s

- B dndl) a0 OE 36 (uu)\ g,,.w)} (G 220)5 (35
- }i\ 3N JU éc o G e ) G 0N g

¢d w o = 5 o.J.a.: LS)\ ey x‘YKoﬁ 5K u\, cd\f-\ u)t,.l\

A

RERFIICH | < B FARAY

4. Yang memberi faidah terwujudnya sesuatu yang berhubungan dengan

pendengaran. Ini hanya satu f'il, yaitu sami'a. Contoh: \J.m \J:) _,;w Di sini \,\U

adalah maf'ul bih awal dan \ﬂ adalah fi'il mudhari' marfu’, fa'ilnya mustatir

taqdirnya adalah huwa. Dan jumlah fi'il dan fa'il mustatir pada kedudukan
nashab sebagai maf'ul bih kedua. Contohnya dari Al-Qur’an adalah firman Allah

2, Pr s>

ta'ala: r.af..\, & w (QS. Al-Anbiya': 60).

Yang sahih -menurut mayoritas- bahwa sami'a hanya menashabkan satu maf'ul
saja karena ia termasuk fi'il-fi'il indrawi. Dan fi'il-fi'il indrawi -yaitu: sami'a,
dzaqa, abshara, lamasa, dan syamma- hanya menashabkan satu maf'ul saja,

P S s Forr S 2% o -G P Py 2 P ] P4

contoh: Jlud! cd )y © )l ,rl&hj\ &35 ,00,3) Cas, dan Olg )l Cs®. Apabila
maf'ulnya ma'rifah seperti di contoh pertama (T;.Gb \JU Q;.e:'), maka kalimat
setelahnya pada kedudukan nashab sebagai hal. Karena kalimat setelah isim-
isim ma'rifah adalah hal. Apabila maf'ulnya nakirah seperti yang di ayat Al-

Anbiya™: 60, maka kalimat setelahnya pada kedudukan nashab sebagai sifat
untuknya. Karena kalimat setelah isim-isim nakirah adalah sifat.
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2l ’;/‘/

L.;}/'\’ Ol da> “—’LC)’J-H uﬁ uwd Lr\y-b (UL) 69\ fwﬂ\ \..Lb 4,..,\;
.i\)ﬂ\ CLME\/ LJL»)’; Léb cg:;LU.a:J.\

Peringatan: Bagian ini, yakni zhanna dan saudara-saudaranya, tidak termasuk
isim yang merafa'kan. Dan seharusnya ia disebutkan di isim yang menashabkan.

Adapun ia disebutkan di sini, hanya untuk menyempurnakan pembagian
penghapus-penghapus mubtada’ dan khabar.

Bab-bab Tawabi’

] 2 2%

N

Na’at

S &

P

Ep Ed Soso

64.«@3} Cdsé) u‘}aﬁu ca‘..: v&” (VAJ‘ ub) db

"/

Zor B ogor Pz >, -

"‘\’J g_,ub_, Cdﬁw‘ "\’J fb) ‘J}ﬂ' Coj\s.uj CM*Jx‘; CW}
.(JBLJ‘ .\3} CJ)(/} C}w‘

lbnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Na'at. Na'at (sifat)
adalah yang mengikuti man'ut (yang disifati) dalam hal rafa nashab,

oo bor oo

khafdh, ma'rifah, dan nakirahnya. Engkau katakan: MJ u‘) ,Jsl,J\ o) fb

EE

‘}su\ dan JsLJ\ ,v; Sy
L7 [P L A P4 > . o - ER] P A . S s 2 i’g
& (sl e e b s gt Cany) ) S Cadl i 8
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G g
, e 5 L &

Ahmad bin Tsabit AI—Wushab| berkata. Na'at secara bahasa artinya mensifati

sesuatu dengan kebaikan atau kejelekan yang ada padanya. Adapun secara
istilah, terbagi menjadi dua bagian: na'at haqigi dan na'at sababi.

W5 o (UN\J“,;\;;; \;«.c" @ ),z, uu;.\ i
-4 Jﬁ‘ Jor Jcb ‘w (~\u) uw o (Jel)5 (Jel

(v\u) e J)*’ ()") °J~\m b‘f‘ “Mﬁ‘ deby Db o
Na'at haqiqgi adalah setiap yang merafa'kan dhamir mustatir yang mengacu
pada man'ut. Contoh: :}qoL;)\ 1; ;lp Di sini :}fl:zi\ adalah na'at haqigi untuk
Zaid. la merupakan isim fa'il yang beramal seperti amalan fi'il. Jadi ia

merafa'kan fa'il. Fa'ilnya adalah dhamir yang boleh mustatir, taqdirnya adalah
huwa (dia laki-laki) mengacu kepada Zaid.

2 (ol L}L Sy e m‘; N @, o) 6@\ o,
§ . S - - 5. -
JGLQ ()") (.«\:J)J ‘5,\»' s (anw\) (oj\ J.,aw\ .«\:) 2\»)
Sl ()5 it B 50 B i1 a5 T35 ¢ @e, (Jeldl)

) Sl (35) J6 5 A s

Na'at sababi adalah setiap yang merafa'kan isim zhahir yang bersambung

g\;\ \\

2

55 5 PR ) .
dengan dhamir yang mengacu kepada man'ut. Contoh: s 5! J,,'aL&S\ A #l>. Disini
J,aL:ﬂ\ adalah na'at sababi bagi Zaid. }J adalah fa'ilnya yw\ marfu'. Tanda
rafa'nya adalah huruf wawu karena termasuk asma’ul khamsah.}jjuga mudhaf

dan huruf ha yang mengacu ke Zaid adalah mudhaf ilaih.

191




Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Hukum Na’at

s BBor S o s

) :Jc‘y\] 43N & fﬂ sb bl 4 wm w o s

5//‘/‘/

()b) o_j..u.: b\)>- MMJ\.L‘" 4).:\9} (u‘vj)_) (}.\b s (dc‘w)
Contoh na'at dari Al-Qur’an adalah firman Allah ta'ala: L}c\/\ d,lu fw @.u (as.
Al-A'la: 1). Di sini L/;c%l\ adalah na'at hagigi untuk E,L), fa'ilnya adalah dhamir

mustatir tidak wajib, tagdirnya adalah huwa.

Hukum Na’at
@ b
i v

s 2% > S S S @ iR Z .- >% P

bj\w.x,\)guwc.» m\-L.M)\gKLuu- MJ\,K»
wj‘.)\ u” .\»\) 6_3 u.aA;-\) M—)\) d)\ LSM :\5'>U\ u\fY\

o a1
Hukum na'at -baik haqiqi maupun sababi- adalah mengikuti man'utnya pada
salah satu dari tiga sisi i'rabnya, yaitu: rafa’, nashab, atau khafdh dan mengikuti

ma'rifah atau nakirahnya.

(o B ST (W 35 06y 205 g)\ o o I

(o ) ST (NS ST a5 A 5’3&;

(s JSLJ\) (U o S50 23 add éf&fu}

JED G €l o B (45 B S sty e K

S ow /} >

a7 Lageo fj cJU\ dLJ.\ L} KW, ch\ dLl\ 3 Em, cdﬁ/\
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Contoh na'at yang mengikuti ma'rifah beserta i'rab rafa' adalah ucapanmu: rts
5 s Gs. 538 5 s
Bl oy atau oyl LI
Contoh na'at yang mengikuti ma'rifah beserta i'rab nashab adalah ucapanmu:
;}sl,lu \:\3; E,j; atau :;T ;}sﬁd\
Contoh na'at yang mengikuti ma'rifah beserta i'rab khafdh adalah ucapanmu:
L}Sl:d\ ,g; é))"// atau :;j L}BL/J\

2 > 2 )E/ - >
Setiap dari Ll dan o4! Jsl)l adalah na'at untuk Zaid. la mengikuti Zaid pada
rafa'nya seperti dalam contoh pertama, mengikuti nashab seperti dalam
contoh kedua, dan mengikuti khafdh seperti dalam contoh ketiga. Setiap Jsl;}\

dan :;T L}Sl:d\ juga mengikuti Zaid dalam hal ma'rifah. Karena Zaid adalah

termasuk isim ma'rifah sebab merupakan nama sedangkan ‘_}SL/J\ dan :}ﬁ Jel;J\
termasuk ma'rifah disebabkan didahului alif lam.

(o BE) 3T (e o 10) w33 6)‘ CJ@\ Jes
(o0 J8E) S (Jole S o) G5 Al o s
(ool JE) ST (B o & MLN) NG ik ’Cilit;;

4 s S .-

g&}\ d Kw, L; anl By (J’J)-j o (°y‘ J-’l% J’l‘) u” ‘ﬁ’

3 Ll oy I8N JED 3 € iy (GBI OB G €y <IN

//}/

Lol 0B (2 G (3&,)) e

Contoh na'at yang mengikuti nakirah beserta i'rab rafa' adalah ucapanmu: ’;L?

P 2 5% &

Je\c J= atau o,\ Jik.
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Contoh na'at yang mengikuti nakirah beserta i'rab nashab adalah ucapanmu:

Sl S ¥ Tatau of St

Contoh na'at yang mengikuti nakirah beserta i'rab khafdh adalah ucapanmu:
Jf\./c J;; J‘ :,:Lu atau :;\ th/c

Setiap dari &El; dan :;T ‘;Et/c adalah na'at untuk ‘;};; la mengikutinya dalam hal
rafa'nya sep;erti dalam ;ontoh pertama, meng;kuti nashabnya seperti dalam
contoh kedua, dan mengikuti khafdhnya seperti dalam contoh ketiga. Juga

z25 -

mengikutinya dalam hal nakirahnya. Karena >\, adalah nakirah sedangkan J»Lc

dan oﬁ‘ L}slcjuga nakirah.
P A A s Boss o "3 /w// 5
L;_, cu\f\“ 4»_,\ 6 Lv\r d‘ Lsf& g,ﬁ- &.))x..l\) g_,.x.” d‘ rJ\m

v} (gt .\,, ;l,) G %6 ,ﬁ Bl ca w,@\) u,,q\

4//

S s }5/5 S o Pz és

'L}“{’J\ YJ cuj,a..a

Jadi, diketahui dari pembahasan di atas bahwa na'at dan man'ut wajib sama
dari sisi i'rab dan dari sisi ma'rifah atau nakirah. Sehingga tidak bisa nakirah

5.

g . -
menjadi na'at untuk ma'rifah. Jadi tidak bisa dikatakan sl .} %l- atau
sebaliknya JSL:J\ 3,; 2l;. Sebagaimana pula tidak bisa isim yang dirafa’ dina'at

dengan isim yang dijar atau dinashab atau sebaliknya.

Isim Ma’rifah dan Pembagiannya

B ok B w2

(5T, %
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oy o 6 Sl D LA A B 5 06
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2ty d m\ Ly oSl Jot 2 o301 J‘J\ ¥ 5:3‘
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Isim ma'rifah ada lima:
1. isim dhamir (kata ganti), contoh: G dan =i,

2. isim 'alam (nama), contoh: ,v; dan K,

3. isim mubham, contoh: sdin ,\:'\:;, dan g‘ﬁl;,

4. isim yang diawali alif lam, contoh: ‘);)\ dan cfkﬁ\, dan
5

isim yang diidhafahkan kepada salah satu dari empat isim di
atas.

Mg\ﬁw J&J\,w,a\ww fmdijé\ J

v S oo S Gi >

L‘ALG r)&\ de) L}.‘aY\ Lf}— a;J\ JJY‘
de ciall o35 G\; (Qw éc 30 2 -@m Ao Bl ;gw\,

}/9/ P PP P W
e LT o ‘W de Vs Em e g Y O,Q\
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Ketahuilah, bahwa isim -dari sisi ma'rifah
dan nakirahnya- terbagi menjadi dua bagian:
1. Nakirah -ini adalah pokok isim- dan pembahasannya akan datang.
2. Ma'rifah -ini adalah cabang- yaitu yang menunjukkan pada suatu hal
yang tertentu. Penyusun mendahulukannya sebelum nakirah karena
ma'rifah ini lebih tinggi tingkatannya dari sisi penunjukan kepada suatu
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hal yang tertentu. Dan bagiannya ada lima:

Bl ST (E)S Ko (e 05 1) oy (edl) Jlay (el b
.(;a)_? Sl (e)S

cégllﬂ u\: \ﬂfﬁ&u‘w f) CW} J.,a.w dLCyM\)

~g_,u\.&“ W} valaeau :lwu?:}

a. Dhamir (kata ganti) disebut pula mudhmar, yaitu isim yang menunjukkan

pada yang berbicara seperti L\, yang diajak bicara seperti u\, atau pihak ketiga
P
seperti s,

Dhamir ada dua jenis yaitu muttashil (bersambung) dan munfashil (terpisah).
Setiap dari kedua jenis ada dua belas dhamir: dua untuk yang berbicara, lima
untuk yang diajak bicara, dan lima untuk pihak ketiga.

P A T P 2 @i -

:CL.@\ /‘W L;‘gf‘j“"d Jv,f.d\)

’}’/1/ /}’/1/ ’/f/ /’/1/ /’//./ }’//f }’f EP 4 P
f"s.:b.}_) L&AJ) C,..b.b_) CaBd L'..AJ_, C,..b.)) L é) tho ZJJY\
b @ PP S v 9//// o //// w}’///
J»j,,ajb (Con3y Vo3, Lad, J’ (_;\- Capdy -gn (_;\- B3y uddy

2/ W

Jcbejd;é&wﬂ‘dbéy\oi‘_b@&;
ﬁ;/@;d‘{cjgﬂ;} f\l\c&u L«\C)swk)fw;:jlﬁ‘ dU\

g b b (ks ey Lgles Wy ey (oS
.w;;l;w;ljlgwﬂdww

,S/J /}J/vafjhc/jd‘/)ﬁuab- Lc"dU\
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PP soo@ b

o:\n@aMb (wﬂrr/;wfﬂrﬂ“wu{"ﬂ
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uaﬂ.;-\dﬁuabdﬁ-dyh}&‘"«&w‘w

Dhamir muttashil terbagi menjadi tiga bagian:

P 2 EV IS F B2 o Er P P P
e dhamir rafa’, contoh: a3 ,;iad 5&3 Loz s RUTIIGT Lald sl

(yaitu dia laki-laki), M.s (yaitu dia perempuan), \),.zu LA;, dan owl.

Dhamir di seluruh fi'il ini adalah dhamir muttashil pada kedudukan
rafa'nya fa'il.
@ 3 A EpF 4 3 Aar Ao  Aar P

e dhamir nashab, contoh: L;kc ok e, e, e Kle e e e @kc

.

> S A o S A

V'G'J‘ Jlegae, dan ug,\lc Dhamir di seluruh fi'il ini adalah dhamir muttashil
pada kedudukan nashabnya maf'ul bih.

e dhamir khafdh, contoh: j/ u<’ ‘//- ;ﬁ ‘,: \% i ,J; J / L / ) /

@

[,/- rf / L;?. ‘,/- ,\.K ‘“,- ,4. Dhamir di seluruh contoh ini adalah
dhamir muttashil pada kedudukan khafdh dengan sebab huruf khafdh.

5. > P Y o285 o
PRV SR S W RS W W she ke Ses. A Sss s 3 oo
L2y £y 2 (R Ay &y oty oy u“'} U) g JL‘:" d}
P ar o 2P
é OK C)@\ ;—‘.«\2\ é éj \J\Jw\ o.\_b (J" Ja-\j L«K’ (ubj V.bj
err2t >/ wor
@ 2@ P E s & s B R oG }’f s, 3 L. @
Pl B0 e a0 8 6l ) 4 S b
w s - @ }‘5 P4 /5} // K«g /g/ 5} K«u 2S5 @ - /}ﬁw - . g
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3

Dhamir munfashil terbagi menJadl dua baglan
[ E TS P

e dhamir rafa', contoh: u; ,;.; ,(_;ﬂ ,f el (“" jvd ,u‘ ,ui u‘ U
Setiap salah satu dari dhamir-dhamir ini apabila terletak di permulaan

pembicaraan, maka ia berada pada kedudukan rafa'nya mubtada’.
«  dhamir nashab, contoh: &L} +U1, 501, 301 ET1,401 D01 EC) L)

z

]

dan uzsb\ Dhamir-dhamir ini hanya bisa pada kedudukan

nashab, contoh: ;,nf\ _SL\ Di sini L: adalah dhamir munfashil pada

|
kedudukan nashabnya maf'ul bih yang diawalkan untuk :,»:ﬁ dan
huruf kaf adalah huruf khithab.

L P4 /w// e

5 el oG @;\ L) gl e Sk (50 r.u, 3,
M\ J° p@\ d\.@ cf.;.\, \.\..l\ uL Lg @.9,1\ ‘_},.a.a..l\ M\
W50 2 Of et Il S 3 ol ) il

\

Pembicaraan dhamir muttashil marfu' yang terperinci sudah berlalu pada bab
fa'il. Pembicaraan dhamir munfashil marfu' secara terperinci sudah berlalu
pada bab mubtada® dan khabar. Adapun pembicaraan dhamir manshub yang
muttashil dan munfashil akan datang pada bab maf'ul bih, insya Allah.

P (Lsa” ;T;»U»-;T;&@Js dju\:umécdi‘w)ﬁj /}:j\ du‘
e ﬁ/,}/ A 2 oo <

P > }5/ S5 5.

(&) M) .a\:)) )4 fw‘yb
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(rr{ &T;; Jl) (¢ i ub S 1) ST,
W3 (Gl o) o N6 (w3 ST s lo C.\c PN L;In;

EPE94 Ed Ep P

M“‘s‘)dlbd‘u&uw—&\
.o);‘) ( )_{ dU\}

PP & ors 85 . 285 5o }//’ -
(c\.\,} 4:).,\.«) )4- 6‘1\ M_, cJ{\[\f}- u‘)’.l\ M ):J
b. Isim 'alam (nama) yaitu yang menunjukkan pada suatu hal yang tertentu
tanpa ada indikasi pembicara, yang diajak bicara, atau selain keduanya. la
terbagi menjadi tiga bagian: isim (nama) -ini yang paling sering-, kunyah, dan
lagab (julukan).

g

Isim contohnya adalah .\,.a ,\U, dan .

z

Kunyah adalah yang didahului oleh abu atau ummu, contoh:i di dan r}fé %T

Lagab adalah yang memberi ciri-ciri dengan bentuk pujian atau celaan
terhadap orang tersebut. Contoh lagab yang berbentuk pujian seperti zainul
'abidin (perhiasannya para ahli ibadah) julukan untuk 'Ali bin Al-Husain bin 'Ali
bin Abu Thalib radhiyallahu '‘anhum. Contoh lagab yang berupa celaan seperti
baththah (si bebek) atau semisalnya.

'Alam di antaranya ada yang bisa dii'rab -ini lebih sering- dan ada yang mabni
seperti: Sibawaih dan Hadzam.

PP D EZ D S8 S5 5

d},a‘,.l\ (w‘}“} oJLwy\ \Mﬁ} cm,..l\ («:y\ JU\
ST (s sl )y ‘J;i 30 e wiy fﬂ\ i
2 (s olhs); sl (,;:,;.Is (a.u), ST A (158 25

ES

06 ST e R (V) ccasll G (gl 0Bs); 54D
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&b u*”" f &[3 f)L;gU 2’51;; ‘:} o;LA/\ fW‘ S c(rj}?‘ ey
A A A A TS i ¥

Je w L (15); .u\‘//cw AN i S5 (;u\),f
4,]& g;,ﬁ...: o L;; o (o\;;-)/ .\:x:: @; J; S o,ﬁ..J\

] do & L) 0Lt 0l NORF L5 e dg
(14

c. Isim mubham, yaitu yang mencakup isim isyarah (kata tunjuk) dan isim
maushul (kata sambung).
Isim isyarah adalah isim yang menunjukkan pada suatu yang tertentu dengan
perantaraan isyarat indrawi. Isim isyarah memiliki lafazh-lafazh:

e hadza untuk tunggal mudzakkar,

e hadzihi untuk tunggal muannats,

e hadzani dan hadzaini untuk mutsanna (dua) mudzakkar,

e hatani dan hataini untuk mutsanna (dua) muannats, dan

e haula’i untuk semua jamak baik mudzakkar maupun muannats.
Sisi ibham (ketidakjelasan) pada isim isyarah adalah keumumannya dan
bolehnya mengisyaratkan dengannya pada setiap jenis benda dan pada setiap

§s.0 65 0 b b 8 s

individu. Contoh: &y Jorys (85 slevy Ol Idts dsb.

Huruf ha® adalah huruf tanbih (memperingatkan), tidak memiliki kedudukan

i'rab. 15 adalah isim isyarah mabni atas tanda sukun pada kedudukan rafa'nya
§ v
mubtada’. 0!,> adalah khabar dan isim-isim setelahnya di‘athaf kepadanya.

Contoh dari Al-Quran adalah firman Allah ta'ala: V‘N \,w\ dLa.,a:- d\.\_,a
(QS. Al-Hajj: 19).
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due 35 G Tl iy e B 350 56 10,000 N1 G,
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f} J:w‘ 43} (\.\alﬁ W V\JU\}J{.U\)
SH b (d.\u\, dw\), azll 55 ﬂu (s ST 22D (e
Gy c’* dw\ Vs S0 gk (Gl D D (A oy

£

éc L.S"” J g0 0 f“ (g_;.'é\)} .ub\.p : (Zl,)_é ((’L’ @l < ) )5‘-
H{pe uf;’,ué dels ua\.; (;.L;); qu By 0% & 9;..3\
4.&,4 sl Joldlly Jad) e d,;,\\ fm & J,J (») o,_.w

3 el e o Jpodl e U1 L1y G y Y gl

‘_}&d\
PP S ] & oo \ P I @ 3 s - -
S g G 5 e B ) gl U J:,;%ﬂ\ e Al
() Asle] dles)
Adapun isim maushul (kata sambung) adalah isim yang menunjukkan kepada
sesuatu yang telah ditentukan dengan perantaraan jumlah atau syibhul jumlah
yang disebutkan langsung setelahnya. Itu dinamakan shilah yang mencakup
dhamir yang sesuai dengan maushulnya dalam hal tunggal, dua, dan jamak
serta mudzakkar dan muannatsnya. Dhamir ini dinamakan 'a‘id. Isim maushul
memiliki lafazh-lafazh, yaitu:
e alladzi untuk tunggal mudzakkar,
e allati untuk tunggal muannats,

e alladzani dan alladzaini untuk mutsanna (dua) mudzakkar,
e allatani dan allataini untuk mutsanna (dua) muannats,
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e alladzina untuk jamak mudzakkar, dan
e allati untuk jamak muannats.

Contoh: %\; 5.‘3\ 2\;.. Di sini zl;, adalah fi'il madhi. (_;.':S\ adalah isim maushul
mabni atas tanda sukun pada kedudukan rafa'nya fa'il. %b adalah fi'il madhi,

fa'ilnya dhamir boleh mustatir tagdirnya adalah ;,a yang mengacu kepada isim

maushul. Dan jumlah fi'il dan fa'il yang mustatir merupakan shilah maushul
tidak memiliki kedudukan i'rab. 'A’id kepada maushul adalah dhamir mustatir
pada fi'il sebagaimana telah disebutkan.

Contoh dari Al-Qur*an adalah firman Allah: l;>,; L_; 3,6.\‘_3- é\ /;3 W A cr B (as.
Al-Mujadilah: 1).

As s 3 sos

e G G o B Y e G e 0 S ;L;\}
FA} J,,L: Ny cr.;,.l\ f.iy\ % | c‘“" e BN w\;ﬁ“\ 06 ai

P P2 4

j\:ﬁ: u‘“"] UL«‘}H ) L}c u-v,a.l\ JW‘} cow}@ cd},a)«U) a;L«Y\

5}5/

Y (d},o}l\ u» L;js\ UL«Y\ (w

/5‘; P

~wf-“ Co u,, 6‘ () 445
Isim-isim isyarah dan maushul seluruhnya mabni, tidak ada satupun yang bisa
dii'rab.
Peringatan: Al-Kafrawi berkata: Yang ketiga dari pembagian isim ma'rifah
adalah isim mubham yang mencakup isim isyarah dan maushul. Jadi ia ada dua
bagian. Dan pencukupan penyusun dengan isim isyarah saja bukan suatu hal
yang baik. Dan isim isyarah lebih kuat daripada isim maushul.

Sor S ooo

o (Bl (1) el s ol 8) ay (d)y del) ¥l
s 2y ([l oty oS5 g )
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d. Isim yang diawali dengan alif lam, yaitu setiap isim yang diawali dengan alif

lam ma'rifah. Contoh: ;ﬁ\ ,c,;i’\ ,Cf&;j\ ,J:)\, dsb.

ES

CoEB wiED 1N s aoly 3] G sl fwy\ wu\
o) 135 p3; 55 p3s epde 9L 2 ) Sl G G
B 55 06 wla) 45 (p&cp (Jo) pdes b sl

P s s o

o@fﬁ)w wﬂ\ w{‘ J)l&l\ ou\_buﬂ-\o\_,

e. Isim yang diidhafahkan kepada salah satu dari empat isim di atas sehmgga ia
EP T

menjadi ma'rifah karena mudhaf kepadanya. Contoh: E-)kc .\a) (-Mc ,L;>kc ;l,

éa«/
|

&) el L

fb ‘:g:\\\ r)&c ,\.\‘_», dan s},)\ (3&:. Jadi (-5&: sebelum diidhafahkan merupakan

isim nakirah. Tatkala ia diidhafahkan kepada satu dari isim-isim ma'rifah
tersebut, ia pun mendapatkan alat yang mema'rifahkannya (yaitu yang
membatasinya dari keumuman), sehingga jadilah ia isim ma'rifah.

@S S oos P P ER

LIRS I R AT O R T R A (P U P
Gty Sl 2 () B E e

Tingkat kema'rifahan isim-isim ma'rifah ini setelah lafazh jalalah adalah dhamir,
kemudian 'alam, isyarah, maushul, yang diawali alif lam, kemudian isim yang
diidhafahkan kepada satu darinya.

Nakirah

s

559
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2

G;T:U: .\a‘; u:;- /4..:\? : \:F .Oﬁj‘j db
J,)\ :;:- cA..lc CD\J\; uN\ Jy-é /CL; L f ;";;
o Al

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Nakirah adalah setiap isim
yang umum pada jenisnya, tidak dikhususkan salah satu dari yang
lainnya. Pendekatan maknanya: Setiap yang bisa diawali huruf alif dan

lam, contoh: s};:j‘ dan u«‘:ﬁ\.

LR R N N I S 5 A
d}’)ﬁ) (o\:/-\_) Ja))_{ (L}"“J‘c ;—Lsﬁ t},o).l‘ fw‘Y\) Lﬁ“ oﬂ\ dj\

iy e Y ‘¢>‘ & o gl 5 K éw (o) B3 3

P & % 5. G- /‘://‘): - @

c-.)\ L5 uﬁ 4&“.; L;\ ﬁ Cﬁf 4:\9 c(o\‘/\) .E.d c\L‘) ‘uW‘
() dss do o ¥ ) 06 o i ré’ 3 G 5 oy

i 3 s o>

) oY WESS (s J,,,) 2 (e % A

(A ey 0,5 e Joli

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Nakirah adalah setiap isim yang

28 8F 5.

d\ le.a;:\;):d.\

i - E
digunakan untuk sesuatu hal tanpa ada penentuan, seperti sl , J»,, dan yang

semisal keduanya. Karena lafazh J@ digunakan untuk setiap lelaki baligh dari

kalangan bani Adam. Tidak dikhususkan pada satu individu tertentu. Demikian

pula lafazh ST:,:\, ia digunakan untuk setiap perempuan baligh dari kalangan

bani Adam.
Pendekatan definisinya untuk memahamkan para pemula bisa dikatakan
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nakirah adalah setiap isim yang bisa diawali alif lam ma'rifah, contoh: Ja-; dan
usz. Kedua kata tersebut adalah nakirah karena huruf alif lam ma'rifah bisa

22 a oo
masuk mengawali keduanya sehingga bisa engkau katakan: J,,)\ dan _» 4.

S 28 S o S8 o oA

C,a.a\ C.AM_} cL@_c"} CBU\C.A: (Clw 43)9 18| dLrwu

... 65 . s S 2%

J\Cuﬂ (u“j) Jb)) d}‘b O‘M«U&)Y\ QK} _}\JJL{J\ (JB L}/Lﬂ\
4.9 Sle 5] BS Y uuﬁ. (Cw\) L) Y ccw\, NI
€ e cw\, SN s 35 (ol J, Wy 2 s ok

P

vk

-

Dua peringatan:
1. Ucapan beliau 8; bisa dengan memfathah lam dan bisa

mendhammahnya. Namun dengan fathah lebih fasih.

2. Al-Kafrawi berkata Lebih utama bagi penyusun untuk menyebutkan
§s .

Jeo dan u~J9 tanpa alif dan lam. Karena kedua kata tersebut apabila

menggunakan alif lam menjadi ma'rifah, bukan nakirah. Kecuali apabila
2 a 2

ditanggapi bahwa yang diinginkan dengan contoh: Jq)\ dan _» 4l yakni

sebelum huruf alif lam masuk pada keduanya, sebagaimana engkau
telah ketahui. Selesai.

‘Athaf

S 2 oo
Calaall
S oo

“w\j gg\ Ub} Cof& _,o.k.al\ J)f} (u.’a.a“ ub) a’
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P & oo LR 28, 28~ w)/
\)l\ uAaa L3 @} cuﬂj CY} ‘J‘J cl.e\} 6(‘} 6}‘} 6(’
Ilbnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab 'Athaf. Huruf-huruf

'athaf ada sepuluh, yaitu: wawu, fa’, tsumma, aw, am, imma, bal, la,
lakin, dan hatta di sebagian tempat.

e JU 13 (}} do ) Gy G Ll sl G REAMIEN
by -anall 555 - du alae R t,m,a\, .w)\, S

-

Gt

z

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: 'Athaf secara bahasa adalah
kecenderungan. Dikatakan:)} Jc :\a) s (Zaid simpati kepada 'Amr) ketika

Zaid cenderung kepada 'Amr dengan sikap kelembutan dan kasih sayang.
Adapun secara istilah, 'athaf ada dua bagian: 'athaf bayan -yang tidak
disebutkan penyusun- dan 'athaf nasag.

il o)l G seydl 250 Ml L) g o0 Gk U

Gl (3405 (20 1, ) G Bl g D (SIS G
M,Jﬁ () Je oL

B of JE (i)d (e e 105) 205 5 eme U

o) §5 ((F1)

c@wu G S T Jery -0 G Jud\ oo Al
oL ol (f‘}'\ ;,.\J\)_e [V (\A‘J‘] o%u\g-\qa il J:%o; [av U]

i\
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s 2 P2 P P 2 s g g /’/’ P
$3 (b)) do ol ke (Ade)s ‘*’wﬂ ﬁ () e

'Athaf bayan adalah isim yang mengikuti yang berupa isim jamid (bukan
turunan). Jika isim yang diikuti adalah isim ma'rifah, maka ia berfungsi
menjelaskannya. Bila isim yang diikuti adalah isim nakirah, maka ia berfungsi
mengkhususkannya. Contoh menjelaskan isim ma'rifah adalah perkataanmu:

23;,\ :\u ;l, (Zaid -bapakmu- telah datang). Jadi EJ;\ adalah 'athaf bayan atas

Zaid, yang disebutkan dalam rangka menjelaskannya.

. b P

Contoh yang mengkhususkan isim nakirah adalah perkataanmu: .\,.b fl, [BAFS
(Ini adalah cincin yang terbuat dari besi). Di sini ,\3:&, adalah 'athaf bayan untuk
?":l;, yang disebutkan dalam rangka mengkhususkannya.

Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: Lf.a (-\:,A—\ ;AJ\ M.Q\ W) :};
ww (QS. Al-Maidah: 97) dan ,u,a T & (QS. Ibrahim: 16). }\;1\ <.\ adalah
'athaf bayan untuk {,;.ij\, disebutkan untuk menjelaskannya. -\J-.L,o adalah 'athaf

bayan untuk ;L;, disebutkan untuk mengkhususkannya.

s S Sor s S S woAS

o Aol ese Gy iy bg 6»0‘ @U‘) o u—wd‘ EARSIN}
.(L;\M bl

Adapun 'athaf nasaq adalah isim yang mengikuti antara ia dengan isim yang
diikuti ada salah satu huruf 'athaf berikut.

I

AN

4.2.1:1: (L) JL: &J Al i (ke uh*” d;fv) Siall I3
b0 L85 s o o8

.ofw‘Yw@ \.us&o ¢ L W 5ls o\ du {49‘)&» cz,aj\,

A

L3

Ucapan penyusun: “Huruf 'athaf ada sepuluh”, ini berdasarkan pendapat
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bahwa imma merupakan huruf 'athaf. Namun yang sahih adalah kebalikannya
sebagaimana akan dijelaskan insya Allah. Sehingga atas pendapat ini, maka
huruf 'athaf ada sembilan bukan sepuluh.

25 G TR O pl Gy () e ein 056
\,ﬁ c(j}; W) yE e Y Uo7 ae Y T céi,\ S
ol J (1,)_9 ci\;; ;T ZZC; 3 (,,s) PE (.\,,) g O
(1) F ok (5F); bk of G5 b (35);

u’f.\ JcojaUaJ\ WA kw) WMoy o @’«/ > | qu)]a.l\j

P

-

P il

3 el 2 s Sl s s

1. Huruf yang pertama adalah wawu. Ini adalah induk pembahasan, sehingga
penyusun memulai dengannya. Wawu ini berfungsi pengumpulan secara
mutlak. Artinya, huruf wawu ini tidak memberi faidah urutan dan kebersamaan.

8>, . G5

Engkau katakan: 5, JU ¢\.> (zaid dan 'Amr telah datang), sama saja apakah
datangnya Zaid sebelum datangnya 'Amr, atau setelahnya, atau bersamaan. EL?

b5, EFES
adalah fi'il madhi, . adalah fa'il. Huruf wawu adalah huruf 'athaf. , & adalah

ma'thuf (yang di'athaf) ke Zaid. Dan ma'thuf kepada isim yang dirafa' juga
dirafa'. Tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. Kiaskanlah
contoh-contoh selanjutnya dengan cara i'rab demikian.

il LAy () B

Js G 301 O (s 1) ey

% > s oo

€
\
NI
]

3 % i
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2. Huruf fa® untuk tartib dan ta'qgib. Makna tartib (urut) adalah yang kedua
setelah yang pertama. Makna ta'gib adalah bahwa isim yang kedua terletak

setelah yang pertama tanpa jeda, yakni tanpa ada keterlambatan. Contoh: ;t;

G50 65

3,2 &) (Zaid telah datang, lalu 'Amr), yaitu bila datangnya 'Amr langsung

menyusul kedatangan Zaid tanpa jeda.

.@\:J\; o ,w Y 19| f@ (f) JU\

G 2o R
u

.(..xzs (AN mes
PR Sos o3 @ -

5 (5,8 & 45 5le) 2 e JoV) e it C@ S (S Goes
s (43) g B (7)1 2

3. Tsumma untuk tartib dan tarakhi. Makna tartib baru saja berlalu. Makna
tarakhi adalah isim yang kedua terletak setelah yang pertama disertai jeda.

G5 w}ﬁ

Contoh: 4,# (c .x) J, (Zaid telah datang, kemudian 'Amr) apabila datangnya

'Amr setelah datangnya Zaid disertai jeda.

oS 13) (,};T a0y Ele) 12 S o ol:L ferid 25 (5) )
L G S Sl

7 “_

4.; bisa digunakan untuk banyak makna, di antaranya: bimbang. Contoh: EL?
,;; j :\;; (Zaid atau 'Amr telah datang) apabila engkau ragu siapa yang datang

di antara mereka berdua.
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S 2 S P P2 P P O Y 3 @g 7 - s 22

5. po g - A

23@ ‘;/‘ (.—\s)) dLﬂ.& \ﬁ;’b‘ M );J.“ d‘}o«)\ U‘G ul&‘- \.\_&)
S 3 o (antel) JE Y (9) V) (p)y 22 Y5 (6 F)
5. (j untuk meminta penentuan setelah huruf hamzah pertanyaan, contoh: 21;1

?,;; ('\ :\3; apabila engkau tahu bahwa yang datang adalah salah satu dari

keduanya namun engkau belum tahu yang mana dan engkau ingin mencari
tahu. Oleh karena itu dari pertanyaan yang disebutkan akan dijawab dengan
menentukan salah satu dari keduanya, sehingga bisa dikatakan Zaid atau
dikatakan 'Amr. Dan tidak dijawab dengan “iya” atau “tidak”. Tidak pula dijawab
dengan perkataan “Salah satu dari keduanya telah datang” karena tidak adanya
faidah yang menjawab pertanyaan.

):/ 2% S B Sosos @

L <l) 2 () J»&U Lelic % ) 35001 35,80 (L) wu\

& s S

W@u\géux\gl(;u\,,\,,

Gl ;Z; L}k _ﬁu\ R Jgs 4»)>U. aibly Co L}\ Co».a)\)

} EPd /w/ - )‘ EP PO A A P4 / o -

@ % b5 . b5 @ -
6. L) yang didahului dengan imma juga. la seperti 4, contoh: 5 & bly &) L) 2l

apabila engkau bimbang siapa yang datang di antara keduanya. Namun, yang
sahih bahwa imma bukan huruf 'athaf karena ia harus diawali dengan huruf
‘athaf yaitu huruf wawu. Dan huruf 'athaf tidak bisa masuk pada huruf 'athaf.
Imma hanyalah huruf tafshil (memperinci) seperti imma yang pertama yang
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disepakati sebagai huruf tafshil.

P B

S 2 () el

P

a5 el géu@\g,d@uy (u\ﬂm) oy
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7. Bal untuk idhrab. Makna idhrab adalah menjadikan kata sebelumnya

85, 5. G5

didiamkan / tidak dibicarakan, contoh: 5 & |} .} ;l, artinya: namun 'Amr yang

telah datang. Jadi bal memalingkan hukum “datang” dari kata sebelumnya
yaitu Zaid dan menjadikannya didiamkan. Sehingga seakan-akan tidak berlaku
padanya satu hukum pun, baik datangnya maupun tidak datangnya.

;L));@;/&gj\ﬁ-\u;;l;:b;\;é;};(g)U»ES\

(ﬁf‘) R d‘"" (,\,,)J w‘f szl SE (0, Y 3

8. Y hukum yang berlaku pada isim sebelumnya dinafikan pada kata setelahnya.

P

Contoh: ,::9 Y -\u ;L> (Zaid telah datang sedangkan 'Amr tidak datang).
Sehingga hukum “datang” berlaku pada Zaid namun dinafikan dari 'Amr.

l;:\:llo.\p;j/@;l;ﬁ,ﬁ@; d,J\uJQA (uQ) CMU\
S5p (K03 St S0 (G (SIS S )

s8> P e o > sr2es P

/V\}bjb.\’uuw """b (u\’)) Uﬁf@‘}bjwbﬁ
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(65) o2
9. Lakin adalah menetapkan hukum isim sebelumnya dan menetapkan
lawannya pada isim setelahnya. Contoh: \f; uﬁ \.\a; uj.a.: ‘J, yaitu: tetapi

pukullah 'Amr. Jadi lakin menetapkan hukum isim sebelumnya, yaitu larangan
memukul Zaid dan menetapkan kebalikannya pada isim setelahnya, yaitu
perintah memukul 'Amr.

(LW\, - R EKT) 2 (S C“ d\m 2y (&) ﬁu\
Jo Sy (&) Jo S (D)5 .Z\i%lc (&) cgﬁa;n;

10. Hatta untuk memutlakkan pengumpulan sebagaimana huruf wawu. Contoh:

crer G oG

kly > &MJ\ J{\ (Aku telah memakan ikan itu sampai kepalanya) dengan
nashab, jadi hatta adalah huruf 'athaf. Dan LW\) ma'thuf pada &..J\. Dan
ma'thuf pada isim yang dinashab adalah dinashab semisalnya.

Ll

.ujJ\ CBK L3 J«b (@) ulzaj\ ;Ee

05 HE (Gm) O el (gl g & ) ol 3;;;
éi;@% QG A5 AL bE 5 B € :p;;i; e
36) 2 R b fer - 21l 0,56 o,b, [o | %ﬁj\

[ &’g S s

3:\_% Lo el Jan O &) .ML; 4,;\ B (@)J O : i
AL () ¥ s O (o )\) 3 (L) JEE B8 3V
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5:‘ /‘"/ PPV S Za 5 0 B o Z& - ER A D R
(Dgd2 o iy ldie g ) oK a u\, oyl K @y~ u\)
(}' 2‘;/ v

(ISl twb LS") J-W‘J

Faidah: 'Athaf dengan hatta jarang digunakan pada pembicaraan 'Arab.

Ucapan penyusun: “dan hatta dalam sebagian tempat” maknanya bahwa hatta
sekali waktu merupakan huruf 'athaf -dan ini jarang- sebagaimana telah berlalu

dan sekali waktu merupakan huruf jar seperti firman Allah ta'aIa:J.;il’\ é/l:.: é;-

(QS. Al-Qadr: 5). Dan sekali waktu merupakan permulaan kalimat, contoh: ;l;

P Gas @ -

3 @d
i,t 4# = O (Para penuntut ilmu telah berhasil sampai-sampai

Muhammad pun lulus).
Jadi, kesimpulannya: Bahwa hatta memiliki tiga sisi yang berbeda. Dan
terkadang sebagian contoh-contoh bisa diterapkan tiga sisi ini seperti contoh

yang telah disebutkan. Karena UZT)\ apabila engkau nashabkan, maka hatta

merupakan huruf 'athaf. Jika engkau jar-kan berarti ia huruf jar. Dan jika engkau
rafa'kan berarti hatta merupakan permulaan kalimat dan ia adalah mubtada’,

§ P Y @
sedangkan khabarnya dihilangkan. Taqgdirnya: d)?l» L,:\, &> (Sampai

kepalanya juga dimakan).
Hukum Ma’thuf Menggunakan Huruf ‘Athaf

u,ji.\ a.uauouf.u ,,,,‘ S;

e 9a A d e s v/ s 27 7 > 7

dcjcwuwdc;\c“;tj,&uk&db Jb
6o, G5, . . P P S sr 2% s 2 // S
(55 A pb) i Cam pf’- do o) cCaais 2y

Pl :}/ 9/ b-., . 2, Pos s Pos }ag, s

Ay o A a))s ‘(}f} ~\u. UJ‘/)J (19 1y <uby)s

213



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Hukum Ma’thuf Menggunakan Huruf ‘Athaf

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Jika engkau 'athafkan kepada
marfu', maka engkau rafa'kan; atau kepada manshub, engkau
nashabkan; atau kepada makhfudh, engkau khafdhkan; atau kepada

b5, G5,

majzum, engkau jazmkan. Engkau katakan: ,,&, &) %ls (Zaid dan 'Amr
berdiri), 1,&, 1.33 ;,.A\J (Aku melihat Zaid dan 'Amr), }ff—} ,y;,, c.;,;/ (Aku

melewati Zaid dan 'Amr), dan .C..: j; r.%; 1 13 (Zaid tidak berdiri dan

tidak duduk).
o egleY gi\ 5B LELs b b e Sy 4 o s 3]

cf)‘W)\M}‘e‘)
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Huruf-huruf ini menjadikan isim

setelahnya sama dengan isim sebelumnya pada hukum i'rab, dari rafa’, nashab,
khafdh, atau jazm.

J‘ d;ﬁ‘; (*\U) & d:b*‘ ()::‘)-; ()f;; -\u ;‘\;) 2 2{)\9
ye é}(’// g5

Sy (153) J ke (073 (055135 E6) 2 20
e Oyl pal

o aadl (v\u) Je 0)14” (Jf’)J (Jf‘) ~\u u)/) 2 ik,

}}9 & s, P

e 2y o) e

> S g -8 45 E I E A :)/ ’/ 5. }:/ Sors o~

(p) e SYAey polas b (Jai)d (M2 o2 A 23) 2 ety
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555 6 3 5 s o
e oy cjﬁi‘ e o andl
Rafa' contohnya: j:,:‘; v‘u fb (Zaid dan 'Amr telah berdiri). pr adalah isim yang
di'athaf kepada ,y). Isim yang di'athaf kepada isim yang dirafa’ maka dirafa’
juga.
Nashab contohnya: \:.:9; \i\j; Q,J; (Aku melihat Zaid dan 'Amr). \j:‘ adalah isim
yang di'athaf kepada L\U Isim yang di'athaf kepada isim yang dinashab maka
dinashab juga.

L

Khafdh contohnya: ,j&, .\:J u)/ (Aku melewati Zaid dan 'Amr). ,Ji adalah

isim yang di'athaf kepada ,y). Isim yang di'athaf kepada isim yang dikhafdh

maka dikhafdh juga.
285 - 25 5, G5, P
Jazm contohnya: s 4 V's’" 1 W) (Zaid tidak berdiri dan duduk). 4~z adalah fi'il

mudhari' yang di'athaf kepada ("Z* Fi'il yang di'athaf kepada fi'il yang dijazm
maka dijazm juga.

é
P e - B o 5. P :/ G5 S }5/ § o

%(}\uwc s \:}\u(.\m,}jr@ JU))M

S s €40 () S SNk bl S (D), (.\,Ju)
S0
JeVd, ccﬂn
285 scs 528 5. b5
Peringatan: Perkataan penyusun: Jsz !, r.m A &)y adalah contoh yang keliru.
Karena jazm pada J;.L: disebabkan lam bukan 'athaf. Jadi yang benar adalah lam

yang kedua dihapus sebagaimana telah lewat dalam penjelasan. Wallahu a'lam.

(NS w,m .u, e SR 36 Sl &5 BE Zc&

s - G5, . G5 Zo S o -

Ay 75 55 4e) o 0N Y SN B W ¥
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L Je bt G oty ¥ 36 (gun); A b S, (4%,
G 5.8 Lo 5,// §5. Sos Soor

(WJB&-)}&B.\U;—L’) )44)..9

z 5o

Faedah: Apabila banyak kata yang di'athaf berulang dan huruf 'athafnya tidak
berfungsi tartib (urutan) seperti huruf wawu, maka semua kata-kata tadi
di'athaf kepada kata yang pertama, karena ia merupakan pokoknya. Contoh:

§as. & . - o0 o

A Jna-_’ 3,5 ,\,) ;l, (zaid, 'Amr, Khalid, dan Muhammad telah datang).

Adapun apabila huruf 'athafnya berfungsi tartib seperti huruf fa maka setiap

§a .5, § - 85

kata di'athaf pada kata sebelumnya, contoh: Je>? .\\\3- 9 yond JU ;L. (Zaid telah

datang, lalu 'Amr, lalu Khalid, lalu Muhammad).

Taukid

s 2%

g

sty iy wy 3 K ;.Ix - A5 (4.@\ ub) :J6
Ky oy ¢ ,,,4.3" Y 44;,\;; wa 355 i
6>, . - 2 oo, Sroer }/s; - ,28 2 Pl Sroer
u\a) rb d}ﬁ Cca.u‘_, ch C{ ’/_9 6@‘ ‘}:j Cc*b

r 2388 v S sirr S o

.gy/ui“‘ C‘,AL: C))‘//} Cr@{ f}éj‘ C.L:b} Al

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Taukid. Taukid adalah
kata yang mengikuti kata yang dikuatkan dalam hal rafa’, nashab,
khafdh, dan ma'rifahnya. Taukid terjadi menggunakan lafazh-lafazh
yang diketahui, yaitu: nafsu, 'ain, kullun, aima'u, dan yang mengikuti

38 00 b5, o .o
ajma'u, yaitu: akta'u, atba'u, absha'u. Engkau katakan: 4. . (’B (zaid
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5355 o 5 25

sendiri telah berdiri), V"K pﬂ\ <!y (Aku telah melihat kaum itu
o osE s s s

seluruhnya), dan = C,s)tf <.+ (Aku melewati kaum itu semuanya).

u\j ;)/’\:‘u .,\.5}.3\ dy\
(456) @b, -5dl- (AT :%;w\, A (G55) dN

ks Vop dle 43 3 € A 2 G Gl BN

- w’ 7

Jay i Jedl] O%La,\;; ,\,g Q‘_gY\

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Taukid ada tiga cara pengucapan:

1. :\5}, dengan wawu,

§ e

2. 45" dengan hamzah,

3. :\5\3 dengan alif.
Dan yang paling fasih adalah yang pertama karena terdapat dalam Al-Qur‘an
sebagaimana firman Allah ta'ala: L;.xfj; :\; ;,‘_/cjﬁ\ \,,b.ﬁ:y: V; (Janganlah kalian

membatalkan sumpah-sumpah itu, sesudah meneguhkannya) (QS. An-Nahl: 91).

ol 13] (}3”5\) N f,) DG, .WJ\ A 45,
-\:g}.{} _ i o;-«\: LSL"QJ -Lgy M L;\ fwﬂw LD}&%.,:‘_’
.(5):\&&

> cEs

Taukid secara bahasa artinya adalah menguatkan. Dikatakan: of\, L,-‘)(\ f,

apabila ia menekankan urusan itu. Adapun secara istilah, terbagi menjadi dua
bagian: taukid lafzhi (secara lafazh) -yang tidak disebutkan oleh penyusun- dan
taukid maknawi (secara makna).
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P P @i

S OS5 (493\}(: K M dﬂ\ Ja.a.U\ oa\.c) o L,un .xK,J\ WE
.J%:\, @j}\} ng\} L)

6>, . - - 6., 65, G5, o So 2% > B

(45)5 () JeB N1 (35)3 (45 25 o) L3 LN 3 e
4 -t,fj g’tﬂ\
S8 ()5 ool 48 ()3 (4 ol 5l D5 O G UG

6. . )‘/ 4

./L{)J\J}d:&@A:YCdLUJCLQYJ d;)“dcb (u\i))_’ 43-’\5)4

P
P P

(YY) Jf <;~ ¢~> (435 ok y») ol J6 u\ Vu,, %;\ $ Ak

:/}‘/}

65, 6 . 8-, . 5. . G5 - > P 2B
) f‘L; A)) s (,\u W) da.) J Y\,\ 4.1,.43\ J}-\ AL,U
§ . 65 So28 P 6a > G538 S &

(46 23) s D0 85 e S wl (45 4l WX (g6
2> Sow3 ba s G583 3. G

L;) af}e W\MA.,U\

Taukid lafzhi adalah pengulangan lafazh pertama baik dengan lafazh itu sendiri
atau dengan lafazh yang semakna dengannya. Taukid lafzhi bisa terjadi pada
isim, fi'il, huruf, dan jumlah.
G-, G5, -

Contoh taukid lafzhi pada isim adalah ucapanmu: &} &) 3> (Zaid Zaid telah
datang). Zaid yang pertama adalah fa'il dari 2\; dan Zaid yang kedua adalah
taukid untuk Zaid yang pertama.

Contoh taukid lafzhi pada fi'il adalah ucapanmu: .),\,; 2[; 2\; (Zaid telah datang
telah datang). gl, adalah fi'il madhi dan zl; yang kedua adalah taukid untuk

yang pertama. Zaid adalah fa'il untuk fi'il yang pertama dan tidak ada fa'il untuk
fi'il yang kedua karena ia hanya taukid semata.
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Contoh taukid lafzhi pada huruf adalah jawabanmu kepada orang yang

bertanya kepadamu: 91; ;l, JA (Apakah Zaid sudah datang?) (.; (”:' (Ya ya)
atauy Y (Tidak tidak). ('; yang pertama adalah huruf jawab dan (’: yang kedua
adalah taukid untuknya. Semisal itu pula untuk v Y.

Contoh taukid lafzhi pada jumlah fi'liyyah atau ismiyyah adalah ucapanmu: 4,
i\i; 2\;. i\;; (Zaid telah datang, Zaid telah datang) dan 5‘:‘/@ iy; ?{l; i\;; (Zaid berdiri,
Zaid berdiri). Jadi jumlah i\i; 2\; yang kedua adalah jumlah fi'liyyah yang
menekankan jumlah pertama. Dan jumlah ;fb i\,) kedua adalah jumlah ismiyyah

yang menekankan jumlah pertama.

el 3 B0l g d ST S Sl s G
N sl Wl s (001 257 ()3 (35 ol 23

sy L; 43 By 5 c.la.a.kl\ L; s d\}
.y-.\ S o;v, 5 L,gjm g;\ @,yv\}

Contoh taukid menggunakan muradif -yaitu beda lafazh tapi semakna adalah

R

ucapanmu: &) > c-lo (Zaid telah datang telah hadir). J.» adalah taukid
untuk 2\.? yaitu taukid lafzhi dengan muradif karena walaupun beda lafazh tapi
semakna. Dan seringnya taukid lafzhi terjadi pada jumlah.

2% > g

S wden 10, UL O Wy e (- N}

o Sor  omr P S oS &
\ijc\rlcuﬂl.m Yy (sl o\a.-.J\
st B - Srotr w o Sors o Swobs g oo

= e s el £ lly el By e b C2all 555,
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S o SPmer S i o

dLh.ﬁM Jaﬁu d\ LLM\ o.\_b g.,&‘-) (Ca.:\} c\) C".( uf“}

/}’
Taukid maknawi khusus untuk isim dan dengan Iafazh—lafazh yang khusus yang
diketahui oleh ahli nahwu dan dihafal. Tidak bisa dikiaskan untuk lafazh lainnya.
Penyusun telah menyebutkan di antaranya ada tujuh, yaitu: nafsu, ‘ain, kullun,
ajma'u, dan yang mengikuti ajma'u, yaitu: akta'u, abta'u, dan absha'u. Dan
lafazh-lafazh ini wajib bersambung dengan dhamir yang sesuai untuk muakkad
(isim yang ditekankan) dalam hal mufrad, mutsanna, jamak, mudzakkar, dan
muannats.

G GG AN G 5 ol i LG

(1::; TE s u;la-)/ (o 51 4k X5 ;L,) 3 5 A It
S () B i D a5 (A A5 ()3
ooy L] ) Sl (.\, 5) de i (el

e JLE\ )5 (et STE i &) ;\f} (I
e Spin Opall 5T (d.\,)\).) e (w‘) (Gt i
.ZSZLZEZ; ) Sl (o) dL s (el y Stan (L&),

Sl &), (W\ il Gy &) 143 @‘ Jes
z\; j); J}J"U .\5,0 (uv\:)‘)J ~‘5y (w‘-“")-’ (W‘ 3 urw;a‘
ol W deng o) St (Gl Je st (ol Ol (Ladh;

38 5 G5 Sor PR T VA I P

Ma\:Js'-\o-) ﬁw\f‘u\ﬁkﬂﬂbwﬂwfd\)f}

P S s s >
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2B a $Ss .

~OLJ -\.{}: (4...9)} d}\ .\5}1 (M)J (4..9

Adapun nafsu dan ‘ainu menguatkan mufrad, mutsanna, dan jamak.
3585, sz S5 o 45

Contoh mufrad adalah ucapanmu Lo ol duss .\U ;l, (Zaid itu sendiri telah
datang) dan l,,,::« J\ W .x;,a O;tb. (Hind itu sendiri telah datang). Jadi u*‘“‘

adalah taukid untuk Zaid, taukidnya isim marfu' adalah dimarfu' juga. u)*":

mudhaf dan huruf ha® yang mengacu kepada Zaid adalah mudhaf ilaih. Dan
permisalkanlah pada contoh setelahnya.

Contoh mutsanna adalah ucapanmu: L;;:J j L;;;;? d;\:w)‘ ::J; (Aku telah

melihat dua Zaid kedua-duanya) dan L:;.pi ,T L;;;;? u:\.&\ ::J; (Aku telah
- 2%

melihat dua Hind kedua-duanya). ..l adalah taukid untuk dua Zaid dan taukid

isim yang dinashab adalah dinashab juga. u/*“)’j adalah mudhaf dan huruf ha’

yang mengacu kepada dua Zaid adalah mudhaf ilaih. Dan permisalkanlah pada
contoh setelahnya.

s 3% sF -

Contoh jamak adalah ucapanmu: V"p‘ ! ("‘”‘“‘ u.\a)b u), (Aku melewati
Zaid-Zaid diri mereka sendiri) dan g.',r(*:‘" ,\ Or‘“"" O‘JCJLLg o)’/ (Aku melewati

Hind-Hind diri mereka sendiri). Jadi u,.:u\ adalah taukid untuk Zaid-Zaid dan

4

taukid isim yang dijar adalah dijar juga. u,,:u\ adalah mudhaf dan huruf ha yang

mengacu ke Zaid-Zaid adalah mudhaf ilaih. Dan permisalkanlah pada contoh
setelahnya.
Boleh untuk mengumpulkan antara nafs dengan '‘ain dengan syarat

385, 358 a5 b5

mendahulukan nafs, contoh: 4. 4w &) ;l, Jadi s adalah taukid pertama

dan 4:,,9 adalah taukid kedua.

@5

RN SRR (T S (0N 5 )
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Adapun kull dan ajma’ menguatkan mufrad dan jamak. Tidak bisa menguatkan
mutsanna.

Contoh mufrad adalah ucapanmu: :;;4 j 1? .1.:5\ E,::L:\ (Aku telah membeli
budak itu semuanya) dan WT j l;f :u;.u-\ ;:M\ (Aku telah membeli kebun
itu seluruhnya). Jadi kull adalah taukid untuk .L;J\ dan taukid isim yang dinashab
adalah dinashab juga. Kull adalah mudhaf dan huruf ha® yang mengacu kepada

.\,.J\ adalah mudhaf ilaih. Dan permisalkanlah pada contoh setelahnya.

Contoh jamak adalah ucapanmu: ::,:;4 j V.@.WK dl;w)\ 2\; (Para lelaki itu telah
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datang semuanya) dan é: j :,;% ;;L\ 021; (Hind-Hind itu telah datang
seluruhnya). Jadi kull adalah taukid untuk :Jl;w)\ dan taukid isim yang dirafa’

adalah dirafa' juga. Kull adalah mudhaf dan huruf ha® yang mengacu ke :Jl;w)\

adalah mudhaf ilaih. Dan permisalkanlah pada contoh setelahnya. Hanya saja
S5

dhamir yang mengacu kepada muakkad (yang ditaukidi) pada o)m\ dan &

[

adalah mugaddar (tersembunyi), asalnya adalah VW\ dan O

Dan seringnya ajma’ menguatkan setelah kull seperti firman Allah ta'ala: :xu...;

PR P IS S

O g r&f&‘:ﬂ\ Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama

(QS. Al-Hijr: 30). Jadi V"’K adalah taukid pertama untuk "&N\l\ dan u}su?:\ adalah

taukid kedua.
Dan kadang-kadang menguatkan tanpa menggunakan kull seperti firman Allah

PR L AT S e v
ta'ala: cmanl Nd 23 ¢ Dan jikalau Dia menghendaki, tentulah Dia memimpin
kalian semuanya (kepada jalan yang benar) (QS. An-Nahl: 9). Jadi :Ju:ei adalah

taukid untuk maf'ul bih yaitu huruf kaf.

(S

)‘/7;,/ S o0pr S o s o " ’/ -

&l pals C{\) (s nls (@T) dm i .L.gJ\ A \3\3

E . s
z

in 155 ( ﬁK)J (o),.ﬂ\ Sy] O eS gﬁ\r@x D‘“ A5
.\.gy (OM\)_} mJL’:' ij (dﬂ\)_} ~OL Ju{j (O)a?\) (ryﬂ\)

£ s S

u,.wla .«Lfy (O}’w\)}
o 13 (ot C&) il c{\)}
055 pemll Gl 5 (padl) e AL Al sl (Cm\),

@ 2o

b e AV G (a)
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P2

1 131 | p5305 c‘_,.aﬁ\ Jyb ay -l uﬁ»ﬁ (CJ‘ ; >;>L‘ (c)
() 5 ol S5 el o 1 o e O St

P - P > cwl o

Lo y\ ; 5, N c(@\ 15)4 B 0din o,y
Dan apabila ingin untuk lebih menguatkan, maka bisa didatangkan setelah @\'

3% Soai pr S S P
kata-kata yang mengikutinya. Yaitu: ca./‘ c*(\ dan Cz\. Contoh: ﬁK pi)\ il
P A

Ozl O gmay] u);f\ oju*\ (Kaum itu telah datang seluruhnya). Jadi ﬁ'{ adalah
taukid pertama untuk (‘J;’J" Dan d}a.e:\ adalah taukid kedua, d}’:{\ adalah taukid
ketiga, d):.,/a:‘ adalah taukid keempat, dan :)):\ adalah taukid kelima.

)CS\ diambil dari ,\&:L\ é‘/{' apabila terkumpul.

cm'\ diambil dari z.a.)\ yaitu Cf:"‘l‘ dj/J\ yang semakna dengan @\ karena

menunjukkan jamak.

gj diambil dari é)\ yaitu panjangnya leher, karena apabila orang-orang
berkumpul, maka leher-leher mereka seakan-akan memanjang. Dan itu
merupakan ungkapan lain dari berkumpul sehingga ia semakna dengan é’j

Ketiga kata ini dinamakan dengan tawabi' ajma‘'a (yang mengikuti ajma'‘a)
karena ia tidak dapat menjadi taukid kecuali setelah ajma’‘a.

- ’g,/ s S oo § 5

Sl € K Shally (pa) Je (@) Chall 03w

: @w
Peringatan: Penyusun mendahulukan abta'a daripada absha'a. Namun yang
benar adalah sebaliknya sebagaimana engkau lihat dalam penjelasan di atas.
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Hukum Tauhid

LA e

e > s u P S W S % Py
- - S5k wl uS A S
Hukum taukid adalah mengikuti al-muakkad (yang dikuatkan):

5 G5, . Sor 2 8 L L o 2

V.@{ r)AH 4—\»)_} C(M u\,) (ib) )4‘&}/ QK d\ WJ 6

o f) valds Cf/ Cff“ -*5;’: (pﬂ”)-’ -*5)’ (f): ‘(v&))-} -*:fﬂ
)

) Sl () Slan (K5 )

Dalam hal rafa’nya apabila muakkadnya dirafa’, contoh: :w/ ig; %1:3 (zaid itu

sendiri yang telah berdiri) dan r:é %,:M ;lp (Kaum itu seluruhnya telah datang).

Jadi {)4.“; adalah taukid untuk Zaid dan z& adalah taukid untuk kaum. Dan

taukidnya isim yang dirafa’ adalah dirafa’ juga. Setiap dari u:;z: dan ﬁ adalah
mudhaf dan huruf ha® adalah mudhaf ilaih.

PP zZ S o s

r@{r}ﬁ‘ \))) c(s\.“..cu \Jd‘) wf\) J&L}’M QK d\w&j
oy Sradl 455 (2530 ":fi (f)) ‘("‘O)J -‘5;’ (8)3

£ g . s L w/‘/ }}’
Dalam hal nashabnya apabila muakkadnya dinashab, contoh: M \,\3) c,.ef\

dan V.:é E;J\ :,J; (Aku telah melihat kaum itu seluruhnya). Jadi u:m: adalah

taukid untuk Zaid dan :}? adalah taukid untuk kaum. Dan taukidnya isim yang

225



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Hukum Tauhid

dinashab adalah nashab juga. Setiap dari keduanya adalah mudhaf dan huruf
ha" adalah mudhaf ilaih.

E S s s z  Ss

A D305 (e 35 o) o o O B e
ol 355 (8] 355 (K ‘(-\’J)J 355 (E)5 (o

P Es. 55, [

u\uw(u\)}.umwb{, clte 2 5i2

PaE

Dalam hal khafdhnya apabila muakkadnya dikhafdh, contoh: m .\a) éc oo
dan V*{ C)AL c))/ (Aku telah melewati kaum itu seluruhnya). Jadi uw:s adalah

taukid untuk Zaid dan :ﬁ adalah taukid untuk kaum. Taukidnya isim yang

-

dikhafdh adalah dikhafdh juga. Setiap dari keduanya adalah mudhaf dan huruf
ha" adalah mudhaf ilaih.

);J\, \,\,)— d\s A.N\ o.u : c-.\m {a\sﬂ oK ¢\ mju L;j

P > 588 . 55 S @ o

3 Bl 0 e -N,K, ”-; (d\) dub cwu IV 0l o
.M‘

s 7

Dalam hal ma’rifahnya apabila muakkadnya berupa ma’rifah sebagaimana pada

contoh-contoh yang telah disebutkan. Karena Zaid dan p:ﬂ\ adalah dua isim

ERd E
ma’rifah. Zaid karena berupa nama dan p,dl karena diawali alif lam. <. dan

> 345

V*K keduanya adalah ma’rifah karena idhafah kepada dhamir.

S s

G a5 BT O (G 0B € (o555 saall & 1)

R

P s b > P

ALJ.\ o.\_asla.wsds'v .uvfa.) w.\»}»éu\;&\@wcu)w
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Penyusun tidak mengatakan: “Dan dalam hal nakirahnya” sebagaimana yang
telah beliau katakan di bab na’at karena lafazh-lafazh taukid seluruhnya adalah
ma’rifah. Sehingga tidak bisa mengiringi isim-isim nakirah sebagaimana
pendapat madzhab ahli nahwu Bashrah. Dan tempat pemaparan masalah ini
dan pengetahuan mana yang rajih dalam masalah ini butuh pembahasan yang
panjang lebar. Karena kitab ini dibuat untuk pemula, maka cukup di permulaan
urusan untuk mengetahui sesuatu secara umum. Hanya Allah-lah tempat
meminta pertolongan.

Badal

2 oo

351

Lo > - :;, -

S5 o G 45 o Jed 8 3 et o 0 3113106

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Apabila suatu isim dibadal
dengan isim lain atau suatu fi’il dibadal dengan fi’il lain, maka ia
mengikuti dalam seluruh i’rabnya.

(5 08 JJLLZ\) NF-e u.a,n Al G 35005

e 3P PP R P S o5 o

Al 4 dw\ a; 44..» i) ) ,\,, (£ u« S,

Ll il [ry 13]G U of L osd
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Badal secara bahasa adalah ganti dari
sesuatu. Engkau katakan: |5 u‘ 15 :J:.\:w\ dan 1% u‘ 1 :*J:\j engkau
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maukan bahwa engkau akan menjadikan ini sebagai ganti dari itu. Dalam Al-
— P2V B A P ..

Qur’an adalah firman Allah ta’ala: L | Ud, O L, s (QS. Al-Qalam: 32),

artinya adalah memberi ganti untuk kami.

Bo, o0 Boa
Badal secara istilah adalah kata yang menglkutl yang dimaksud oleh hukum
dengan tanpa perantara antara dia dengan kata yang diikuti.

’})"//
Ucapan mereka: “Kata yang menglkutl adalah suatu jenis yang mencakup
segala yang mengikuti.

Lfv (.x.f).)\) O s Mx) Cﬁ g,u, s paill) }i};

..\:J ;la-) )LA ;,ls \;b co;,a.u Cosnd) 5 gJ—L ],a.a.‘U u)&xﬁ

-

PR A ¥ ¥ I

s gyl JED 11s a -9&1\ ,s,- gg.t, 3,;{1\ J{ (&,w\

25> EI I POZ I S E

o JO) Oy g;u J,Mn o b d.d\ oM c.\@\} L

Jfa.al\ ‘yb (Jf—\) ‘}bj d.\J\ d{ (Jf—\ JcJ 9\:-) W uls \;b
£l 28>

cCV\ ;Js ‘.A..@,Cj Z\ibjﬁ LC\ (u\’)) jb} M d-\..l‘j —s—&l‘— }b) ?—L

.wa:jg;.\gugcd,ww)ﬂ\,\” La,,au.l\f;u\!

Ucapan mereka: “yang dimaksud oleh hukum” berarti mengeluarkan na’at,

‘athaf bayan, dan taukid. Karena ketiga tabi’ tersebut menyempurnakan yang

dimaksud oleh hukum dan bukan yang dimaksud. Apabila engkau ucapkan —

228



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Jenis-jenis Badal

misal-: :_}fL;J\ i\;; 21; (zaid yang mempunyai keutamaan telah datang), maka
yang dimaksud oleh hukum —yaitu kedatangan- pada contoh ini adalah kata
yang diikuti —yaitu Zaid-. Adapun kata yang mengikuti —yaitu 3.,;4\}3\- disebutkan
hanya untuk memperjelas Zaid, bukan yang lain.

Semisal itu pula ‘athaf bayan dan taukid. Berbeda dengan badal. Karena badal
itulah yang dimaksud oleh hukum, bukan yang dibadali. Sehingga, apabila

. 5% 65 -
engkau ucapkan —misal-: $&1 &) ¢l> (Zaid —saudaramu- telah datang), maka
’3 PR
badal —yaitu #I- adalah yang dimaksud oleh hukum -yaitu kedatangan-.
Adapun yang dibadali (mubdal minhunya) yaitu Zaid disebutkan hanya sebagai
pengantar dan pendahuluan untuk menyebutkan i‘)!\ karena penyebutan kata

yang dimaksud oleh hukum setelah pengantarnya menunjukkan penguatan dan
penetapan hukum tersebut.

@& - G5 Y }’/ ’})"//
z /‘ EpZ G5,

~(‘-}J) :):sj ] uf- "A.Lw\j 45\ Yl cgé-b \Jj,afu QK d\_} ()f")

Ucapan mereka: “Tanpa perantara apapun” berarti mengeluarkan athaf nasag,

G5, 5. G5, -

contoh: 4,& | &) ¢l> (Zaid tidak datang tapi ‘Amr). Karena ‘Amr adalah yang

dimaksud oleh hukum hanya saja di sini digunakan perantara huruf ‘athaf, yaitu

bal.

Jenis-jenis Badal

P2 /9

s 2% Pl

o and) Iy el Do el U Ll 4 tgy) o oy 106
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2é G5 . .

ch-‘ '3 (ib) J)}Q )4 (‘L:.u‘ d.\:} (dh"“'y‘ d..\:j cdﬂ\
. s % o s Bos B sk Sor e I PRy
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Badal terbagi menjadi empat
bagian:

1. Badal asy-syai’ minasy syai’,

2. Badal ba’dh minal kull,

3. Badal isytimal, dan

4. Badal ghalath.
Contohnya adalah ucapanmu: _Sf-\ ,C; fb (Zaid saudaramu telah

berdlrl), ok uw)\ VK\ (Aku telah makan roti itu sepertiganya), i\., ‘sa:
4 (Zaid ilmunya telah memberiku manfaat), dan uw,aj\ \,y) %\) (Aku

telah melihat Zaid eh kuda), engkau ingin mengatakan kuda tapi keliru
lalu engkau ganti Zaid dengannya.

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Badal terbagi menjadi empat bagian:

(Glll) I3l R0 e R0 D 1 G s B 00
. (23); ?); (@5 IS 6) P o dii\ e I L &La}

d.x,\_l\ u*‘“‘ (Jy\) ):sj d..\JL: .:\J.U dy ‘u{ u" f Jay (-«\u) uﬁ

e BB os - }}/ - [P B Bs

an LUATEaT 3 dlo 43 L3 or dly (45) 5o e
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b d% (Gl BUo)s [v-n sl m,lc Zadl GA L
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Sl Sl Be)y SN OY cf o 5 Ji /fg_..u LIl
(Dl B2 o (e

1. Badal asy-syai- minasy-syai’, disebut pula: badal kull min kull dan badal yang

b5 -

sepadan. Ketentuannya: Badal merupakan zat yang dibadali, contoh: . ('B
;_3};-? (zaid saudaramu telah berdiri). Z_SJ;T adalah badal dari i\:; badal kull min
kull karena yang dimaksud dengan badal yaitu ﬂ};\ adalah yang dibadali itu
sendiri yaitu i\a) Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta’ala: l::uj
;’1‘1 é,.,.;i :L:ﬁi L‘;./p &%) /f./é.:.:ﬂ L‘;.;JT (Tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu

jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka) (QS. Al-
Fatihah: 6-7).

e JAT] uﬁ \gf I o;i: 5 w@ cum\ UAZS\ ZJZQ :g;é\

é .. 288 288 5% 3

o J,\, (:) (u)\ u;,j ok uw)\ vK\) ;,Z o
Iios Of%«"? b/,a.:;:-)\ Of J;U.\ C,lﬂ\ C)\J gf Q» ubx d.,\: (uw«)\)
(4:1;1;@) }43:; cg,u«)\

%A:u/iu Sl wu:n;b, S e i WJ\ o d;u\ 2,
34 w\ o at:u\} 30

] b o @ - }}//
-

0 is Sy Jo L 33 ol OB 5e b
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St N (F e an U w\)wd»(f’) [vv ]

2. Badal ba’dh min kull. Ketentuannya bahwa badal merupakan baglan dari
yang dibadali, sama saja apakah bagian tersebut lebih sedikit dibandingkan sisa

PR B

dari yang dibadali, sama, atau lebih banyak. Contoh: }\ 4.4..,44 ol &k ;,a..ﬁ‘)\ J\
u (Aku telah makan roti itu, sepertiganya, setengahnya atau dua pertiganya.

Jadi ﬁ-\i‘ adalah badal dari ;ww)\ badal ba’dh min kull karena sepertiga roti yang

25

dimakan adalah bagian dari roti tersebut. Dan permisalkanlah M dan 4,.1?

padanya. Dan sepertiga roti yang dimakan itu adalah lebih sedikit daripada
sisanya yaitu dua pertiga. Dan setengah adalah sama dengan setengah sisanya.

Dan dua pertiga adalah lebih banyak daripada sepertiga sisanya. Contohnya
2

dari Al-Qur'an adalah firman Allah jalla wa ‘ala: :u.,a, ® )k.b ‘J\/ Jj\ (,9
(bangunlah (untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit (darinya), (yaitu)
seperduanya) (QS. Al-Muzzammil: 2-3). :L;.,a., adalah badal dari :}.U\ badal ba’dh

min kull karena separuh malam adalah bagian dari malam tersebut.

EPd Ed

g . S 285 o PPZ NPT S S A s P A 2@
s L 91 0 G 0K O G, cgwy\ d,\g e

g\?-LJIfu K O3 fﬁ( }.\ y, @\M) r“’f; i\;ff\;

(e X5 6;\) i dw fwa\ g €- u Lam Y d,m fwa\
L Y3 (45) G o 1 Y chr“\ % (83) be Il (e

E § o 5 o b Sem -

oﬁ) éuj\ éc M (\.«\:J) d‘)b_, (_;).’w LLJ\) dl*’ L“?"'\’ LC\_} 64:6
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3. Badal isytimal. Ketentuannya adalah antara badal dan yang dibadali ada
keterikatan tanpa keseluruhan, tidak pula parsial. Yang dimaksud “tanpa

I”

keseluruhan dan tanpa parsial” adalah bahwa badal bukan keseluruhan dari

yang dibadali sebagaimana di bagian pertama, tidak pula bagian dari yang
53 G5 sk
dibadali sebagaimana di bagian kedua. Contoh: 4 . s£!(Zaid ilmunya telah
855 5. g
membuatku kagum). Jadi «d adalah badal dari . badal isytimal, karena ilmu

bukanlah diri Zaid, bukan pula bagian dari Zaid. Namun, antara keduanya
hanyalah ada keterkaitan dan keterikatan maknawi yaitu bahwa Zaid memiliki
ilmu dan selainnya, seperti kedermawanan, kebaikan, dll, yaitu kandungan

P
secara maknawi. Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah jalla fi ‘ulah: |3
J/LW'J\ &%) f).l:‘g\ v‘_;?T (Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit,
yang berapi) (QS. Al-Buruj: 4-5). Jadi)l.w:l\ adalah badal dari ;;J;‘ﬁ\ badal isytimal,

karena api itu bukanlah parit-parit, bukan pula bagian darinya. Hanya saja
antara keduanya ada keterkaitan dan keterikatan, yaitu: bahwa parit-parit itu
mengandung api karena ada api di dalam parit itu.

Sl B & I3 3 ¢,£ Vi ww L 0%
35 (N3 (A5 D) o D3, s Y 1 ¥ o]
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4. Badal ghalath, ketentuannya: asalnya tidak ada keterikatan antara badal
dengan yang dibadali, tidak dari sisi keseluruhan, parsial, tidak pula

kandungannya. Contoh: u;d\ \,\,; ;\; (Aku telah melihat Zaid eh kuda). Jadi

L;u:j\ adalah badal dari \:\,; badal ghalath, karena asalnya tidak ada keterkaitan

3 sp

antara kuda dengan Zaid, hanya saja engkau awalnya ingin mengatakan: .|,

3! (Aku telah melihat kuda itu) namun keliru sehingga malah mengatakan:

Zos

Er
lay <)y, Kemudian engkau mengoreksi kekeliruan ini dengan mengatakan:

u/“;j‘ \:§; :j; (Aku telah melihat Zaid eh kuda). Dan penamaan ahli nahwu

bagian ini dengan nama badal ghalath bermakna bahwa ia adalah ganti dari
lafazh yang terucap karena keliru sebagaimana telah engkau lihat. Dan bukan
maknanya bahwa badal itu yang keliru sebagaimana bisa disalahpahami dari
lahir lafazh.

Bab Isim-isim yang Dinashab

P

eLc“Y\ ubw uL

2o v S o205 o P2 - PP AP A PR V7
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Isim-isim yang dinashab ada
lima belas, yaitu:
1. maf’ul bih,
mashdar,
zharaf zaman dan zharaf makan,
hal,
tamyiz,
mustatsna,
isim la,
munada,

e NOOREWN

maf’ul min ajlih,

[y
o

. maf’ul ma’ah,

[
Y

.khabar kana dan saudara-saudaranya dan isim inna dan
saudara-saudaranya,

12. isim yang mengikuti isim yang dinashab, ada empat: na’at,

13. ‘athaf,

14. taukid, dan

15. badal.

% B> pod - 2% > A Y P > LG 2o



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Bab Isim-isim yang Dinashab

Z P os s s /w’; }w/}’ /// > P

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Fi’'il-fi’il yang dinashab telah berlalu
pada bab yang menashabkan fi’'il mudhari. Adapun isim-isim yang dinashab,
penyusun sebutkan bahwa ia ada lima belas isim.

(\Ij o) N y ‘f (\33;) i 4 d 3 i) AL

2 Sos o

1. Maf’ul bih, contoh: L\U dari ucapanmu: L\U <y ~2 (Aku telah memukul Zaid).

z2. 85, . . P Z - Ss, B o5 oo @

(LG ) 0B) S e (L) 12 Sl G

2. Mashdar, contoh: bLa dari ucapanmu: bf.s :\a; rb (Zaid benar-benar telah
berdiri).

4 5/ Ed

r‘”‘ @1,,) :e)d;s o (e r"“) PRy (9*“5"‘ o w)

P
£

(g2

s

3. Zharaf zaman dan zharaf makan. Contoh zharaf zaman: u‘”‘}" ¢z dari
ucapanmu: uw;}-'\ (’)L c,.cﬂ (Aku telah berpuasa pada hari Kamis). Contoh zharaf
makan: C.w\ %L;\ dari ucapanmu: CJ,J\ ('L;‘ ;A; (Aku telah duduk di depan

syekh).

z - b5 - PR z - S S oo P @
4. Hal, contoh: K\) dari ucapanmu: K\) :\U ;l, (Zaid telah datang dengan

berkendara).
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5. Tamyiz, contoh: k¢ dari ucapanmu: LM uf& u,w\ (Aku telah membeli
dua puluh budak).

sor 2 S

(155 Y1 (.,45\ $B) VS e (135) PRREIN wu\

6. Mustatsna, contoh: L\ij dari ucapanmu: \.\3; ‘Yl pﬁ)\ rts (Kaum itu telah berdiri

kecuali Zaid).

- > -

Colo V) U G (fo oolo) o eid TN (V) ot sl

g S5 >
7. Isim la nafi lil jins (la yang meniadakan satu jenis), contoh: é“ ;;-L; dari

ucapanmu: ;;:.! éc ;>-L,o N (Tidak ada pemilik ilmu yang dibenci).

> -2 > > - s P2 > > - - So. R ]
(! é,J\ b L) el g (éu)\ b)) 2 gald) gl
8. Munada, contoh: ;J\ :,JLL dari ucapanmu: .\;o-\ ;,J’\ ;JU; L; (Wahai penuntut
ilmu, bersungguh-sungguhlah).

Z s>

(300 V3| 35 pB) 25 De (Y3)) 52 i e a0 b
9. Maf’ul min ajlih, contoh: Y)k?\gdarl ucapanmu:){a{ ‘Y)k?\& .,gj <~l§ (Zaid telah
berdiri untuk memuliakan ‘Amr).

Erd

10. Maf’ul ma’ah, contoh: \JU dari ucapanmu: I, uj.u (Aku telah berjalan

bersama Zaid).
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11. Khabar kana atau salah satu saudara- saudaranya dan isim inna atau salah

b5 o -

satu saudara-saudaranya. Yang pertama, contohnya: ch dari ucapanmu: & 0K

Z5-

Lcls (Zaid berdiri). Yang kedua, contohnya: L\g) dari ucapanmu: fts (B OL
(Sesungguhnya Zaid berdiri).

2 s o &

(BN D) & G (W) 2 el 2 e B
12. Na’at isim yang dinashab, contoh: L}éw\ dari ucapanmu: Jgu\ \.,g; c,:\) (Aku
telah melihat Zaid yang berakal).
oG Berk o e s e e E S N N
Bl K)o () 12 Cpate o Solaall i 2o U

(b &

13. Ma’thuf (Isim yang di‘athaf) kepada isim yang dinashab, contoh: L;j; dari
ucapanmu: l;w‘; L;; &;A\ :J{\ (Aku telah memakan ikan itu sampai kepalanya
pun kumakan).

(135 a8 A3 e (L) 2 ol 08T e D

14. Taukid isim yang dinashab, contoh: 4 dari ucapanmu: h \,\U wf\ (Aku

telah memuliakan diri Zaid sendiri).

}/}‘} }3/ S soo S oo P
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P
&
. ( &3
P2 P -

15. Badal dari isim yang dinashab, contoh: 4k dari ucapanmu: & u..;)\ ;,K\

(Aku telah memakan roti itu sepertiganya).

g,a.)\) \f‘\f‘) (d) f‘w“’ c\.r\?b (OK) J/C }5@\ %3\; :\;;

3300 0 -

s e M\ bs S UL,A.I\ u,, «Jdl; .&,A\, Cala
.%ﬂ\

Pembahasan khabar kana dan saudara-saudaranya, isim inna dan saudara-

saudaranya, na’at, ‘athaf, taukid, dan badal telah berlalu. Adapun isim-isim
yang dinashab lainnya akan penyusun sebutkan sesuai urutan ini.

2y EPd b Sw s S EPd [
La”ﬁ.bby ‘LV'\?\) (" ) dfﬂ.ﬁuum&l\;k) 4,:..\3'

s Booo

-4 df.d.\— d OMD\J L«ry _}\ u\cyfl\

Peringatan: Penyusun tidak menyebutkan di sini dua maf’ul zhanantu dan
saudara-saudaranya karena penyusun telah sebutkan keduanya di isim-isim

yang dirafa’ atau karena keduanya termasuk dalam maf’ul bih.

Maf’ul Bihi

B oo
4 J}a.d\ uLa
AP (g ‘c‘”‘ rs (4 dpeddl 20 106

(oA S 035 %) 1NF 2 Jud

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Maf’ul Bih. Yaitu isim
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yang dinashab yang dikenai perbuatan. Contohnya adalah ucapanmu:

5% u,; (Aku telah memukul Zaid) dan vl J, (Aku telah
menunggangi kuda itu).

S 5 > P /// L0 A P T -

d.u?j‘ A.Jc d} L EY) ‘4 dyuz.l\ ub,a..l\ o dfﬁ\ d}e\
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Jenis pertama dari isim-isim yang
dinashab adalah maf’ul bih. Secara bahasa artinya adalah siapa saja yang
dikenai perbuatan.

ol s e o el Gyl (m oM
- \?}ZL}L»\, 5K %6 (DA, Mmcf fm) g

Z Ssr  S5> S oo EpZ 2885,

Yo Lo -*>‘) 0K o 5yl @’J—U y o7 (5l ) s

Y

s

s S SR / 2 oo > 885, ~

.uL,.a.,l\ Ly 4 Cf- (Jcb/ﬂ\ J.’.e 4.Jc @} (_;,\S\ V.A)e)

Secara istilah adalah isim yang dinashab yang dikenai perbuatan. Ucapan
mereka “isim” mengeluarkan fi’il dan huruf sehingga salah satu dari keduanya
tidak bisa menjadi maf’ul bih. Ucapan mereka “yang dinashab” mengeluarkan
yang dirafa’ dan yang dijar sehingga salah satu dari keduanya tidak bisa
menjadi maf’ul bih. Ucapan mereka “yang dikenai perbuatan” mengeluarkan
isim yang dinashab lainnya.

oo BB P

uf\’%’ Sl Ay (u’ﬁ)\ J))} (\-«\u ufa) sz 4 dfuz.l\ dLe

P
§ 55

44; d}”u (duy\) L)‘J‘QH} \.«\:J) uA ‘_ﬁs J"J‘] O%MEJ w u_,.AY\

5 - pzd o /// 35, G5 }uﬁ,

_&by\ &j&}\ % K ufaj\ }b} JGLGJ\ ‘.}9.9 4..19 6} g.)w fw

W W\
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.:,3\25\ Jul 3 € s, -G Jul 3 - S5

M’LC djg d\ uu 4; d)a.d.l\ d QJ.Q ‘Y 44\ d\ UJU.L u.v,a.l\ )L«u\j
(A o6 32 5T (45)S

Contoh maf’ul bih adalah perkataanmu: \:\3; u;.; dan u:v:.:d\ ;,5; dan firman
Allah ta’ala: &k o u*_ws}!\ ul; (Dia telah menciptakan manusia dari nutfah) (QS.
An-Nahl: 4). Jadi setiap dari u;,a)\ \.\a;, dan :;l:A}!\ adalah maf’ul bih karena ia

adalah isim yang dinashab yang dikenai perbuatan si pelaku. Yaitu: pemukulan
seperti pada contoh pertama, penunggangan pada contoh kedua, dan
penciptaan pada contoh ketiga.

Dan penyusun memberi isyarat dengan dua contoh di atas bahwa tidak ada
perbedaan dalam maf’ul bih baik berakal seperti Zaid atau tidak berakal seperti
kuda.

Jenis-jenis Maf’ul Bihi

B o B 2%

4 95 15

2o o2 S0, 255 @ - 4. P

reiyp caf: (-.w LoJ.aUan ‘M} cﬁlL du Py :JG
e oS8

chfo) ?fj cf“:« 2 J..a..lb J.,a.uj CJ.M dh...a

S oo &S s 22, - » oo s oo A Pl

oy S oy N 2y SN 2 ‘J,—@ ¢l poy iy o2
@} CJ-.».G l.:\ Jaa&-l‘j ‘(WJ“” ‘r‘r:fbj c‘.gﬁfbj ‘Lﬁj‘.’}

coU} cufbj ‘. l:\; cgli\j cﬂli\; cﬁl:\

£

P @ s P

Ll cggl;:\‘)
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&S @ - 22 & -

(‘JAL\} ‘rbl.ﬂ‘j cl}uj clhl.‘\}

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Maf’ul bih ada dua baglan.
zhahir dan mudhmar. Yang zhahir telah disebutkan. Adapun yang
mudhmar ada dua bagian: muttashil (bersambung) dan munfashil

R P P

(terpisah). Yang muttashil ada dua belas, yaitu: u.,\,,a S g AT ‘&2

22 28,0 - i P Sos s 232 - A

u?'f’ cr.r.fa cl.grfo ‘L?'j" U2 ¢ ugfo CSJ@ c&ro Dan yang munfashil

juga ada dua belas, yaitu: cl»L.\ coL.\ c:,{l:\& fl:\g l?t:[cJL:Lc;C\&c/l:\icéCL
ﬁ)l:‘g‘s)l:‘g‘l:;l:‘g
GE oo 64, 5 58 4 }t// 4 }’/ )"/’

(%3 S olar Je J5 u) A,t, JNte] w; <..u, ;;; J‘f el
: ) G G
(f.; 3 uU:;- K ég

s @rs o Pz - /‘ E T P

4 oy )ﬁwbg}w;&wg\ﬁ;mwfmw,
Z\;’o (;J;:{i) (JKH)K “U‘U (JL"'Y\ (Y) -\’U C‘; yj 6(3@\

@ s oo /‘// Pl //5} o, SER K
(V) 20 A& Y5 (¢5719) G S @Kj\ o 105 Y Y oo s
P £

(2 v\&r}’\ l :JG S gfbd/:w s 2 g G 6\ c,\.,x/\ 3
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Maf’ul bih terbagi menjadi dua bagian:
maf’ul bih zhahir dan maf’ul bih mudhmar, sebagaimana fa’il juga dibagi
demikian. Pengertian zhahir sudah berlalu, yaitu setiap yang menunjukkan
pada maknanya tanpa perlu indikasi apapun. Dan contoh-contohnya pun sudah
berlalu. Pengertian mudhmar juga telah disebutkan, yaitu setiap yang

'S
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menunjukkan pada maknanya dengan indikasi pihak pertama (yang berbicara),
pihak kedua (yang diajak bicara), dan pihak ketiga.

Maf’ul bih yang mudhmar terbagi menjadi muttashil dan munfashil. Muttashil
yaitu setiap maf’ul bih yang tidak bisa untuk memulai pembicaraan dan tidak

terletak setelah illa pada selain syair. Seperti huruf kaf pada é,\»:f\, ia

merupakan dhamir muttashil. Karena huruf kaf tidak bisa untuk memulai

pembicaraan sehingga tidak dapat dikatakan: }:f\ 4 dan tidak bisa terletak

setelah illa pada ikhtiyar, yaitu: selain untuk kebutuhan syair, sehingga tidak
bisa dikatakan: 2 ‘YL <-:f\ L.

8.5 . o8 S wo s @Ss -

u‘.&“ M} CJ\;:«U mij.«UoL“\ \J«.Caj..s& U\As‘-},.a.l‘)

Yang muttashil memiliki dua belas dhamir: dua untuk pihak pertama, lima
untuk pihak kedua, dan lima untuk pihak ketiga.

PO AR A 3 Gar S 2% o o Zag b S o woSs o /)‘}w;/
Lr.» J.,.a.;bd\ g,&’-_} CL:)A_}\ OK \;Jw O-\o_}&&wuu“_} s«U\) LNL_,
ER 65 P w//‘ ERE

CVU-«\:WQ‘"LC\_, (.«\:J Lgﬁ) )ﬁ- ‘bb‘)\ d}# Wdy ‘}’dj\ %)

L iy S ol e 1ok 1SS0 G el B Y

wo B

G5, o Sas s B woBs f 3Ss. B & we s o @
(45 br2) 2 ) (Bdl gl ot anr ol Bl 2 (1) :3W)

1. Huruf ya' untuk pihak pertama satu orang baik mudzakkar maupun
muannats. Wajib untuk dipisahkan antara huruf ya' dengan fi’il dengan nun

> P

yang disebut nun wigayah, contoh: .,\,) ngq: Dinamakan demikian karena nun

ini menjaga fi’il dari harakat kasrah yang kasrah ini terdapat pada isim; dengan
sebab adanya ya’ mutakallim.

243



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Jenis-jenis Maf’ul Bihi

2. U untuk pihak pertama yang ada selain dia bersamanya atau untuk

o0 oo

mengagungkan dirinya, contoh: & v .» dengan memfathah huruf ba".

~

(5 & o) ,45’31’\ Al LB 25 il (5K 20t
(5 J,ﬁ) 2 a3l 55,0 DD (25 5,00 (S t")‘

L

SREAY w” A JY\) fl\ " y.l\ MNA\ (K1) :_elde

I’

(Ij K > olks ) (35 & o wus §) o2 B3 51 OE 155
,;,m k2, Loy f\L\ " &44\ i ol (um\) wu\

§5. 58, .

(35 N2) 12 bl
ek Cpy 552l 3 (el Bl sl (aK)\) -

5. w)‘/// P

(35 K% 2 el Bl

LY

P

\nké“

P

3. Huruf kaf yang difathah untuk pihak kedua tunggal mudzakkar, contoh: &l
4. Huruf kaf yang dikasrah untuk pihak kedua tunggal muannats, contoh: {J:;;
.

5. Huruf kaf yang didhammah yang bersambung dengan mim dan alif. Untuk

mutsanna pihak kedua baik mudzakkar maupun muannats, contoh: w\.\s L

b5, S b5 S

2y € e dan ) K o co\.u»l..

6. Huruf kaf yang didhammah yang bersambung dengan mim saja. Untuk jamak

252 -

mudzakkar pihak kedua, contoh: ,\U ﬁﬂ
7. Huruf kaf yang didhammah yang bersambung dengan nun yang ditasydid.
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$>. @ 3. .

Untuk jamak muannats pihak kedua, contoh: & -5 .

(35 ) ol S s A B g e i (s a0
B R I PSRN L W (Y (V) e
(4

§50 @ g ) W fu & y.n MM\ @l 2l

e

(35 Lo OIET) (35 Lo Ol o o5 3T 56

‘);.\S\ 49\.%- @j Lb..«\a-j C':“ LV/' J"f:‘l‘ lﬂr.a.l\ (’;U:\) J.’Z& Lgbu-\

85, 55, . }9/ -

(u\:J r.r-f,a) )4 cuwu\
SOy el (py 3538 O il D ey a2 Gl

b5, @ro o . }:/ -

(..\:J ur‘f’) 54 cuL‘LJ\
8. Huruf ha” yang didhammah untuk pihak ketiga tunggal mudzakkar, contoh:

5. S0 .
o 4.
9. Huruf ha" yang difathah yang bersambung dengan alif. Untuk pihak ketiga

bor oo

tunggal muannats, contoh: & L. .

10. Huruf ha" yang didhammah yang bersambung dengan mim dan alif untuk

mutsanna pihak ketiga baik mudzakkar maupun muannats. Contoh: Olaesl!

bo., S0 EP I

,\,)wapdan.,\,)u,,fao\.\.&\

11. Huruf ha’ yang didhammah yang bersambung dengan mim saja untuk

8o, 55, .

jamak mudzakkar pihak ketiga. Contoh: . rrfa
12. Huruf ha’ yang didhammah yang bersambung dengan nun yang ditasydid
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8>, G- -

untuk jamak muannats pihak ketiga. Contoh: &} -y~ 2.

@8 2/ wos
-

.cwwwwyéwwwwy\m@@@@

i

4z .5 § f 6>,
5 Jeb (4))s
Jadi, dhamir di seluruh contoh ini adalah dhamir muttashil mabni pada

kedudukan nashab maf’ul bih mugaddam (yang didahulukan). Dan Zaid adalah
fa’il muakhkhar (diakhirkan).

Q5 LV G () W s 3B e L ) )
(1 s (B0 ST 0); (caSTa0) 2813 5e (B0 2
s> G5 s Bs G wo S

sty (bl dsy cé&.«\l oz \J«,c”fmp
Munfashil adalah yang bisa untuk memulai pembicaraan dan bisa terletak
setelah illa pada selain syair. Contoh: Z_SL:\‘ dari ucapanmu: c,.»:ﬁ ;_\L:\‘ dan L
wf\ Dan ia memiliki dua belas dhamir: dua untuk pihak pertama, lima

untuk pihak kedua, dan lima untuk pihak ketiga.

(S Gy 52 o B0 K U (Gl 45
GEY o candd 11T e G gu A5 (GLY) g

(:;\;\‘ untuk pihak pertama satu saja baik mudzakkar maupun muannats,
contoh: :,.A:ﬁ 6L\

2. L.L untuk pihak pertama yang ada selain dia bersamanya atau untuk

!

mengagungkan dirinya, contoh: ;:.e:ﬁ L:L:

I
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(eaSTA0) 2 sl 53 DD ) Wb oK ( _n,) =0
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" S PP F P P - - cw s s P @

SLD 2 ol SbY wl ) lea (SL) sl
S o5 %

3. ZJL\; dengan memfathah huruf kaf untuk pihak kedua tunggal mudzakkar.

Contoh: S,.a:ﬁ ;_31.:\;

4, iSL:l dengan mengkasrahnya, untuk pihak kedua tunggal muannats. Contoh:

S -5 % @
P

5. §L| dengan mendhammah huruf kaf untuk mutsanna pihak kedua baik

EREP T AT ] s s 2% 4 -
mudzakkar maupun muannats. Contoh: c$ | §'L1 «oluy Ldan EL1 cOlus L
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8. )L\; dengan mendhammah huruf ha® untuk tunggal mudzakkar pihak ketiga.

Contoh: wf\ ob

I.
9. LsL:\; dengan memfathah huruf ha® untuk tunggal muannats pihak ketiga.
Contoh: E,.a:ﬁ l;\:\

a1

10. L#L\ dengan mendhammah huruf ha® untuk mutsanna pihak ketiga baik

mudzakkar maupun muannats. Contoh: c,af\ LN: O\Jgj\ dan uf\ L#L“\‘ Ok,

|
11. V';L:“ dengan mendhammahnya untuk jamak mudzakkar pihak ketiga.
Contoh: :;A:ﬁ {,.;L;\‘

@S @

12. ‘:_,as\..\ dengan mendhammahnya untuk jamak muannats pihak ketiga.

g @f a

Contoh: V.of\ ALl
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Jadi, dhamir di semua contoh ini adalah dhamir munfashil mabni pada
kedudukan nashab maf’ul bih mugaddam. Dan :,.a:ﬁ adalah fi’il dan fa’il.

'S

R 3 e P /‘/"// -

V) G VI le 1l 45 (

Contoh dhamir munfashil yang mugaddam (didahulukan) dari Al-Qur an adalah
firman Allah ta‘ala: :,3,;; ;_Sk:\; 3:,: ;-“;l (QS. Al-Fatihah: 5). Contoh dhamir

munfashil yang muakhkhar (diakhirkan) adalah perkataanmu: 4| ] & st
(Aku tidak memuliakan kecuali hanya kepadamu) dan firman Allah ta’ala: WT w"

@

2 V) [307 (QS. Yusuf: 40).

!

SERRNE Gy ]y (BB (C)) ,.UMJ\ )y

}/ rd LR dd } rd 5/ s 77 A rd W/// >/ 7 >/ 7 i
‘b?*‘) AJJ\.W ub.Jw \..«\_b} 64.«9) &.)\L:-} gKg u\ab) J*.f):} é.-?t} :\.;L\:j
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ek

PZE I S soo - i

Mﬁ(b) (5T 8Ly u\f\‘%dﬁo\?@\ 1 1o

s SF (Shy; rléiw,w_ﬁ;lj; d@\é;:s;

s 2% L / E - S @ w/}! Py

AL»V\ 4..4.: 4..1:: u..@} cu\fy\ o & J.s’- V c;.\.l\ J}Ll\ ub

Yang sahih bahwa dhamirnya adalah \;lsaja. Adapun yang mengikuti I:Ladalah
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huruf-huruf yang menjelaskan yang dimaksud berupa mufrad, mutsanna,
jamak, mudzakkar, muannats, pihak pertama, pihak kedua, dan pihak ketiga.
Dan ini adalah mazhab Sibawaih rahimahullah. Atas dasar ini, yang sahih adalah
engkau mengatakan dalam mengi’rab L\ :,..}’\ iJL\ dhamir munfashil mabni

atas tanda sukun pada kedudukan nashab maf’ul bih mugaddam. Huruf kaf
adalah huruf yang menunjukkan pihak kedua tunggal mudzakkar, tidak memiliki
kedudukan dalam i’rab. Dan kiaskanlah contoh-contoh yang lain pada pola

tersebut.

Maf’ul Mutlak

Sl 3 Soaso
Z - -’ @ b B oo So 2 8 S o2oo s 2o s P
b ¢ 2 sl cg},a.:.l\ cf.»\(\ :}b )-t,a.l\ (J-MJ.\ ub) :JB

Ilbnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Mashdar. Mashdar
adalah isim manshub yang datang pada urutan ketiga dalam tashrif fi'il,

s, B 2s s o

contoh: L > o & o 2.

S oo P P PR P24

:r’ w: (Jﬂ“ wﬂ) s M‘ wﬂ* 3 e *u‘ il

ﬁ 0155 8B (L) Sl (81516 ¢ it e ]
e (L2)5 (U O i o) i W6 S0l 2 L6 @Lal\
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g
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/)"

Ahmad bin Tsabit berkata: Jenis kedua dari isim yang dinashab adalah mashdar.
Menurut ahli nahwu, mashdar adalah isim manshub yang datang pada urutan
ketiga dalam tashrif fi'il. Makna tashrif fi'il adalah perubahan fi'il dari satu
bentuk ke bentuk yang lain. Sebagaimana jika dikatakan kepadamu: Tashriflah

< »2, lalu engkau menyebutkan fi'il madhi pertama kali, kemudian fi'il mudhari’'

pada kali yang kedua kemudian mashdar pada kali yang ketiga. Yaitu engkau

ucapkan: Lﬂ ufm < ~2. Maka Lfa adalah mashdar, karena ia ada di urutan

ketiga pada perubahan fi'il dari bentuk madhi ke bentuk mudhari' dan dari
bentuk mudhari' ke bentuk mashdar.

43,1;1’\ Je alal 50 S u\) il Laall 56 G ST

s Suwrls 3

o) Gl dald 5,1\ U,A\JM\) o Bl il wz_u

s s s

P Sor s 2GS s SUg //5} wr o P
df&lg J&L&l\woﬁwgobb,\w,} 4;\!6 Lsc‘} c(o;.xcj
P s S

vdreg ddg Ay 4

Bukanlah yang diinginkan di sini penjelasan mashdar secara dzatnya. Namun
yang diinginkan hanyalah keterangan manshubnya mashdar sebagai maf'ul
muthlag. Dan Maf'ul muthlag adalah mashdar yang manshub yang
menguatkan 'amilnya atau menjelaskan jenis atau bilangannya. Dinamakan
muthlag karena maf'ul muthlag tidak diikat dengan suatu alat pun
sebagaimana diikatnya selain maf'ul muthlag dari maf'ul-maf'ul yang lain
seperti maf'ul bih, maf'ul li ajlih, maf'ul fih, dan maf'ul ma'ah.

pldl 3% o Gllall Jymid) 31 Gl El ('":t*:"*i 5,1\) N

Ucapan mereka: AAL:J f,l\ sampai akhir, maksudnya: bahwa maf'ul muthlaq

P

terbagi menjadi tiga bagian:
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1. Yang menguatkan 'amllnya, yaitu: yang menunjukkan atas apa yang
ditunjukkan amilnya berupa peristiwa dengan tanpa ada lafazh tambahan.

2 oo

Contoh: \.»Ls .\a) ('L’ (Zaid benar-benar telah berdiri) dan firman Allah ta'ala: :J(,
L,._.;KJ Qsﬂy ) (Dan Allah telah berbicara kepada Musa secara langsung) (QS. An-
Nisa™: 164). Maka, setiap dari kata %\; dan j@ adalah fi'il madhi yang
menunjukkan terjadinya suatu peristiwa yaitu ;’C‘fﬂ dan }.KJ\ Dan setiap dari
kata l.:l;§ dan L;g; adalah maf'ul muthlag yang menunjukkan untuk

menguatkan peristiwa itu dan bahwa peristiwa itu dihasilkan dari pelakunya
secara hakiki.

A Jed G il Sl & 3% sy s el g3 50 ¥l
(Cr2)3 (35l e ol 3 ) 5 (1l U 15 &0 %)
ol g5 Je - (1haB) o 020 el il sty 35 Gl J ke
KX+ :};13; L5 4», Sk T 5 B 6l
wy 35 Gl e () 5 +[2 :u\}m] 45 153

@S s B>

u: ‘_},,aa- (:;:\S\ gv)U—\ Cy éc (u.:}l\) ja} on (_g.ﬂ\ A.J\ dLa.l\
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P4 ’/‘ > ﬁ/ /‘/"/ o 25 s, }uf;/

i 3 ’)‘ Al ;/
2. Yang menjelaskan jenis 'amilnya. Yaitu yang menunjukkan atas keadaan yang

z - Z > - R PP
dimunculkan oleh perbuatan itu. Contoh: lyas L > lu) & > (Aku memukul
Zaid dengan pukulan yang keras) dan g_,»igi\ L;v;l; uv;m %) é,...l; (Aku duduk di
pelajaran itu dengan duduk yang beradab). Maka Lj,a adalah maf'ul muthlaq
yang menunjukkan -dengan perantaraan sifat yang datang setelahnya vyaitu
\.\:.\3 kepada jenis pukulan yang terjadi pada Zaid, yaitu bahwa jenis pukulan
tersebut adalah pukulan yang keras. Contoh lain dari Al-Qur’an adalah firman
z - Z s \ 352
Allah jalla dzikruh: 1,8 153 @l |,$3) (Berdzikirlah kepada Allah dengan dzikir
. 35
yang banyak) (QS. Al-Ahzab: 41). Dan 4> adalah maf'ul muthlag yang

menunjukkan -dengan perantara mudhaf 'ilaih setelahnya yaitu g_‘);él’\— kepada

jenis duduk yang dihasilkan oleh pelaku, yaitu bahwa jenis duduknya adalah

duduk yang beradab. Dan contohnya dari Al-Qur’an firman Allah: .\>\ V""\’b

J.m,e )%',o (lalu Kami adzab mereka dengan adzab dari Yang Maha Perkasa lagi

Maha Kuasa) (QS. Al-Qamar: 42).

A () g8 u\‘/ L}c 3% @) Gy i sh0 50 Sl
(Sl 2y om 25 %) o & (ubﬁ e as o2)
.u\/ j‘ u«:/ }\ 2&/ :)/ ;ﬁ; CJAUL” C}s) ;Jc ‘;/C 3; :;\L.i )}i.;:

S8 3350 P > 2S5

Bl c%o.x,j 55 m% e 48 Sy e @u\ c% o Az

/,;3//3

#[\i
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3. Yang menjelaskan bilangan 'amilnya. Yaitu yang menunjukkan atas berapa

kali terjadinya perbuatan itu. Contoh: ubj; )\ u\.lj@ ;\ 4 o g_ﬂfﬂ (Aku telah

memukul satu pukulan atau dua pukulan atau banyak pukulan). Maka setiap

dari kata &l >y (= 2y % > adalah maf'ul mutlak yang menunjukkan atas

bilangan terjadinya perbuatan itu, yaitu bahwa pukulan itu satu kali, dua kali,
atau berkali-kali. Contohnya dari firman Allah jalla wa 'ala adalah firmanNya

Z - s Pa.s P
subhanah: sy % > &€& (lalu dibenturkan keduanya sekali bentur) (QS. Al-

Haqggah: 14).
Jenis-jenis Maf’ul Mutlak
s 25> B oss B 2%

/)f 9. /:/ 25 a2 /f :f 2/’// w P PP P
¢ ded Lad dad ly OB (ggmey ¢ d :0lud gy 1B
Py Sor  SBosr }9/
58 41:.43 uj.s A 6” ds\j d‘j (D8 aks) £ cglul

s N o o z 32 )’)/ z 3 S s }9/ 5 ...

s 4l Loy c(bgy By clogd Cuder) 142 (G gns

Ilbnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Maf'ul mutlak ada dua
macam: lafzhi dan ma'nawi. Jika lafazhnya cocok dengan lafazh fi'ilnya,

Pos  SBosr

maka ia adalah lafzhi, contoh: %3 «l3. Dan jika cocok makna fi'ilnya

PO A

namun beda lafazhnya, maka ia adalah ma'nawi, contoh: \af.e Cde- dan

z 33 5 S

b, o4, dan yang serupa dengan itu.

-

- 2 > - 6,558 G S-. S8 - & S s

ool tpeus ] Glhs dpnie o Je Lo @\,w\ (w d),\

- b

w/’/ S 250 8o

.(Sw du‘_; u.v,a.l\ 4; \.«\: \u\&_’ CJ«{Y\‘}{} CL}.OJ
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Ahmad bin Tsabit berkata: Mashdar yang dinashab sebagai maf'ul mutlak
terbagi menjadi dua macam:
1. Lafzhi, jenis ini yang paling banyak, maka dari itu penyusun memulai

dengannya,
2. Ma'nawi.
£3) P (ks by 3 d Cool) o y\, i) ) sl UG
3, w CL;JL;\LA Imio (355 L3) J@ W 5) 5 (L5

o.x,\; Lle;,f ZBL; coliny olad 3 (%5 /C}) 2 4 JMU\ e

PR I

.Ja-b LPLAA}

Adapun yang lafzhi adalah yang mencocoki fi'ilnya yang menashabkannya

Z s sos Por  ooor

dalam hal huruf-huruf dan maknanya. Contoh: b 3 g dan s 3. Setiap dari

Z oo

kata - 5 dan 5&.9 adalah maf'ul mutlak lafzhi, karena ia mencocoki fi'ilnya yang

o

menashabkannya yaitu ng dan |3 dalam hal lafazh dan maknanya. Karena

huruf-huruf dan makna kedua kata tersebut sama.

2 by O35 olan 3 4 ool Job 30, sl a0) L;,311’\ W
3l &Y g Jl;» Jc;; (‘3;*9)/ (65, J) 5 (1558 i)
;}:3\; L};\)i\ d"y Mﬁ)f- O)J oﬂ.u L3 (g_,wsl’) }bj 43 WCJ‘ :1;3

S v a8 PP S S S 8 o
Cu\, u,,,n ¥ Ji 1%, adkiz Lghy my yid) 2 € %\} @:}
Adapun yang maknawi adalah yang mencocoki fi'iinya yang menashabkannya

dalam hal maknanya saja, tidak huruf-hurufnya. Contoh: \:fs V‘.L dan o

z 35

g, Maka ‘J}as adalah maf'ul mutlak maknawi, karena ia mencocoki fi'ilnya
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yang menashabkannya vyaitu g;.«.:l;- dalam maknanya saja, bukan huruf-

hurufnya. Karena ui,u.\ dan ;);J:J\ sama maknanya -sebagaimana sudah

diketahui- dan huruf-huruf keduanya berbeda. Demikian pula engkau katakan
pada J;;:J\ dan CI;JJ\.
/“)/;, - 25 - /// ) > /“/ ’E— - \ //’; e /“/“’//
-\ /‘5//
g/U.) f} C(“)Lﬂ..>-‘

2o s

Dan ucapan beliau: “dan yang serupa dengan itu” yakni seperti: YJ- wj dan

25 o 5>

1 uj.a dan \)Ld.a-\ u\ Dan contoh lain yang semisal itu.

Maf’ul Fihi

S P ] S o > - P > - S - P
o 1 ol S (oK ;},u, Wl b 1ol <6
Zo28 o Zr 28,

B35y caydey ‘M‘j ‘f}'j‘ c(d) J..Lc... u).a*l\ u\.a)\

/// ¢ s s Grrrs s [P ////

Léj CL.a-} ‘\u\ﬁ‘} 6\..\:‘} h—l..«} ClanL.,a} CM} c\Jc} cﬁj
s\ 08

NG w4

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Zharaf Zaman dan Zharaf
Makan. Zharaf zaman adalah isim zaman yang manshub dengan taqdir

[ Prol FooS oo

L;(pada), contoh: L.> \.».\ m ,;LM l,l..; ,A..:; I S e el ,pJ\

dan yang mirip itu.
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/;J;E CLQ.‘)KD-‘ &_))\A{) L».e.‘»Lw\j u\’\) g_)La d u..,a_l L:.;:?/" LC\) .4.;9

-

® o\

25> /}}‘/;//’/ EPd s

.(_;,\.ﬁl\dcf‘YLLaﬁb\w)Ucwwﬂ%

Ahmad bin Tsabit berkata: Macam ketiga dari isim yang dinashab adalah zharaf
zaman (keterangan waktu) dan zharaf makan (keterangan tempat), keduanya
dinamakan maf'ul fih. Dan hanyalah penulis mengumpulkan keduanya di dalam
satu bab karena kemiripan dan kedekatan hukum keduanya. Sedang aku
menyendirikannya masing-masing dengan pengertian yang khusus, agar satu
dan yang lain tidak tersamarkan bagi pemula.

ex o3l 2 ((Q) ,.m Oyl ol o) S ol S LG

J;..J\,a,- ONIEpY @, Oy o w wu, Sy ((.,,) (sl
(wf“) 5 Ol (p,) J c(w\;\ C, 3 c)}u) ;6\ (&) ,.é;

22 - 2

N A T e K J VRS (O R Y| Dslan
r :s,cu\] §5s S
Adapun zharaf zaman adalah isim zaman yang manshub dengan taqdir L}/,

contoh: g,w;-\ %J; ;J;L: Maka (‘J/’ adalah zharaf zaman karena ia adalah isim
manshub yang menunjukkan saat peristiwa itu terjadi, yaitu peristiwa safar,
dengan taqdir d, yaitu: w»/%-\ C;* L;/ :»)Lw (Aku bepergian pada hari Kamis). Dan
/f; mudhaf, gwg\ mudhaf ilaih. Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah
tabaraka wa ta'ala: ,if ;ﬂ :,.\/{T %}J\ (Pada hari ini telah Aku sempurnakan
untuk kalian agama kalian). (QS. Al-Maidah: 3).
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.uK.U \(oL«)\ ) 4 /Cf‘;

- g . G5 /}}’ P 2,5 o

5 (dr pn R ) 2 saplls fjf\‘ (uﬂ“—“) C«;;
.Zmy\ 35 OGS ((a C,,, 22 3)

¥ 56y G i ¥ s ) Bl G ((8) i) 435
Wl e 15 JZICJ\@@

(k| (.,, :;’C;]) )4 (3) 25 & Jo a0l L1y

S o

4 gl (L) 3 el SN BB Sl JE e 3 (el 055

k! oy B I e adis) o @ 3ol O o J}a;;a G,
;i; Jedi uy o (A 135 ca) 22l B L sl

%‘cjdej (v\)‘)w)
Isim makan (keterangan tempat) tidak termasuk ke dalam zharaf zaman

berdasarkan ucapan beliau: Qljj\ :‘;\.

b PaEYZs
Ucapan beliau: & a1l (yang dinashab) berarti mengeluarkan isim yang dirafa’'

G5 P

dan dijar dari definisi zharaf zaman. Contoh: .L.M r2 Ga] ;;), (Hari Jum'at

adalah hari yang berbahagia) dan Zu.%-.\ C”' q,;-} (Aku senang dengan hari

Jum'at). Maka tidak dikatakan pada dua contoh itu ada zharaf secara istilah.

Ucapan beliau: 3 J.uﬂ yakni: tersirat makna (3 ya|tu menerangkan waktu,

bukan tersirat lafazh (3, karena pada sebagian zharaf terkadang tidak bisa untuk

dilafazhkan dengan menggunakan 3.

Sehingga tidak termasuk zharaf zaman apabila ada isim zaman yang dinashab
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tanpa mengandung makna (3, contoh: ink| /CJ;. V.\;-T (Aku cinta hari Jum'at).
Maka x| ¢; dalam contoh ini bukanlah zharaf. Karena fi'il ;A’-\ (kecintaan)

tidak mesti terjadi pada hari itu, namun itu hanyalah maf'ul bih, karena fi'il
tersebut terjadi kepadanya. Sehingga maknanya: Aku memberikan kecintaan

Pl s

pada hari Jum'at. Berbeda jika engkau ucapkan: 4,}\ e \.\U W\ (Aku

mencintai Zaid pada hari Jum'at), maka ini adalah zharaf, karena fi'il di sini,
yaitu mencintai Zaid, terjadi pada hari Jum'at.

Zo o s B> g

B o5 he GG GAN S T ol oy

Zharaf zaman ada banyak. Penulis menyebutkan sebagiannya sebanyak dua
belas zharaf, yaitu:

5E L cu.;éj\ Calp &) Gl ) gl fxw ((-;3\) :JsY

(R 51 (ol 22) 2 8L ST (o) 2 2 (O B
(s 1 225 09) G s s (£2)3 by o) o2

oo E R I s PP

o éc el T om WY, (). Oy LY o

A g SV B s o] Stae (Lud); Sl (1)
EEN

P
- P A T

.Q}F@\u\ﬁ\wauw%

1. %)j\ yaitu semenjak terbitnya fajar shadiq hingga tenggelamnya matahari,

B N

sama saja apakah ma'rifah dengan (:JT) seperti: pj\ ;_;a atau dengan idhafah

seperti: uw\}-\ s‘J’ V.ea ataukah nakirah seperti: L»), &2, Maka V.ca adalah fi'il
dan fa'il. Setiap dari wy%-‘\ f}’» ’(ﬁ“' dan L»}i adalah zharaf zaman dinashab
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karena é,:c;, tanda nashabnya fathah yang nampak di akhir kata. %)1 mudhaf
dan uw;\ mudhaf ilaih. Kiaskanlah sisa contoh setelah ini di atas i'rab ini. Dan

telah berlalu baru saja contoh zharaf g-;.)’\ dari Al-Qur’anul 'Azhim (QS. Al-
Maidah: 3).

T oLl 2 gl ) M\ Ssb e 2 () 0

v BB Zoos 2% B> om

%ﬁiu/ 4y oY CmeJ\ Y Jo/.\%o Al gy (A 1wkl )
JAYAY e

2. 4! yaitu semenjak tenggelamnya matahari sampai terbitnya fajar, contoh:

Zo2 2%

W }\ 4,.%-\ A,U )\ M\ ﬂ_)ﬂw dan firman Allah ta'ala: d\ 93)\ CLA\ A.U ﬁ J,\
‘ST (QS. Al-Bagarah: 187).

Bt Siyy) 2 M‘ @ug ol C.,A\ o r £ (35¢) qu\
(530 3 G

3. 55 yaitu semenjak shalat Subuh hingga terbitnya matahari, contoh: EJU)

28 s s s

ITRNY 4,}\ k.

Ay [ AR IR c)w 3 25 (65%) i)
:Jl 3}’; ((,; J w‘}" °; UJ’L") J‘ w““ @\L’ u‘ J")

s P2l S Swo o

[i\" u\f-\f\] %M‘} oﬁ. Ofr.;ﬂj%o

4. 3% vyaitu awal siang. Dan awal siang adalah semenjak terbitnya fajar,

menurut pendapat yang benar. Dikatakan pula semenjak terbitnya matahari.
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er Zr23 S

Contoh: o; }\ u.wé-\ aﬁ quLA dan firman Allah ta'ala: M\, 5 o)>w} (QS. Al-
Ahzab: 42).

(ki 5o S0y 2 A (0 0 AT () el

(22 Yo oo B ool

5.1 # yaitu akhir malam sejenak sebelum fajar, contoh: \ﬁ }\ 4&:‘-\ A S,

P }’/

g)j.u) jﬁ- 4.9 u\ ‘_;_,0\ ij NP ‘_;_,0\ c}.\! f.»\ jb) (\.\c) uwau\

§i LS55l h ) Loy 1 J W (el 81k U

EZ A 74 2l

N

i

6. \J; yaitu sebutan untuk hari setelah harimu yang engkau berada padanya,

EP

contoh: 4l 5L o\ I Jatﬂ\ u,« dan firman Allah ta'ala: _Mi; A u,.qb SN Loy

.\'c (QS. Lugman: 34).

(e 50 WL\MVL.,) IR J..U\JJ’} (1055) @u\

(Rl Forrr 28 > Lo o Ss

7. iz yaitu sepertiga malam pertama, contoh: dze ) Gl Az Sl

25 8 & 2 aE z

S aal #lo aendl 4 oK) S i (B0 uﬁu\

Z -

8. =L yaitu awal siang, contoh: LL,; )\ 4,}\ CL.,a -'\Ml‘ (_;\ uﬁ

EP N P }51 E] > - > & P PP > g b @
P

( WP O
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9. il.. yaitu semenjak tergelincirnya matahari sampai tengah malam, contoh:
P A .. P A

SUE G ) ;Z T Y el JED S e (130) el

oo SSos s

o@.\g\ 43 \!%o S A (\.\,\ ,\ g.\,\!\ .\,\ ,\ cﬁ_ﬂ\ .\,\

JY A

10. \,\J/\ yaitu waktu yang akan datang yang tidak ada ujung akhirnya, contoh: N

\i\j j EL—&‘ :\,/T j cj;id\ :\,/T ;\;.:“Y\ ;\;?T dan firman Allah ta'ala: \i\j ab rZ« Y (@s.
At-Taubah: 108).

SR S AN S () o a0 (2 Gl
(1501 51 G

11. 131 yang semakna dengan LM contoh: )\ uJ\AY\ 3l ,\ Ja.\S\ N f.J\ uﬂ\ N

.
Ly (A o b o15) o2 w w) ‘ﬁ; (be) 2o dU\

JY VA el azll] e%(ﬂ'@w e,u,,%;;é\%o e
12. l:?- yaitu sebutan untuk waktu yang tidak tertentu, contoh: ;,» l:.>- LT}

J,;:\&\ dan firman Allah ta'ala: (}w :,, él}, ‘:;.'\3\ (QS. Asy-Syu'ara’: 218).

oo b

oSN ol L G e %t sVl ads G 0l ;Lw@;

> s s s ., -

}:// Z o s Po s Prrs oo Sor P2

}4) (&ijbjoﬁ)f)fub)\;w\w%\ LV'J’JJ“J
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Maka, seluruh isim-isim zaman pada contoh ini adalah dinashab sebagai zharaf
zaman karena fi'il sebelumnya. Dan diikutkan dengannya apa-apa yang

F s s P s Pros oo z2

menyerupainya dari isim-isim zaman seperti: dad, icl.y 522, <2 dan yang

serupa dengan itu.

Zharaf Makan

oK G

)’1 . :/ b B2 oo Pyl b 2 Pyl /:9 v - :
2 () i opall KU o i oL sy 26

P P4 rd /’// Pl i dtd rd W}/ s 27 7 rd /‘
c;\)\j CCJ c..\.c«) Cg}) ‘dj’j ub}_’ CC\.\QJ cba.l,j C(Le‘)

s N o0 o o w// Pz
.u“: M‘ Lej C(LA_} ‘f-’ cc—l.élaj Cc-‘..\a-}
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Zharaf makan adalah isim
makan (keterangan tempat) yang manshub dengan taqdir ;; (pada),

contoh: f ,;Lal, ,;14, ,;\)1 C’ I:« b,;. ,‘3}9 ,;1,, ,ri.u .a.l, ,fb\ dan L.a dan
yang menyerupai itu.
S . e S P oW

S5y e o361 Gl 65 w, S5 oly S g

P

ReNE
.4.5 ‘jyu’z; Lf"'A \;1; 3){ d\} 44.9 d\“ r)@\} .QKA

(‘L"\ wlo) )4 ((é) ,.uﬂ u,,a..l\ oK.L\ \) }a oK.L\ 2 b

P s P S5, G5

Y o 6} UW r« 4;\( cuK» JJL (rb\)_a (/. |
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) uhm
.[\/\ rl’u%m] o%o;\.& djﬁw\)&)% Jc\f\ J’J\ d)e JJJ\J\ u" ASLA)

Ahmad bin Tsabit berkata: Telah berlalu penjelasan bahwa zharaf ada dua
macam: zharaf zaman (keterangan waktu) -telah lewat pembahasannya- dan
zharaf makan (keterangan tempat). Pembahasan sekarang ini mengenai zharaf
makan. Dan telah berlalu pula penjelasan bahwa setiap dari keduanya disebut
maf'ul fih.

Zharaf makan adalah isim makan yang manshub dengan taqdir &;/, contoh:
C_.t.)\ %b\ :Ml; Maka E-L»\ adalah zharaf makan, karena ia merupakan isim
manshub yang terjadi pada saat itu sebuah perbuatan yaitu u}uj;L\ (duduk)
dengan taqdir t}; yaitu: EJA\ (J.;\ 29:5\ QK.L\ d :,.“l; (Aku duduk di sebuah
tempat yang ada di depan syaikh). Dan fL:\ mudhaf, c:,l\ mudhafun ilaih.
Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah: 53\% é;e :.:/:L:d\ ;; (QS. Al-An‘am: 18).

LA

Sl \(dKl\ o) ok o2

g

R ard

3 (u‘“’ v\u Ky i el U;“ (el Ay A
.Ewwv\ 3 uju 1L G S (45 oK & )
o5 € W JJ“-’ “*’Jw‘ }“}‘ NoWy JM 6‘ (d J~\4~) 45;;;

(Jw oK SJ;‘) 2 (Q) *Jc X u],a...l\ oKl\ fw y b

2 oo § 5. 4 EP // -

jL,Jcé; (J\)ﬁ) Sl o\! ) d)w\(‘bdyuu (.\,)u )
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Maka, isim zaman tidak masuk ke dalam ucapan beliau: “Isim makan”.
Dan dengan perkataan beliau: “yang manshub” berarti yang marfu' dan yang

LR S s

majrur tidak termasuk zharaf makan. Contoh: u«o— .\a) 0K dan dKa S 3
:y), keduanya tidak dinamakan zharaf secara istilah.

Dan perkataan beliau: “dengan taqdir L:;/" yaitu tersirat maknanya sebagai
keterangan, bukan tersirat lafazh L,% sebagaimana telah lewat pembahasannya.
Jadi, isim makan yang manshub tanpa taqdir é tidak termasuk zharaf makan,

contoh: ,\u O V»—\ Di sini ~\u 5K~ adalah maf'ul bih bukan maf'ul fih,

karena perbuatan 5.,4-\ terjadi padanya, bukan terjadi pada tempat itu.

R D S ] B oz

By o he B e i) S5 0G) a;S K Gy

Zharaf-zharaf makan ada banyak juga. Penyusun menyebutkan di antaranya tiga
belas zharaf, yaitu:

> 2 ’/ ows P P s % S Gz >

(:g C«J\ (ﬁLe\ g_,«-wl’) )4- r\J@ ‘5;& LY -oJ.J:\ ((nl.»\) JJY\
(WJO)_, e u& e ((.u\), Jcbj J,, (WJ,) el
Slae ()5 Slas (U5 f\ L;c sl 1) o w3k,

eV Al eV Je s L4l
1. fﬁ dengan memfathah huruf hamzah, maknanya di depan. Contoh: :,...,1,
E..:J\ <»L:T, artinya: di depannya. :Ml; adalah fi'il dan fa'il. (‘L;T zharaf makan

manshub dengan sebab ;J;, tanda nashabnya fathah yang nampak di akhir
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kata itu. /r\.ﬁ mudhaf dan E;:J\ mudhaf ilaih. Kiaskan contoh-contoh berikutnya
di atasi'rab ini.

P2

(CL"*‘ s CdD) 2 (15) M Py (s = Sul
2. ;a.l; lawan dari di depan, contoh: CL&M ;,'0.1& ;,ﬁlv,o.

Pl }’/ P

o) (fb\) o Y dm\ gty Sl f@ (r‘”) vJus
bl il G ﬂw fm é gl

3. ¢u; dengan huruf gaf didhammah dan huruf dal ditasydid, sama maknanya

dengan rl;\ Contoh:ﬂi‘g\ (-\.\: L5|9J.z§\ LQ:M;, yakni: di depannya.

Q:;T (WY1 el ) o2 (Gl G e AL (61)) ;C,D\
Fan)

oo 3Sos - 22 - )‘/’/

] ‘%ﬁ»@-b )y U-‘w’%o w4 Jud‘ o Abey Lads
JYAY

}//

4. 2\;; dengan huruf ra’ yang panjang, semakna dengan u.l; Contoh: \); Gy

ct;‘g\ yaitu: di belakangnya. Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah

Eav ,//})

ta'ala: {,.a)}é.b ALY o).u "Lalu mereka melemparkannya ke belakang punggung-
punggung mereka” (QS. Aali 'Imran: 187).

Al .(w@ 33 ooy o2 QU oK <N\ 25 (G3) :w(i\

YA :rL«JY\] o%o.:Lp djsﬁw\}a}% A 4 8 ‘_}U«J\

A

5. éj; yaitu isim untuk tempat yang tinggi, contoh: k5,1;5\ d,'s v...l» Contohnya
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dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: a_sl;e [3); i,a@\ ;; (QS. Al-An‘am: 18).

Qe (i cF ) o2l oKl fl\ s (E2) 1l

.[\/\ CZJA\] e%éf:ﬁ«)\ C,;‘C‘Ju}x;\.: b& °}L Ja-djfjjt)\ UK”U.A

6. - yaitu isim untuk tempat yang rendah, contoh: sﬁe.tJ\ o c,mlo-

PP

Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah jalla tsanauhu: -2 higmly 3]

Sﬁh:.)\ "Ketika mereka berjanji setia di bawah pohon” (QS. Al-Fath: 18).

&3@} (gﬁ\ e a2 oo A o&u fw\ Py () Cu\

EP " s>

floms [ e ,,QU/ \j.la'.% A% ‘_}a, ‘;;A-\ d,é r}f—” g\,&\

. 13
BARIREIPN]
s webs oo EE
7. Xe yaitu isim untuk tempat yang dekat, contoh: é.-,U A& Cwds. Contohnya

dari Al-Qur’anul Karim adalah firman Allah jalla jalaaluhu: ;K Le ;(:ED g da

>

Jonas (QS. Al-A'raf: 31).

atl:;x?\ oK fl\ Py gl C’.;S\; Q,;M, o (C‘) JU\
J3 wm e Al o Lol 1l (45 é ooy o an Al

[

[Yi‘\ o,d\] %JM\ 4»\}% o)\cég}au;-\

8. é dengan huruf 'ain yang difathah atau disukun, dan difathah lebih fasih,

EP 2 5

adalah isim untuk tempat berkumpul dan kebersamaan, contoh: &} - c,.ml;

yaitu bersama dia. Contoh dari Al-Qur’an adalah firman Allah jalla fi 'ulaahu:
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uM\ é:&\; (QS. Al-Baqarah: 249).

S s b P2

27 - P @

Cado) 152 CJ,\M % oy -l C g,y\ 50kl S (315) ot
e (3150

9. z\j\g dengan hamzah pertama dikasrah disertai mad, maknanya menghadap.

w - EE
Contoh: JJI 23| cwls yaitu menghadapnya.

e caln) 2 L3 o -0 @ wd) JiL (\Z\f) e
Ll o

10. 1de dengan huruf dzal yang ada titiknya disertai mad, maknanya di dekat.

@ - EE4
Contoh: |4l ¢lds s yaitu di dekatnya.

&l (;;&5\ W codn) 2 () om gy () She Gl

r.af,a;\ g,éj.ﬁ \;\}% jwl-\ u.Ja.U\ dy U\,J.\ uK)\ o AL») L@b\.‘u
JeV :u\f‘w] %Ju\ g,,:se?\ <Gk
11. 2@" semakna dengan 2\3\ contoh: f;:ﬁ\ 2@: é,..,j; yakni menghadap Ka'bah.

Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah: )U\ u»_f‘ A V.AJ_,@,\ o \;\j

"Dan apabila pandangan mereka dipalingkan ke arah penghuni neraka” (QS. AI-
A'raf: 47).

S s

&./«Mlb) }4 s.»:j‘!j\ dw OJL#\ fﬂ\ )b} -gu‘ fw (LA) J...“.O du‘
il Al 05 il JA G Ay e A oKD G (Ei
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[ro ) dor G 31T L)

12. (a dengan huruf ha® yang didhammah, yaitu kata tunjuk untuk tempat yang

5

dekat. Contoh: La ;,....1; yaitu di tempat yang dekat. Contohnya dari Al-

DS I P s o
Quranul 'Azhim adalah firman Allah: e Lga (-ﬁi\ 4 b "Maka tiada seorang
temanpun baginya pada hari ini di sini.” (QS. Al-Haqqah: 35).

(F o) 12 2l O 5302 fw\ oy -ekl) i () 2 EI
fg.\ 2 J3 uq\ K Asu, e oK) 5 ACs gl

e

g el nll] @,A\ ‘ u,\,%o
13.:‘/t dengan huruf titik tiga difathah, yaitu kata tunjuk untuk tempat yang jauh.
Contoh: ? 5,“1; yaitu di sana di tempat yang jauh. Contohnya dari Al-Qur’an
adalah firman Al-'Aziz Al-Hakim: d,;v\ é l:aL\; "Dan di sanalah Kami dekatkan
golongan yang lain.” (QS. Asy-Syu'ara’: 64).
so% 3 .

ol Jodly oKD G e i e 21 o 3 o€ S e

///// .,

Ev e - PRz

1})@.} gd\y}u\_c jAle\ ;Le*'\ Qw\\-ﬁ\r&du

Seluruh isim-isim makan dalam contoh-contoh ini adalah manshub sebagai
zharaf makan dengan sebab fi'il sebelumnya. Dan diikutkan dengannya apa-apa

yang menyerupainya dari isim-isim makan, contoh: ;«é dan :Jl:c’, dan yang

serupa dengan keduanya.

\)_( s.e)b b s cjxf‘)/\f)- uﬂ}ablf,»;}jﬂ\ g qt

w > Lo

[;; é’; /L;\g | (Gs)3 (w‘ s i) s (Lo 2 (G,
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w s ER "

g K0 g () KD i Jﬁ o= S o)@‘

Faidah: Zharaf-zharaf di antaranya ada vyang bisa dii'rab -dan ini
5% 3

kebanyakannya- dan sebagiannya mabni seperti .| dan s dan yang serupa

dengan keduanya. Engkau katakan: u*”’i La ;,J;, maka Ca adalah isim isyarah

mabni di atas tanda sukun pada kedudukan nashab sebagai zharaf makan. Dan

uwj mabni di atas tanda kasrah pada kedudukan nashab sebagai zharaf zaman.

Hal

P

JU

e ﬁﬂ 0 ~al Oyl fm e JA (du.\ L) :J6
(e oA Z5)5 (1S 35 4l w5 2 (ol

s N o0

.:.JJ: M‘ Le_, C(Kb 4.!.\‘ J.& g,.d.‘)_}

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Hal. Hal adalah isim yang
manshub yang menerangkan keadaan-keadaan yang belum jelas.

z - b5 - 203 som So o V, e 22
Contoh, ucapan engkau: K1, &) il> dan > e 3l ¢Sy dan 4l e 3

l’<|; Dan contoh yang serupa itu.

wo 2% oo S 5 > 200 28 5 .

Sl G U e Gl G O ) e D0
B (e 30) i GEal) 653 LS,
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Ahmad bin Tsabit berkata: Jenis yang keempat dari isim yang dinashab adalah
hal. Hal secara bahasa adalah apa-apa yang terdapat pada manusia berupa
kebaikan atau kejelekan. Adapun secara istilah, hal adalah apa yang penyusun
sebutkan dengan ucapannya: la adalah isim... dan seterusnya.

SS9 ()

(St 35 ) 22 B e § AT i o 20
(35) o éﬁ e (Eals)s

A5 s, c‘;}i;/ VG des Cu e o 2l S
A s}’;ﬁ ¥ (Uonim) 243 Sge (Lo Yy 1) 2 L6 ALY

A3e) BB I Gl e + zt;) )4 4’;\ M) (K,La)

/9 5
Ucapan beliau: “Isim”, yaitu isim yang sharih atau yang dita WI| kepada isim

sharih.
Isim sharih adalah isim yang tidak membutuhkan ta'wil dalam menjadikannya

z . $5. -
sebagai hal. Contoh: K-l & <l> (Zaid datang dalam keadaan tertawa). Maka

K»L; adalah hal yang sharih (jelas) dari Zaid.

Adapun yang dita'wil kepada isim sharih adalah yang membutuhkan kepada
ta'wil dalam menjadikannya sebagai hal. Dan ini mencakup jumlah dan syibhul
jumlah. Contoh jumlah: d,l;w;i :y; zl;, ucapanmu d,\;-.,a; adalah dalam

pena’wilan ucapanmu K,l; Dan syibhul jumlah contohnya: 3 j ﬂl@ ,\U 21;

Z 52

)\.\H maka ucapanmu)\,\l\ & }\ J.\.p adalah dalam pena‘wilan ucapanmu \,a.....»

(berada).

271



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Hal

NG 2ty 5556 Gl 3014 e (padl) 43

Ucapan beliau: “yang manshub”, keluar dengan ucapan ini isim yang marfu' dan
majrur. Sehingga salah satu dari keduanya tidak bisa menjadi hal.

Swobs 28 S w S P ’/ -
vl 1 el 1) a8
7 Ll 7
Ucapan beliau: “yang menerangkan”, yakni menjelaskan.
sors o P

L;b- cs‘ (m’v /) i dy
Ucapan beliau: limanbahama, yakni yang tersembunyi / samar.

3 P 2 S

o rsl o S0 JUN G 5yl Lol (uLJ:\ DEH

I’

/9/

J;J‘ E;’J 3y w‘«é

Ucapan beliau: “dari keadaan-keadaan”, yakni sifat-sifat. Jadi, maksud hal
adalah penjelasan keadaan atau sifat shahibul hal (pemilik keadaan) ketika
terjadinya suatu perbuatan.

SUPISCINT I R RN (W) il 05

o, So 2 LW o S S oss o

J’\_’J\C c\.lc w K ¢4y Jw..)\ u\},a.}b c(w\) )a M)K d d)f.l\)

Peringatan: Ucapan penyusun: inbahama, lafazh ini tidak dikenal di dalam
ucapan orang 'Arab. Yang dikenal dalam ucapan mereka adalah istabhama.
Maka, yang benar adalah menggunakan ungkapan ini, sebagaimana lebih dari

satu imam ahli bahasa memberi peringatan atas hal ini.

EV z - G5, s Fow S

A3 (B 55 4e) o \a geld d e 0y B Ol &
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65, > g . z P e pd A g s s s
e 2 ;T Jc & oy (L i) _,u), N M.; Ciy f.:

st Oy i a2l () Jeb e I (G5 5

s s

Kemudian ketahuilah, bahwa hal itu kadang menjelaskan keadaan fa'il secara
nash, seperti: K\; .,y; zl; dan firman Allah tabaraka wa ta'ala: - L;-A /C; (@s.

Al-Qashash: 21). Maka \%\; adalah hal dari Zaid yang menjelaskan keadaan Zaid

b5,

ketika datang. Karena ucapanmu . ;lp saja, tidak diketahui darinya dalam

keadaan apa Zaid datang. Dan s adalah hal dari fa'il Cf: yang mustatir,

menjelaskan keadaan fa'il ketika ia keluar.

g)\ N IF (b oAl 25T 2 L Jpeddl d i ]
C(uoﬂ\) o I (L-,M)fe [va gu\] o@!}w u~LJJ q.ilj;%)
i Z5 (0K G I (Vi) 5 ik u;)\ l5, Ea

ASL.{)\ g_,@_’

Atau menjelaskan keadaan maf'ul secara nash, contoh: l;;.“: oujzl\ c,.{) dan
firman Ar-Rahman Ar-Rahim: Yrv L,vL.\J éJo_J.U\, (QS. An-Nisa': 79). Maka lo;.“:
adalah hal dari uwjii\ yang menjelaskan keadaan kuda tersebut ketika
ditunggangi. Dan ‘Y,:; adalah hal dari dhamir huruf kaf yang menjelaskan

keadaan beliau ketika diutus.

srs Fow Sl 2%

(GS5)3 (a8 Ko col) o2 Lo Il Jeld & 2
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s

() 52) T el Gy (SA) G ) Dy el G I

(KD 855 K0 GF d i ke o) G
Atau menjelaskan keadaan fa'il dan maf'ul secara nash, contoh: a.u\ .\.9 g_,.d
&',_\,{b. Maka g{\) adalah hal dari fa'il yaitu dhamir huruf ta’ pada kata wn)
dan hal dari maf'ul yaitu ;\s\ ,\.:— Sehingga maknanya: Aku berjumpa dengan

'Abdullah dalam keadaan aku berkendara dan dia juga berkendara.

- @ 4 Z - > s s Zow S 5%

D UL Je (§0)3 (K1 0 ke o) 2 Ve AR T ]
Wil G ULy ¢ el

L e s :
Atau menjelaskan keadaan keduanya secara kemungkinan, contoh: &l 4e .3

l%\; Maka (f\; adalah bisa jadi hal dari fa'il atau hal dari maf'ul.

oo 3B s S S s s Pow S 2%

A,\ACJ d‘%@ ‘_;\N 43;9) (45\).\.4(:;))“) f))ﬁl\wW)\
) (o) BLBY 4yl (fb\;fp e dL (i)

-

Atau menjelaskan keadaan yang dijar, contoh: 45\) .\.r u)/ dan firman Allah

z 22

ta'ala: La:;>- f,aj\; z,\.a c,:\ u\ (QGS. An-Nahl: 123). Maka A.S\) adalah hal dari s

yang dijar dengan sebab huruf. Dan La..:- adalah hal dari /ﬁa\;\&yang dijar dengan
sebab idhafah ;L kepadanya.

274



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Syarat-syarat Hal dan Shahibul Hal

Syarat-syarat Hal dan Shahibul Hal

22 s
4—>l¢ .ijwj du-‘ ‘L}Ja

49,« V] (Lo

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Hal hanya terjadi dalam
bentuk nakirah, terjadi setelah sempurnanya kalimat, dan shahibul hal
berupa ma'rifah.

sw oS

ub vy AL»\H C'? S £- oﬁ oﬁ 5 JU-\ S J,:‘}!\ d)s\
V.;-\ \_,s«l» (oJ’) Je) c«l») jﬁ-o‘;: L@.L;JL: g,a-_) MJ’_UL.QLUS«L

- d’} °ﬁ/~ S5 M‘ d‘ 49\«4\?\: 4;,:» Iy Je (o.\o,) (de\

la..?* L}} o; d}j«’ (d\).} QJM}A) Lna- (r.;-‘ —\JJ.Q..A

Ahmad bin Tsabit berkata: Asal hal adalah berupa nakirah sebagaimana pada
seluruh contoh terdahulu. Sehingga, jika hal datang menggunakan lafazh

P

ma'rifah, wajib menawilkannya kepada nakirah. Contoh: oJ;-) JU ;L. dan \,;l,
J:,E;J\ V’M' Jadi, o..\», adalah hal dan ia berupa ma'rifah karena idhafah kepada
dhamir, maka ia dita'wil kepada nakirah yaitu \:J::.:» (sendirian). Dan (’;'\ adalah
hal dan ia berupa ma'rifah dengan sebab JT, maka dita’wil kepada nakirah yaitu

.2 (bersama-sama).

s S 5% o

cu- Gny b w ccy&n cu’ s du 3 Lal JUI G 3 el
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Wl el NG gl Geb e T K

L E2d L

dl» (l,[,-) [YV el Y] e%l,/ u@‘}!\ L; UM: ‘Y,% dw d s £y

Vg g

J;l? dU\) wp 2l deb (pF) sy Jedl BT O A el

o 5.

o ﬁe 4 5 ,2)] %bm et oy Al 435 (L-‘ fb A3)

S o ';//’)" a3 Zw o S

.oy \u\..l‘ u\" d\ .Juu u;\» ‘JL’ (bu\qﬁﬁj L.ﬁ\)

Asal lain dalam hal adalah datang setelah sempurnanya kalimat, karena hal ini
merupakan tambahan. Makna sempurnanya kalimat adalah setelah fi'il
dilengkapi fa'ilnya dan mubtada” dilengkapi khabarnya. Contoh jenis pertama

seperti seluruh contoh-contoh yang telah lewat dan firman Allah ta'ala, u:f \6
\’w/' go;\!\ d/ (QS. Al-Isra’: 37). l»[,: adalah hal yang datang setelah fi'il u“‘/

dilengkapi fa'ilnya yang mustatir pada fi'il tersebut. Jenis yang kedua seperti

G5, Cw oS s 5.
ucapanmu: Ll _~U & dan firman Allah ta'ala: Buas 4| 48, (QS. Al-Bagarah:
91). Jadi setiap dari L.»T dan \/5:\;.6 adalah hal yang datang setelah mubtada®

dilengkapi khabarnya.

(35 o §1) o il w& SV ot Je- O i B
) i g L;c oG 3 i Pl JL (8T5)3
VY ok c)’&i\ aw ;\é 5] &5 ol LZ\, (51 g
MZ:}QL;C’JJ\&@AA(‘ (@f).&(w;zu@f):ﬁ

crL@M\ X w Jell s G m; s Lc\j e r,uu JU e

s oo oo ,28r

c)@\ e VS cL@My‘ d.e‘\}
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Hal kadang diletakkan di awal -berbeda dari asalnya- bisa tidak harus, seperti:

G5,

% ;l, K\), di sini K/\; adalah hal yang didahulukan namun tidak harus,

berdasarkan bolehnya mengakhirkan hal tersebut secara asal. Sehingga engkau

z - S50 -
ucapkan: ¥, &) :l>. Bisa juga wajib, yaitu jika awal kalimat tersebut seperti
5. - Y ey
kata-kata tanya, seperti: &) sl _aS . Sehingga .S adalah isim istifham (kata

tanya) mabni atas tanda fathah pada keadaan nashab sebagai hal yang wajib
diawalkan. Dan wajib mendahulukan hal di dalam contoh ini karena ia berupa
isim istifham, dan isim istifham harus di awal kalimat.

E /w//)" % P 2. o ER
/w/}’ wor b o B ’; e %// )‘
Zo o2 S )w/}
.O; M‘)}; Ls"‘
Asal shahibul hal adalah ma'rifah sebagaimana telah engkau lihat dalam
contoh-contoh yang telah lewat. Terkadang berupa nakirah berbeda dari
asalnya. Namun, dengan syarat ada perkara-perkara membolehkannya menjadi
nakirah.

>

el ()3 (M &1 <) 9 (o Jd rm 5

> oo S3bo o0N LG b3, 63 .
.%h ‘Ju-\ r-\}."' c‘,UJ C}w_} CSﬁ)ﬁ_’ (Jo))

Di antaranya: Diawalkannya hal dari shahibul halnya, contoh: J,) K\) ;L Di

&5 .

sini l{\) adalah hal dari J, yang berupa nakirah. Yang membolehkan shahibul

hal ini nakirah adalah diawalkannya hal dari shahibul hal.

Y

- g5 . - -

e (515)5 (K7, (}/ dos 2) o2 oy S e
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> o> /w// §. . 8. és . >

.W)L M JJ C}w} ca;}b} (J’))

. 85 -

Di antaranya: Dikhususkannya nakirah dengan suatu sifat, contoh: (f Jos 2l
15\). Di sini S\) adalah hal dari ‘_}a,) yang berupa nakirah. Yang
membolehkannya adalah pengkhususan nakirah dengan sifat tersebut.

(K\; J,; RE A;) ] e oﬁ ) sl op\ anz 3 s

/w// 5///)/

.49\.,4‘}“_; M g/UJ Cj«u} Co; B3] ((‘3&9) ‘Jﬂ d\a- (K\J)J
Di antaranya: Dikhususkannya nakirah dengan idhafah kepada nakirah lain,
contoh: (5\; J:"; EB/A:: 21;.. Di sini K\; adalah hal dari %5/&; yang berupa nakirah.
Yang membolehkannya adalah pengkhususan nakirah dengan idhafah.

@ o -\ wo S Z, -

‘},aj) .g,: -\..\> J.b \.J@‘,- C)M 3&: o; du-\ g_,a-La c«to LC)‘,
e o & Gy G55 ) (15) G O6 (UG)S (UG o5 s

/J\c\ \jwwug;wuﬂ\f@“uo)ﬁj\%j

Dan terkadang shahibul hal datang dalam bentuk nakirah tanpa ada satu hal

b0 8 o Gooo

pun yang membolehkannya. Dan ini sangat sedikit. Seperti hadits: ps otlys ey
Lel:s Di sini Lel:s adalah hal dari E-;e yang berupa nakirah dan dia tidak memiliki

satu hal pun yang membolehkannya nakirah. Dan kasus ini dan yang semisalnya
adalah dari apa-apa yang didengar dari orang 'Arab yang dihafal dan tidak bisa
dikiaskan padanya. Wallahu a'lam.

Tamyiz
P 1

|

we
r'd
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///9 / S w S

f..al\ cu).a..l\ crw\(\ }aj.:‘\ (J\.s’\ ub) :JG

Z > X2 s s sos

uLL»), C(L&ﬁ Lu.‘a')} c(b‘;« '\’) M) J}f cu\j.ﬁ\

G o2 o Z o fw}

¢ (G u«w J.La); c(l»}k: df““ qu\)} c(Lw
(s 2 S5 (01 2 (37 55),

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab tamyiz. Tamyiz adalah
isim manshub yang menjelaskan dzat-dzat yang belum jelas.

),”’ 2 s S 22 b5 GG s bs. G

Contohnya ucapanmu: u,f..a o s 4t Ol L S Gs lsf A s

PP P s > S.5 % G5

A\mw& LA}KG danl.@’-}gl.édi“‘}uu\.ﬁ f‘a\’)

1;; o op sl b A )y B uu,,&u o el 151
oo lhadl &) [09 1] O i e Lyl 3 43

P w S P24 > s B Sog /

U. J.“.a.l\ uj,a...l\ (w\f\ )b) A)m u..,,a.l.\ oﬁ l»}Mf.,a\} '@";‘f}u
.(g’:‘.«}d\z\) C/)b.m o m,;\

Ahmad bin Tsabit berkata: Jenis kelima dari isim-isim yang dinashab adalah
tamyiz. Secara bahasa, tamyiz artinya pemisah sesuatu dari yang selainnya.

Termasuk makna ini adalah firman Allah ta'ala: Offau Lr\ ff” \ \, (QS. Yasin:

59). Yaitu: Terpisahlah kalian dari kaum mu minin. Adapun secara istilah, tamyiz
adalah apa yang diucapkan penyusun: Yaitu isim manshub yang menjelaskan
dzat-dzat (atau nisbah) yang belum jelas.

s Frol > 385 v

aw d%w N PR AN J».c’\ u\! c@d\ (_;\ (FAI\) ) 5
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Z = 8>
’\J""CL“"W'\") dﬁ)@cd}\j Jxﬁj\d; }- dU—-\
Maka ucapan beliau “isim” yaitu isim yang sharih. Karena tamyiz tidak bisa

berupa jumlah atau syibhul jumlah, berbeda dengan hal. Sehingga fi'il dan
huruf tidak termasuk pengertian ini dan tidak bisa menjadi tamyiz.

S 25 o S S50 P71 SE s o

wﬂb gpA 4 Cf‘ (ur&“) 2P

Ucapan beliau “manshub”, isim yang marfu' dan majrur tidak termasuk ke
dalam definisi ini.

By ol G V*f“‘“‘ L Jw :CL; I 4 C, ¥l (...PMLLM’\ 13;;;

() el (o) ol 03 OF e ol 5

4

Ucapan beliau “yang menjelaskan...” sampai akhir mengeluarkan hal dari

definisi ini. Karena hal itu menjelaskan keadaan-keadaan yang belum jelas. Dan

Pl

telah berlalu peringatan atas bahwa ucapan penyusun Ng\ yang tepat adalah

P
-

W\.

9&; j}\ o L;\ (- _Mo\ u.,\- u\,,m u.,) ‘A3
SYHUPY: 4I5S .u\.m,é RN

P CI BT Y 4 P

&l ol a}dL@J .w\ﬁ.c dU\j

Ucapan beliau “dari dzat-dzat atau nisbah” yaitu bahwa tamyiz ada dua macam:
1. Tamyiz dzat, disebut pula tamyiz mufrad.
2. Tamyiz nisbah, disebut pula tamyiz jumlah.

> s S P s o2p Soos -~

1V Sey ks (R (2 05 2 pEL A5 L) S ol i UG
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e YA

u’ﬁ) J-’L‘d\}

Adapun tamyiz dzat adalah tamyiz yang menghilangkan kesamaran isim
sebelumnya dari hakikatnya yang masih global. Tamyiz dzat ini terletak setelah
bilangan, ukuran-ukuran, dan selain keduanya.

(1o S -0y, (W [,ﬂo o) Vuy J\m?\ S 13&,5

oo 3B

L) s ﬁs (¢ i) 4K he T 20T a}» s A4y

Z,\;Kj E,J,Ef.) C)\a 3 J,au_\ ctrw J;e u,;; (f{}?} Py
2}/ ;\ﬁ :JJJ) C.)_,.J.;; ﬁ Q—-L,a tf-\ \.H chY\ 4»_,_3 (j‘"‘; :\;E
@u\oyc&;ﬁ}%\w( Cfe SR S Je -Sean &)

j\:);j L:f{ Uf*’ Lf' u;j J.; Q(dju.&) ;U);: us)\ 13L (_;)..\: N
PP ] P s b s o N o 2% 2o

A eds 3 ool Y Ve 3 (o5 228 6 03 2 5T 0

z 5 Bl

Contoh tamyiz dzat setelah bilangan adalah ucapanmu: L dfv:« <o sl dan

Zo oo o EE Fom s oo

Yoeni uum <Sds dan firman Allah ta'ala: €557 e o ub d‘ (QS. Yusuf: 4).

Maka setiap dari m ,L:M‘c, dan K; adalah tamyiz manshub yang menjelaskan

R I

kesamaran yang terdapat pada dzat ;«m ;u;w" dan e A=l Sisi

kesamarannya adalah bahwa bilangan itu bisa dipakai untuk segala macam
ma'dud (yang terbilang). Karena andai engkau ringkas menjadi ucapanmu:

P

ujmp u‘)\.«ﬂ\ (Aku membeli dua puluh), tentu kalimat itu belum jelas, karena si

pendengar tidak mengetahui apa yang engkau inginkan dari ucapanmu: dua
puluh. Apakah yang engkau inginkan itu dua puluh kitab atau pena atau baju

atau selain itu. Sehingga, ketika engkau ucapkan: L»B(c (budak), maka engkau

telah menghilangkan kesamaran yang terjadi pada kata ini tadi.
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s Boss potd s 88 o

(J" )\ (3&.«.\9 ’J\L) u‘}\nﬂ\) g,Uj UL}))_U uﬁ JJLL“ ..\’u ASLA)
Db Cm) sl LU S 51 (7 gl c,sm) 3 wﬂ@\

sy (SL3) s G ol o050 i u).a: Sk (w) (be]

codn L A)..A} ~d})}ﬂ ﬁ t\.,a 44\ 4.9 CLf‘Y\

Dan contoh tamyiz dzat setelah ukuran-ukuran dari timbangan adalah

R

ucapanmu: Mues )kL) UN\ (Aku telah membeli satu rith/ madu), atau dari

Z o

takaran adalah ucapanmu: |2 8”“ Vsm (Aku telah bersedekah satu sha'
kurma), atau dari jarak adalah ucapanmu: L;) \,,}.2 Qag (Aku telah membeli
sejengkal tanah). Sehingga 3;\;; adalah tamyiz manshub yang menjelaskan

kesamaran yang muncul pada dzat 311:; Sisi kesamaran padanya adalah bahwa

kata rithl bisa digunakan untuk setiap benda yang bisa ditimbang.

P o s2S ER A O ’/ @Eo

E oo /)‘/ )‘w/)" 3 I Y [ P

¢ Ll 3 W;es dfd\\»b dfm cdf d“)’y’v

Adapun tamyiz nisbah adalah kata yang menghilangkan kesamaran
penyandaran pada suatu kalimat yang mendahuluinya. Tamyiz nisbah ini ada
dua jenis: muhawwal (dipindah) dan ghairu muhawwal. Adapun muhawwal
ada tiga bagian:

2 Dby K EE B 5 ) o2 el e S O0N
o o(35) J) el £ el J; Ooin i (62)3 (L;b

S o Sowrs R

ol Lo (45 8 ) oV 3] g s
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- 3

(¢ e L2 SO Ay gw _s,L u;.\ djs WJ\ & Asu,

1. Muhawwal dari fa'il, contoh: b‘/o .\U < (Zaid bercucuran keringatnya),
L.y ; Lu:) (Bakr berlapis-lapis lemaknya), L.u; g gl.L», (Muhammad wangi
badannya). Di sini B‘;o (keringat) adalah tamyiz manshub yang menjelaskan
kesamaran penyandaran J;;\ (bercucuran) kepada Zaid. Dan ia dipindahkan

-

dari fa'il, karena asalnya adalah .\:, uf u\; (Keringat Zaid bercucuran). Dan

permisalkan contoh setelahnya dengannya Contoh dari Al-Qur’an adalah
firman Allah Al-Haqg tabaraka wa ta'ala: LM u’U‘ Ja..«b (dan kepalaku telah

ditumbuhi uban) (QS. Maryam: 4), dan asalnya -Allahu a'lam- adalah J.u&\,

uu\il\ ;;j (Dan uban telah tumbuh di kepalaku).

u,;;,u; ()5 (12 wﬂ\ o) fdﬂi\fd?a\ L3u\

S 3 e dpke o 02 5 (G238 4y o L cw o

282 s

( ﬂ‘ﬁwf)

/sw/ -

(u.a)y\ Spe L},) ,xp\ ‘m\, cyv\, [\ Y
2. Muhawwal dari maf'ul, seperti: \Jé ubJV\ CM[/& (Aku menanam tanah
pohonnya). Di sini \;;-:“ adalah tamyiz manshub yang menjelaskan kesamaran
penisbahan wﬁ\ kepada u'aj‘}?\, dan ia dipindahkan dari maf'ul bih, karena

asalnya adalah u‘)ﬂ\” :s:r w",; (Aku menanam pohon tanah). Contohnya dari
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Al-Qur’an adalah firman Allah Al-‘Aziz Al-Jabbar: L’:f‘ u:’;\“ b/;-; (Dan Kami

jadikan bumi memancarkan mata air mata air) (QS. Al-Qamar: 12) dan asalnya

adalah —wallahu a’lam- uo)\!\ u,:« b}-} (Dan Kami pancarkan mata air-mata

air bumi).

15 (s Sl e (.f\ W) el e qu\

PPz 3 B 5. Gw. s 4 P 5 S

ZLLJ&A\U.&J)&)A) (25) d ujy\wcwwuwﬂ

-

(&

code U i) (2 (515 1) oY
ve o) V0 S 3T 6 A0 15 B De At

(uau e Js\ L;.u) i ;c\i&\)- J;Sn}

/////

mulia daripadamu ayahnya dan lebih bagus daripadamu wajahnya). Di sini LJ

adalah tamyiz manshub yang menjelaskan kesamaran penisbahan kemuliaan

kepada Zaid dan dia dipindahkan dari mubtada® karena asalnya adalah -‘u ;\
Jw: ;.:}/T Dan permisalkan contoh setelahnya dengannya. Contoh dari Al-
Qur’an adalah firman Allah ta’ala: gb: QJ.: j’{T L:T (Aku lebih banyak daripadamu
hartanya) (QS. Al-Kahfi: 34) dan asalnya —wallahu a’lam- adalah E,QL: u‘ j:f\ L;L;
(Hartaku lebih banyak daripada hartamu).

(L5 (el ek Sy B LT L8 e e e U
Y, chbu.c«djs'-;c;a; (3l MCWL}CAU,J

w/} Ssr - -\ EP T 4 s P

S b 65 s oy SN 3N i (2 Y, e

z

284



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Syarat-syarat Tamyiz

(e 4») 2 ;,,,a\ i L 5 S d,%u,c @9,}?“

Adapun tamylz yang dari asalnya tidak dlplndahkan dari manapun, contohnya.
P T -

ile 24l Sl (Telaga itu penuh air). Di sini tls adalah tamyiz yang dinashab

yang menjelaskan kesamaran penisbahan 931::‘3?\ (kepenuhan). Dan ia tidak

dipindahkan dari fa’il, maf’ul, dan tidak pula dari mubtada” karena susunan ini
memang dari awalnya sudah demikian, tidak dipindahkan.
Sebagian besar tamyiz ghairu muhawwal adalah setelah setiap pembicaraan

yang memberi faedah takjub seperti: L;)l; o;; ;@(Hebat! Penunggang kudanya).
Di sini u)L; adalah tamyiz yang dinashab yang menjelaskan kesamaran

penisbahan takjub dan ia tidak dipindahkan.

Syarat-syarat Tamyiz

af 2 22
Rl by 4

s PR 1

P o o o @ 3 2 o v

e o e ) 05 Y a5 VL 3K Y, 16

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Tamyiz hanya bisa berupa
nakirah dan terletak setelah sempurnanya pembicaraan.

));31;.4;:\:.1’\ A&A‘Y\cﬁd{c:ﬁ/;ﬁ Q\J».C’\ ;wﬁ)i
U\dyd‘:g:\;\bcuwﬂb%c:\;};/ﬁ:}?\x
uﬁ‘« u,w’\; ; MJ‘ C,..-%) C);Jwa l:;?} g_/,;‘/; :}T&/ : j;
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s ‘M‘ w;ﬂj ‘;3“‘; u’“ \f‘; 49,; Cd (UMJ\) T (d\) Jy

P A B g

WOl SN g,a.x,

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Tamyiz disyaratkan harus berupa nakirah
sebagaimana pada contoh-contoh yang telah lalu. Sehingga, tamyiz selamanya
tidak boleh berupa isim ma’rifah. Hal ini menyelisihi ahli nahwu Kufah. Namun,

pe B o5 o 2 G o B

tidak ada alasan bagi mereka dalam ucapan penyair:  ls ey /s ol U el
£ e S - P P P
3 0 o8 L L)l cby @sde (Aku telah melihat engkau wahai Qais, ketika

engkau mengenali wajah-wajah kami, engkau berpaling dan engkau rida
(dengan terbunuhnya) ‘Amr). Karena “al” di kata an-nafs bukanlah
menunjukkan ma’rifah, namun ia hanya merupakan tambahan karena
kebutuhan syair. Karena kalau “al” dibuang akan rusak susunan syair tersebut.

I P D T B o

MYK UKW cs\,eb e dw Lg\ cCB’Q\ CLC ,\,u Y\ J«..s:’\ d/&: N

z

bGwor8 G5, o Zs > }:/ Za > s w oS

(bf u)»ﬂ-aﬁ v\é‘)) (Lab‘).) d}f& Lg..«\..f) IJ& 4.42"’\ j‘ CAA-LQ.J.\

c(:))ji&) Q\S yu.\ CL;BTJ u:ﬁ ufa.; ;;.u J«.z (L;;ja)_e
laie :{; c(,\:;) &\ w;a\ pd Cw J; O e M,@ (625)5

PO D Zow S "I P

J«a-} Muﬁd‘//’cubd,\.?w\m;la-

Tamyiz hanya bisa terletak setelah sempurnanya pembicaraan, yakni setelah
kalimat sempurna, baik fi'Iiyyah seperti contoh-contoh yang telah lewat, atau

‘o > G5

ismiyyah seperti: Lﬁ); u}f.& L5..\.9 (Aku memiliki dua puluh dirham) dan &

b,o N (Zaid bercucuran keringatnya). L#); adalah tamyiz mufrad yang

dinashab yang menjelaskan kesamaran yang muncul dari Q,J:.;. Sedangkan B;o
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adalah tamyiz nisbah yang dinashab yang menjelaskan kesamaran penyandaran
perihal bercucuran kepada Zaid. Dan setiap dari keduanya terletak setelah
kalimat yang sempurna yang tersusun dari mubtada® dan khabar.

.,,A\ L;LZ{L;\;,J.,,\ L;Lu\f:’\; I 5 r..\.m “/ 266

sw S P sl o

1Ol ke cOldlad ‘dbw cubﬁ co\.c‘\ L*r\ 14 sl L

I’

s PG Zarto 7 S oo " P
YA:LJ d}&ﬁ- ‘tfajb Y_,jﬂ) Lﬁ-f.d d}g JIL) ol ML'LLo-\ LC/)
@ 2 S
U-fa ‘Y\ Q)Q
N e s PP S w b o o P }w/} P @i

VU.: sy Lk u\.\\\rmj«...c’b cu\,ﬂ\ mﬁm JW ol

Faedah: Diketahui dari pembahasan yang telah lalu, bahwa hal dan tamyiz
mempunyai kesamaan dalam beberapa perkara dan pebedaan dalam beberapa
perkara.

Persamaannya adalah bahwa keduanya isim, nakirah, dinashab, tambahan, dan
menjelaskan.

Perbedaannya di antaranya adalah bahwa hal bisa berupa isim sharih dan
dita'wil kepada isim sharih, sedangkan tamyiz hanya bisa berupa isim sharih.
Hal menjelaskan keadaan zat, sedangkan tamyiz menjelaskan zat itu sendiri.
Dan ada perbedaan selain itu.

Mustatsna

PR

3 ! ‘
5’/ 7

3T (y) Ub} 44..; &L..\.«y‘ djf} (&L..\.«y‘ ub) Jb

(Lﬂl’} C‘ch 63&’} ‘9‘}&} 6‘_;}.0} 6(_;).0}
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Al-Istitsna’. Huruf-huruf

R 25 s s ber

istitsna (pengecualian) ada delapan, yaitu: lsuy (g5 Gy s c‘YL

P P P

Lbl,, d.k:} C%J.

() 3 i) (wy\) YR (RCTAA (RPN

OB GO e Gy (B G 0 ST e ct;\);\ s

[
/

PR 7P B 2 % -

QK ate s L O 0B cun..)\} uuy\ 3 IS _,au ;L’.liﬁ\ om

uw (p5)] B Ll PR |1 46y o2 Gas WS L
& S - PEP AR TS B s oo

‘Y\pﬂ\rbb) j;.l:.&»l,a.\,u oKL.uL@.LeL»oKo\) (J.U)uo
Ahmad bin Tsabit berkata. Jenis keenam dari isim yang dinashab adalah
mustatsna, yaitu: isim yang terletak setelah illa (‘}7\2) atau salah satu saudara-
saudaranya untuk menyelisihi hukum dari pernyataan sebelumnya baik nafi
(peniadaan) atau penetapan. Makna definisi ini adalah bahwa pernyataan
sebelum alat istitsna® menyelisihi pernyataan setelahnya dalam penetapan atau
peniadaan. Sehingga, jika pernyataan sebelumnya menetapkan, maka

Zo. & Ses Lo
pernyataan setelahnya meniadakan, contoh: .} V| DZJ\ <-1§ (Kaum itu berdiri

kecuali Zaid). Hukum berdiri telah tetap untuk kaum dan ditiadakan dari Zaid.
Dan jika pernyataan sebelum alat istitsna® ditiadakan, maka pernyataan

setelahnya ditetapkan, contoh: \:g; \71 ;;)\ %f; L (Kaum itu tidak berdiri kecuali
Zaid). Hukum berdiri ditiadakan dari kaum dan tetap untuk Zaid.

s o s PR P

cu? 556 e oy il i) GIATIGE d‘ RESINICINF
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Alat-alat istitsna” yang penulis rahimahullah sebutkan ada delapan yang terbagi
ke dalam tiga bagian:

1. Alat-alat yang selalu ber'amal huruf, vyaitu ‘ﬁ\; Penulis telah

mendahulukannya daripada yang lain, karena alat ini adalah asal
istitsna’.
2. Alat-alat yang selalu ber'amal isim, ada empat alat, yaitu:

Gor

a. ¢
b. (_;;u dengan dibaca pendek dan mengkasrah huruf sin sesuai

wazan L;) Dan ini adalah bahasa yang paling fasih.

z 5

c. (s dengan dibaca pendek dan mendhammah huruf sin sesuai

z5

wazan gJa.
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d. i\;:u dengan dibaca panjang dan memfathah huruf sin sesuai
wazan ;L/::. Boleh juga mengkasrah sin dengan dibaca panjang

sesuai wazan sl.. Jadi cara baca ¢ s~ ada empat.

3. Alat-alat yang satu saat bisa ber'amal huruf, saat lain ber'amal fi'il. Ada
tiga alat, yaitu: e ,3/&;, dan il

e

CJ\_,J\ J

/T " cd}ji-b u..,a.l J«.c u.f J..s d\ Jj}?\ L;..:

EZ R g >

it il Lol el Jat e

£

oo ST - %

uj\;du;,}\,m el 3 b @l al ]
G O ydl Oyl ’f Ceodill B b A W G
.G};;Ti[ﬁ:i‘ji ‘j\s/e\ - ‘)"‘ cum\

& . . a. @ .-
& 5 A
et fm, () W RN sl fm ]

s B @

NEEWHR R 65\ SV (e ) g

Peringatan.
1. Jika ada yang menanyakan, bagaimana penyusun menggunakan
ungkapan “huruf”, padahal alat-alat istitsna® ada yang fi'il dan isim?
Bisa dijawab dari penyusun dengan dua jawaban:

a. bahwa beliau menempuh metode taghlib. Beliau

memenangkan / mementingkan huruf atas yang lainnya.
b. bahwa beliau menempuh metode ahli nahwu terdahulu;
bahwa mereka memutlakkan huruf dan yang mereka inginkan
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adalah semua jenis kata. Sama saja apakah ia fi'il, isim, atau
huruf.

2. Ucapan beliau: “delapan” yakni berdasar atas setiap cara baca (s«

adalah alat istitsna’ yang berdiri sendiri. Jika tidak, maka hanya enam.

3. Isim yang disebutkan setelah alat istitsna® dinamakan mustatsna. Isim
yang disebutkan sebelumnya dinamakan mustatsna minhu. Dan alat
yang ada di antara keduanya dinamakan adat istitsna".

Hukum Mustatsna dengan Huruf llla

(¥ I

B) 12 dlrpe WG WS SE 15 S N L6 (06
Ci o301 3€ 305 (08 VL 1 Z7)5 (%5 Y] pd
5\ | 53 r" ) P G Jo Caly I4 4 S UG
“)ﬁ\;i}\ e Jo L;et, p&’\ 35 (135 ‘5\; 3
V| S G (%5 Y] 2% B ‘(f\?j ) 16 L)

(43

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Mustatsna dengan YL (illa)
dinashab jika kalimatnya sempurna dan positif, contoh: \i\u ‘Y\ ;,31 fl’
dan \i.:; ‘)M JaU\ Cf. Jika kalimatnya negatif sempurna, maka boleh

2o, G- 5. @& s s s
badal atau nashab karena istitsna’, contoh: 1.3 Vi, &3 Y| E-,Sﬁ\ fls L. Dan
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jika kalimatnya tidak sempurna, maka sesuai dengan 'amilnya, contoh:

For & Borr o & 2 e o s

\.\U\Hwﬂb.\u\!\fbbdan.\u\(\g :/L&

oY ui’\; u\f\/\ o u‘ 43 V) ..«\su ceg\ ;«V\ d)s\

ER

S Je el J5 0L .\;j Cw\/\&cwa)\)\j; ’;Cs\’;sfi\
i)“jb_jcd..ﬂ

S S @ S

() ) L55\ Sl i e i8] oy BN

Ahmad bin Tsabit bin Sa'id Al-Wushabi berkata: Isim yang terletak setelah NI -

l
dari sisi i'rabnya- memiliki tiga keadaan:

1. wajib nashab karena istitsna’

2. boleh nashab karena istitsna™ atau boleh mengikutkannya kepada isim

sebelum ‘YL sebagai badal dan ini yang paling kuat

3. wajib dii'rab sesuai dengan 'amil sebelum NI

)

S on by EP > Sooo

oS8 00 O Gl Yl (o 4 oy 2y LA GG
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Adapun keadaan pertama -yaitu wajib nashab karena istitsna’-, syaratnya
adalah kalimat sebelum \1\ harus sempurna dan positif. Makna kalimat itu
harus sempurna adalah mustatsna minhu disebutkan padanya. Dan makna

kalimat itu positif adalah bahwa kalimat itu ditetapkan. Yakni: tidak didahului
nafi (peniadaan) dan yang menyerupai nafi seperti nahi (larangan) dan istifham

(pertanyaan). Contoh: \:\:; \7\‘ E-jd\ %1:3 dan \,s; ‘Yw\; ujvl:S\ /C; Maka setiap dari :\,;
dan \:,:9 wajib dinashab karena istitsna’, karena kalimat sebelum \7\‘ adalah

sempurna dan positif. Adapun sempurna karena disebutkan di dalam kalimat

PP 2@
tersebut mustatsna minhu nya, yaitu pfd\ pada contoh pertama dan _»U\ pada

contoh kedua. Adapun positif karena kalimat contoh tersebut tidak didahului
oleh nafi atau yang menyerupai nafi.

v el 56 V) 001 5y e e 4 f,@\ mﬁn Y Al

P > /’/’)‘)" z

.g_,a-f (ﬁL: r% u» W 4;‘5/ c;WY\ éc L:)>-_} uw (}Ue)_e
Contoh dari Al-Qur‘anul Karim adalah firman Allah jalla sya nuhu: }Uz ‘11\5 J':” V’

PP

(QS. Al-Muzzammil: 2). Maka >Us wajib dinashab karena istitsna’. Karena ‘)U;
merupakan mustatsna dari kalimat sempurna dan positif.

G Sworts S5 oo P EP A V2 s s s Soow S

LG ol o563 55 51k vy [P - i NE

5. & S o s Sor 355 58 85 S G 5% 28 o P P

(A:)V\r)aj\rbb)f%wﬂummwdbwﬁ L;\cwffc

}/// s

Js cf o I5 (AN e I% ey (45)3 (135 ) 3
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36 G AT G By e el (155)5 s @9,: @,,1\

[y € 50 5K 3N ol

01 (1), ;;JSA; (s 8) 65 U (1) o e G

Adapun keadaan kedua -yaitu boleh dua keadaan- syaratnya adalah kalimat

yang sebelum ‘J\; adalah sempurna dan tidak positif. Artinya: tidak ditetapkan
65 & Pors o -

karena didahului oleh nafi atau yang serupa nafi. Contoh: .} V| DEJ\ rts L atau

Z5. @ 5. EE

lay Y. Maka &) dengan rafa' adalah badal dari (-)25\, badal ba'dh min kull

(sebagian dari seluruhnya), dan badal marfu' adalah marfu' pula semisalnya.

Dan \.\a; dengan nashab karena istitsna’. Dan yang pertama lebih kuat. Namun

keduanya boleh. Karena kalimat yang sebelumnya adalah sempurna dan tidak
positif. Adapun kalimat tersebut sempurna karena telah disebutkan mustatsna

minhu nya, yaitu f;ﬁ" Adapun kalimat tersebut tidak positif karena dinafikan

dengan sebab " (maa naafiyah).

T3 [An sl %W Lpg V) odob U 53 Jor 43 o3 (e by
d.«\: (o},\,.e) d_}\)\ d,\: & Ac c)b (J..b Y) /lc u‘\ Y\ 4,.....3\
ngmy\ éc g_,.,a..n.: (M YD o-\o_} ‘/‘.C u‘\ \Js_, ‘L/K U" u.a’u

/w// oo S ’;, }w;’/

f-w E &1 sV,
Contoh dari At-Tanzil adalah firman Allah jalla dzikruhu: V“’f J‘E’ ‘Y\E O}Lé L» (Qs.
An-Nisa': 66). Tujuh ahli gira“ah kecuali lbnu 'Amir membacanya dengan :U; ‘J\i
dengan rafa' sebagai badal dari huruf wawu di kata :;\x; yaitu badal ba'dh min

kull. Dan hanya lbnu 'Amir sendiri yang membaca dengan B/U; \7\; dengan
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nashab karena istitsna’. Dan bacaan pertama lebih kuat sebagaimana yang
telah lalu.

(V) @‘ Jell Jc Slie] Gy Ry B U
L Gt wﬁu 53 uﬁ? R

s 2 S R

.4.,6 M\ufx \[\ (La.’b) cy&’\ d; (™9

Adapun keadaan ketiga -yaitu wajib mengi'rabnya sesuai 'amil sebelum ‘Y\;,

maka syaratnya adalah kalimat yang sebelum ‘YL adalah tidak sempurna dan

negatif.
Makna kalimat itu tidak sempurna adalah mustatsna minhu tidak disebutkan
padanya.

2 el o G0 CS) el iy v)ycgmdﬁt;}\/

P

- [ & o s

(£6)s 3l & 7500 (35)3 (35 V146 1)

E & S oo sos 2 S Z S s 28 o oo

N j@u));uﬂ;\écw\w‘wwqaw;g

z
Zors s Ed

(ufp)_: c\Jf.o.l\ éc uw EENES)

P

/‘5/ wo PP r P

Lé) J&f dﬁ LS'"\“M u‘)‘;- ‘b U\"" \‘)}J.s'-j bla- g,JL.’ d{ d‘j

’}‘&/

(<55)- u\mmamw} (), o (43)3 (33 Y o

Jika 'amil sebelum ‘}ll menuntut adanya suatu fa'ill, maka engkau rafa'
5. @ - G5

mustatsna sebagai fa'il. Contoh: w3 V| <.l§ . Maka . dirafa' sebagai fa'il dari

(1@ Jika 'amil menuntut adanya maf'ul bih, maka engkau nashab mustatsna nya

sebagai maf'ul. Contoh: \,\U ‘ﬁ‘l u:,..a .. Maka \,\U dinashab sebagai maf'ul dari
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P

< 2. Dan jika 'amilnya menuntut jar dan majrur yang berkaitan dengannya,

2

maka engkau jar-kan mustatsna dengan huruf jar. Contoh: ,yj Y

EP3 S s -

sini &y majrur dengan huruf ba® dan jar majrur terkait dengan &, 7.

) 5 3 M i b L B O o 3 GG
wwt}ﬁ\}%\&y cf}\w;?;‘éj;ﬂ

35 N1 2T 26 Uy Dl Oyde W LN BN (1) W U
.@;y\.\,ba,/, ),c(\iﬁ;y\u,\ W)
Al (0 (s e L 956 (L) B LT

/

Jadi, mustatsna di contoh-contoh ini dii'rab sesuai dengan tuntutan 'amil-'amil
sebelum \?\; berupa rafa', nashab, atau jar. Karena kalimat sebelum ‘}?\;
merupakan kalimat yang tidak sempurna dan negatif. Alasan bahwa kalimat
pada contoh-contoh tersebut tidak sempurna karena mustatsna minhu nya

§5. s S$.%¢ - . - Zs. @ PR I -
dihapus dan taqdirnya adalah & Y| 4| <-L§ L danlyy Yl el oy L dan L
Jg; \?\; .\;L o)"/: Adapun kalimat tersebut negatif, dikarenakan didahului oleh

sebuah alat penafian, yaitu: " nafiyah.

oo o M S o - 8

§ 05 ) s ol u,%o Ay D5 & I3 fu\ m,m Iy
@J\ ;L\ u.A YJ% 5 [AY 6 e%c\l)\ Y\i g)j.\,,s ‘y% 5 [£r 8]

s o

L1 B3, (T, wkldl é}; ()3 [ev 1b) %4.\;1 )

0 -

Gwors G S5, . w & B oo

(uzé) Ghae s 25 e (‘ML)) ‘(OJM) i il Je UW
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Contoh dari Al-Qur'an Al-'Azhim adalah firman Allah tabaraka wa ta'ala: 'L:;
3.,{5 ‘}7\&;:\;; ;,:\2 (QS. Huud: 40) dan & ‘)7\5 :)Ji\: N (QS. Al-Bagarah: 83) dan ‘}B
A,Lali ‘5\ i:;ﬂ ;(.L\ :,4 (QS. Fathir: 43). Di contoh-contoh tersebut, 3.15 dirafa’
sebagai fa'il dari u”‘ lafazh jalalah dinashab sebagai maf'ul dari q}.xw dan AAL

2

jar dan majrur yang terkait dengan ‘_;?4,.

’C:.Z % y) JE L;.m Jﬁw\ dy & s 3\1\ m 3 ;L:QX?\ uf;{;

s s s

uMuM

Istitsna® pada keadaan ini dinamakan mufarragh. Karena 'amil sebelum ‘Yltidak

ada / kosong dari kata setelahnya yang merupakan tuntutan 'amal dari 'amil
tersebut (tidak ada mustatsna minhu nya).

Hukum Mustatsna dengan Ghairu dan Siwa

c.s'rvjw ‘,siwi‘ 5;

}9/ . 8 55, 2/, P 7 I
e Y a2 (8 sy ‘6)“} ‘cs,w)-* il : G

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Mustatsna dengan g (55w
;1;;, dan _¢ dijar saja.

P J,\j < o S ods e o\ST o @\,n ey d)a\
s o (Y) W\ ,,<, Lk Lrb \M 51531 u\j Byl }\

EP 2 }:/: P
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- s >

s, Sor S

.;Lwy\ L;:LM, i,y\,@,- 2l Jc (% ) @, (,\,Mc rfj‘
G sl 5K 3G (V) 08 el s Je s e
=7 o P ,/*:,/ /;/,;/ - // 5. Sor o oo // ):/

(v\u 2 Do b))y (v\u 2l b (v\u £ eb L) 2
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Mustatsna yang terletak setelah alat dari
keempat alat ini mempunyai satu hukum, yaitu jar karena idhafah. Adapun alat

itu sendiri mengambil hukum mustatsna dengan ‘J\L berupa wajib nashab atas

EP R

istitsna” setelah kalimat sempurna dan positif, contoh: & r,ﬁ\ <-L§.

Dan berupa bolehnya mengikuti i'rab atau dinashab atas istitsna’ setelah
Sar PP

kalimat yang sempurna dan negatif, contoh: JU S (i)AH VL’ L dengan

merafa'kan ghairu sebagai badal -dan ini yang lebih kuat- atau boleh
menashabkan karena istitsna’.

Dan berupa menjalankannya sesuai 'amil-'amil sebelum ‘J\ setelah kalimat yang

2o So oo o P T 3. .

tidak sempurna dan negatif. Contoh: ..\U S (-b s dan ,\U # oy kdano, s b

ey B B (45) o BB 3 S0 Nl ads b SLE \J\j
LB (Ge) ) ol 2 oty e a5V aub iy

sos 2 S

\d\fy\é () 2% g3 A

:}S?\ 3 % I x?\g (s ey S X! i 1 $as

Y'ﬂb}

Jika engkau perhatikan dalam contoh-contoh ini, engkau akan mendapati
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bahwa mustatsna, yaitu Zaid, mengambil hukum yang satu yaitu jar karena
idhafah alat istitsna® kepadanya. Dan bahwa alat istitsna, yaitu ghairu,
mengambil hukum mustatsna yang terletak setelah illa pada ketiga keadaannya.

P z

Dan demikian pula engkau katakan pada s!. chjw ¢ s Hanya saja i'rab pada

‘_;,.u dan ‘_;y ditaqdirkan, dan pada ;\}.u ditampakkan.

Hukum Mustatsna dengan Khala, ‘Ada, dan Hasya

LBLS 1 e R0

(}qj\ (19) js‘- CQ;-} )}5‘- Lﬂt’j \x) 3&5‘- ‘5’;\‘1\} db

(5 Lil»)j (575 T 1585 o355 o5 S

Ilbnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Mustatsna dengan
menggunakan I ,5&;., dan L:l= boleh untuk dinashab atau dijar. Contoh:

:gj; 0 S (.;3\ 6 dan ,f, | # 1% dan ;, % L

OB T ol ads Lo ol 15 a1 GEL 40

365 ) S ol 06y 2 VI u,J.; de &3y oo B
b oy 4 o 2 b ol Jo (>«,) (1% B o2
oden U oy vty e (\ZC;); ‘()

e ey S - 1Al 2B) 2 PN Coom u,,ui Je s AL Bl

S oo /}}5 - K

oo Uiy (J)2 5p 2 (,»,) fuf ()3 (; i, Wa
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Ahmad bin Tsabit berkata: Mustatsna yang terletak setelah tiga alat ini
mempunyai dua hukum:
1. Nashab. Hal itu karena alat-alat tersebut didudukkan sebagai fi'il-fi'il.

/////

Contoh: \ﬁ Ll c\,& ey dasy s p‘” ('b maka S di sini adalah fi'l
madhi, fa'ilnya adalah dhamir wajib mustatir, taqdirnya adalah }a. Dan
\.\,) adalah maf'ul bih. Dan i'rab dari contoh setelahnya adalah juga

seperti itu.

2. Jar, karena alat-alat tersebut didudukkan sebagai huruf jar. Contoh: %L;
ﬁ. Lil;; c,,:; \:\;; c,\,; Se f;fj\. Maka, S adalah huruf jar dan ,\,;
majrur dengan sebab S Dan i'rab dari contoh setelahnya juga seperti
itu.

> LG > ’w/// EXd - w///

VRV OP 44‘)-&4-“ (L‘) rv\-ﬂw P! Le J.:Lb g_,.,,a..”- U‘L/\M )\? ‘).5-‘5

g% ¥ %0l

J aall (W) o‘}! ) .\,\} ey y\ s ’\a}/"

Z o

(1, e by c\,\u S L D.aj\ ft’) )4 dwY\ L;c Y\
(S L 1 06) B S (L) 2,0800 (1) ot Vi
Dan bolehnya dua perkara tersebut -yaitu nashab dan jar- adalah selama tidak

didahului oleh maa mashdariyyah. Jika didahului maa mashdariyyah, maka
tidak boleh mustatsna kecuali satu hukum saja, yaitu nashab. Karena maa

mashdariyyah tidak masuk kecuali kepada fi'il-fi'il. Contoh: c\,\u Se b )QA\ %l;

t\
$\

Z o e 4

Peringatan: Maa mashdariyyah tidak bisa bersambung dengan Ll Sehingga
tidak bisa dikatakan: 15 5L U o 1 26,
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Bab La An-Nafiyah lil Jins

uwé- uU\ (’Y) ub

////

L4
-

.58 Jw u\ﬁi\ ai (V) SR () oG :J6
(O G s V) 2 (Y) 555 5 55 R

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Laa. Ketahuilah, bahwa
laa menashabkan isim-isim nakirah dengan tanpa tanwin apabila
langsung bertemu dengan nakirah dan laa tersebut tidak berulang.
Contoh:,/\i&\ % :};; N (Tidak ada lelaki di dalam rumabh itu).

13

L ¢

KLz @ s it Bl () \uu,,q\up@u\ :J 31
.\_;;Z:},\Jf;wwa-\;\j\ vwww&\s\;\@f

5/5 2
A

§L\

u; (}l;‘:'j\) ; L}:M gi-\ ¥ o\..m OK (fb ‘_}a-J Y) )LA VJ\Q \;b

d\»)\w\,.ﬂj\ :jf

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Isim yang dinashab ketujuh adalah isim
laa an-nafiyah lil jins (laa yang meniadakan untuk jenis tertentu), yaitu yang
meniadakan hukum dari semua anggota jenis ini sehingga tidak tersisa satu
dari anggota jenis ini kecuali ia termasuk ke dalam hukum yang dinafikan ini.

Misal, engkau katakan: ;:‘l; J;J N (Tidak ada lelaki yang berdiri), maka

maknanya menafikan hukum berdiri dari setiap individu yang termasuk dalam
jenis lelaki.
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///a PP A Y

6«“13“64‘)&"%‘“ ﬁy\w(d)y‘}w ;

R G5 5

G S S 7 P -

.awaAa.,\x\);.M (_g\ctr‘}}\qam\.@,c‘\dﬁ T
:)C‘wa‘ﬁ“b( ) (pﬂ-\ﬂf)/\?) ;4(3/))&\!\ JU\

PP g 55,

(V)5 Lo <w>§ o w cm 8 e (255 (8
.:c';k:!\ LGL,,:J;,*J QL:)?‘) op y c,lf szL\ s S

P

[\v 5] e%(-,)\ JUNS :Jaal) el J3 fu\ u\,d\ o Bkey
e oles 25 (ph)s o J;- a C.A\ G.A w ()ug)
la beramal dengan amalan inna, sehlngga menashabkan isim yang bisa dii'rab
secara lafazh dan yang mabni secara mahall (kedudukan) serta merafa'kan
khabar. Namun, amal ini tidak wajib kecuali dengan tiga syarat:

1. isim laa dan khabarnya berupa isim nakirah,

2. isimnya harus bersambung dengan laa, artinya: isimnya disebutkan

setelah laa secara langsung,
3. laatidak berulang.

§ S5 o - -
Contoh: CJ":"’ f—}/ Y (Tidak ada penderma yang dicela). Di sini Y an-nafiyah lil
jins beramal dengan amal inna, ff adalah isimnya mabni atas tanda fathah

pada kedudukan nashab. 6):.\; khabar laa. Jadi laa dalam contoh ini beramal

dengan amal inna secara wajib karena dipenubhi tiga syarat tersebut.
Contoh dari Al-Qur’anul 'Azhim adalah firman Allah Al-Malik Al-'Adl: %}j\ ;k.L» Y
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(Tidak ada kezaliman pada hari ini) (QS. Ghafir: 17). Di sini ;U: adalah isim laa
mabni atas tanda fathah pada kedudukan nashab. %};J\ adalah zharaf zaman
yang terkait dengan khabar yang dibuang, tagdirnya adalah %}S’\ ipl, )Jd:» ‘Y
(Tidak ada kezaliman yang terjadi pada hari ini).

0 8% Je (Y) fl\ S el

.dLalL: W\ JU\) .o; L}\ JLAJ.\ dUb .J}d.\ JJY\

Kemudian, ketahuilah, bahwa isim laa terbagi menjadi tiga jenis:
1. mufrad,
2. mudhaf kepada nakirah, dan
3. menyerupai mudhaf (syabih bil mudhaf).

y} Blan ol 1) & UG @u\ SL gy SI1is G- LG
Cx, Al 51 @, e @, Sl a5 (olall G

@S>

QLJ\ "j.l\
.4;\"/9\; ajla. 34 2y L; [ f’} M K

- o

\

&QI\; S 2 i’,;l’\’ VI 35— il o 06 3

} b -

e (Jlys Ja) w ﬁ’ (rL’ J‘w ¥)5 (¢6 3 V) r‘ -
N (r‘% (‘5) b o g2 G e Lé"" (¥)

:Cl; ;u\ 2l @ Vua, el u; 2 &0 oy OE u\,

28

AR o g (9) o () (SB6 i) £ &0 &
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Lo (u(:t;); u,;? g d

s Pr s s

4;[9 (IL.J\ ;J.“ 8} (5"'1‘ ;,U.)} 40:.15\ U’G AJL GULJ ] OK d\j

o % (656 Coden V) 1425 (006 o) /) 20 o

\;jl;il;ﬁtijg;;:j;ww&w( ) \(W,UJ,,)
5N s sy J» 5 &J\J\ o -3;21’\ G- de;
(1) 5= B @l b g (D) ¢ (203 [ 5A41) 4

(4..9 J.,al» - y) j-\AJ‘_) k.)_).\o;l\ lbj«.ﬁ- ‘_y\x.ﬁ))‘)ﬁ-_,)l»

Adapun mufrad -dalam bab ini dan munada- yang dimaksud adalah setiap yang
bukan mudhaf dan bukan pula syabih bil mudhaf. Jadi, mutsanna, jamak taksir,
jamak mudzakkar salim, dan jamak muannats salim termasuk mufrad.
Hukumnya adalah mabni di atas tanda nashab pada keadaan i'rabnya.

e Bila ia dinashab menggunakan fathah -yaitu isim mufrad dan jamak

8 . 2
taksir-, maka ia mabni atas tanda fathah. Contoh: (‘\5 J=s Y (Tidak ada
lelaki yang berdiri) dan E-l:s d\;) N (Tidak ada para lelaki yang berdiri).
Setiap dari ;}:.; dan :Jl;J adalah isim laa mabni atas tanda fathah pada

§ . g .
kedudukan nashab. Dan setiap dari (‘\5 dan r\.} adalah khabarnya.

e Bila ia dinashab dengan kasrah sebagai ganti dari fathah -pada jamak

muannats salim-, maka ia mabni atas tanda kasrah. Contoh: ol;\;» ‘J

& . - . 28

<El (Tidak ada para muslimah yang berdiri). <l adalah isim laa
& . -

mabni atas tanda kasrah pada kedudukan nashab dan <G adalah

khabarnya.
e Bila ia dinashab dengan ya' sebagai ganti dari fathah -pada mutsanna
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-

dan jamak mudzakkar salim-, maka ia mabni atas ya'". Contoh: uj;; Y
offlg (Tidak ada dua lelaki yang berdiri) dan :);f\; ;g,.k..:: N (Tidak ada
para lelaki muslim yang berdiri). Jadi setiap dari ‘,gl@ dan ;erw‘ adalah

isim laa mabni atas ya" pada kedudukan nashab dan kata setelahnya
adalah khabarnya.

Contoh mufrad dari Al-Qur’an adalah firman Allah jalla dzikruh: N :,‘_:SJT é,U:s

4b ;) (Itu adalah kitab yang tidak ada keraguan padanya) (QS. Al-Bagarah: 2).

P

. adalah isim laa mabni atas tanda fathah pada kedudukan nashab dan 43
adalah jar majrur yang berkaitan dengan khabarnya yang dibuang, taqdirnya

adalah: 42 :y;l; ;:; N (Tidak ada keraguan yang terdapat di dalamnya).

§ Ss /’é Py - /: - 5> e
(s o Colo V) i Lol L éf\ 5 d) Slall U,
P S oo S s S > - - -
}b) .of\ Léc oJAU:J\ dpwﬂ\ 4..,,4.’ 4»5)\9_, LV' u},a..a (Y) {‘W\ (g,o-La)J
> - g . s

.LM&. (ojz.c), .4.)\‘ uL;a.a (éc)} 2lae

Adapun mudhaf kepada nakirah lainnya, hukumnya adalah nashab. Contoh: N
é»;x/ é; :,;-L; (Tidak ada pemilik ilmu yang dibenci). :;-L; adalah isim laa
yang dinashab karenanya dan tanda nashabnya adalah fathah yang tampak

pada akhir kata. Dan ia juga mudhaf. Ck:. adalah mudhaf ilaih. :)};.E adalah
khabarnya.

P s S oo P P . o B> S @ @E
&..ma-j\ ¢<§- ~olins cLC U’° ‘L?“ 4; an.'t'\ (8 Py Jl.«,a.n.: dw\:\)\ Lab
S v s 4 Zo - 4 }’/ ))’ }9/

- 255 P S oo 6. 58 6. P Soomom £

th Jﬁb (48)5 o) J& Jon Bpha To pry cdl a

s
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LAP ((:jc:\,c)) C(L«.o-);
ORI IR Slall il w u.\, umu W\ 6@
volins f;f& ) g@d\ JI Cf.; Slall of € colms f:
- o i 0K 3 U Clall 4l Joal ;@\ 3 ¢
(9) ;;\ (QLL); (ﬁ\, >x,> WG Y) 2 e L,M ;T -(.Zéiﬁi\

3 .LU;. (,;pt,) (uw)J Sopain 4 d)w (>L>) c(}za) ol

L opaie () o (\.\;&); (o a5 & 312 y) 42

o (@Lw) JG‘-’ . ‘W ‘(Ur/"-) ulwufv )\a- (‘WJ-’ LB)

Adapun syabih bil mudhaf (yang menyerupai mudhaf) -yaitu isim nakirah yang
bersambung dengannya sesuatu yang termasuk kesempurnaan maknanya-,

5}/)}

hukumnya adalah nashab pula. Contoh: DA.\» 4:.9 L..o/- N (Tidak ada perbuatan

baik yang dicela). L;.p- adalah isim laa yang dinashab karenanya, tanda

nashabnya adalah fathah dan ia merupakan sifat yang menyerupai yang

Zo -

beramal amal fi'il. A,.e adalah fa'il yang dirafa' karena L.>. Dan (-)p.x.e adalah

khabarnya.

Dinamakan syabih bil mudhaf karena ia menyerupai mudhaf pada keadaannya

yang butuh kepada kata setelahnya dalam rangka menyempurnakan makna.

Sebagaimana mudhaf itu butuh kepada mudhaf ilaih untuk menyempurnakan

maknanya.

Kemudian, sesungguhnya sesuatu yang bersambung dengan syabih bil mudhaf:
e bisa dirafa' seperti contoh yang lalu.

K - 2o o z - -
e bisa dinashab, contoh: >~ S~ WW Y (Tidak ada pendaki gunung
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yang hadir). l:JU; adalah isim laa dinashab karenanya dan ia isim fa'il

yang beramal amal fi'il. Fa'ilnya adalah dhamir yang boleh mustatir
padanya, taqdirnya adalah huwa. ))\:;- adalah maf'ul bih yang dinashab
z - £ -
karena lWU. Adapun >\~ adalah khabarnya.
e bisa dijar seperti: )Cﬂ; 4.«); 3 \.Af.; N (Tidak ada orang yang

7z 28

bersungguh-sungguh dalam pelajarannya akan percuma). |42 adalah
isim laa dinashab karenanya. MJ; & adalah jar dan majrur yang

berkaitan dengan l.2 karena ia adalah isim fa'il. cﬂ; adalah
khabarnya.

Hukum La jika Tidak Terpenuhi Salah Satu Syaratnya

ot o L2 3 () &

r 7 2

39 2 () I Cahs @ o W26 T 5 <06

4

F > - PP A7 B P > Slrs 2 o 4z - s s @
Cai:‘ C); clbju‘j ulf'l Jla- SN db 63“//\ \b Ja-) )\.m

és . /9; s 2 > - s 2 /9)
‘3&’7) ‘)!):* a0l 6(3\"/\ y})\.ﬂ\d‘)’) y)"

.(sv,\ NI
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Apabila laa tidak langsung
diikuti oleh isimnya, maka wajib rafa’ dan wajib mengulang laa. Contoh:
6z - o 65 . @ -
0 Yy Jey Ll 3 Y (Tidak ada di dalam rumah itu lelaki, tidak pula
wanita). Apabila laa berulang, maka amalnya boleh diterapkan boleh
tidak. Jika engkau mau, engkau bisa katakan: ET;/’\ ‘Y, ,1:01 t J;) N. Dan
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3%

bila engkau ingin, engkau bisa katakan: a\‘/\ ‘Y} )‘.\“ Lg Jesy Y N

ok, V\ Gy bl \.\; JM ¥ ik uU\ () & T s 54
;4 % CLZL/«;\ u; .L}f.J\ o-\_b u» Lﬂ :).>\ c.b,j,ft
RS

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Telah disebutkan bahwa laa an-nafiyah
lil jins tidak wajib beramal dengan amal ini kecuali dengan tiga syarat. Sehingga,
kapan saja tidak terpenuhi salah satu syarat ini, maka tidak wajib
menerapkannya. Bahkan, terkadang wajib membatalkannya.

BT T B

B fo (V) s U NI Loan 030, 31 dns o

L e (Y)J (e Y r«t; 05 Y) o Wiy W) E oo
v b5, o o b V/,} o 85 o s e 8 58
.A.lc J}Lvu (}Jf‘ ‘}b)} e ldie (f’b .«\:J)) P8 M Y slake

P2 oo SSos - S

NN J,,\, B T et Y3 23 43 &,u\wésu}
e+ 1] G 3

Untuk menjelaskan hal itu, kita katakan: Apabila syarat pertama tidak
terpenuhi, yaitu laa masuk kepada isim ma’rifah, maka ketika itu wajib

P

membatalkannya dan wajib mengulanginya. Contoh: ,f Y, f-b ,\U N Y (Zaid

tidak berdiri, tidak pula ‘Amr). Di sini laa nafiyah lil jins dibatalkan tidak
§ o G5, G5 P
memiliki amal dan (515 4 adalah mubtada® dan khabar. 5 & Y, adalah di‘athaf

kepadanya.
Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta’ala: ,..AJ\ il),\j o du; L;.;:‘.J\ N

&

B :,,L; ‘_}j\ ‘Jj (Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan
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malampun tidak dapat mendahului siang) (QS. Yasin: 40).

@QLL@\ Cory e ey (Y) G M SL GBI LA Je 5,
y N id Ltj (N3 G215 s ,u\ 3 V) A t;j\;i;
f')" [ (J’J)} (‘v\“ﬂ- d}v\;f ;;\;J);-; lea- (J‘:M d)}

£ 4z

.A.k: ;}}E.u (o\‘/‘ Y))

f /"/} Pz e PO P /' - oo BB . - -

4095 e o Vs Jp 13 Yyl 45 S SA fioy

Jev ioblall

Apabila syarat kedua tidak terpenuhi yaitu ada pemisah antara laa dengan

isimnya, maka wajib pula membatalkannya dan wajib mengulanginya. Contoh:
§z - PP @ -

a2l Ny Jey LMl @ Y. Disini laa nafiyah lil jins dibatalkan tidak memiliki amal.

)\i\S\ 3 adalah jar dan majrur yang berkaitan dengan khabar yang didahulukan

g5 .

yang dibuang. |-, adalah mubtada’ yang diakhirkan. o“/‘ N di‘athaf kepadanya.

25 s 22

Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta’ala: 55 o Y, df« L,.e N

(Tidak ada dalam khamar itu alkohol dan mereka tiada mabuk karenanya) (QS.
Ash-Shaffat: 47).

.. s 2 .. . P > LGs s% s & 353 Z. - P
S AN b 2 5 e (V) 2o oL B boa st
P ERP [ /)/,

.)‘;\H g_,.w cb}u\)l,) C‘,r\bjwj\jjj L&L"\&
Ak (205 02 c*’ FY5 0 6 Jes ) R O

wo > s s oo }} o & SPos -

e g I Y, N YR N NI W i A
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Jray s,
dbay (512015 :},;) 5 (o\,\ v, ,\,\s\ L; J,, V) Wy Jc d,m,

oo 88 ’/

Apabila syarat ketiga tidak terpenuhl, yaitu laa berulang namun dua syarat
lainnya terpenuhi, maka boleh menerapkan amal karena dipenuhinya dua
syarat tersebut dan boleh pula membatalkannya dengan sebab perulangan laa.

Jadi engkau bisa katakan atas dasar penerapan amalnya: ;T"/\ ‘Y/; J\i\}\ g ;};; Y
P -
dengan fathah =, dan &l .. Dan contoh dari Al-Qurian Al-Azhim adalah
wo s oo e s 82 cr s e
firman Allah jalla jalaaluh: G’L\ @ Jle Yy Geus Yy b, Y6 (maka tidak boleh

rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji)
(QS. Al-Bagarah: 197).

82 5 o @ R

Dan engkau bisa katakan atas dasar pembatalan amalnya: 5|7, ¥y Jl) & Jory Y
5 . fz >

dengan rafa’ J-, dan 3l »!. Dan contoh dari Al-Quran adalah firman Allah ta’ala:

é . P s
U PP & Y (tidak ada jual beli dan persahabatan) (QS. Ibrahim: 31).

Munada

s B>

sl

s A A sl LR SED (SED :D0) 6

.dLa.lLo M\} cha.l\} co:},a_c.l\ﬁ aﬂ\j ca:).a.a.l\

Ilbnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Munada. Munada ada
lima macam:
1. mufrad 'alam
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nakirah maqshudah
nakirah ghairu maqgshudah
mudhaf

syabih bil mudhaf.

i Wi

38 o> P z28 8 - P A V2] P
A0 LT A e, .-du\ C..a; ey (Sl parll e wU‘ J 4
- - SS oo Zr 2 B

.Lr:\)s.\ 6.\,\5,\ (L) 45| OB \,m\j il

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Yang kedelapan dari isim yang dinashab
adalah munada (yang dipanggil) -dengan memfathah huruf dal-. Secara bahasa
artinya yang dituntut kedatangannya secara mutlak. Adapun secara istilah

artinya yang dituntut kedatangannya dengan lafazh L; atau salah satu saudara-

saudaranya.

2 ‘53C G A
B3 36 Y o0 6T a) (A e Uy o2 (0) 3N

}:/ s B P S a s e P

P P ;\.U\ ujs u.u L yds Y (4»\ L) ,4 L,. ‘Y\i P\DEN

[
e

P

.g,a.wx\.i NES

9w// PEPS PP

( S ox5l) 2 (a,“u) ¥l
(DR G () e
(33 < Je Uy 22 ()
(RN 1 G) 2 () el
Huruf-huruf yang digunakan untuk memanggil adalah:

1. L:, contoh: .xr;-\ c,:;; l: (Wahai 'Amr, bersungguh-sungguhlah!). Ini
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adalah induk huruf panggilan, oleh karena itu lafazh jalalah tidak
dipanggil kecuali dengan huruf ini. Contoh: ’f\s\ l: dan selain huruf ini
tidak ditaqgdirkan ketika huruf panggilan dibuang. Contoh: u"f? :a.:;
1dos Q“ (QS. Yusuf: 29), yakni: Wahai Yusuf.

2. Huruf hamzah, contoh: /L: c:\;j (Wahai Zaid, belajarlah!).

3. (:; contoh: J..a\ c.xé (_;\ (Wahai Muhammad, kemarilah!).
L; |, contoh: d.us c‘}/c U (Wahai 'Ali, bersedekahlah!).

5. L:zs, contoh: {.4;\ c)fa\;\\..; (Wahai Ibrahim, istiqomahlah!).

:Ct;ﬁ L J) S ;wa:,
G5 0) 2 (A G G s O G Sey (A A SN

e (umu L;M ¥y Blae L U s s ,LLL SO, (..L’:a G,

i 11 (V) ubdr.\mgc‘*\) EUpY

A

.(ST‘}: // J’; L/:) );/-L;\;GL;-M‘SH Lf) (o;)..a.:f\ oﬂ\) dU\

0) - 2 Come oy b 6}\ 2y (35,aill ¢ 0,0\) ]
.(!/Juﬁ c‘)kala, Li) s ('4..\? Sole

P > >

5 2 -olmn Cu r b ol B e (SUALL ) i

g2 5l (aps Lo 1) ,4@,;;,’? (s L 0) ,44,1;,9,’
(L LS 0) o e
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Munada terbagi menjadi lima bagian:

1.

Mufrad 'alam (sudah ma’rifah/dikenali sebelum pemanggilan), contoh:
La l:; c.\:; l; (Wahai Zaid, dan wahai Hindun). Yang dimaksud mufrad
adalah apa-apa yang bukan mudhaf, bukan pula yang menyerupai
mudhaf. Sehingga termasuk padanya mutsanna dan jamak,

sebagaimana telah berlalu di dalam bab N nafi lil jins.

Nakirah magshudah (nakirah vyang telah dimaksudkan), vyaitu:
2 . -

dimaksudkan dengannya suatu yang telah ditentukan. Contoh: ¢ Jo, L
S G
Nakirah ghairu magshudah (nakirah yang tidak dimaksudkan), yaitu:

yang dimaksudkan dengannya seseorang yang belum ditentukan yang

mana. Contoh: 4: 4;&9(9 k; (Wahai orang yang lalai, sadarlah!) dan L;

e 24 z

Pri OMI;- (Wahai orang yang bodoh, belajarlah!).

-

Mudhaf, contoh: &l X [ (Wahai 'Abdullah) dan <3l o L (Wahai

yang bagus wajahnya).
Syabih bil mudhaf (mirip mudhaf), yaitu sesuatu yang bersambung
padanya untuk menyempurnakan makna. Sama saja baik dirafa’

255 - Zo -

dengannya, contoh: 4g>, L L; (Wahai yang berwajah baik). Atau
dinashab dengannya, contoh: 4;); l;ﬁl; L: (Wahai yang memahami
pelajaran). Atau dimajrur dengannya, contoh: ;[,JL L~>; L (Wahai Yang

menyayangi para hamba).

Hukum Munada

63(;1’\ ii.
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# o o) Jo olad 55,80 3500 0 240 LG 106
S5, G S5, S o @ o PP >
.ﬁybw a3l 4?3&:“} (Jo)b)j ‘('\’J La) 1 Cg*z.'"

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun mufrad 'alam dan

3o o

nakirah magshudah mabni atas dhammah tanpa tanwin, contoh: .} L
dan :};; C Dan tiga sisanya dinashab.

8 .55, 2/ s SEE s B S5 S a3
3

.uﬂ}@a M&\Mm eoldl S js
- P / o PP PZ I S 2]

Ao 3w ol U Je ol Wb ss,ail 550 T AT G

., s s

n&.)\

2

e té

Ahmad bin Tsabit berkata: Hukum munada adalah terbagi menjadi dua bagian:
mabni dan mu'rab.

Adapun mufrad 'alam dan nakirah magshudah, keduanya mabni di atas tanda
rafa'nya pada keadaan i'rab.

SUNINOF (SR I e P W TR JC g
f\a)\ L;c ol.w: L,;b

oo BB A PP o Sos s 28>

VJAA L..A\ Cﬁ% ét’u djjb_; (Jo) L:_, ‘JU) L:) ;JJ)Q AJLL‘ &JLA
JEg o] o%ikb d»b\ &JE%" :ASJ;'} [€A 2358]

- oo BBos s P - >

Sy 36 435 (50 L5 5 U i3 D g I

e :u] §ans
(D08 G eolis ) 5 U 210 o2 I
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dy " d}’uu w Jﬁ- fvﬂj\ LS“‘ AMY\ o.\b Ca‘ E L;;Cﬂ;
SGy (230) ap Jadll GodE (3L vy gy Ty 125 50) 30N
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Jadi, jika keduanya dirafa' dengan dhammah -yaitu pada isim mufrad, jamak
taksir, dan jamak muannats salim-, maka keduanya mabni atas tanda dhammah.

28 o

Contoh isim mufrad adalah ucapanmu: =, L, c.\,) L dan firman Allah ta'ala:
ril»* L;A\ Cf\‘i (QS. Hud: 48) dan firman Allah ta'ala: i/kb U:L,\ u'a)EL(Qs, Hud:

44).
) FAr S P
Contoh jamak taksir adalah ucapanmu: 55 Ly <355 L dan firman Allah ta'ala:

- 33 I, (@s. Saba': 10).
S e oo

Contoh jamak muannats salim adalah ucapanmu: &L L 4 cu\.\.!b L

Semua munada pada contoh-contoh ini mabni atas tanda dhammah pada
Z S. 25 - 7>

kedudukan nashab maf'ul bih. Karena asalnya adalah t\ ) laj, Sy 9 \JU ,p;\

(Aku menyeru Zaid, seorang laki-laki, Nuh, ... dan seterusnya), kemudian fi'ilnya

P - S
dibuang yaitu (s5l) dan L menggantikannya sehingga menjadi . L. Dan
kiaskan dengannya apa-apa yang setelahnya.

P o @8 @@ ;s Po s

Léc dL«\) L«f-b ‘.S‘l\ JJ}— M\ ‘J‘G 4JL~ JYLJ OLOJ LJK d‘}
JV\ é&: 6..« uJLl\ u.\» L; 6.119 (J)M-, L, w\,\;, b) f- uzN\

ER A

Jika keduanya dirafa' dengan huruf alif sebagai ganti dari dhammah -yaitu isim

P e e -
mutsanna-, maka keduanya mabni atas huruf alif, contoh: 0Ma, Ly <ol L.

Maka isim mutsanna pada dua contoh ini mabni atas huruf alif pada kedudukan
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nashab maf'ul bih.

o L;rb AU S @ U5 L oo B0 L 0ld) BE L g

j\)\ éc LS.A UJL.U u.us d C%-b (Ohene L w},\u L) );. \)\ ‘_;c

G 55, >/ wor
b -
vy Jgmde o (|2 3
e ; z g

Jika keduanya dirafa' dengan huruf wawu sebagai ganti dari dhammah -yaitu

-

jamak mudzakkar salim-, maka keduanya mabni atas huruf wawu, contoh: L

P

u,.k..w Ly C«J)u\a) Maka jamak pada dua contoh ini mabni atas huruf wawu pada

kedudukan nashab maf'ul bih.
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Adapun nakirah ghairu magshudah, mudhaf, dan yang menyerupai mudhaf,
maka hukumnya wajib nashab.

25 - -

Contoh nakirah ghairu magshudah adalah ucapan seorang yang buta: s, L

P
& J& (Wahai seseorang, tolong gamit tanganku).

Y

Contoh mudhaf adalah ucapanmu: .\f/a-\ ‘é"j‘ ;JU; l: (Wahai penuntut ilmu,
bersungguh-sungguhlah) dan .\3; ﬁ l; (Wahai Abu Zaid), dan firman Allah ta'ala:
ST s (@s. Aali 'Imran: 64).

Contoh yang menyerupai mudhaf -beserta apa yang telah lalu- adalah
ucapanmu:;;* c;.-]\ 3 Lp\) L (Wahai yang mencintai ilmu, teruslah bersabar).
Munada di seluruh contoh-contoh tersebut adalah wajib manshub karena ia
berupa nakirah ghairu magshudah, mudhaf, atau menyerupai mudhaf. Tanda
nashabnya adalah fathah yang nampak pada huruf akhirnya selain ,g; L:T,
alamat nashab ini adalah huruf alif sebagai ganti dari fathah karena ia termasuk

asma ul khamsah. Dan hanyalah aku mengkhususkannya untuk mengingatkan
saja. Karena banyak dari penuntut ilmu yang keliru dalam melafazhkannya

s S - R £ -
dengan mengatakan: &} 4l L atau &) 3! L. Wallahul muwaffig.

305 SN KA Y (g e Faj\ B o) il 05 s
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fanécwyo\ ;G\wuvcﬁ\‘«,t,y(wﬁw) 55
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Peringatan: Ucapan penyusun “keduanya mabni atas harakat dhammah tanpa
tanwin” tidak mencakup alif dan wawu pada isim mutsanna dan jamak,
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sekiranya beliau mengatakan “mabni atas tanda yang dia dirafa' dengannya”
tentu lebih baik karena lebih mencakup apa yang telah lalu. Tetapi bisa dijawab
bahwa yang beliau inginkan dengan dhammah adalah mencakup juga
penggantinya.

Dan ucapan beliau “tanpa tanwin” tidak perlu. Karena sudah dimaklumi bahwa
setiap yang mabni atas dhammah tidak ditanwin. Kecuali apabila dikatakan
bahwa beliau menyebutkannya untuk lebih memperjelas.

Maf’ul Lahu

Sr28 @ s B o0 S s o PP s 2 o B oo b P

[ G (o pad) ‘f“"?‘ 0y (da! o Jpmid) :0L) 1l

P Z oo b5, . . s s Bos > 55 o 2 v

(Jsjju f-l%.u‘ &'M)}

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab maf'ul min ajlih, yaitu:

isim manshub yang disebutkan untuk menjelaskan sebab terjadinya

. 7z - b5, - -

perbuatan. Contohnya ucapanmu: . ‘)D\a,\g &) fls (Zaid berdiri untuk

menghormati 'Amr) dan dh,;u zl;::\ d,l:.\w (Aku menuju engkau untuk
mengharap kebaikanmu).

B oo E¥ ]

Jill) Wal oty edal Go J,adl ULW o el 0]
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Ahmad bin Tsabit berkata: Yang kesembilan dari isim-isim yang dinashab adalah
maf'ul min ajlih. la dinamakan pula dengan maf'ul li ajlih dan maf'ul lahu. Yaitu
isim dinashab yang disebutkan untuk menjelaskan sebab terjadinya perbuatan.

s o Vome o 21y 5K 56 (SN Jd o Cf ((N\) T

gl 3l 2 o

>
Z s> Sor ; o S Z S ss S s @

LS i) 2 osb L Vardi der Cu ¥ ol o g b
.&pwﬂﬁ (53 (43

w) 2 dsB 4 ke des &L; sl 5o g A, J},i\,

5% o S G 85 > % S S oo Zor o >

J\AJ\} 43 df—ﬂ-ﬁ ( )/ )..“.l\ J:.A)\ uﬁ J)}l\ )-&a.lb (\.\,) (-f\ d\
(.\:) Le\f\ u-a-)

Ucapan beliau: “isim” artinya fi'il dan huruf tidak masuk padanya. Sehingga
tidak bisa fi'il atau huruf menjadi maf'ul lahu. Dan kata isim ini meliputi isim
sharih dan yang dita wil kepada isim sharih.

Isim sharih yaitu: isim yang tidak butuh ta'wil ketika menjadi maf'ul lahu.

Contoh: ,\,:J l;\:}/l é,b- (Aku datang untuk memuliakan Zaid), maka Li\:?\‘adalah

maf'ul lahu sharih.
Yang dita'wil kepada isim sharih yaitu yang butuh kepada ta'wil ketika menjadi

maf'ul lah. Contoh: ,\U %fi ol g;>~ (Aku datang untuk agar aku memuliakan
Zaid), maka mashdar yang dita'wil dari fi'il yang terbentuk dengan o adalah

maf'ul lah dan taqdirnya adalah ,\;) Li\:ﬂ ;»-

Z2 S 85 b ERZ I I S oo P E

Ysnie Logee ~\>b 55 S 5y el @b—\‘ 4 Cf (u;%l‘) 2P Y
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P

o

Ucapan beliau: “yang dinashab” artinya isim yang dirafa' dan majrur tidak
termasuk padanya, sehingga salah satu dari keduanya tidak bisa menjadi maf'ul
lahu.

S oo Sa e e @ P

.uL:).a..l\ L 4 CfL &L ( ...fw (_g.\S\) PP

WA

4

Ucapan beliau: “yang disebutkan..” sampai akhir, artinya isim-isim yang

dinashab lainnya tidak termasuk padanya.

7Y M;;ASJJM«U \(55\ L,,A\ - ol Je
.\jl;; A;J 3? djv
:‘T > > P

e

) ;; uji\; s

muko,ﬁu\ &én

“w, oo

e /w/s;

Ketahuilah, bahwa syarat-syarat maf'ul Iahu ada lima:
1. berupa mashdar,
2. berupa galbiyyan, yaitu amalan jiwa yang tidak tampak seperti rasa
harap, cemas, penghormatan, cinta, takut, dan yang semacam itu,
3. merupakan sebab dari perbuatan yang disebutkan sebelumnya,
4. satu zaman dengan 'amilnya,
5. satu pelaku (fa'il) dengan 'amilnya.
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sl 8185 (5,00 W 5 rb) G E Ly a0 6
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ol e du/;s o N ey d)w (V)3 (Soy e

(2\&:&\) (’\’)) EL3) ..f\a-‘) cu\ Jcb} A).Cb‘, Cb\) cu\ uﬁ)} MJ)
wt,m }; ch\ ﬁo ;a; c.»\»\) m\ Jct;; 4,\:\.;; c.»\»\)

) Sl (S, )

Contoh yang memenuhi lima syarat di atas adalah ucapanmu:;ﬁ.d ‘)bt,-\‘ .,g; rts
- PP P s Z s -

dan &y = lax) s, Disini Y| adalah maf'ul li ajlih karena ia merupakan

mashdar qalbi, disebutkan untuk menjelaskan sebab f[—‘j‘ berdiri, zamannya

sama dengan zaman berdiri, dan fa'ilnya dan fa'il berdiri juga sama, yaitu Zaid.

Sedangkan zl;:;\ adalah maf'ul li ajlih karena merupakan mashdar qalbi,
disebutkan untuk menjelaskan sebab 4;5\, zamannya sama dengan zaman
.L.;fz\’\, dan fa'ilnya dan fa'il W\ adalah satu, yaitu dhamir fa'il dan ‘Y)A,L ini

adalah mudhaf. Sedangkan :‘Je}:,,.; adalah mudhaf ilaih.

c%u_m s 3050 kB Yip af 6,4\ J3 J,Ja\ o Al
de o) 53 c;i; Saan &Y 2N 3;2; (A5 [¥y sl
et 4l s c.x,\, M‘ Jcb, M} u,\} JJS\ YOSy cﬂ

A.J‘ JLAA (d}&ﬁ)} las }b)

Adapun contohnya dari Al-Qur’an adalah firman Allah Al-Ghani Al-Hamid: ‘Y,
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P Y SRR RS S Y P
Gthel i PIUN | (QS. Al-Isra™: 31). Di sini .25 adalah maf'ul li ajlih karena
ia merupakan mashdar qalbi, disebutkan untuk menjelaskan sebab Jiji
(pembunuhan), zamannya sama dengan zaman J;i)’\, fa'ilnya sama dengan fa'il

J::’j‘ yaitu wawu jama'ah dan w adalah mudhaf. Sedangkan uw adalah
mudhaf ilaih.

s w Ex P 5. o 5.

M\ch.\:fdﬁofw).b}fmo.my.bﬂwdb
By (eSS

Jika tidak terpenuhi salah satu syarat dari syarat-syarat ini, maka wajib men-

jarr-kannya dengan huruf jar yang menunjukkan kepada sebab seperti huruf
lam dan yang semisalnya.

Ll o Sor o2 IS0 S > -

(Jodly sl i) sEF Laan 557 a5 SN J,,.J\.wu 63

.)-\qa.ﬁjtc La”%_) CM\) u.«.sJ\ Jb\ U" (_g\

Contoh tidak terpenuhinya syarat pertama -yaitu berupa mashdar- adalah

Pz

\

\

\

ucapanmu: M\, u“““ , yaitu: Aku datang karena minyak samin dan madu.

Kedua kata tersebut bukan mashdar.

A - /"/ w’/ 385 o /// / Fa

CJ\,;\ dw o % mm\, 5l Jol o 6\

Contoh tidak terpenuhinya syarat kedua -yaitu berupa amalan hati- adalah
A P S s
ucapanmu: 4&JI, 52l ,al &> (Aku datang untuk membaca dan menulis). Kedua

kata tersebut termasuk amalan-amalan anggota badan.
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Soor / P
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o 05 (G a0 el £ 85 6 wa ke (45 3503 (45
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Contoh tidak terpenuhinya syarat ketiga -yaitu merupakan sebab dari

(N ==\

EP R 5305
perbuatan yang disebutkan sebelumnya- adalah ucapanmu: &) M| Cusl
(Aku mencintai memuliakan Zaid). Di sini .,\:; :J)L\; adalah maf'ul bih karena

perbuatan cinta itu terjadi padanya dan bukan merupakan sebab dari
sebelumnya.

- }s/

-/ s

Contoh tidak terpenuhinya syarat keempat -yaitu satu zaman dengan 'amilnya-
adalah ucapanmu: e C\f;\.\ (-):H éJ\; (Aku datang kepadamu hari ini untuk

memuliakanmu besok). Di contoh ini waktu datang lebih dahulu daripada
waktu pemuliaan.

o Sor Z @l SSs . 5 e

A3 - el b o C\.\M 55 Sy el L2005 L

s s Bs S @ v o S

BB 1 b AL e o o el (L] dled i)
Contoh tidak terpenuhinya syarat kelima -yaitu satu pelaku dengan 'amilnya-
adalah ucapan engkau: ;5\.:\5 E,\;;: é,li:f- (Aku mendatangimu karena
kecintaanmu padaku). Di sini pelaku perbuatan datang adalah orang yang
berbicara, sedangkan pelaku kecintaan adalah orang yang diajak bicara.

s 3 5. s P - -

o o5t c.laj,»)\ 35| ¢\, m J N 4\»‘}) dﬂl\:

2 sos

Jorg
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SUF By S b G ER BN ve 5 4]

B & sorr

IR - By Gy () De 152 06 05D e LA B
w/}’ r%

P PP (4 Z R I P - 3P o PG s

255 (uaw L;\ < 2) :‘ JN)4 Ly e K 3] 4“& i"w
,(usu\)
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v v

/

Kemudian, ketahuilah bahwa maf'ul li ajlih tidak wajib nashab meskipun telah
terpenuhi syarat-syaratnya. Tetapi boleh dijarkan dengan sebuah huruf yang
menunjukkan kepada sebab. Sehingga pada dua contoh yang terdahulu,

Ed s b, . . ’ P P P
engkau boleh untuk mengucapkan: 5 . MY 45 (-15 dan iy e sl Chaas.
Adapun contoh dari Al-Qur’an adalah firman Allah jalla jalaaluh: Ja..r: a l;» ::\;

\ 2 P Ed
4l Lis » (Dan di antaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut

kepada Allah) (QS. Al-Baqgarah: 74).
Hanya saja terkadang salah satu dari keduanya lebih kuat daripada yang lain
dan terkadang sama kuat.
e Nashab lebih kuat daripada jar jika tidak ada alif lam dan bukan idhafah
seperti di contoh pertama dalam ucapan penyusun.

PP

o Kebalikannya lebih kuat jika diawali alif lam, contoh: ww 6“ 2

s e

(Aku memukul putraku untuk mendidik) dan boleh dengan lafazh
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;,:;\:'J\.
e Kedua hal tersebut sama kuat jika berupa idhafah seperti pada contoh

kedua dalam ucapan penyusun.

JEL & 66 06 5 (018 0) Ui G ey 4 Ipnddl sl

.o.\’u Lo d.lc u.,e} ()J«:J ‘y}k’) u\}J—\ QK) (Q.A:) (b (l) y

Faidah: Ciri-ciri maf'ul lahu adalah merupakan jawaban dari i‘g,l’s 9/ (Kenapa

OZ\E\

Y" \kv-

%6

engkau melakukannya). Sehingga, bila seseorang bertanya pada contoh
pertama: Mengapa Zaid berdiri? Tentu jawabnya adalah untuk memuliakan
'Amr. Dan kiaskan contoh setelahnya kepadanya.

Maf’ul Ma’ahu

S B Sorss

dnn J il

Py 3 o0 S5 o 5 -
uu Sy ‘_;.0\ cu).a;l\ cf.»'y LY (w Jf.a.l\ ub) : )6
S &> - P )s/ S s 5 S

‘_;):'.w\)_, c(u'k.'u!-\_, J}j\“ Ela-) J} }&‘- c‘_},.d\ dxp Ja& ‘J'°

(3t 200
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Maf’ul Ma’ah. Maf’ul
Ma’ahu adalah isim yang dinashab yang disebutkan untuk menjelaskan
siapa yang suatu perbuatan dilakukan bersamanya. Contohnya adalah
ucapanmu: J:J.\, :M‘Y\ zl;, (Pemimpin itu telah datang bersama

pasukan) dan ¢.A.\, A ‘_;;:.:\ (Air itu naik bersama kayu).
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Isim-isim yang dinashab kesepuluh
adalah maf’ul ma’ah. Yaitu: yang mendapati perbuatan pelaku dengan
menyertainya. Maf’'ul ma’ah adalah isim sharih tambahan yang dinashab
karena fi’il atau karena yang mengandung makna fi’il dan huruf-hurufnya; yang
disebutkan untuk menjelaskan zat yang melakukan perbuatan dengan
keikutsertaannya; yang terletak setelah wawu yang memberi faedah
kebersamaan secara nash.

V;i“ ‘-r‘ ~‘>b 55 Y A5 :)}-‘) J&’J‘ 4 Cf' (fwy‘) dEge
i V)i“ :bg S ‘@‘AL d),l\ 4 Cf" (}@“M) Ljﬁ)

(557)5 (5,75 25 D7) 52,0 40 501 Cf (hadh) O3,
V188 Y DN OY (5 IRA 06 Y 3] e Gen Y air
3G JE\ o

Y:;*: L;;v‘ “"‘) O)§: S ‘J}J’:U; }@’;-U 4 Cf“ (uﬂ’*l‘) Lj;’:
vdn0

Ucapan kami “isim” berarti fi’il, huruf, dan jumlah tidak termasuk. Sehingga
salah satu darinya tidak bisa menjadi maf’ul ma’ah.
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Ucapan kami “sharih” berarti mengeluarkan yang ditakwil dengan isim sharih.
Sehingga ia tidak bisa menjadi maf’ul ma’ah.
Ucapan kami tambahan’ berarti mengeluarkan inti kalimat setelah huruf

b5

wawu, contoh: ,,&, —\u ;«::\ (Zaid dan ‘Amr bekerja sama). ‘Amr adalah inti

kalimat yang tidak bisa dibuang dari kalimat tersebut, karena tidak bisa

bs. o o>
dikatakan: .y £ i3 (Zaid bekerja sama), karena kerja sama tidak bisa terwujud

kecuali antara dua pihak atau lebih.
Ucapan kami “dinashab” berarti mengeluarkan yang dirafa’ dan dijar, sehingga
salah satu dari keduanya tidak bisa menjadi maf’ul ma‘ah.

P Pz

Jpill & Qo 5l (B ol AN e, Oyl 63,
:C)L/‘:ui ‘/,,a.J’r:\ :;;
o Jpin (153)5 (135 & ) P IUAN )a)— JJ\ Czll;i

(0 U GT) 2 4;,}1 Je M‘ el o Jo D N G
o5 el e a3 c‘_}cb DY (GL)s oy aae Jjw (023

.;—\)\) ¢-U\) uu.mj\ UA} L,a.r\ Q)f 4..9} C(Jwv\)

PAPZ I G 288 5 s

.}‘}” 45 wU\ d‘ r.r\é:u rﬁ)j

Ucapan kami “dinashab karena fi’il atau karena yang mengandung makna fi’il
dan huruf-hurufnya” artinya bahwa yang beramal pada maf’ul ma’ah ada dua
macam:

R P
1. Fi’ilnya —dan ini asalnya-, contoh: lu)y < . (Aku berjalan bersama
S s
Zaid). Zaid adalah maf’ul ma’ah dinashab karena & ..

2. Isim yang menunjukkan makna fi’il yang mencakup huruf-hurufnya.
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Contoh: ;}.:J\; ;‘L; Gl (Aku berjalan bersama sungai Nil). Sungai Nil
adalah maf’ul ma’ah yang dinashab karena Jb karena ia merupakan
isim fa’il yang mempunyai makna fi’il yaitu J«J (Aku berjalan). Dan

padanya juga terdapat huruf-hurufnya, yaitu: huruf sin, ya', danra’.
Sebagian mereka menyangka bahwa yang menashabkannya adalah huruf wawu.

R

) Uy

P 5 Pl P Ry

59/ - 59/ Pl Sor G o>

(jjf‘}.,\:‘)cf) )44.&1‘&

Ucapan kami “yang disebutkan...” dst, berarti mengeluarkan isim-isim yang
dinashab sisanya.

Ucapan kami “setelah wawu...” dst, berarti mengeluarkan isim yang terletak

S oo Sa /

.ULZ,&A\ 4 C; ctl (coofs 6.\3

WA

setelah wawu namun tidak secara nash menunjukkan pada makna

bor o S5 o

kebersamaan, contoh: 5 &5 & G; (Zaid dan ‘Amr telah keluar).

Call JF pdb b e o) e B el e Ul OB
N g dain ()3 (g e iy (e Y ;t,)
;,; 9@/:{}; c‘.};fj\: ;];: c—:\i}i\: })/@ Wf: :;T:\:a; ‘éf;

.ou\m e 4,\..4} (Cf) L.S&c d‘}‘}n J\&’ cﬁ\j C;@;l‘ LBJV’Y‘ wLa
.Sa\.ﬁ)\ ij s';U.\ &—LGS')\)J\; 4 g)ﬂ L}“L:Zﬁ Lb (W‘)J J‘J.lb

Contoh maf’ul ma’ah yang sesuai dengan definisi ini adalah ucapan penyusun:

a1y NI 4l (Pemimpin itu telah datang bersama pasukan) dan 201 gzl

Pl

2.,:,;.\, (Air itu telah naik bersama kayu). wk;-\ adalah maf’ul ma’ah karena ia
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adalah isim sharih tambahan —artinya: ucapan ini telah sempurna meski
tanpanya-, dinashab karena fi’il, disebutkan untuk menjelaskan siapa yang
menyertai pemimpin itu dalam kedatangannya, terletak setelah wawu yang
bermakna “bersama”. Dan permisalkan padanya contoh setelahnya.

Yang dimaksud dengan “kayu” di sini adalah ukuran untuk mengetahui ukuran
naiknya air ketika air itu bertambah.

P EP SwoSs o Er

o ) o) Gy et S,

5 e
NP

25 PP e

ol L LG

_—'n\

/
2

w@\)sgg\éwu \j\.x;uuu,»é;
6‘, (u,wé—\_,ﬂY\ ;l») JJA.& @Ll\ §> dﬂ; &f: (::’4: 4:/
()
NIRRT \;\Jlu@ﬂcaw bl oL,
G (il) OV ol $o G ol UGS o Y (B (22 S
O (3U1) 5 ;;52)\ do U1 e das ) s, NI, c(’@?ﬁj\) o
() s el
¢K«u 54 4 c‘“ | (a3 (Cuai\, S51) G e
(LAl (ol 25715 G G, 130

Penyusun mengisyaratkan dengan dua contoh ini bahwa nashab maf’ul ma’‘ah
terbagi menjadi dua bagian: boleh dan wajib.

Adapun nashab yang boleh, ketentuannya adalah sahnya menyertakan apa
yang setelah wawu kepada yang sebelum wawu dalam hal hukumnya. Seperti
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JA;}’.\ (pasukan), ia boleh untuk menyertakannya kepada pemimpin dalam hal
hukum kedatangan. Sehingga engkau bisa katakan: u:';-"‘; #;‘Y’\ 2\; (Pemimpin
dan pasukan itu telah datang) dengan merafa’ u.:A.\

Adapun nashab yang wajib, ketentuannya adalah tidak sah menyertakan apa
yang setelah wawu kepada yang sebelumnya dalam hal hukumnya. Seperti
2::;1’:\ (kayu), karena tidak bisa menyertakannya kepada air dalam hukum
naiknya. Karena istawa di sini maknanya adalah irtafa’a (naik). Dan kenaikan

hanya terjadi dari sesuatu yang berjalan atau mengalir di atas sesuatu, yaitu air,
bukan sesuatu yang diam tak bergerak seperti kayu.

P PP
Contoh lain adalah ucapanmu: CL,,A\, <5715 (Aku mengulang-ulang pelajaran
bersama lampu itu). /CE""U tidak bisa disertakan bersama si pembicara dalam

hal mengulang-ulang pelajaran. Namun maknanya adalah /CL,AH L>-L,;.n o}//\g

(Aku mengulang-ulang pelajaran ditemani lampu itu).

Sisa Isim yang Dinashab
s B o Sa r

.
'

BB, s 2 s s Er @ So o o s Er s s S0 Ggr o oo
PR ER I 2 L] PR s Boso
s Cads 0 A KT (o A 3
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun khabar kana dan
saudara-saudaranya dan isim inna dan saudara-saudaranya, telah
berlalu penyebutannya di dalam kata-kata yang dirafa'. Demikian pula

tawabi' (isim yang mengikuti), telah disebutkan di sana.
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Isim yang dinashab kesebelas adalah
khabar kana dan saudara-saudaranya dan isim inna dan saudara-saudaranya.

Yang pertama, contohnya: CLE: C.EJ\ oK (Orang tua itu dahulu adalah seorang
pemuda) dan firman Allah ta'ala: L:J; V‘r ) :;g; (Dan Allah Maha Mengetahui

keadaan mereka) (QS. An-Nisa™: 39). Setiap dari L,L.:u dan L~lc adalah khabar

untuk kana yang dinashab karenanya, tanda nashabnya adalah fathah yang
tampak di akhir kata.

§ . 2. &
Yang kedua, contohnya: gls Iy Ol (Sungguh Zaid berdiri) dan firman Allah ta'ala:
& L 658, . sw @
ﬁléﬁ M8 2l O (Sesungguhnya kesyirikan itu benar-benar kezaliman yang
sangat besar) (QS. Lugman: 13). Setiap dari \,\,; dan :_SJEJ\ adalah isim untuk

inna yang dinashab karenanya, tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di
akhir kata.
Dan pembicaraan kedua hal ini telah cukup disebutkan pada bab keduanya.

331



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah | | Sisa Isim yang Dinashab

4 Z>. P4 P Y

€ (0,\ L}gt,a\) K (sz\ \.\,, o) j; Crall i e U
e Sy el S5 () 2 (ol J8U ey e

.of\dcoﬁw\ da;j\mmy\c)
(5 S0 \.\,, S ) i el Je SLdl il qu\

By die e o) Jo SLA (135) o S (D)3

& P 2

.3;\&:,}@\ M\M

(55)d 155 (Cd)5 (a5 &) 2 u,.;ji\ 155 he i
w T Jo a2 1231;; XL Q,M u};::f\ Iy ;;

/9//

o Il ()3 (s S VK\) ,4 u,a.u o 0 e il

o S P P24 L e PP

Je oﬁw\ o] 4 W cal.a u},a..ﬁ u},a..l\ d.\:) (u..:«)\)

.Of\

raad
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Kedua belas: Na'at kata yang dinashab. Contoh: J%LJ\ \.\35 ;,:\J (Aku telah
melihat Zaid yang berakal) atau :j ;El;)\ (yang berakal ayahnya). Jadi setiap
dari JaL.J\ dan :;j :}fl:d\ adalah na'at untuk \JU dan na'at isim yang dinashab

adalah dinashab pula dan tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir
kata.

Ketiga belas: Yang di'athaf kepada kata yang dinashab. Contoh: u(] \:\:; &.Jj\a; N
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\i:‘ (Jangan engkau memukul Zaid, tapi 'Amr). Di sini \:.:‘ di'athaf kepada \:\,;

dan yang di'athaf kepada yang dinashab adalah dinashab pula. Tanda
nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata.

3o Zos

P4
Keempat belas: Taukid yang dinashab, contoh: 4.s 1) .1, (Aku telah melihat
diri Zaid). La: adalah taukid untuk Zaid dan taukid isim yang dinashab adalah

dinashab pula. Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. u:uz:

adalah mudhaf dan huruf ha® adalah mudhaf ilaih.
Kelima belas: Badal dari kata yang dinashab, contoh: )4;1:' ;a..pw)\ 2,.@7 (Aku telah

S8 - @
makan roti itu sepertiganya). «k adalah badal dari &) dan badal yang

dinashab adalah dinashab pula. Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di
akhir kata.

Dan pembicaraan tentang empat hal ini telah cukup disebutkan pada bab-
babnya. Alhamdulillah.
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Isim-isim yang Dikhafdh

gl B ooyl (Y uLo}aal\ ;o) 06

3.5 4 e B2, o s/ § 35
.u-é}d,uu caL’j C&LaYL u-é}a&j CJ}L’ u-é}d&
Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Isim-isim yang Dikhafdh.

Isim-isim yang dikhafdh ada tiga macam: dikhafdh karena huruf,
dikhafdh karena idhafah, dan mengikuti isim yang dikhafdh.
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Isim-isim yang dikhafdh —menurut
pendapat yang masyhur- terbagi menjadi tiga bagian:
1. Dikhafdh dengan sebab huruf, dan ini adalah yang pokok. Oleh

karenanya beliau mendahulukannya. Contohnya ,y; :))(,: (Aku
5. 27
melewati Zaid). .y dikhafdh karena huruf yaitu huruf ba’.
EP R I -
2. Dikhafdh dengan sebab idhafah, contoh: . (-)M: 3l> (Budaknya Zaid

telah datang). ,\,; dikhafdh dengan sebab idhafah, yaitu: penyandaran

yang pertama kepada yang kedua. Namun ini adalah pendapat yang
lemah. Yang sahih bahwa ia adalah isim yang dikhafdh dengan sebab
mudhaf yaitu E-N\;, bukan karena idhafah.

I

3. Dikhafdh dengan sebab taba’iyyah (pengikutan), contoh: ,\,; Sy

Jau\ (Aku melewati Zaid yang berakal). J,u\ adalah na’at kepada Zaid,

dan na’at isim yang dikhafdh adalah dikhafdh juga. Yang beramal
khafdh adalah pengikutannya kepada Zaid. Namun ini juga pendapat
yang lemah. Yang sahih bahwasanya ia dikhafdh dengan sebab huruf
yang telah mengkhafdhkan isim yang diikuti. Di contoh ini, ia dikhafdh
dengan sebab huruf ba" yang telah mengkhafdh Zaid, bukan karena
taba’iyyah.

Kesimpulannya, bahwa isim yang dikhafdh terbagi menjadi dua saja: dikhafdh

karena huruf dan dikhafdh karena mudhaf.

PARRPD s S
\I} ‘JD‘) U”\J}e} cuuj.aJ\ °JL‘° }\j cuw)ﬁ\ °JL‘° ua.d»—\
P g_/ - /w// £ P ca 2

Ls sl ¢ FAI\ Sl ru\m % W\ BUFY) cC‘JALwY\ 3 ielin

o A

.uL/J\ Iioh syl

oot

Peringatan: Khafdh adalah ungkapan ahli nahwu Kufah dan jar adalah ungkapan
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ahli nahwu Bashrah. Namun maknanya sama dan tidak ada pertentangan
dalam istilah. Peringatan ini telah berlalu di tanda-tanda isim dan saya ulang di
sini karena sesuai untuk bab ini.

Isim yang Dikhafdh oleh Huruf

2/ P I B2

Sy TR
s «di; v); 2 G g oAl (o, LG 136
L’bj r«\d” Jjjhj C(ch LJ&"; ;U‘} c:{); cgj c&;

228

(u\.ﬁ} C:\A)aj C(UJ) }‘}’ }‘ C(;Ub Lc—U‘j ‘J‘J“)

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun isim yang dikhafdh
karena huruf adalah isim yang dikhafdh oleh:

1. min,
ila,
‘an,
‘ala,
fi,
rubba,
huruf ba’,
huruf kaf,

huruf lam,

WO NUREWN

[y
o

. huruf wawu sumpabh,
. huruf ba® sumpah,

. huruf ta” sumpabh,

. wawu rubba,

[ S =Y
W N R
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14. mudz, dan
15. mundzu.

S 50 s B s - @t S o>
ua.d-\ d)f- u" dﬁ uéjbau &.)La}bgl\ o dfﬁ“ f\.A.&d\ d)s\
Por s s S o )‘w/)" sz 25
@)bfﬁwuw ﬁcoﬂfuu;l-\d)f.)
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Baglan pertama dari isim-isim yang
dikhafdh adalah isim yang dikhafdh oleh salah satu huruf khafdh. Huruf khafdh
ada banyak. Penyusun menyebutkan di antaranya di sini ada lima belas huruf,

yaitu:

o ;,; ) [ T3 135 i r\ gy fl\fg, (o) &30

)‘//” PR

‘%Cf u‘ﬁ “’L”J%’ Lit"‘ “5} )‘ J;""'MJ ﬁUﬂ\ ﬁ Jy il Yl

(uﬁ)a f J;- C.A\ X w ‘_},,a..» ﬁa (dm\).e [v (ol Y]

S o g g

o 2T Je 5l 52800 2 e () sae ‘(cy)ﬁ

P

1. Min dan ini adalah induk bab ini, oleh karenanya penyusun mulai darinya. Di
antara maknanya adalah permulaan (dari). la menjarkan isim zhahir dan dhamir,

contohnya firman Allah ta’ala: @}s C,a; QJ.»; (darimu dan dari Nuh) (QS. Al-
Ahzab: 7). Huruf kaf adalah dhamir muttashil mabni atas tanda fathah pada

kedudukan jar oleh min. @’; adalah isim zhahir dijar oleh min dan tanda jarnya

adalah kasrah yang tampak di akhir kata.

;;;.f\; /ﬁuﬂ-“ﬁ &”J “\ﬂ‘ WM u‘ﬁ (d-) dU\

(;“n) ::bu,_\ L [ :u;y,] %L@ ;.7’, Sl \al ﬂj} S8
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//w’/ﬁ" § 55, § -

d)-é b Js'- S
2. lla, di antara maknanya adalah akhir (sampai). lla menjarkan isim zhahir dan
z - 22 P 3
dhamir. Yang pertama, contohnya adalah firman Allah ta’ala: == ﬁ?"/ :&\ Jdl

(Kepada Allah-lah tempat kembali kalian seluruhnya) (QS. Al-Maidah: 48). Yang
z - Ep Pl ’ P
kedua, contohnya adalah firman Allah ta’ala: lee X‘?"/ 4J| (Hanya

kepadaNya-lah tempat kembali kalian seluruhnya) (QS. Yunus: 4). Lafazh jalalah

A adalah isim zhahir dijar oleh ila. Huruf ha" dalam contoh kedua adalah

dhamir muttashil mabni atas tanda kasrah pada kedudukan jar oleh ila.

by }w PATY ayna( lslee G5 () qu\

s2op b2 GBI 1A ] o{w,i\ R (I S SNAE
ye a;i(c; (¢ ) ,},;f& ) (CeaN5 (119 B 4

22 S Sig Zo

LécLS"‘J"a""J“'a(w \lLﬂfM@AJYcof&J\‘f—aL;U\

wo g

(o )Jf&d

3. ‘An, di antara maknanya adalah mujawazah (melampaui). la menjarkan isim
- 255 - \ - PR

zhahir dan dhamir. Yang pertama, contohnya: cpeill e ") w2y 4 (Sungguh

Allah telah rida terhadap kaum mukminin) (QS. Al-Fath: 18). Yang kedua,

contohnya: V;; ’f\)\ s"J (Allah telah rida kepada mereka) (QS. Al-Maidah: 119).

Jadi ;y»;}l\ adalah isim zhahir dijar oleh ‘an, tanda jarnya adalah ya" sebagai

ganti dari kasrah karena ia adalah jamak mudzakkar salim. Huruf ha® adalah
dhamir muttashil mabni atas tanda dhammah pada kedudukan jar oleh ‘an.
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4. ‘Ala, di antara maknanya adalah di atas. la menjarkan isim zhahir dan dhamir.

Yang pertama, contohnya: J:.:J’\ ‘_}; 3_;;:,;\ ;é (Kemudian Dia naik di atas ‘arsy)

o Ze

(QS. Al-A’raf: 54). Yang kedua, contohnya: A.L»L, oJ.@_L» ch C““" (dan

menyempurnakan untuk kalian nikmat-Nya lahir dan batin) (QS. Lugman: 20).

ut;j\ adalah isim zhahir dijar oleh ‘ala. Huruf kaf adalah dhamir muttashil

mabni atas tanda dhammah pada kedudukan jar oleh ‘ala. Dan keduanya
P 285 o ome s
terkumpul dalam firman Allah ta’ala: o0& ¢ldl fey Loy (dan di atas punggung

binatang-binatang ternak itu dan (juga) di atas perahu-perahu kalian diangkut)
(QS. Al-Mu minin: 22).

B Sos "i’f //f}’// ; "": . f"".’;. PP . B /,.

u@V\ LB}%" }4 dfﬂs CN-U_) fu‘f ‘_?f_} 4422#‘ LK:;\M g,}':} (%) u,w:l;-\

oo - Sar & - g

,aLL» (233 [ ,u\] %u cas b 2 GBI [re ol ek

ws  wos oW o>
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5. Fi, di antara maknanya adalah kata keterangan. la menjarkan isim zhahir dan
dhamir. Yang pertama, contohnya: ii_\z uaf)!\ L;/, (Dan di bumi ini ada tanda)
(QS. Adz-Dzariyat: 20). Yang kedua, contohnya: 4 u) N (Tidak ada keraguan
padanya) (QS. Al-Baqgarah: 2). L/ﬁfﬁ\ adalah isim zhahir yang dijar oleh fi. Huruf

ha' adalah dhamir muttashil mabni atas tanda kasrah pada kedudukan jar oleh
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fi.
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6. Rubba, di antara maknanya adalah jarang. la menjarkan isim zhahir yang

2 - - s a s
naikrah, contoh: .3 f,f J=» <, (Jarang pria dermawan yang aku temui).
Ja-; adalah isim zhahir dijar oleh rubba.

Faidah: Terkadang rubba dibuang namun amalnya wajib tetap ada. Ini

seringnya terdapat setelah wawu, seperti ucapan penyair: u>-j J.,.J\ C; J.J,
Pt 3 5s 2% (7224 S S5
Jad C}NL\ &\}:L Je dsdw (Terkadang suatu malam bagaikan gelombang

samudra yang menyelimutkan tirainya dengan segala macam kesedihan untuk

mengujiku). Di sini Jj adalah dijar oleh rubba yang dibuang. Tagdirnya adalah

Moo

z

Jo Sad ) (al KAy B2 G Gl Gy (o) Cu\

//’)’// @ is. . i

M\}JAM\} @} cw w 9(50
A B0 B JEED [ven L)) Al tekp o2 NG
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7. Huruf ba’, di antara maknanya adalah menempel, contoh: . ~Ks!, apabila

£3-

engkau berpegangan ke suatu bagian tubuhnya. la menjarkan isim zhahir dan

dhamir. Yang pertama, contohnya: 5\131.. Is»l: (Berimanlah kalian kepada Allah)

(QS. An-Nisa™: 136) dan seperti contoh yang telah disebutkan di awal. Yang
kedua, contohnya: 4 \};:\2 (mereka beriman kepadanya) (QS. Al-A’raf: 157).

Setiap dari -\:; dan lafazh jalalah & adalah isim yang dijar oleh huruf ba’. Dan

huruf ha® adalah dhamir muttashil mabni atas tanda kasrah pada kedudukan jar
oleh huruf ba’.

G5 S o a ds. P P

x3) fﬁw NV (2 il e ey (SN a0

g

L) G B ey omd] G0RIE B35y 1 L (a6
P § 35, 6> cw -

8. Huruf kaf, di antara maknanya adalah penyerupaan. la hanya menjarkan isim

zhahir, contoh: .\.NK JU (zaid seperti singa) dan firman Allah ta‘ala: uha:ég o.a))
(merah mawar seperti (kilapan) minyak) (QS. Ar-Rahman: 37). Setiap dari .\MY\

dan o&h\ adalah isim yang dijar oleh huruf kaf.

;;;i\;}wf 25 el Galar oy (3 2ol
SLdy 2 gl . [mz B ol G L iy o NG
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(¢ W)y 7 = 6 ‘J‘wwﬂ’ (:01);

9. Huruf lam, di antara maknanya adalah milik. la menjarkan isim zhahir dan
dhamir. Yang pertama, contohnya: c/)‘;‘_:.ﬂ L% " 5‘3: (Hanya milik Allah-lah segala
yang ada di langit-langit) (QS. Al-Bagarah: 284). Yang kedua, contohnya: g " :3
")‘_.,...J\ (Hanya milikNya-lah segala apa yang ada di langit-langit) (QS. Al-
Bagarah: 255). Lafazh jalalah A adalah isim zhahir yang dijar oleh huruf lam.

Huruf ha’ adalah dhamir muttashil mabni atas tanda dhammah pada
kedudukan jar oleh huruf lam.

> s . vove s Vo g e @ s, o - s P ;’./,
PN . § 3., 6. s oy s > &;f
10. Huruf wawu sumpah, ia menjarkan isim zhahir saja. Contoh: ;u\; (Demi

Allah) dan firman Allah ta’ala: fa;/Jb (Demi masa) (QS. Al-‘Ashr: 1). Setiap dari

lafazh jalalah & danj;.j\ adalah isim yang dijar oleh wawu sumpah.

ey 2l 2 2y f@\ ) e ol
WG &) o2 GBI [or 11 e%;,.r:_c\ S L Vel o2 ING

/9

(B 1 (L) st alh 0 (ail) S LA; (w.wv
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11. Huruf ba" sumpah, ia menjarkan isim zhahir dan dhamir. Yang pertama

contohnya: Vf;/ci :\g:- ;31., 5..:.96 (Dan mereka bersumpah dengan nama Allah

G i P

sekuat-kuat sumpah) (QS. An-Nur: 53). Yang kedua contohnya: o4 ) l: oY
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(DemiMu ya Allah, aku akan bersungguh-sungguh). Lafazh jalalah ;ﬁ\ adalah

isim zhahir yang dijar oleh ba’ sumpah. Huruf kaf adalah dhamir muttashil
mabni atas tanda fathah pada kedudukan jar oleh ba® sumpah.

51{%? 43315;%3 3 1@9 :.aU;J\ i ;,a; (6@ ) e ;;/L:J\
o

ol (:6) ,L;,aw () A B [ov iV ¢ L
12. Huruf ta® sumpah, ia menjarkan isim zhahir saja. Contoh: o.xg‘}( fnl:,
ﬁ‘;ﬁ (Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap
berhala-berhala kalian) (QS. Al-Anbiya™: 57). Lafazh jalalah ;Sa\ adalah isim zhahir
yang dijar oleh ta” sumpah.

a - T R R
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13. Wawu rubba, seperti ucapan penyair: dsdw 3,1 C; M (Terkadang
suatu malam bagaikan gelombang samudra yang menyelimutkan tirainya...). Jj

adalah dijar oleh wawu rubba yang dibuang menurut pendapat penyusun.
Beliau mengikuti pendapat ahli nahwu Kufah. Namun yang sahih —dan ini
mazhab ahli nahwu Bashrah- bahwa ia dijar oleh rubba yang dibuang, bukan
oleh wawu sebagaimana telah berlalu.
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14 & 15. Mudz dan mundzu, keduanya menjarkan isim zhahir yang
menunjukkan zaman. Apabila zaman itu telah lampau, maka keduanya

25 28 SMi.

bermakna sejak. Contoh: u«»}: .\.» sl ds azl, b artinya aku tidak melihatnya sejak

dua hari yang lalu. Apabila zaman itu sedang berlangsung, keduanya bermakna
s o2 328 G 23 S -

pada. Contoh: Ly di ol Js 4!, L artinya aku tidak melihatnya pada hari ini.

Setiap dari u}:;:, dan l:.»}; adalah isim zaman zhahir yang dijar oleh mudz atau

mundzu.

P Pl EPEd § 5
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Peringatan: Masih ada huruf jar yang telah disebutkan tidak di tempat ini. Khala,
‘ada, dan hasya yang disebutkan dalam bab mustatsna. Hatta disebutkan di bab
‘athaf. Jadi, jangan engkau melalaikannya!
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Isim yang Dikhafdh karena Mudhaf
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun isim yang dikhafdh

karena idhafah adalah seperti ucapanmu: .} p‘&. Ini terbagi menjadi

dua: yang ditaqdirkan dengan huruf lam dan yang ditagdirkan dengan
;,e Contoh yang ditaqdirkan dengan huruf lam adalah .v; ;’5&; Dan

s owe S e s S -

contoh yang ditaqdirkan dengan u‘ adalah CL" ub ,f. <35, dan ,\,.x, fl,

P & P s >

aLaY\ W ch,a_lL: ua)bd.\ ut.p}ﬂ;;l‘ u‘ dU\ fwﬂ\ dﬁ\

-

€ &L,;l’\;i o) Slad w3 el 3V o

5 385, 2% > 2.8 5.
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Ahmad bin Tsabit berkata: Baglan kedua dari isim-isim yang dikhafdh adalah
isim yang dikhafdh karena mudhaf, dengan sebab proses idhafah. Bukan karena
idhafahnya itu sendiri. Karena yang shahih bahwa yang mengkhafdhkan
mudhaf ilaih adalah mudhaf, sebagaimana yang telah berlalu.
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Idhafah secara bahasa artinya isnad (penyandaran). Engkau katakan: o

Led (_;J;J;, yakni aku sandarkan punggungku ke tembok. Adapun secara istilah

adalah penisbatan antara dua isim yang mewajibkan jar-nya isim yang kedua
selamanya.
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Isim yang pertama dinamakan mudhaf. I'rabnya sesuai kedudukannya di dalam
pembicaraan. Isim yang kedua dinamakan mudhaf iIaih Irabnya selalu jar.

oo ;;/

Contoh: .,y; }9\}: 2\; dan .,g; e o <.y dan .\,J C}&x uJ‘/ Di sini ;*}&c dalam

"/

.

(-7

.
r*y
P

contoh-contoh ini dinamakan mudhaf, karena ia disandarkan kepada isim

setelahnya vyaitu Jg; Dan i'rabnya berbeda-beda disebabkan perbedaan
g § s
kedudukan di dalam pembicaraan. p&'c adalah fa'il di contoh pertama, maf'ul di

contoh kedua, dan majrur karena huruf jar di contoh yang ketiga. Adapun .m)
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& .5
dinamakan mudhaf ilaih karena isim sebelumnya yaitu r)&c disandarkan

padanya. Yakni: budak disandarkan kepada Zaid. Dan ia mengharuskan satu

& 5
i'rab saja yaitu jar. Dan yang menyebabkan jar adalah isim mudhaf yaitu r)k'c.
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Contohnya dari Al-Qur’an adalah firman Allah ta'ala: ﬂ\‘ &) Jywy dl(as.
Al-A'raf: 158), ‘jlu\ Fey & Oy ST (@S, Al-Ahzab: 40), dan S o

s Syj ;u yw , (QS. Al-Ahzab: 21). Sehingga, d,w, di contoh-contoh tersebut

adalah mudhaf. la marfu' pada contoh pertama, manshub pada contoh kedua,

dan majrur karena huruf jar pada contoh ketiga. Adapun lafazh jalalah ﬁs\

adalah mudhaf ilaih majrur karena mudhaf yaitu lafazh d).:;, dan tanda jarnya

adalah huruf akhirnya dikasrah.

Z P Zo 2 S, 7 by s B> P 71 [

{ M} ‘JALE djga :\; JL,G.U.; )}J?:M
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Peringatan: Isim yang majrur karena mudhaf bisa berupa isim zhahir dan bisa
isim mudhmar, sebagaimana pada isim yang majrur karena huruf.

P

Contoh isim zhabhir: .L9 (-; P ;): dan seperti contoh-contoh yang telah lalu.
Jadi, setiap dari :x’},\ dan e adalah mudhaf ilaih majrur karena mudhaf yaitu
;-}: Dan tanda jarnya adalah kasrah yang nampak di huruf akhirnya.

Contoh isim mudhmar: :;:T j ;_S;T j L:;T s Maka,j adalah fa'il dari <l> dan ia
juga merupakan mudhaf. Adapun G atau huruf kaf atau huruf ha' adalah

mudhaf ilaih dhamir muttashil mabni atas tanda sukun atau atas tanda fathah
atau atas tanda dhammah pada kedudukan jar karena mudhaf. Adapun contoh

S3hos A Vo
dari Al-Quran adalah firman Allah jalla jalaaluh: XN, ., &) (QS. Asy-Syura:
15), E,C; JG ZL(QS. Shaad: 71), dan :4:; }3@; (QS. Al-A'raf: 143). Maka, :.); pada

contoh-contoh ini adalah mudhaf. Dan L atau huruf kaf atau huruf ha™ adalah
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mudhaf ilaih.

w o S g GE oo
Lr‘ M.Uf; (’L“" wk e aha\l\ ol /J\c\
Kemudian, ketahuilah. Bahwa idhafah terbagi menjadi tiga, penyusun hanya
menyebut dua saja, yaitu:

S g >

KOl 15 Ll (uﬁ) 6” Je Bl a3 055 LN

(u\iu\’ f‘l»_, CCLw g.)l.:_, Cf &.J):) )4 U\ &JLA-M U" \;—f &JL,AJ.\
Ed g/// g s 7 ws 4’/ ’;
okb&(\»jcctmwubjcda-uﬂuj: (_g\

vt @/ 2l A ¥ L,

1. Idhafah yang bermakna u‘ Ketentuannya: bahwa mudhaf merupakan bagian

s S wo

dari mudhaf ilaihnya. Contoh: A fl,, CCL.u uL, e uj Yakni: baju dari
sutra, pintu dari kayu jati, dan cincin dari besi. fL\ adalah satu jenis sutra dan

éLiJ\ adalah satu jenis kayu.

}w/}: B8 2, - @ S5 >

(3) v o BV & 05 L o-Caall o5 T gB il
$TS By 05 43 2 olad \é,ia L Sl 0,8 O bla)

65 A

S35 &l (,\,\s\,\.W Slie) e 6@ Se- @rgj;, Y]
.2‘,0\%.«\34{5} CM‘

2. Ibnu Ajrum tidak menyebutkannya, yaitu: Idhafah yang mengandung makna

&. Ketentuannya adalah mudhaf ilaihnya merupakan keterangan (tempat atau

.

zaman) bagi mudhafnya. Contoh firman Allah ta'ala: J;ﬁ )5; J: (QS. Saba™: 33)
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dan ucapan mereka tentang 'Utsman radhiyallahu ‘anhu )|:\j| .\.@ uL;.ta

Maksudnya: makar di waktu malam dan syahid di dalam rumah.

bl (Cw\) o ‘_;c Blayl 4 u,s b ,f%?\ ;b;- St fwa\
.jjaa) u;; ‘u\#) ;’3&5

Edd

e o SN OY () G LD D e G BLeYE

"/

T

¢

s Ss  Z> o Gz

B «Dlal 65 o ) SED 3Y o) @: Y, eal] Sl
(C)’U\) 6@: d\/\f\ u,u\

3. Ini yang paling sering, yaitu: Idhafah yang mengandung makna huruf lam

(milik). Ketentuannya adalah setiap idhafah yang tidak bermakna ua atau d

P EP P

Contoh: ,Jé‘* Y CJ\:) (-Mc yaitu: budak milik Zaid dan pakaian milik 'Amr. Jadi,
idhafah pada dua contoh ini tidak bermakna &. karena mudhaf bukan bagian

dari mudhaf ilaihnya. Bukan pula bermakna d karena mudhaf ilaihnya bukan

keterangan / zharaf bagi mudhafnya. Jika kedua makna tersebut tidak bisa
dipakai, berarti maknanya adalah huruf lam (milik).

ey fwy W 0K s mtly o) b I rwn s
20 e TIN5 P W AT TIPS T W A
d(.ﬂ; c(}ji) .«\:J &.))‘/) JJ)S Jl:.*.\\ JL\A) C(wa\ ..«\:j u;‘/:)

-

x5 d) S 2 J OBy (4 L <) 05 a5

z
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T

(éx,\, cr.@.{; s fe, c&u\) Ny Amm m ; c,uu (s

P

(cfz)\} ..\9)) by cald uaj.as- fw\/ Lub 6} AJJQ (_;\ cm.)b U2 S
AR A AN I N A = C_MJ\, (i 3;3\ s,
\'G‘ﬁ‘ L}/ @\}:)\ Jc (:)K)\ r.kﬁs .\3} (L;\‘) il,i\) :)bj c@.:.l\ u.a.&b- 63\3‘

'i\’;‘\ 436/5 Cé;;:

Adapun bagian ketiga adalah isim yang dikhafdh karena taba'iyyah (mengikuti),
yaitu: isimi itu merupakan tabi' (yang mengikuti) isim yang dikhafdh
sebelumnya. Dan tawabi' itu ada empat: na'at, 'athaf, taukid, dan badal. Contoh

A

na'at adalah ucapanmu: ‘;}%1;‘\ ./)g;: ;)"/: Contoh 'athaf adalah ucapanmu: <, -
,f;, .\a{ Contoh taukid adalah ucapanmu: ﬁé CJASL :))/ Dan contoh badal
adalah ucapanmu: él?/-i :\,; :L\i ;Jl;: Sehingga, tabi' pada contoh-contoh
tersebut adalah V'é'? ,)J;‘* ,g}%l;j\, dan :‘J?/-T dikhafdh karena taba'iyyah, yakni: ia

mengikuti isim yang dikhafdh sebelumnya vyaitu: -‘u dan C;:z\’\. Namun ini

pendapat yang lemah. Yang shahih adalah bahwa tabi' pada contoh-contoh
tersebut dikhafdh karena huruf jar yang telah mengkhafdh isim yang diikuti,

yaitu: huruf ba™ dan :;\; Dan pembicaraan masalah tawabi' ini telah lewat

pembahasannya di bab-babnya dan itu mencukupi. Walillahil hamd.

- }/9;’ P

J«c 4.\9} anf \)b} cdfa..“ 4.& CJL,QJ.L:)‘ d}'b)}f&‘ (&l;)

e 3 i 3 (,\,,)3 (45 p«c ;L), (%3 S50 }; 3}‘9\;

o S S oo EX

L;:: oﬁw\ °j‘“§j‘ o‘;- ‘\AMC) &JLALL; ))ﬁ du‘ dLl\ LSJ CJJ;-L;
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Penutup: Isim yang dijar karena huruf atau mudhaf ada yang munsharif
(ditanwin) -dan ini kebanyakannya- dan ada yang ghairu munsharif (tidak
ditanwin).

P

Contoh yang munsharif: .)U u)/ dan .,\U r)&c ;L- Zaid di contoh pertama

majrur karena huruf, sedang di contoh kedua majrur karena mudhaf. Tanda
jarnya kasrah yang nampak di akhirnya. Dan ini merupakan isim yang munsharif
karena adanya tanwin di akhirnya.

oo s . . L0k 3 3 P
Contoh ghairu munsharif: 4=l <,7, dan Ja| e il>. Ahmad di contoh

pertama majrur karena huruf dan di contoh kedua majrur karena mudhaf.
Tanda jarnya adalah fathah yang nampak sebagai ganti dari kasrah karena ia
merupakan isim yang tidak bisa ditanwin.

ﬁwy\ (JA ;—Lsa dc )&.1 d‘ -of&.)\ ‘J‘G Aae..a.n AJL &_)La ‘_BLJJC) u\!}
S0 ) > -2 P
I P 4»L s d)u el ;b)\ u\)\ |da cuj.aﬂ N (_g.jé\
NeiE )
Kami telah menjanjikan di dalam bab penggantian fathah dari kasrah untuk
membicarakan sedikit dari isim ghairu munsharif. Dan ini adalah saat yang
tepat untuk memenuhi janji tersebut. Sehingga akan kami sebutkan dengan
meminta pertolongan Allah subhanahu wa ta'ala.
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Rangkuman Mudah tentang Isim Ghairu Munsharif
. §. 5/:’

meYLSm F»V‘faw %

PO A 25 oo Ep] P P A Y @ 2o > PP S Zat
Lol | 1R B (e J)>-j S J=d! 4.,.~\ <! (w}!\) g uua Y
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Pertama-tama, pengertiannya adalah isim yang menyerupai fi'il pada
keberadaan dua sebab: satu sebab kembali kepada lafazh, sebab lainnya
kembali kepada makna, atau terdapat padanya satu sebab yang menduduki
kedudukan dua sebab tersebut.

Ll /:;

S o s 285 . s 28 Sor @ S o8 S5 5
A».: uj.a..lb cdfam J«c Le\) dfa..ﬁ Le\ uJ’J.\ fw‘}“ CJ.J\
P " D L o 28> }’/ - e

dd) Lf_,wcwbdj@l\fc} cof.&JLf-, d}"'j\ﬁ) dj.::j\

Zo B> o

,uj u,J\ fm C‘ u\, oy ;;; BN JA\j

§ 85, EY E¥]
¥ ot OF plas ] g s e s s b el G313 5 LKL
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Penjelasan: Isim yang bisa dii'rab ada yang munsharif dan ada yang tidak. Yang
munsharif adalah yang bisa ditanwin dan dijar dengan kasrah. Adapun yang
ghairu munsharif adalah isim yang tidak bisa ditanwin dan tidak bisa dijar
dengan kasrah, tetapi dijar dengan fathah. Asal isim adalah bisa ditanwin. Isim
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tidak bisa ditanwin dan tidak bisa dijar dengan kasrah hanya apabila
menyerupai fi'il pada keberadaan dua sebab... Dan diketahui bahwa fi'il itu
tidak ditanwin dan tidak pula dijar. Sehingga, tatkala isim ghairu munsharif
menyerupai fi'il, maka tidak bisa ditanwin dan tidak dijar dengan kasrah
sebagaimana fi'il juga tidak bisa demikian. Karena sesuatu jika menyerupai
sesuatu yang lain, maka akan mengikuti sifat yang ia serupai.

L% oGEé\ oy J.\ i,;\; ;a; FN\ 3 63\ J&jl;
@S 2 gl P e oo P2

.u,,\ﬁl U (wy\ O 1py bl A1
OLC)>-)_< u\.\\\ ‘J\f\ ‘Jﬁ dl’ ‘)G ‘JJ\: f»vy‘ d; f_, 4:4,;;\ }4:.6\_3

L PP A

\Ajﬁ‘-j ((-;‘_5 OLJQ.F_,

& S

Uj\,w wu\ s ch S Jum i3 4»-\) 2y fﬂy\éen oy

P2 S o285

d-\x”_, CM\ OJ_” CO)J\_g JY\ oJLJ_, Cw{ﬂ\) M.ovz)\_,

Sebab-sebab yang terdapat pada isim dan kembali kepada makna, hanya ada
dua:
1. 'Alamiyyah yaitu isim itu berupa nama mudzakkar atau muannats.

s

2. Washfiyyah yaitu isim itu menunjukkan suatu sifat dzat seperti Ol o

A

rf\, Oladas s dan semisalnya.

Sedangkan sebab-sebab yang ada pada isim dan kembali kepada lafazh ada
enam sebab, yaitu:
1. ta'nits tanpa huruf alif,
'ujmah (bukan nama 'Arab),
tarkib (susunan kata),
tambahan huruf alif dan nun,
wazan fi'il,

o vk wnN

'adl (perubahan lafazh).
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Isim bisa ditanwin kecuali jika terkumpul padanya dua sebab: sebab secara
makna dan sebab secara lafazh.

O (i glny 55 1y sl iy 40, A.M\uc..a-\b:i"
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Contoh isim yang terkumpul padanya alamlyyah dan ta’ mts tanpa alif adalah

S S )/’// g

LIRSy A...Lb Engkau katakan: wu, u)/ dan w) C e dan 6@

PP

Autu o# serta firman Allah ta'ala: f/ ‘_L\ L@_.aJ\ —u{, (QS. An-Nisa™: 171). Setiap

PP S

dari £ m,lm, w;; wb adalah isim yang dikhafdh, karena diawali huruf

khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai ganti dari kasrah karena berupa
isim ghairu munsharif. Yang mencegah dari tanwin adalah 'alamiyyah dan
ta'nits tanpa alif.

Makna tanpa alif adalah tanpa alif mamdudah atau alif magshurah. Ta nits
yang memakai alif mempunyai hukum khusus yang akan datang penjelasannya
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insya Allah.
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Faidah: Aku telah mengisyaratkan dengan tiga isim tersebut bahwa ta nits
terbagi menjadi tiga bagian:
1. Ta'nits lafzhi saja, yaitu: isim yang mempunyai tanda muannats padahal
merupakan nama laki-laki. Contoh: Mu'awiyah, Thalhah, dan 'Ubaidah.
2. Ta'nits maknawi saja, yaitu: isim yang digunakan untuk muannats tapi
tidak ada tanda ta'nits. Contoh: Zainab, Maryam, dan Su'ad.
3. Ta'nits lafzhi dan maknawi, yaitu: isim yang mempunyai tanda
muannats dan digunakan untuk muannats. Contoh: Fathimah, 'Aisyah,
dan Hafshah.

L (S Sl Loty all) el o 201 plisr G
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Contoh terkumpulnya 'alamiyyah dengan 'ujmah adalah J\;;\; J.:«\:e"\; fa\;:\

))// P

< s 9 seperti firman Allah ta'ala: u}mJ d‘-"""‘J J..,_M, fszaj\ L;\ L.;-}\J (QS. An-
Nisa™: 163). Maka, ﬁa\j\;adalah isim yang dikhafdh karena diawali huruf khafdh.

Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai ganti dari kasrah karena merupakan
isim ghairu munsharif. Yang menghalangi dari tanwin adalah 'alamiyyah dan
'ujmah. Contoh setelahnya juga semisal ini.

% (u,i.\;;; u;;;;; Luw) VSJA\ @ 4113\ &L;:;\ df:p;

Il ozt 1 ()5 (Sfamis Sy S ) 2 55)
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Contoh terkumpulnya 'alamiyyah dengan tarkib adalah uﬁ.\u, Oy 2y Al

B A D R I

Engkau katakan: uﬁ.\xﬁ) Oy pay Ellny <_;\ g_,..A.) Di sini, J.Jau adalah isim yang

dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tandanya adalah fathah sebagai ganti
dari kasrah karena merupakan isim ghairu munsharif. Yang menghalangi dari
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tanwin adalah 'alamiyyah dan tarkib. Contoh yang lain juga semisal ini.
Yang dimaksud tarkib adalah susunan gabungan, yaitu: menjadikan dua isim
sehingga berkedudukan sebagai satu isim yang i'rab muncul di akhirnya. Misal,

kata d,LL; adalah kata yang tersusun dari dua isim. Yang pertama Ja: adalah

nama berhala. Yang kedua adalah é,l: nama pemilik negeri ini. Kedua kata

tersebut bergabung sehingga menjadi satu isim yang merupakan nama negeri

£ - )///

di Syam. Di dalam Al-Qur’an: uuzu-‘ u..A>-\ Oy, )bu u}aM (Q@S. Ash-Shaffat:
125).
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Contoh terkumpulnya ‘alamiyyah bersama tambahan huruf alif dan nun adalah

P

o\f“*) Ol uL»..p Engkau katakan: uw u° ) sa) Di sini, uL»..p adalah isim

yang dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah
sebagai ganti dari kasrah karena merupakan isim ghairu munsharif. Yang
menghalangi dari tanwin adalah 'alamiyyah dan tambahan huruf alif dan nun.
Kiaskan i'rab ini pada contoh setelahnya.
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Contoh terkumpulnya 'alamiyyah bersama wazan fi'il adalah JUJ dw, .&a\

P

y‘/} Engkau katakan: .Ae\ dc . Di sini, .Ae\ adalah isim yang dikhafdh

karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai ganti dari
kasrah karena merupakan isim ghairu munsharif. Yang menghalangi dari tanwin
adalah 'alamiyyah dan wazan fi'il.

Yang dimaksud wazan fi'il dalam contoh ini dan yang semisalnya adalah bahwa
pada awal isim tersebut terdapat huruf tambahan yang merupakan huruf

S.5% 5. 5% 5 s
tambahan di awal fi'il mudhari'. Sehingga 4| sesuai wazan _a»3|, dan _lx... ia

2 £
merupakan nama suatu kabilah sesuai dengan wazan o .. Demikian

seterusnya.
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Contoh terkumpulnya 'alamiyyah bersama 'adl adalah J,)} $ys £ dan

P

semisalnya. Engkau katakan: :,é u‘ ) ;sa) Di sini, ,& adalah isim yang

dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai
ganti dari kasrah karena merupakan isim ghairu munsharif. Yang menghalangi

dari tanwin adalah 'alamiyyah dan 'adl karena :,:9 diubah dari kata ML;- Kiaskan
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i'rab ini pada contoh setelahnya.

Dy (Sahsy Sep) d,J\, IR C @j\ glaz| duj
e il _}f - cu;),:;/- o) (BEar)d (Bogm Jo 2300)

o | CLL\) cdfaw Y (‘”"‘ QY coj..SJ\ u° AbL Ioedll dais- ‘u))\cj

Contoh terkumpulnya washfiyyah bersama tambahan huruf alif dan nun adalah
P A

olzkey Ole . Engkau katakan: OLC? J‘ Ziiss. D sini, utc? adalah isim yang

dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai
ganti dari kasrah karena merupakan isim ghairu munsharif. Yang menghalangi
dari tanwin adalah washfiyyah dan tambahan huruf alif dan nun.
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(i) B odey Uy (G0)3 [V bB] §pny iy i s

Sug P PR I P P E A I S § S5 P }/ -
N gsf.sJ\ o Al Bwdl wais Wy cdte (24 u'o}bu\ Lo

Rl EPZ B S R Pz . 85

SENY oa 3V A TS0 o G ol S an VL

el

[ (1 ) e doaee (a3 K0 s BT e ol
odn

e

Contoh terkumpulnya washfiyyah bersama 'adl adalah C“‘JJ ) ) L;; seperti

firman Allah ta'ala: s Sy w ‘uw-\ d}‘ (QS. Fathir: 1). Di sini L's,w dan

setelahnya adalah sifat bagi 49:.':;‘ (sayap). Dan sifat isim yang dikhafdh adalah
dikhafdh juga. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai ganti dari kasrah karena
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merupakan isim ghairu munsharif. Yang menghalangi dari tanwin adalah
washfiyah dan 'adl, karena lafazh-lafazh ini diubah dari lafazh bilangan yang

diulang. Kata L;:; diubah dari u.;: u.;:‘ (dua dua). Dan permisalkan ini kepada

kata-kata setelahnya.

Jos ) s (Gl Jw‘; }}”i) M‘ 055 o Tehog) Dby
e VO F J») e (o513 (S rf‘

- S B Pz PIED IR S S PR S D2
dj.aj\ uﬁ 43 C’U.\} C&.}J-A.\AJ\C ‘by cof“i.)\ up r-bL Ao 4,,4.4>
> 5 S o, SG 5 o>
sl O)95 Bdeo Sl
Contoh washfiyyah bersama wazan fi'il adalah ;‘p\, :}w\; E:f\ Engkau
katakan: ¢l <-f\ J;; ;)[,: Di sini, kata g-f\ adalah sifat bagi kata J;) Dan

sifat isim yang dikhafdh adalah dikhafdh juga. Tanda khafdhnya adalah fathah
sebagai ganti dari kasrah karena merupakan isim ghairu munsharif. Yang
menghalangi dari tanwin adalah washfiyyah dan wazan fi'il.

@Er wr & ok > /w//’ P /w// - - ’w;/ s -
Edrd V4 s s s W / e )W > />
Jadi, jika engkau perhatikan pembahasan yang lalu, maka engkau dapat| bahwa
‘alamiyyah berkumpul dengan seluruh sebab-sebab yang kembali kepada lafazh.
Adapun washfiyyah hanya berkumpul dengan tiga sebab saja.

P 9/w’///) )// - @ Sw s

Adapun sebab yang terdapat pada isim dan ia menempati kedudukan dua
sebab, maka hanya ada dua:
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Pertama: Alif ta'nits magshurah seperti |- ,‘y, dan L_:.s atau alif ta'nits

mamdudah seperti slais L, dansL S,

& s 55 PR~ P PR 71 s 5
uf- dj>-.\§ (2 i fw (\w;)_e (4.“: L“w\/ajw V) :EJ,.ail\ 3 Jsw
- s S asbr Soooos P 20
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Engkau katakan pada alif ta'nits maqgshurah a.;t; l:i\; ;&:" N (Jangan engkau
R p
terkecoh dengan dunia yang fana). Maka, ;> adalah isim yang dikhafdh karena

diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah yang tersembunyi pada
huruf alif. Yang mencegah dari munculnya adalah ta'adzdzur (mustahil
diucapkan) sebagai pengganti dari kasrah karena ia merupakan isim ghairu
munsharif. Dan yang mencegah dari tanwin adalah alif ta'nits magshurah.

Dan contohnya dari Al-Qur’an adalah firman Allah ta'ala: ('*: a_;;,& (.AL’,-L (as.

Asy-Syura: 38). Maka 6;;5‘ tidak ditanwin karena merupakan isim ghairu

munsharif. Yang menghalangi dari tanwin adalah alif ta'nits magshurah.
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Engkau katakan pada alif ta'nits mamdudah: ?—Lt.'.,a &‘; Q}Lﬂ (Aku telah

bepergian ke Shan'a). Maka lea adalah isim yang dikhafdh karena diawali
huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai ganti dari kasrah karena

merupakan isim ghairu munsharif. Yang menghalangi dari tanwin adalah alif
ta'nits mamdudah.

Dan contohnya dari Al-Qur'an Al-Majid adalah firman Allah Al-'Alim Al-Khabir:
— 2 2. S >, - 2%

LAl e 1ad Y (QS. Al-Maidah: 101). Maka :L.4| tidak ditanwin karena padanya
ada alif ta'nits mamdudah.
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Kedua: shighah muntahal jumu'. Ketentuannya adalah: setiap jamak taksir yang
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setelah alif taksirnya terdapat dua huruf, seperti ;:l:; ,:171.;;, dan ;}.fﬁ atau tiga
huruf yang huruf tengahnya disukun, seperti ;«fl;z; ,éh;.:, dan :}4513 Engkau
katakan: :\TL:I ;J[,: dan ;«21.,4; ‘_/L\ ;JLu Maka .\TL“; dan ;«eh;w adalah
dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai

ganti dari kasrah karena ia merupakan isim ghairu munsharif. Yang
menghalangi dari tanwin adalah shighah muntahal jumu'.

s S G oo oo s o P P - ard

oi;:\;wmobcawf&\cxo\t}%\www)
JG(VK\)Cf (VJ{\ écf(v{) S Bl ij\i.v,/aj\

P P > /// o SER
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Makna shighah muntahal jumu' adalah bahwa jamak taksir bagaimana pun
dibentuk jamak, maka bentuk jamaknya akan berakhir di bentuk ini dan tidak

§ 5. S5 % 6352
bisa melampaui bentuk ini. Contoh _K" dijamak menjadi _K'|. Kemudian _§'|
dijamak menjadi ;5@? Dan :,JQT tidak bisa dibentuk jamak lagi setelah itu
karena bentuk ini adalah bentuk terakhir dari jamak taksir.

p% s 2 oo BBos P2

3y 5] eés;ef Sl &l a3y de 13 Jud\ o Bl
Gl bl G 6 [0 ] d0nE D2 bl [vo

P oy - o S 28 S P

&}ﬁ‘\ W M L}c 4;‘}[ cdfMJ«c (JNLCJ
Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: UK ub‘f‘ d 4l ,f;,; 3
(QS. At-Taubah: 25) dan Jr_c, %J_;- o (QS. Saba™: 13). Setiap dari ,‘}L\f

;w/l:'-, dan J{LE tidak ditanwin karena merupakan shighah muntahal jumu'.
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Kemudian ketahuilah, bahwa tempat khafdhnya isim ghairu munsharif dengan
menggunakan fathah adalah ketika tidak diidhafahkan ke isim setelahnya atau

tidak terletak setelah d\ Karena jika diidhafahkan atau terletak setelah d\,

maka wajib dikhafdh dengan kasrah seperti asalnya.

Contoh pertama f,\eb ;)[,: dan firman Allah ta'ala: (,4: uw\ L;/ (QS. At-Tin:
4).

Contoh kedua ,\;:\!L ;)[,: dan firman Allah ta'ala: Jae_;.!.\ d u;z.{cp ;vb (Qs. Al-

22 2% s 22 28> I
Baqgarah: 187). Jadi setiap dari kata § 4~ dan o= serta 4~y dan de Ll

=

adalah dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah kasrah
yang nampak pada huruf akhirnya.
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Penulisnya berkata -semoga Allah mengampuninya-: Ini adalah akhir dari apa
yang telah Allah mudahkan bagiku untuk mengumpulkan sajian yang diberkahi
ini. Aku telah sangat bersungguh-sungguh untuk mempermudahnya bagi
pemula. Apabila aku benar, maka hanya dari Allah semata dan hanya milikNya-
lah pujian dan keutamaan. Apabila aku salah, maka itu dariku dan setan dan
aku memohon ampun kepada Allah dan bertobat kepadanya.

Aku memohon kepada Allah untuk memberi manfaat dengan tulisan ini untuk
Islam dan kaum muslimin dan agar tetap melanggengkan kemanfaatan ini
selama matahari masih berjalan sampai hari kiamat. Sungguh, Allah itu Maha
Kuasa atas segala sesuatu. Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat,
salam, dan keberkahan semoga tercurah kepada Nabi kita Muhammad,
keluarga, dan para sahabatnya semuanya.

Selesai penyusunan syarah ini pada malam Rabu bertepatan tanggal 5 Sya'ban
1426 H. 'Ala shahibiha afdhalush shalaatu wa atammut taslim.
Subhanakallahumma wabihamdika asyhadu an laa ilaaha illa anta,
astaghfiruka wa atuubu ilaik.
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